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Nevi Mustikasari. K1211039. KAJIAN SOSIOLOGI SASTRA DAN NILAI 
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM NOVEL PASUNG JIWA KARYA 
OKKY MADASARI SERTA RELEVANSINYA SEBAGAI MATERI AJAR 
DI SMA. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Juli 2018. 
 Tujuan penelitian adalah  mendeskripsikan (1) unsur intrinsik yang 
terdapat dalam novel Pasung Jiwa karya Okky Madasari, (2) kritik sosial yang 
terdapat dalam novel Pasung Jiwa karya Okky Madasari, (3) nilai pendidikan 
karakter, dan (4) relevansi novel Pasung Jiwa sebagai materi pembelajaran 
apresiasi sastra di SMA.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif 
dengan pendekatan sosiologi sastra. Teknik pengumpulan data yang digunakan: 
(1) teknik analisis dokumen berupa novel Pasung Jiwa; (2) teknik wawancara 
dengan informan yaitu guru dan peserta didik. Data yang sudah terkumpul 
dianalisis dengan model analisis interaktif: (1) reduksi data; (2) penyajian data; 
dan (3) penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian: (1) Analisis unsur intrinsik novel Pasung Jiwa, tema 
utama adalah kebebasan dan perjuangan melawan ketidakadilan. Tokoh yang 
dianalisis adalah tokoh utama yakni Sasana dan Jaka, dan tokoh tambahan yakni 
Ayah, Ibu, Cak Man, Masita, Banua, Memed dan Leman, empat orang Marjinal, 
Elis, dan Kalina . Alur dalam novel Pasung Jiwa yaitu alur maju (progresif). Latar 
tempat novel Pasung Jiwa terjadi di Jakarta, Malang, dan Batam. Latar waktu 
terjadi pada tahun 1993-2003. Sudut pandang yang digunakan adalah sudut 
pandang Akuan-Sertaan; (2) Kritik sosial yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa 
meliputi kritik sosial terhadap pemerintahan Orde baru yang represif, kritik sosial 
terhadap kekuasaan, yang sewenang-wenang, kritik sosial terhadap ekonomi yakni 
terjadinya krisis moneter, dan kritik sosial terhadap HAM, perjuangan Sasana 
sebagai transgender; (3) Nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Pasung 
Jiwa yaitu: religius; jujur; toleransi; disiplin; kerja keras; kreatif; mandiri; 
demokratis; rasa ingin tahu; semangat kebangsaan; cinta tanah air; menghargai 
prestasi; bersahabat/komunikatif; cinta damai; gemar membaca; peduli sosial; dan 
tanggung jawab; dan (4) Novel Pasung Jiwa memiliki kriteria kesesuaian novel 
yang dapat digunakan sebagai materi ajar yaitu: (a) bahasanya tidak terlalu sulit 
diikuti peserta didik; (b) sejalan dengan lingkungan sosial budaya peserta didik; 
(c) sesuai dengan umur, minat, perkembangan kejiwaan; dan (d) memupuk rasa 
keingintahuan. Implementasi hasil penelitian novel Pasung Jiwa sebagai materi 
ajar sastra di SMA relevan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. 






Nevi Mustikasari. K1211039. The Study of Sociology Literature and 
Characteristic Education Value of Novel Pasung Jiwa Created by Okky 
Madasari and Its Relevance as Teaching Material in High School. Thesis, 
Surakarta: Teacher Training and Education Faculty of Sebelas Maret University 
Surakarta, July 2018. 
The purposes of this research are describe (1) intrinsic element in the 
novel Pasung Jiwa created by Okky Madasari, (2) social criticism in the novel 
Pasung Jiwa created by Okky Madasari, (3) the character education value, and 
(4) the relevancy of novel Pasung Jiwa as the teaching material in high school. 
The form of this research is qualitative descriptive used an approach of sociology 
literature.  
Data collection technique used: (1) document analysis technique which is 
novel Pasung Jiwa; (2) interviews technique with informant which are teacher 
and student. The collected data analyzed by interactive analysis model which are: 
(1) data reduction; (2) data presentation; (3) conclusions.  
The result of the research are: (1) Intrinsic element analysis of novel 
Pasung Jiwa, the main theme are freedom and the struggle against injustice. The 
figures analyzed the main character that are Sasana and Jaka, and the additional 
characters that are Ayah, Ibu, Cak Man, Masita, Banua, Memed and Leman, the 
Marjinals, Elis, and Kalina. The plot of novel Pasung Jiwa is chronological plot. 
The background scene happen in Jakarta, Malang, and Batam. The background 
time happen in 1993-2003. The view point used first person perspective; (2) 
Social criticism in novel Pasung Jiwa includes social criticism of government 
because of Orde Baru repressive government. Social criticism of arbitrary power. 
Social criticism of the economy because of monetary crisis. Social criticism of 
human rights because of Sasana’s struggle as a transgender; (3) The education 
value contained within novel Pasung Jiwa are: religious; honest; tolerance; 
discipline; hard work; creative; independent; democratic; curiosity; the spirit of 
nationality; love the homeland; appreciate achievement; communicative/friendly; 
love peace; like to read; social care; and responsibility; and (4) Novel Pasung 
Jiwa has a novel suitability criteria that can be used as teaching material, there 
are: (a) the language is not too difficult to followed by the students; (b) in line 
with the students socio-cultural environment; (c) according to the age of interest 
in psychiatric development; and (d) cultivate  a sense of curiosity. The 
implementation of study result in novel Pasung Jiwa as literature teaching 
material in high school is relevant to core competencies and basic competencies. 
 









Jika kau tak suka sesuatu, ubahlah! 
Jika tak bisa, maka ubahlah cara pandangmu tentangnya. 
Maya Angelou 
 
Hiduplah seperti kamu akan mati besok. 
Belajarlah seolah kamu akan hidup selamanya. 
Mahatma Gandhi 
 
Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, 








Skripsi ini saya persembahkan untuk: 
1. (Alm) Bapak Joko Santoso 
Terima kasih atas limpahan kasih sayang semasa hidupnya dan memberikan 
rasa rindu yang berarti; 
2. Ibu Nanik Murtanti 
Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima kasih atas doa, kerja keras, 
pengorbanan, dukungan kesabaran dan kasih sayangmu yang tulus tiada 
terhingga; 
3. Elson dan Nathan 
Adik-adikku tersayang yang selalu memberi semangat. Terima kasih atas 
dukungan, perhatian dan kesabaran kalian; 
4. Harga Mati (Oneng, Titik, Rinda) 
Sahabat-sahabat terbaikku yang siap siaga saat aku membutuhkan. Terima 
kasih untuk semua perhatian, dukungan, bantuan, dan nasihat-nasihat kalian; 
5. Ledy Haryanto 
Terima kasih sudah menemaniku berjuang, senantiasa mengulurkan tangan 
dan memberikan motivasi yang sangat berarti dalam perjalanan panjang 
penyusunan skripsi ini; dan 
6. Almamater. 






Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Atas 
kehendak-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Kajian 
Sosiologi Sastra dan Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Pasung Jiwa Karya 
Okky Madasari serta Relevansinya sebagai Materi Ajar di SMA”. 
Penulisan skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Penelitian dan penulisan skripsi ini dapat diselesaikan atas bantuan 
berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini peneliti menyampaikan 
terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang telah turut membantu, 
membimbing, dan mengarahkan, terutama kepada: 
1. Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah memberikan 
persetujuan pengesahan skripsi; 
2. Dr. Budhi Setiawan, M.Pd., selaku Kepala Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia yang telah memberikan dukungan dan motivasi serta izin 
untuk menyusun skripsi ini; 
3. Drs. Slamet Mulyono, M.Pd., selaku pembimbing akademik yang telah 
memberikan bimbingan dan motivasi dalam hal akademik selama proses 
perkuliahan; 
4. Drs. Edy Suryanto, M.Pd., selaku pembimbing I yang telah memberikan 
bimbingan dan motivasi sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik; 
5. Sri Hastuti, S.S, M.Pd., selaku pembimbing II yang telah memberikan 
pengarahan dan bimbingan dengan sabar sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan; 
6. Selvia Putri Kumalasari, M.Pd., selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas XII yang telah membantu dan berpartisipasi aktif dalam penelitian ini; 
xi 
 
7. Nugraheni Setyaningrum, S.Pd., yang bersedia berpartisipasi sebagai nara 
sumber; dan 
8. Fibula Ristianti siswa kelas XII SMA Santo Paulus yang bersedia membantu 
dan berpartisipasi sebagai nara sumber dalam penelitian ini. 
Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna sebab 
keterbatasan peneliti. Walaupun demikian, peneliti berharap semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi peneliti pada khususnya dan pembaca pada umumnya dalam 













JUDUL .................................................................................................................. i 
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ........................................................... ii 
PENGAJUAN ..................................................................................................... iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................................................................... iv 
PENGESAHAN SKRIPSI  .................................................................................. v 
ABSTRAK .......................................................................................................... vi 
ABSTRACT  ...................................................................................................... vii 
MOTTO ............................................................................................................ viii 
PERSEMBAHAN ............................................................................................... ix 
KATA PENGANTAR ......................................................................................... x 
DAFTAR ISI ...................................................................................................... xii 
DAFTAR TABEL  ............................................................................................. xv 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xvi 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xvii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. LatarBelakangMasalah ............................................................................. 1 
B. RumusanMasalah ..................................................................................... 4 
C. TujuanPenelitian ...................................................................................... 5 




BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. KajianTeoridanPenelitian yang Relevan ................................................. 7 
1. Hakikat Novel ................................................................................... 7 
a. Pengertian Novel ......................................................................... 7 
b. StrukturPembangun Novel .......................................................... 9 
c. Jenis-Jenis Novel ....................................................................... 20 
2. HakikatSosiologiSastra ................................................................... 21 
a. PengertianSosiologiSastra ......................................................... 21 
b. StrukturSosial ............................................................................ 24 
c. PendekatanSosiologiSastra ....................................................... 25 
3. HakikatKritikSastra ......................................................................... 28 
4. KritikSosial ..................................................................................... 29 
5. HakikatNilaiPendidikanKarakter .................................................... 32 
a. PengertianNilai .......................................................................... 32 
b. PengertianPendidikan ................................................................ 33 
c. PengertianKarakter .................................................................... 34 
d. PengertianPendidikanKarakter .................................................. 34 
e. PengertianNilaiPendidikanKarakter .......................................... 36 
6. HakikatMateri Ajar ......................................................................... 41 
a. PengertianMateri Ajar ............................................................... 41 
b. KriteriaMateri Ajar yang Baik .................................................. 41 
7. PembelajaranApresiasiSastra di SMA ............................................ 43 
a. PengertianPembelajaran ............................................................ 43 
b. PembelajaranApresiasiSastra .................................................... 44 
c. KI dan KDApresiasi Novel ....................................................... 45 
d. RelevansiPembelajaranSastra di SMA ...................................... 47 





BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
A. TempatdanWaktuPenelitian .................................................................. 50 
B. MetodedanPendekatanPenelitian .......................................................... 51 
C. Data danSumber Data ........................................................................... 52 
D. TeknikPengambilanSubjekPenelitian ................................................... 52 
E. TeknikPengumpulan Data ..................................................................... 53 
F. TeknikUjiValiditas Data ....................................................................... 53 
G. TeknikAnalisis Data .............................................................................. 54 
H. ProsedurPenelitian................................................................................. 56 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HasilPenelitian ...................................................................................... 57 
1. UnsurIntrinsikdalam Novel PasungJiwa ......................................... 57 
2. KritikSosial Novel PasungJiwa ..................................................... 112 
3. NilaiPendidikanKarakter Novel PasungJiwa ................................ 121 
4. RelevansiKajianNilaiPendidikan 
Novel PasungJiwaterhadapPembelajaran di SMA ........................ 133 
B. Pembahasan ......................................................................................... 138 
BAB V SIMPULAN,IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan ............................................................................................. 158 
B. Implikasi .............................................................................................. 160 
C. Saran .................................................................................................... 163 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 166 







1.  KI dan KD PembelajaranApresiasi Novel SMA Kelas XII 
Semester 2 Kurikulum 2013 ....................................................................... 46 








1. KerangkaBerpikir ...................................................................................... 49 









1. Sinopsis Novel PasungJiwakaryaOkkyMadasari ....................................... 171 
2. TranskripWawancaradengan 
SelviaPutriKumalasari, S.Pd, M.Pd ........................................................... 176 
3. TranskripWawancaradengan 
NugraheniSetyaningrum, S.Pd ................................................................... 180 
4. TranskripWawancaradengan Fibula Ristianti ............................................ 184 
5. CatatanLapanganAnalisisKritikSosial 
Novel PasungJiwa ...................................................................................... 186 
6. CatatanLapanganData NilaiPendidikanKarakter 
dalam Novel PasungJiwa ........................................................................... 189 
7. Data TentangOkkyMadasari ...................................................................... 190 
8. Data Tentang Novel PasungJiwa ............................................................... 196 
9. RPP Bahasa Indonesia SMA/ SMK Kelas XIIKurikulum 2013 
(NOVEL KD 3.1 DAN 4.1) ......................................................... 201 






A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra lahir disebabkan oleh dorongan dasar manusia untuk 
mengungkapkan dirinya dan realita dunia dari waktu ke waktu. Melalui karyanya, 
pengarang ingin mengungkapkan masalah manusia dengan kemanusiaan, 
penderitaan, perjuangan serta segala sesuatu yang dialami oleh manusia dalam 
kehidupannya di dunia (Esten, 1990:8). Sastra senantiasa memiliki keterkaitan 
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat, khususnya terkait 
permasalahan sosial. Rahmanto (1988: 15) berpendapat apabila karya-karya sastra 
tidak bermanfaat lagi untuk menafsirkan masalah-masalah dunia nyata, 
pembelajaran sastra sudah tidak ada gunanya. Namun, jika sastra itu dapat 
ditunjukkan mempunyai relevansi dengan masalah dunia nyata, pembelajaran 
sastra harus dipandang sebagai sesuatu yang penting. Berdasarkan pendapat 
tersebut, peneliti termotivasi untuk menjadikan karya sastra sebagai objek 
penelitian dan meneliti sejauh mana karya sastra dapat mencerminkan kehidupan 
nyata dan sejauh mana hubungan masyarakat dengan sebuah karya sastra jika 
ditinjau melalui perspektif pembaca. 
Pendekatan sosiologi sastra jelas merupakan hubungan antara sastra dan 
masyarakat, literature is an expreesion of society, artinya sastra adalah ungkapan 
perasaan masyarakat. Maksudnya karya sastra mau tidak mau harus 
mencerminkan dan mengekspresikan hidup (Wellek dan Werren, 1990: 110). 
Pendekatan sosiologi sastra adalah pendekatan terhadap karya sastra dengan tidak 
meninggalkan segi-segi masyarakat. Karya sastra dikenal sebagai karya imajinasi 
yang lahir bukan atas kekosongan jiwa namun juga atas realita yang terjadi di 
sekeliling pengarang. Hal tersebut tentu tidak lepas dari unsur yang membangun 
karya sastra tersebut yang meliputi unsur intrinsik dan ekstrinsik. Salah satu 
contoh kajian intrinsik karya sastra melalui pendekatan sosiologi sastra adalah 
kritik sosial, dalam hal ini peneliti mengkaji sosiologi karya sastra. Wellek dan 





pengarang: menyangkut masalah pengarang sebagai penghasil karya sastra; (2) 
sosiologi karya sastra: menyangkut eksistensi karya itu sendiri; (3) sosiologi 
sastra: mempermasalahkan pengaruh karya sastra terhadap pembaca. 
 Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan 
dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan 
etika mulia peserta didik secara utuh dan terpadu. Tujuan pendidikan karakter 
untuk menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik 
yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan, mengoreksi perilaku 
peserta didik yang tidak berkesesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh 
sekolah. Salah satu upaya penanaman pendidikan karakter yang dapat 
dikembangkan adalah melalui pembelajaran apresiasi novel. Dengan pemilihan 
novel yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter dapat merangsang peserta 
didik untuk lebih dalam mempelajari tentang pendidikan karakter dan 
menerapkannya di kehidupan mereka sehari-hari. 
Karya sastra merupakan sebuah cerita fiksi atau rekaan yang dihasilkan 
lewat proses kreatif dan imajinasi pengarang. Ekspresi diri dari seorang pengarang 
dalam mengungkapkan sesuatu yang imajinatif bersifat bebas namun bukan 
semata-mata berdasar khayalan pegarang belaka. Proses kreatif seorang pengarang 
mengacu pada realitas kehidupan, kemudian kenyataan itu diubah menjadi sebuah 
cerita karangan agar lebih menarik dan bermakna. Hal inilah yang membuat 
karya-karya sastra yang tercipta sering ditemukan memiki kemiripan dengan 
potret kehidupan yang ada.  
Karya sastra khususnya novel selalu menampilkan tokoh yang memiliki 
karakter sehingga novel juga menggambarkan hubungan antarmanusia walaupun 
gambaran tokohnya hanyalah fiksi. Menurut Waluyo dan Wardani (2009 :1) novel 
merupakan bentuk suatu cerita dari pengalaman pengarang atau pengalaman sosial 
manusia yang dituangkan ke dalam sebuah cerita dengan narasi yang panjang. 
Melalui narasi tersebut terdapat beberapa tokoh yang kemudian mememunculkan 
suatu konflik atau masalah. Karya sastra novel telah banyak mengangkat beragam 





beberapa tema tersebut, tema sosial merupakan salah satu tema yang paling kerap 
ditemukan di berbagai karya sastra novel. 
Novel sangat digemari semua kalangan, orang yang muda dan tua, bahkan 
anak-anak remaja pun sudah mulai membaca novel. Salah satu karya sastra fiksi 
ini begitu mendominasi di Indonesia. Kebanyakan mereka suka membaca novel 
karena ingin tahu tentang isi atau makna yang ingin disampaikan oleh 
pengarangnnya dan juga ingin mengetahui sejauh mana pengarang novel dapat 
menghidupkan alur ceritanya. Mereka ingin mengetahui maksud dan intisari yang 
terdapat di dalamnya. Bukan hanya membaca dan menghayati saja yang dilakukan 
pembaca. Akan tetapi, ada juga yang mengapresiasikan novel tersebut. 
Dewasa ini, banyak terlahir penulis-penulis muda yang sukses melahirkan 
karya sastra luar biasa, salah satunya Okky Madasari, novelis yang dikenal dengan 
karya-karya yang menyuarakan kritik sosial. Madasari meraih Khatulistiwa 
Literary Award 2012 untuk novelnya Maryam (2012) yang bercerita tentang 
orang-orang yang terusir karena keyakinannya. Setelah Maryam, kemudian 
Madasari melahirkan novel Pasung Jiwa (2013) yang yang sangat menarik untuk 
dibaca dan dijadikan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Adapun yang 
menarik untuk diteliti dari novel ini adalah kritik sosial dan nilai pendidikan 
karakter yang ditampilkan melalui tokoh-tokohnya. Secara garis besar, novel ini 
bercerita tentang perjuangan manusia mendapatkan kebebasan dalam periode 
sebelum dan sesudah reformasi. 
Novel Pasung Jiwa menjadi objek penelitian yang sangat menarik, 
mengingat bagaimana ‘nyata’nya novel ini dalam mencerminkan kehidupan nyata 
masyarakat Indonesia. Novel ini menceritakan tentang tokoh Sasana yang 
mempunyai jati diri yang berbeda dari kodratnya, Sasana merasa terpasung dalam 
tubuh yang salah. Perubahan diri Sasana menjadi Sasa dan penolakan masyarakat 
terhadapnya serta perjalanan hidup Sasana dan Jaka menjadi konflik utama dalam 
novel ini. Madasari juga banyak menggambarkan bagaimana tindakan oknum 
pemerintahan yang sewenang-wenang pada masa itu. Novel Pasung Jiwa, seperti 
tiga novel karya Madasari sebelumnya sangat kental dengan nuansa protes dan 





terhadap aparat Negara yang dengan gamblang digambarkan sebagai pelaku 
kekerasan dan sekaligus dalang di balik kekerasan yang timbul. 
Lewat tokoh-tokohnya, Madasari menyiratkan keberanian untuk menguak 
rasa takut. Melawan, itulah kata-kata yang tepat. Tapi sejauh-jauhnya mereka 
melawan dari diri sendiri dan juga apa yang ada di sekitar, lagi-lagi mereka 
terperangkap. Madasari mengemukakan pertanyaan-pertanyaan besar dari 
manusia dan kemanusiaan dalam novel ini. Melalui dua tokoh utama, Sasana dan 
Jaka, dihadirkan pergulatan manusia dalam mencari kebebasan dan melepaskan 
diri dari segala kungkungan. Mulai dari kungkungan tubuh dan pikiran, 
kungkungan tradisi dan keluarga, kungkungan norma dan agama, hingga dominasi 
ekonomi dan belenggu kekuasaan. 
Menilik fakta tersebut, tentu saja membuka peluang novel Pasung Jiwa 
untuk dijadikan sebagai materi pembelajaran sastra, khususnya pada jenjang 
pendidikan SMA. Pembelajaran sastra yang akan diangkat sebagai materi 
penelitian ini adalah apresiasi novel. Pembelajaran apresiasi novel akan lebih 
menarik dan tepat guna apabila guru dapat memilih materi ajar yang sesuai 
dengan dunia peserta didik. Salah satu novel yang diusulkan untuk digunakan 
sebagai alternatif materi ajar apresiasi prosa fiksi di SMA adalah novel Pasung 
Jiwa karya Madasari. Novel tersebut dipilih karena memiliki nilai-nilai 
pendidikan karakter yang kaya dan juga menarik serta mudah dipahami.  
Dalam mengkaji sebuah novel, yang harus dianalisis terlebih dahulu 
adalah unsur intrinsik yang nantinya akan menjadi tinjauan kajian penelitian, 
yakni pada aspek sosiologi dan pendidikan karakter yang tampak dalam unsur 
intrinsik penokohan. Berdasarkan faktor-faktor yang telah dipaparkan di atas, 
mengkaji novel Pasung Jiwa karya Madasari dengan kajian sosiologi sastra dan 
nilai pendidikan karakter serta relevansinya sebagai materi ajar di SMA 
merupakan sebuah penelitian yang menarik dan penting. Harapannya, selain 
membuktikan bahwa pembelajaran sastra dengan menggunakan novel Pasung 
Jiwa karya Madasari merupakan alternatif yang dapat digunakan sebagai media 
rujukan dalam mempelajari ilmu-ilmu sastra, ilmu-ilmu bahasa, ilmu-ilmu 





Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik 
untuk mengangkat judul Kajian Sosiologi Sastra dan Nilai Pendidikan Karakter 
dalam Novel Pasung Jiwa Karya Okky Madasari serta Relevansinya sebagai 
Materi Ajar di SMA. Nantinya, novel akan dianalisis dengan sosiologi sastra, dan 
pendidikan karakter yang terdapat didalamnya, kemudian akan dijadikan alternatif 
sebagai materi ajar di SMA.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana unsur intrinsik yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa karya 
Okky Madasari? 
2. Kritik sosial apa saja yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa karya Okky 
Madasari? 
3. Nilai pendidikan karakter apa saja yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa 
karya Okky Madasari? 
4. Bagaimana relevansi kajian nilai pendidikan novel Pasung Jiwa karya Okky 
Madasari jika digunakan sebagai materi ajar di SMA? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: 
1. Unsur intrinsik yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa karya Okky 
Madasari. 
2. Kritik sosial yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa karya Okky Madasari . 
3. Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa karya 
Okky Madasari. 
4. Relevansi kajian nilai pendidikan pada novel Pasung Jiwa karya Okky 







D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya di bidang studi 
analisis terhadap kesusastraan Indonesia. 
b. Menambah khasanah pustaka Indonesia agar digunakan untuk telaah 
sastra yang lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Menambah wawasan dan pengetahuan guru, khususnya tentang 
kajian sosiologi sastra novel Pasung Jiwa karya Okky Madasari. 
2) Menambah pengetahuan dalam mencari alternatif materi 
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran apresiasi sastra agar 
dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran apresiasi sastra. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan contoh untuk siswa sebagai cara 
memahami dan mengambil manfaat dari nilai karakter yang terdapat di 
dalam karya sastra serta mendorong siswa menjadi kritis dan 
menumbuhkan apresiasi terhadap suatu karya sastra. 
c. Bagi Pembaca 
Menambah pengetahuan tentang unsur yang terkandung dalam novel 
Pasung Jiwa karya Okky Madasari, kritik sosial dan nilai pendidikan 
karakter yang terdapat di dalamnya, serta menambah pengetahuan 
tentang kasusastraan. 
d. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan peneliti lain yang 







A. Kajian Teori dan Penelitian yang Relevan 
1. Hakikat Novel 
a. Pengertian Novel 
Novel berasal dari bahasa latin novellus yang kemudian diturunkan 
menjadi novies yang berarti baru. Dikatakan baru karena bila 
dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, dan 
lain-lain, maka jenis novel ini muncul kemudian. Kalau dibandingkan 
dengan jenis sastra yang lainnya seperti puisi, drama, dan lainnya, jenis 
novel ini baru muncul setelah puisi dan drama berkembang pesat 
(Tarigan, 1985:165). 
Nurgiyantoro (1998: 8) menjelaskan bahwa karya sastra pada 
dasarnya terbagi menjadi tiga jenis, yaitu prosa, puisi, dan drama. Karya 
sastra jenis prosa biasanya diungkapkan melalui bentuk fiksi atau cerita 
rekaan. Pengertian prosa fiksi didefinisikan oleh Waluyo (2011:1), yaitu 
jenis prosa yang berdasarkan imajinasi. 
Novel merupakan karya fiksi yang mengungkap aspek 
kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan cara yang halus. 
Pendapat tersebut diungkapkan oleh Nurgiyantoro (1998: 10) bahwa 
dalam novel disajikan sebuah dunia, yaitu dunia imajiner yang dibangun 
melalui cerita, tokoh, peristiwa demi peristiwa, dan latar yang semuanya 
bersifat imajiner. Sementara itu, pengertian novel menurut Khoirudin 
(2007:683) adalah bentuk karangan yang lebih pendek dari roman dan 
lebih panjang dari cerita pendek. Berdasarkan pengertian tersebut, 
diyakini bahwa novel dan roman memiliki perbedaan panjang dan 
pendek isi ceritanya. 
Berikut ini adalah istilah novel yang disampaikan oleh Beach 
(1982 :90): Novel is a long work of fiction that contain more than 10000 
words. It is more complex because it has more incidents, setting, 
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character, and may take place in a long span of time. I may have more  
than one theme and more conflicts. It does not finish to be read once a 
seat as a short story because it’s length develops the character’s 
problem. 
Novel diartikan sebagai cerita fiksi yang panjangnya lebih dari 
10000 kata. Novel lebih bersifat kompleks karena mempunyai banyak 
peristiwa, setting, karakter, dan latar tempat yang memiliki kemungkinan 
diambil dalam waktu yang lama. Penulis dalam menulis novel memiliki 
satu tema dengan banyak konflik. 
Pengertian novel juga didefinisikan oleh Waluyo (2009: 37) bahwa 
dalam novel terdapat: (1) perubahan nasib dari tokoh cerita; (2) ada 
beberapa episode dalam kehidupan tokoh utamanya; (3) biasanya tokoh 
utamanya tidak sampai mati. Pendapat berbeda dari Semi (1993: 32) 
mengungkapkan bahwa novel merupakan suatu konsentrasi kehidupan 
pada suatu saat tegang dan pemusatan kehidupan yang tegas. 
Novel sebagai karya sastra tidak terlepas dari fungsinya, yaitu 
memberikan hiburan yang menyenangkan, dan memberi nilai-nilai 
kehidupan yang bermanfaat bagi para pembacanya. Novel merupakan 
ungkapan gambaran kehidupan manusia yang diimajinasikan oleh 
pengarang yang diungkapkan dalam sebuah cerita. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa novel merupakan jenis karya fiksi yang melukiskan kehidupan 
para tokohnya yang disusun sesuai wawasan, pengalaman dan imajinasi 
pengarang dalam suatu alur dengan panjang tertentu. Novel memiliki 
beberapa konflik yang lebih rumit daripada cerita pendek. Konflik yang 
terjadi dalam novel dapat membuat tokoh dalam cerita itu menjadi 
berubah nasibnya sesuai dengan apa yang ditulis oleh penulis. 
b. Struktur Pembangun Novel 
Struktur merupakan sebuah totalitas yang terdiri dari kesatuan 
unsur-unsur pembentuknya. Unsur-unsur itu akan saling berhubungan 
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dan saling menentukan. Unsur-unsur yang dimiliki sebuah karya sastra 
termasuk novel ialah unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.  
Unsur-unsur pembangun cerita rekaan ini memiliki banyak aspek, 
Hudson (dalam Waluyo, 2009: 137) mengatakan bahwa unsur-unsur 
tersebut adalah: (1) plot; (2) pelaku; (3) dialog dan karakterisasi; (4) 
setting yang meliputi timing dan action; (5) gaya penceritaan; (6) filsafat 
hidup pengarang. 
Waluyo (2011: 6) menyatakan unsur pembangun cerita fiksi 
meliputi tema cerita, plot atau kerangka cerita, penokohan dan 
perwatakan, setting atau tempat kejadianatau juga di sebut latar, sudut 
pandangan pengarang atau point of view, latar belakang atau background, 
dialog atau percakapan, gaya bahasa/gaya bercerita, waktu cerita dan 
waktu penceritaan, dan amanat. 
Pendapat lain Nurgiyantoro (1998: 23) menyebutkan bahwa ada 
tujuh dalam unsur intrinsik, yaitu plot/alur, tema, penokohan, latar atau 
setting, sudut pandang, gaya bahasa dan suasana cerita. Dalam 
pembahasan struktur novel dapat diuraikan atas beberapa faktor 
ekstrinsik dan intrinsik. Faktor ekstrinsik adalah faktor yang berada di 
luar novel, tetapi secara tidak langsung memengaruhi struktur novel 
tersebut, sedangkan faktor intrinsik yaitu faktor yang berada dalam suatu 
novel itu sendiri. 
Faktor ekstrinsik yang pertama yaitu pengarang, di mana wawasan 
dan pengetahuannya akan sangat menentukan kualitas karya sastra yang 
dihasilkan, sedangkan faktor ekstrinsik lainnya yaitu respons masyarakat 
terhadap karya sastra tersebut yang berupa resensi dan artikel dalam 
media tentang karya sastra tersebut serta adanya pencetakan berulang 
kali. Faktor intrinsik dalam novel terdiri dari masalah dan tema, plot, 
tokoh, penokohan, latar, judul, sudut pandang, dan gaya bahasa. 
Karya sastra adalah sebuah totalitas yang di dalamnya terdapat 
unsur-unsur yang saling berhubungan, menentukan, memengaruhi untuk 
membentuk satu kesatuan yang utuh. Menganalisis karya sastra 
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dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengkaji, mendeskripsikan 
fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik fiksi yang bersangkutan 
(Nurgiyantoro, 1998: 37). 
Rahayu (2008) juga telah melakukan penelitian dengan judul 
“Novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini: Kajian Sosiologi Sastra”. 
Penelitian tersebut menganalisis unsur intrinsik, faktor yang 
melatarbelakangi penciptaan novel Tarian Bumi, sampai tanggapan 
pembaca terhadap novel tersebut. 
Hasil penelitian Rahayu mengungkapkan adanya unsur-unsur 
intrinsik yang membangun cerita novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini, 
yang meliputi tema, penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan amanat 
yang masing-masing berdiri sendiri. Pada novel Tarian Bumi karya Oka 
Rusmini digambarkan kuatnya kebudayaan Bali yang membedakan 
kedudukan seseorang berdasarkan kasta.  Analisis yang dilakukan dalam 
penelitian tersebut sama dengan analisis yang dilakukan dalam penelitian 
ini, yaitu analisis unsur intrinsik sebuah karya sastra. Dilihat dari bentuk 
dan strategi penelitian, sumber data, dan pengumpulan data, penelitian ini 
memiliki kemiripan yaitu sama-sama menggunakan strategi penelitian 
deskriptif kualitatif yang sumber datanya berupa dokumen dan informan 
serta teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan analisis 
dokumen yang berupa novel. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disebutkan unsur 
pembangun novel sebagai berikut:  
1) Unsur Intrinsik  
Unsur Intrinsik merupakan unsur pembangun karya sastra yang 
berasal dari dalam karya itu sendiri. Pada novel unsur intrinsik itu 
berupa  tema, penokohan, plot,  latar, sudut pandang, dan amanat. 
Berikut ulasan unsur-unsur intrinsik novel. 
a) Tema 
Pada dasarnya tema adalah makna suatu cerita, tema 
merupakan unsur pembangun karya sastra yang pertama, setelah 
11 
 
membaca cerita, seseorang tidak hanya bertujuan untuk mencari 
dan menikmati kehebatan sebuah cerita, melainkan juga akan 
mencari apa yang sebenarnya diungkapkan oleh pengarang, 
makna apa yang terkandung dalam cerita tersebut. 
Tema adalah pandangan hidup tertentu atau perasaan 
tertentu mengenai kehidupan atau rangkaian nilai-nilai tertentu 
yang membentuk atau membangun dasar atau gagasan dari suatu 
karya sastra yang menjadi dasar unsur gagasan sentral yaitu 
topik atau tema pokok pembicaraan dan tujuan yang akan 
dicapai oleh pengarang dengan topiknya (Semi, 1993: 42). 
Pendapat senada juga diungkapkan oleh Staton dan Keni 
(dalam Nurgiyantoro, 1998: 67) tema adalah makna yang 
dikandung oleh sebuah cerita. Setiap karya fiksi tentu 
mengandung dan menyajikan sebuah tema, tetapi memahami 
sebuah tema dalam suatu karya tidaklah mudah. Setiap karya 
memiliki tema yang mendasari cerita tersebut. 
Menurut Sayuti (1996:118), tema ialah makna cerita, 
gagasan sentral, atau dasar cerita, sedangkan Waluyo (2009: 
141) mengemukakan  bahwa tiap-tiap periode atau angkatan 
dalam kesusastraan mengungkapkan tema yang dominan 
sebagai ciri khas karya sastra untuk periode zaman. Namun 
keberadaan isi tema sebuah karya sastra tidak mudah 
ditunjukkan. 
Nurgiyantoro (1998: 67) mengungkapkan bahwa tema 
merupakan gagasan, ide, atau pikiran utama dalam karya sastra 
yang terungkap ataupun tidak. Cara untuk menemukan atau 
menafsirkan tema dalam karya sastra dapat dilakukan melalui 
pendekatan cerita, mencari ide dan perwatakan, serta peristiwa 
konflik juga latar. 
Tema adalah gagasan pokok dalam cerita fiksi. Tema cerita 
mungkin dapat diketahui oleh pembaca melalui judul atau 
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petunjuk setelah judul, namun yang banyak ialah melalui proses 
pembacaan karya sastra yang perlu dilakukan beberapa kali, 
karena belum cukup jika hanya dilakukan dengan sekali baca. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa tema adalah ide atau gagasan pengarang yang mendasari 
gagasan pokok yang berfungsi sebagai pusat keseluruhan 
penggambaran cerita secara umum berdasarkan cara pandang 
pembaca secara sama antara satu orang dengan orang lain. 
b) Penokohan  
Penokohan mencakup berbagai unsur antara lain siapa 
tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana pelukisan 
dalam sebuah cerita sehingga pembaca paham dan mempunyai 
gambaran jelas. Perwatakan berhubungan dengan karakteristik 
atau bagaimana watak tokoh-tokoh itu, sedangkan penokohan 
berhubungan dengan cara pengarang menentukan dan memilih 
tokoh-tokohnya serta memberi nama tokoh itu (Waluyo, 2009: 
164). 
Waluyo (2011:19-20) membagi tokoh menjadi beberapa 
bagian, yakni: (a) tokoh protagonis adalah tokoh yang 
mendukung jalannya cerita sebagai tokoh yang mendatangkan 
simpati atau tokoh baik; (b) tokoh antagonis adalah tokoh yang 
menentang arus cerita atau yang menimbulkan perasaan 
antipasti para diri pembaca; (c) tokoh sentral adalah tokoh yang 
kemunculannya mendominasi dalam cerita; (d) tokoh bawahan 
atau tokoh sampingan adalah tokoh yang dijadikan latar 
belakang dalam cerita. 
Penokohan sebagai salah satu unsur pembangun fiksi 
keterjalinannya dapat dilihat dengan unsur-unsur pembangun 
lainnya. Jika fiksi yang bersangkutan merupakan sebuah karya 
yang berhasil, penokohan pasti berjalan secara harmonis dan 
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saling melengkapi dengan berbagai unsur lain (Nurgiyantoro, 
1998: 172). 
Pendapat lain diungkapkan oleh Abrams (dalam  
Nurgiyantoro, 1998: 164) tokoh atau karakter adalah orang-
orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama 
yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam 
ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.  
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penokohan adalah gambaran jelas seseorang (tokoh) yang 
ditampilkan pengarang dalam sebuah cerita fiksi terkait dengan 
watak yang dimiliki. Tokoh dalam karya fiksi bersifat tiga 
dimensi, yakni fisiologis, sosiologis, dan psikologis. Definsi 
fisiologis meliputi usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, ciri-ciri 
muka dan sebagainya. Dimensi sosiologi meliputi status sosial, 
pekerjaan, pandangan hidup, dan sebagainya. Dimensi 
psikologis meliputi mentalis, ukuran moral, keinginan, dan 
perasaan pribadi, sikap dan kelakuan, serta watak tokoh. Watak 
ini dapat dilukiskan dengan cerita (deskripsi dan narasi), juga 
dapat diperhidup dengan dialog atau tingkah laku (Waluyo dan 
Wardani, 2011: 3). 
Nurgiyantoro (1998: 194) membedakan dua teknik atau 
cara untuk melukiskan sifat, sikap, watak, dan tingkah laku 
tokoh, yaitu: (1) teknik ekspositori (expository) dan (2) teknik 
dramatik (dramatic). Teknik ekspositori adalah pelukisan watak 
tokoh cerita dengan memberikan deskripsi, uraian atau, 
penjelasan secara langsung melalui dialog antar tokoh atau 
langsung menceritakan watak yang dimiliki tokoh. Teknik 
dramatik pelukisan watak tokoh seperti yang ditampilkan pada 
drama, dilakukan secara tidak langsung.Artinya pengarang tidak 
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mendeskripsikan secara eksplisit sikap, sifat, serta tingkah laku. 
Hal ini mengharuskan pembaca untuk menebak tokoh. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa untuk 
mengenali penokohan digunakan berbagai teknik misalnya, 
analitik, dramatik, atau gabungan antara analitik dan dramatik. 
Selain teknik tersebut bisa juga menggunakan teknik ekspositori 
dan dramatik. 
c) Plot atau alur cerita 
Alur atau plot sering juga disebut kerangka cerita, yaitu 
jalinan cerita yang disusun dalam urutan waktu yang 
menunjukan hubungan sebab dan akibat dan memiliki 
kemungkinan agar pembaca menebak-nebak peristiwa yang 
akan datang (Waluyo, 2011: 9). 
Alur dapat diartikan sebagai kejelasan cerita. Waluyo 
(2002: 164) mengemukakan bahwa alur pada peristiwa-
peristiwa cerita harus menyatakan hubungan yang logis dan 
runtut yang membentuk kesatuan atau keutuhan. Dengan 
demikian pembaca diharapkan dapat menangkap benang merah 
dalam cerita dari awal sampai akhir cerita. 
Sementara itu, Nurgiyantoro (1998: 110) mengatakan alur 
merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tidak sedikit orang 
yang menganggapnya sebagai hal yang terpenting di antara 
berbagai unsur fiksi yang lain. Pendapat lain mengenai alur juga 
diungkapkan oleh Tarigan (1985: 127) bahwa pada prinsipnya 
seperti juga bentuk sastra lainnya, suatu fiksi harus bergerak dari 
suatu permukaan (beggining), melalui suatu pertengahan 
(middle), menuju suatu akhir (ending), yang dalam dunia sastra 
lebih dikenal sebagai eksposisi, komplikasi, dan resulasi atau 
denoment. Setiap cerita biasanya dapat dibagi menjadi lima 
bagian, yaitu: (1) Situation: pengarang mulai melukiskan suatu 
keadaan; (2) Generating circumstances: peristiwa yang 
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bersangkut-paut mulai bergerak; (3) Rising action: keadaan 
mulai memucak; (4) Climax: peristiwa-peristiwa mencapai 
klimaks; (5) Denoment: pengarang memberikan pemecahan soal 
dari semua peristiwa. 
Sementara itu Semi (1993: 43) mengatakan bahwa alur atau 
plot adalah struktur rangkaian kejadian dalam cerita yang 
disusun sebagai interelasi fungsional yang sekaligus menandai 
urutan bagian-bagian dalam keseuruhan fiksi. Jika dilihat dari 
teknis pengalurannya, Esten (1990: 26) membedakan alur atas: 
(1) alur maju (konvensional, progresif) yaitu teknik pengaluran 
di mana jalannya peristiwa dimulai dari melukiskan keadaan 
sampai penyelesaiannya; (2) alur mundur (flashback, sorot balik, 
atau regresif) yaitu teknik pengaluran yang menempatkan 
peristiwa yang dimulai dari penyelesaian kemudian ke titik 
puncak sampai menggambarkan keadaan; dan (3) alur tarik balik 
(back tracking) yaitu teknik pengaluran dimana jalan ceritanya 
tetap maju, namun pada tahap-tahap tertentu peristiwa ditarik ke 
belakang. 
Berdasarkan pengertian alur menurut para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa alur adalah jalinan cerita yang disusun 
berdasarkan urutan waktu berdasarkan hubungan sebab akibat 
dalam suatu peristiwa atau kejadian sehingga cerita dalam 
sebuah karya fiksi dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. 
d) Latar atau Setting 
Latar merupakan salah satu fakta cerita yang harus 
diperhatikan, dianalisis dan dinilai (Sugihastuti dan Suharto, 
2002: 54). Latar memiliki fungsi untuk memberi konteks cerita. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sebuah cerita terjadi dan 
dialami oleh tokoh disuatu tempat tertentu, pada suatu massa, 
dan lingkungan masyarakat tertentu. 
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Setting adalah tempat kejadian suatu cerita, dapat berkaitan 
dengan aspek fisik, aspek sosiologis, dan aspek psikis (Waluyo: 
2011: 23). Namun, setting dapat disebut sebagai tempat dan 
waktu terjadinya cerita. Latar atau setting memberikan pijakan 
cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk 
memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan 
suasana tertentu yang seolah-olah sungguh ada dan terjadi. Latar 
(setting) dapat berfungsi menjadikan suasana cerita lebih hidup.  
Sementara itu, Nurgiyantoro (1998: 216) mengatakan 
bahwa latar atau setting adalah segala keterangan petunjuk, 
pengacuan, yang berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana 
terjadinya peristiwa dalam cerita. 
Menurut Abrams (dalam Fananie, 2000: 97) setting 
merupakan satu elemen pembentuk cerita yang sangat penting, 
karena elemen tersebut akan dapat menentukan situasi umum 
sebuah karya. Selain itu, mengidentifikasi situasi yang 
tergambar dalam cerita, keberadaan elemen latar hakikatnya 
tidak hanya menyatakan di mana, kapan, dan bagaimana 
peristiwa berlangsung, melainkan berkaitan juga dengan 
gambaran tradisi, karakter, perilaku sosial, dan pandangan 
masyarakat pada waktu cerita ditulis. 
Montaque dan Henshaw (dalam Waluyo, 2002: 198) 
menyatakan tiga fungsi setting, yaitu (1) mempertegas watak 
para pelaku; (2) memberikan tekanan pada tema cerita; (3) 
memperjelas tema yang disampaikan. Waluyo (2002: 200) 
menambahkan bahwa latar atau setting tidak hanya 
menampilkan lokasi, tempat, dan waktu. Adat istiadat dan 
kebiasaan hidup dapat tampil sebagai setting. Adapun 
pengertian latar yaitu tempat terjadinya peristiwa dalam cerita 
suatu waktu tertentu. 
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Berdasarkan pengertian latar yang telah disampaikan diatas, 
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa latar adalah 
gambaran suatu keadaan yang melatarbelakangi suatu peristiwa 
yang berupa aspek yang ada dalam cerita yang berkaitan dengan 
waktu, tempat, suasana, fisik, sosiologis, dan aspek psikis. 
e) Sudut Pandang 
Menurut Kenny (dalam Wardani, 2009: 43) point of view 
sebagai pandangan yang dipergunakan sebagai sarana 
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang 
membentuk cerita dalam sebuah fiksi kepada pembaca. 
Hal ini berbeda dengan yang disampaikan oleh Abrams 
dalam Nurgiyantoro (1995: 284) yang menjelaskan bahwa sudut 
pandang menunjukan pengertian sebuah cerita yang dilukiskan. 
Sedangkan Sayuti (1996: 40) membagi sudut pandang menjadi 
empat jenis, yaitu; (a) sudut pandang akuan-sertaan; (b) sudut 
pandang akuan-taksertaan; (c) sudut pandang diaan-mahatahu; 
dan (d) sudut pandang diaan-terbatas. Dari empat sudut pandang 
tersebut memiliki peran masing-masing, namun tidak menutup 
kemungkinan bahwa dalam sebuah novel pengarang 
menggunakan beberapa sudut pandang secara bersama-sama. 
Berdasarkan pendapat di atas sudut pandang atau pusat 
pengisahan adalah tempat pencerita dalam hubungannya dengan 
cerita yang digunakan pengarang untuk melihat kejadian cerita 
secara utuh untuk memperoleh totalitas cerita. 
f) Amanat 
Amanat atau nilai moral merupakan unsur isi dalam karya 
fiksi yang mengacu pada nilai-nilai, sikap, tingkah laku, dan 
sopan santun pergaulan yang dihadirkan pengarang melalui 




Sudjiman (1988: 57) mengatakan bahwa amanat adalah 
ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan pengarang 
kepada pembaca. Amanat itu bersifat implisit dan eksplisit. 
Implisit jika jalan keluar atau ajaran moral itu disiratkan dalam 
tingkah laku tokoh yang menjelang akhir cerita, sedangkan 
eksplisit jika pengarang pada tengah atau akhir cerita 
menyampaikan seruan, saran, nasihat, anjuran, larangan, dan 
sebagainya. 
Hal yang hampir sama dikemukakan oleh Nurgiyantoro 
(1998: 336) bahwa dalam sebuah novel sering ditemukan 
adanya pesan yang tersembunyi, namun ada juga yang 
disampaikan secara langsung dan terkesan ditonjolkan 
pengarang. Bentuk penyampaian pesan moral yang ditonjolkan 
secara langsung identik dengan cara pelukisan watak tokoh yang 
bersifat uraian, telling atau penjelasan expository. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa amanat merupakan pesan yang dibawa 
pengarang untuk dihadirkan melalui keterjalinan peristiwa di 
dalam cerita agar dapat dijadikan pemikiran maupun bahan 
perenungan oleh pembaca. 
2) Unsur Ektrinsik 
Unsur ekstrinsik menurut Nurgiyantoro (2009: 23) adalah 
unsur yang berada di luar karya fiksi yang mempengaruhi 
lahirnya karya, namun tidak menjadi bagian di dalam karya fiksi 
itu sendiri. Sebelumnya Wellek dan Warren (dalam Nurgiyantoro, 
2009: 23) juga berpendapat bahwa unsur ekstrinsik merupakan 
keadaan subjektivitas pengarang yang tentang sikap, keyakinan, 
dan pandangan hidup yang melatarbelakangi lahirnya suatu karya 
fiksi, dapat dikatakan unsur biografi pengarang menentukan ciri 
karya yang akan dihasilkan. 
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Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra dari luar atau bisa juga disebut sebagai faktor-faktor yang 
melatarbelakangi penciptaan karya sastra. Fannanie (2002: 77) 
mengatakan bahwa unsur-unsur ekstrinsik yang paling penting 
adalah bagaimana pengarang mampu mengintegrasikan faktor 
ekstrinsik menjadi satu kesatuan cerita yang mampu 
menumbuhkan konflik-konflik yang menarik dan aktual, penuh 
ketegangan dan mampu memancing keinginan pembaca untuk 
membaca karya tersebut. Unsur-unsur ekstrinsik karya sastra 
antara lain: 
a) Latar Sosial Budaya 
Nurgiyantoro (1995: 234) mengatakan bahwa untuk 
mengangkat latar tempat tetentu ke dalam karya fiksi, 
pengarang perlu menguasai medan, hal tersebut juga berlaku 
untuk latar sosial tepatnya sosial budaya. 
Berdasarkan pendapat Nurgiyantoro tersebut, latar sosial 
budaya dapat diketahui jika diketahui latar tempat dan waktu 
dalam suatu karya sastra. Dengan demikian, latar sosial 
budaya yang mewakili kelompok masyarakat tertentu turut 
memengaruhi  sebuah novel yang tidak lepas dari keadaan 
sosial budaya pengarang terhadap cerita yang disampaikan. 
Dengan menyampaikan cerita sesuai latar belakang 
pengarang, maka akan terjadi kesinambungan cerita. 
b) Biografi Penulis 
Wellek dan Wareen (1989: 82) mengatakan bahwa 
biografi hanya bernilai sejauh memberi masukan tentang 
penciptaan karya sastra tetapi biografi dapat juga dinikmati 
karena mempelajari hidup pengarang yang jenius, menelusuri 
perkembangan moral, mental, dan intelektualnya. 
Biografi dapat juga dianggap studi yang sistematis 
tentang psikologi pengarang dan proses kreatif. Berpijak dari 
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pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat 
menganalisis karya sastra menggunakan biografi pengarang 
sebagai salah satu sumber yang mendukung dan sumber yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 
c. Jenis-jenis Novel 
Nurgiyantoro (2005: 16) membedakan novel menjadi novel serius 
dan novel populer. Seiring berkembangnya dunia sastra, muncul pula 
novel dengan jenis yang beraneka ragam di masyarakat. Selain itu, 
sebuah artikel dalam website seputarilmu.com mengelompokkan novel 
berdasarkan beberapa jenis kategori: 
1) Berdasarkan nyata atau tidaknya sebuah cerita, novel terbagi menjadi 
dua jenis, yaitu; (1) Novel fiksi. Jenis novel yang satu ini yaitu yang 
sesuai dengan namanya,novel ini berkisah tentang hal yang fiktif dan 
tidak pernah terjadi, tokoh, alur maupun latar belakangnya hanya 
sebuah rekaan penulis saja; (2) Novel non fiksi. Novel ini kebalikan 
dari sebuah novel fiksi yaitu sebuah novel yang mencritakan tentang 
hal yang nyata yang sudah pernah terjadi, biasanya jenis novel ini 
berdasarkan sebuah pengalaman seseorang,dan kisah nyata atau 
berdasarkan sejarah. contohnya: Laskar Pelangi. 
2) Jenis novel berdasarkan genre cerita, jenis novel ini di bagi menjadi 
beberapa jenis, yaitu; (1) Novel romantis. Jenis novel yang satu ini 
bercerita tentang seputar percintaan dan kasih sayang dari awal hingga 
akhir; (2) Novel horror. Jenis novel yang satu ini mempunyai cerita 
menegangkan, seram dan pastinya membuat para pembaca novel ini 
berdebar debar, pada umumnya novel ini bercerita tentang hal hal 
yang mistis atau seputar dunia gaib; (3) Novel misteri. Jenis novel ini 
cerita nya lebih rumit karena cerita jenis novel ini akan menimbulkan 
rasa penasaran hingga akhir cerita; (4) Novel komedi. Jenis novel 
yang satu ini sesuai dengan namanya, jenis novel ini mengandung 
sebuah unsur kelucuan atau membuat orang tertawa dan benar-benar 
tertidur; (5) Novel inspiratif. Jenis novel yang satu ini yang ceritanya 
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mampu menginspirasi banyak orang, pada umumnya novel ini sarat 
akan sebuah pesan moral atau hikmah tertentu yang bisa diambil oleh 
si pembaca sehingga pembaca merasa mendapatkan suatu dorongan 
dan motivasi untuk melakukan suatu hal yang lebih baik.  
2. Hakikat Sosiologi Sastra 
a. Pengertian Sosiogi Sastra 
Sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi dan sastra. Sosiologi 
berasal dari kata sosio (Yunani) (socius yang berarti bersama-sama, 
bersatu, kawan, teman) dan logi (logos berarti sabda, perkataan, 
perumpamaan). Perkembangan berikutnya mengalami perubahan makna, 
sosio/socius berarti masyarakat, logi/logos berarti ilmu. Jadi sosiologi 
berarti ilmu mengenai asal-usul dan pertumbuhan (evolusi) masyarakat, 
ilmu pengetahuan yang mempelajari keseluruhan jaringan hubungan 
antarmanusia dalam masyarakat, sifatnya umum, rasional, dan empiris. 
Sastra dari kata sas (Sansekerta) berarti mengarahkan, mengajar, 
memberi petunjuk dan instruksi. Akhiran tra berarti alat, sarana. Jadi 
sastra berarti kumpulan alat untuk mengajar, buku petunjuk atau buku 
pengajaran yang baik (Ratna, 2003: 1). 
Definisi sosiologi menurut Swingewood (dalam Faruk, 2003: 1) 
adalah suatu studi ilmiah yang objektif mengenai manusia dalam 
lingkungan masyarakat, studi mengenai lembaga-lembaga dan proses-
proses sosial. Sosiologi juga berusaha memperoleh gambaran mengenai 
cara-cara manusia menyesuaikan diri dengan masyarakat, gambaran 
mengenai makanisme sosialisasi, proses belajar secara kultural. Juga 
diungkapkan mengenai aspek-aspek sosiologi yang berhubungan dengan 
konsep stabilitas sosial, sosiologi juga berurusan dengan proses 
perubahan-perubahan sosial baik yang terjadi secara berangsur-angsur 
maupun revolusioner, dengan akibat-akibat yang ditimbulkan oleh 
perubahan tersebut. 
Pendapat tersebut senada dengan yang diungkapkan Damono 
(1978: 6) yang menyatakan bahwa sosiologi merupakan ilmu mengenai 
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telaah yang objektif dan ilmiah tentang manusia dalam masyarakat, 
lembaga dan proses sosial. Sosiologi mencoba mencari tahu bagaimana 
masyarakat dimungkinkan, bagaimana ia berlangsung, bagaimana ia tetap 
ada. Dengan mempelajari lembaga-lembaga yang ada dengan segala 
masalah perekonomian, keagamaan, politik dan lain-lain yang 
kesemuanya itu merupakan struktur sosial dan mendapatkan gambaran 
tentang cara-cara manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
dengan mekanisme sosiologi, proses perkembangan yang menempatkan 
masyarakat di tempatnya masing-masing. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Soemarjan dan Soemardi (dalam 
Soekanto, 2005: 178) menyatakan bahwa sosiologi atau ilmu masyarakat 
ialah ilmu yang mempelajari struktur sosial, termasuk perubahan-
perubahan sosial. Soekanto (2001: 40) menyatakan bahwa sosiologi 
adalah ilmu yang mempelajari struktur sosial dan proses sosial, termasuk 
perubahan-perubahan. Yang dimaksud struktur sosial yang pokok yaitu 
kaidah atau norma sosial. Dengan demikian sosiologi mempelajari 
kondisi masyarakat yang sangat kompleks. Hubungan antara manusia, 
lembaga sosial, gejala-gejala sosial yang timbul, konflik sosial dan 
interaksi sosial lainnya. 
Penelitian-penelitian sosiologi sastra menghasilkan pandangan 
bahwa karya sastra adalah ekspresi dan bagian dari masyarakat, dan 
dengan demikian memiliki keterkaitan dengan sistem dan nilai dalam 
masyarakat. Sebagai suatu bidang teori, maka sosiologi sastra dituntut 
memenuhi persyaratan-persyaratan keilmuan dalam menangani objek 
sasarannya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sosiologi sastra adalah sebuah studi ilmiah dan objektif yang 
mempelajari karya sastra dengan manusia dalam masyarakat yang 
menyangkut masalah-masalah struktur perekonomian, agama, politik dan 
sosialis individu maupun kelompok di tengah lingkungannya, hingga 
perubahan-perubahan sosial di tengah masyarakat.  
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Sebuah penelitian agar mempunyai orisinilitas perlu adanya 
tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka berfungsi untuk memberikan 
pemaparan tentang penelitian dan analisis sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh peneliti lain. Tinjauan tersebut diambil dari penelitian 
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Penelitian 
sebelumnya dilakukan oleh Dewi (2003) dengan judul skripsi “Kajian 
Sosiologi Sastra dan Nilai Pendidikan Novel Bekisar Merah Karya 
Ahmad Tohari”.  
Penelitian ini mengkaji tentang latar belakang sosial budaya 
pengarang, latar belakang sosial budaya karya sastra dan latar belakang 
sosial budaya masyarakat pembaca yang dikaji secara menyeluruh 
menggunakan pendekatan sosiologi sastra serta nilai pendidikan novel 
Bekisar Merah karya Ahmad Tohari.  
Dewi menganalisis novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari 
dengan berusaha memahami bagaimana latar kehidupan pengarang 
dengan wawancara langsung dan observasi terhadap kehidupan sosial 
budaya pengarang. Selain itu, ia juga mengulas latar belakang sosial 
budaya karya sastra yang menempatkan karya sastra sebagai cermin 
permasalahan sosial masyarakat yang bertujuan untuk mengajak pembaca 
memahami permasalahan kemiskinan yang dialami oleh para penyadap 
nira. 
Novel Bekisar Merah karya Ahmad Tohari sarat akan nilai-nilai 
pendidikan, yakni pendidikan religius, pendidikan moral, pendidikan 
budi pekerti, dan pendidikan sosial. Novel yang diangkat adalah novel 
yang berlatar belakang kehidupan masyarakat tradisional dengan 
permasalahan ekonomi sampai politik perdagangan manusia. Kesamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi dengan penelitian ini adalah 
pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan sosiologi sastra. 
b. Struktur Sosial  
Teori mengenai sosiologi sastra pernah dikemukakan oleh 
Goldman (1977: 99), ia percaya pudarnya homologi antara struktur karya 
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sastra dengan struktur masyarakat sebab keduanya merupakan produk 
dari aktivitas strukturasi yang sama. Akan tetapi, hubungan antara 
struktur masyarakat dengan struktur karya sastra tidak dipahami sebagai 
hubungan determinasi yang langsung melainkan dimediasi oleh apa yang 
disebutnya sebagai pandangan dunia atau ideologi.  
Wellek dan Warren (1990: 109) menyatakan bahwa sastra adalah 
institusi sosial yang memakai medium bahasa. Pernyataan tersebut 
mempunyai pengertian bahwa sastra menyajikan kehidupan yang 
sebagian besar terdiri dari kenyataan sosial yang disesuaikan dengan 
norma masyarakat. Sastra yang baik merupakan cerminan sebuah 
masyarakat. Sebagai sebuah karya yang imajiner, fiksi menawarkan 
berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan.  
Atas dasar hubungan bermakna antara karya yang diciptakan 
dengan masyarakat dimana pengarang mencipta, dapatlah diketahui kelas 
sosial mana yang dominan dan pandangan dunia apa yang dimilikinya. 
Dalam studi kultural mekanisme seperti ini, jelas bermanfaat dalam 
kaitannya dengan pemahaman mengenai konflik kelas, yang pada 
gilirannya juga bermanfaat untuk menemukan indikator-indikator 
tertentu dalam rangka mewujudkan stabilitas sosial. Kesulitan pokok 
yang dihadapi dalam hubungan ini adalah menemukan jenis pandangan 
dunia itu sendiri. Berbeda dengan tema, amanat, dan pesan-pesan lain 
yang dapat diidentifikasi secara tekstual, pandangan dunia harus dicari 
dengan mengungkap pandangan kelas sosial, menelusurinya ke masa 
lampau, dengan cara melibatkan peranan multidisiplin (Ratna, 2005: 
165). 
Hakikat struktur sosial diperkuat Taneko (1993: 47) yang 
mengemukakan bahwa unsur-unsur pokok struktur sosial suatu 
masyarakat terdiri dari: (1) kelompok-kelompok sosial; (2) lembaga-
lembaga sosial atau institusi-institusi soaial; (3) kaidah-kaidah atau 




c. Pendekatan Sosiologi Sastra 
Menurut Damono (1978: 17) pendekatan sosiologi sastra yaitu 
pendekatan telaah sastra berdasarkan sosiologi pengarang yang 
mempermasalahkan status sosial, ideologi sosial, dan lain-lain yang 
menyangkut pengarang sebagai penghasil karya sastra. 
Davies (dalam Faruk, 2003: 85) berpendapat bahwa kesusastraan 
tidak hanya merupakan reproduksi atau cermin pasif dari bahasa standar 
yang menjadi bahasa nasional, sekaligus berfungsi sebagai pembangun 
citra kesatuan imajiner dari suatu formasi sosial yang disebut sebagai 
suatu bangsa, suatu negara kebangsaan.  
Dalam kaitannya dengan pengarang, pembaca dan teks karya sastra 
beberapa ahli seperti Dick Hartoko dan B. Rahmanto menjelaskan ada 
dua macam sosiologi: (1) Sosiologi komunikasi sastra, menempatkan 
kembali pengarang dalam konteks sosialnya (status pekerjaan, 
keterkaitannya akan suatu kelas, ideologi dan sebagainya); (2) Penafsiran 
teks secara sosiologis menganalisis gambaran tentang dunia dan 
masyarakat dalam sebuah karya sastra, seberapa jauh gambaran serasi 
atau menyimpang dari kenyataan. Dengan demikian jelaslah dimana 
diadakan manipulasi untuk meneliti fungsi manakah yang dominan 
dalam sebuah teks (hiburan, informasi, sosiologi) maka dapat dilacak 
peranan karya sastra dalam masyarakat.  
Sosiologi adalah telaah yang objektif dan ilmiah tentang manusia 
dalam masyarakat; telaah tentang lembaga dan proses sosial. Pendekatan 
sosiologi sastra mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan mencoba 
mencari tahu bagaimana masyarakat dimungkingkan, bagaimana ia 
berlangsung, dan bagaimana ia tetap ada. Persoalan-persoalan sosial yang 
ada tersebut seringkali dirangkai dengan kritik-kritik sosial merupakan 
suatu bentuk kreativitas pengarang. (Waluyo, 2011: 48) 
Pendapat lain dari Endraswara (2003: 77), sosiologi sastra adalah 
cabang penelitian sastra yang bersifat reflektif. Penelitian ini banyak 
diminati oleh peneliti yang ingin melihat sastra sebagai cermin kehidupan 
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masyarakat. Karenanya, asumsi dasar penelitian sosiologi sastra adalah 
kelahiran sastra tidak dalam kekosongan sosial. Kehidupan sosial akan 
menjadi picu lahirnya karya sastra, karya sastra yang berhasil atau sukses 
yang mampu merefleksikan semuanya.  
Senada dengan pendapat di atas, Ratna (2009: 60) mengemukakan 
bahwa dasar filosofis pendekatan sosiologis adalah adanya hubungan 
hakiki antara karya sastra dengan masyarakat. Hubungan-hubungan yang 
dimaksudkan disebabkan oleh: (a) karya sastra dihasilkan oleh 
pengarang, (b) pengarang itu sendiri adalah anggota masyarakat, (c) 
pengarang memanfaatkan kekayaan yang ada dalam masyarakat, dan (d) 
hasil karya sastra itu dimanfaatkan kembali oleh masyarakat. 
Sastra menampilkan gambaran kehidupan dan kehidupan itu 
sendiri adalah suatu kenyataan sosial (Damono, 1978: 1). Dalam 
pengertian ini kehidupan mencakup hubungan antarmasyarakat, 
antarmasyarakat dengan orang seorang, antarmanusia dan antarperistiwa 
yang terjadi dalam batin seseorang. 
Menurut Hardjana (1981: 81), suatu masyarakat tertentu yang 
menghidupi seorang pengarang dengan sendirinya akan melahirkan suatu 
jenis sastra dan jenis karya tertentu pula. Selanjutnya dikatakan bahwa 
pandangan, sikap, dan nilai-nilai termasuk kebutuhan seseorang, 
termasuk pengarang, ditimba dari sumber tata kemasyarakatan yang ada 
dan berlaku. Dengan sendirinya masyarakat merupakan faktor yang 
menentukan apa yang harus ditulis orang, bagaimana menulisnya, dan 
untuk siapa karya sastra ditulis dan apa tujuannya.  
Pendekatan sosiologi sastra merupakan perkembangan dari 
perkembangan mimetik yang memahami karya sastra dalam 
hubungannya dengan realitas dan aspek sosial kemasyarakatan. 
Pendekatan tersebut dilatarbelakangi oleh fakta bahwa keberadaan karya 
sastra tidak dapat terlepas dari realitas sosial yang terjadi dalam 
masyarakat (Wiyatmi, 2006: 97). 
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Hartoko dan Rahmanto (1986: 129) menyatakan bahwa sosiologi 
sastra harus memperhatikan pengarang, proses penulisannya maupun 
pembaca (sosiologi komunikasi pembaca) dan teks sendiri (penafsiran 
teks secara sosiologis). 
1) Sosiologi komunikasi sastra menempatkan kembali sang pengarang 
dalam konteks sosial (status, pekerjaannya, keterkaitannya akan 
suatu kelas, dan ideologi), lalu meneliti sejauh itu semua 
mempengaruhi karyanya. Proses produksi yang akan diteliti pada 
umumnya peran penerbit. Dalam proses resepsi pasaran sastra dan 
sidang pembaca diteliti, misalnya pengaruh iklan-iklan terhadap 
penjualan buku-buku sastra. Lewat angket-angket diselidiki 
kebiasaan membaca dalam kalangan tertentu. 
2) Penafsiran teks secara sosiologis menganalisis gambaran tentang 
dunia dan masyarakat dalam sebuah karya, sejauh mana gambaran 
itu serasi atau menyimpang dari kenyataan. Dengan demikian 
kentaralah di mana diadakan manipulasi. Sambil meneliti fungsi 
manakah yang dominan dalam sebuah teks (hiburan, dunia atau 
ideologi yang diekspresikannya). 
Pendekatan sosiogi sastra bertolak dari suatu anggapan bahwa 
sastra adalah ungkapan perasaan masyarakat, ini juga berarti bahwa 
sastra tersebut mencerminkan dan mengekspresikan kehidupan 
masyarakat (Wellek dan Warren dalam Budianta, 1995: 110). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karya sastra memiliki 
hubungan yang erat dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
masyarakat. Pendekatan sosiologi merupakan suatu cara untuk 
memahami bagaimana karya sastra mempunyai peranan dalam 
masyarakat karena melalui karyanya, pengarang ingin mengungkapkan 






3. Hakikat Kritik Sastra 
Situmorang (dalam Ismawati, 2014: 1) menjelaskan bahwa dalam dunia 
sastra terdapat dua jenis besar kritik teoritis dan kritik praktis. Kritik teoritis 
berfungsi untuk menetapkan, dengan dasar prinsip-prinsip umum, 
seperangkat istilah, perbedaan, dan kategori untuk diterapkan pada 
identifikasi dan analisis sastra untuk mengevaluasi karya sastra atau 
sastrawan, termasuk dengan menetapkan kriteria (standar atau norma-norma), 
sedangkan kritik praktis atau kritik terapan merupakan pembicaraan atas 
karya sastra atau sastrawan tertentu dimana prinsip-prinsip teori yang 
mendasari analisis, interprestasi, dan evaluasi karya tersebut biasanya 
dibiarkan menyolok, tersirat saja, kecuali jika diperlukan. Mereka yang 
melakukan kritik sastra (baik secara teori maupun praktik) disebut sebagai 
kritikus sastra (Situmorang dalam Ismawati, 2009: 1). Menurut M.H. Abrams 
(dalam Ismawati, 2014: 1) bahwa kritik sosial merupakan istilah yang dipakai 
untuk studi yang berkaitan dengan pendefisian, pengelompokan, 
penganalisaan, dan pengevaluasian karya sastra. 
Penelitian yang dapat dijadikan tinjauan pustaka pada penelitian ini, yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Sukoco (2003) dengan judul “Novel 
Supernova 1 dan Supernova 2 Karya Dewi Lestari (Kajian Sosiologi Sastra)”. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian tersebut, 
diperoleh hasil penelitian mengenai latar belakang sosial budaya masyarakat 
dalam novel Supernova 1 dan Supernova 2 karya Dewi Lestari yang masing-
masing menampilkan kehidupan masyarakat modern dan kehidupan 
komunitas punk. 
Peneliti juga mengangkat kritik sosial budaya yang dihadirkan dalam 
novel Supernova karya Dewi Lestari. Hal inilah yang menjadi persamaan 
antara penelitian diatas dengan penelitian ini, analisis tentang kritik sosial 
yang tersurat maupun tersirat dalam novel yang dikaji. Adapun kritik sosial 
yang dihadirkan dalam novel Supernova karya Dewi Lestari yakni berbagai 
masalah yang menyangkut sikap sosial masyarakat modern, misal masalah 
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narkotika, pelacuran, penyelewengan seksualitas, problem keluarga, sampai 
eksploitasi anak dan kesulitan ekonomi.  
 
4. Kritik Sosial 
Menurut Suyitno (2009: 1) kata kritik berasal dari bahasa Yunani Kuno 
krites untuk menyebut hakim. Kata benda krites itu berasal dari kata kerja 
krinein yang berarti menghakimi. Kata krinein merupakan pangkal dari kata 
benda kriterion yang berarti dasar penghakiman. Kemudian timbul kata 
kritikos yang diartikan sebagai hakim karya sastra. Kritik sastra merupakan 
bidang studi sastra untuk “menghakimi” karya sastra, untuk memberi 
penilaian atau keputusan mengenai bermutu atau tidaknya suatu karya sastra 
(Pradopo, 2002: 32). Dalam kritik sastra, suatu karya sastra diuraikan 
(dianalisis) unsur-unsurnya atau norma-normanya, diselidiki, diperiksa satu 
per satu, kemudian ditentukan berdasarkan “hukum-hukum” penilaian karya 
sastra, bernilai atau kurang bernilainya karya sastra itu. 
Kritik sosial dapat juga berarti sebuah inovasi sosial, dalam konteks 
bahwa kritik sosial menjadi sarana komunikasi gagasan-gagasan baru sembari 
menilai gagasan lama untuk perubahan sosial. Kritik tidak selamanya 
melawan atau menentang, justru mengandung muatan saling memberi arti, 
dapat memberi masukan yang patut dipertimbangkan dalam merumuskan 
kebijakan dan tindak lanjutnya (Novriansyah, 2006: 78). 
Pada proses penciptaan sebuah karya, tidak jarang penulis menyelipkan 
pesan-pesan sosial yang hendak disampaikan kepada pembaca. Diantaranya 
dapat berupa kritik sosial yang sengaja dihadirkan untuk disampaikan kepada 
para penikmat sastra. Kritik sosial yang dihadirkan dalam sebuah karya sastra 
menjadi penting peranannya, ketika seorang pengarang tersebut di dalam 
melahirkan karya sastranya mempunyai tujuan atau sebuah misi. 
Bahkan beratasnamakan amanat sosial yang diembannya, ia akan dengan 
sengaja menyampaikan kritik sosial tersebut melalui karya yang 
diciptakannya. Kritik sosial merupakan alat atau mediasi antar golongan 
dalam masyarakat. Sebagaimana diungkapkan oleh Ratna (2008: 243), bahwa 
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karya seni, khususnya sastra merupakan alat atau media untuk menyatukan 
individu, kelompok, suku, dan bahkan antar bangsa. Karya sastra dapat juga 
dijadikan sebagai sarana aspirasi masyarakat dan dapat pula dikatakan 
sebagai perjuangan nonfisik, selanjutnya juga ditambahkan bahwa sastra bisa 
disampaikan melalui sarana gaya bahasa, peribahasa, kiasan, semboyan, dan 
berbagai manifestasi metaforis dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kritik 
sosial dalam karya sastra merupakan upaya yang dilakukan seorang 
pengarang dengan cara memberikan suatu tanggapan terhadap persoalan-
persoalan yang ia lihat pada masyarakat. Sedangkan, tanggapan tersebut 
biasanya disertai dengan pertimbangan atau pemikiran pengarang. Tanggapan 
atau ketimpangan-ketimpangan yang berbentuk kritik dalam karya sastra 
dapat pula berasal dari sebagian orang atau sebagian kelompok yang 
merasakan dampak dari ketimpangan-ketimpangan yang terjadi. Selanjutnya, 
pengarang mencoba menyatakan kesalahan atau ketimpangan dalam 
masyarakat yang ia ketahui dan ia dengar melalui bentuk sindiran, ejekan, 
bahkan celaan dengan tujuan menyadarkan objek sasaran. Kritik sosial 
meliputi beberapa aspek yaitu: 
a) Kritik Sosial terhadap Pemerintah 
Pemerintah dalam hal ini memegang peranan penting karena dalam 
suatu negara pemerintah yang menetapkan, menyatakan dan menjalankan 
kemauan individu-individu yang tergabung dalam organisasi politik. 
Rosyada dkk (2000: 47) mengemukakan pemerintah adalah alat 
kelengkapan negara yang bertugas memimpin organisasi negara untuk 
mencapai tujuan negara. Kritik dari masyarakat berfungsi sebagai kontrol 
terhadap pemerintah untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Ketika pemerintah mampu menjalankan tugas sesuai dengan fungsinya 
maka kehidupan dalam negara ini akan berjalan kondusif. Oleh karena itu 
pemerintah harus memperbaiki sistem-sistem yang belum sepenuhnya 




b) Kritik terhadap Kekuasaan 
Mahyudin (2009: 218) mengatakan bahwa kekuasaan merupakan 
kemampuan pelaku untuk mempengaruhi tingkah laku pelaku lain 
sedemikian rupa sehingga tingkah laku pelaku terakhir menjadi sesuai 
dengan keinginan pelaku yang mempunyai kekuasaan. Ketika kekuasaan 
hanya mementingkan kepentingan pribadi tanpa memperdulikan 
kepentingan rakyatmaka rakyat kecil akan semakin dikesampingkan. 
Hukum di Indonesia masih mengistimewakan seseorang yang 
mempunyai kekuasaan. Dalam hal ini kekuasaan bukan hanya dimiliki 
oleh para pejabat pemerintah. Namun, kekuasaan juga dimiliki oleh 
seseorang yang mempunyai taraf ekonomi tinggi. Banyak kasus hukum 
yang tidak tuntas dan tidak diketahui penyelesaiannya. Hal tersebut 
dikarenakan hukum di Indonesia masih ternilai dengan angka, sehingga 
masih ada oknum jaksa yang terkena kasus suap. 
c) Kritik terhadap Ekonomi 
Menurut Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam 
(2008: 14) secara umum ekonomi didefinisikan sebagai perlakuan 
manusia dalam menggunakan sumber daya untuk memproduksi barang 
dan jasa yang dibutuhkan manusia. Jadi ekonomi merupakan sebuah 
proses kegiatan manusia yang memanfaatkan sumber daya untuk 
menghasilkan barang maupun jasa demi terpenuhinya kebutuhan 
manusia. Tingkat perekonomian sebuah negara akan mempengaruhi daya 
hidup rakyatnya. Apabila tingkat ekonominya tinggi maka akan 
menyejahterakan rakyatnya, dan apabila perekonomian sebuah negara 
lemah maka akan membuat rakyat sulit untuk memperoleh kehidupan 
yang layak. 
Indonesia merupakan negara berkembang, di mana kesenjangan 
masyarakat taraf ekonomi menengah kebawah dan masyarakat yang 
bertaraf ekonomi menengah ke atas sangat jelas terlihat. Keputusan atau 
kebijakan pemerintah dirasa kurang berpihak pada rakyat kecil. 
Penggusuran perumahan padat penduduk tanpa jalan keluar, kenaikan 
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harga bahan pokok yang tidak terkontrol, undang-undang 
ketenagakerjaan yang memberlakukan sistem kontrak, dan sebagainya 
semakin membuat rakyat kecil sulit untuk mendapatkan kehidupan yang 
layak. 
d) Kritik terhadap HAM (Hak Asasi Manusia) 
Rosyada, dkk (2000: 200) mengatakan bahwa HAM (hak asasi 
manusia) adalah hak yang melekat pada diri manusia yang bersifat 
kodrati dan fundamental sebagai suatu anugerah Allah yang harus 
dihormati, dijaga dan dilindungi oleh setiap individu, masyarakat atau 
negara. Melalui HAM itulah manusia akan memiliki rasa saling 
menghormati dan menghargai hak antar sesama. Jadi HAM adalah suatu 
hal yang harus dijaga baik oleh individu masyarakat maupun negara yang 
menjadi tempat singgahnya suatu kelompok manusia agar tercipta sebuah 
kehidupan yang kondusif. 
 
5. Hakikat Nilai Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Nilai 
Nilai adalah segala sesuatu yang dikaitkan dengan kebaikan-
kebaikan, kemaslahatan dan keluhuran. Nilai merupakan segala sesuatu 
yang dihargai, dijunjung tinggi, serta selalu dikejar oleh manusia untuk 
memperoleh kebahagiaan hidup. Dengan nilai manusia dapat merasakan 
kepuasan lahiriah maupun batiniah. Nilai mencakup beberapa komponen 
yang dikemukakan oleh Kaswardi (2000:4) yaitu memilih (segi kognitif), 
menghargai (segi efektif), dan bertindak (segi psikomotorik). 
Sumardjo (2000:135) mengemukakan batasan nilai adalah sesuatu 
yang selalu bersifat subjektif, tergantung pada manusia yang 
menilainya.Karena subjektif, maka setiap orang, setiap kelompok, setiap 
masyarakat memiliki nilai sendiri-sendiri. Nilai diartikan sebagai esensi, 
pokok yang mendasar, yang akhirnya menjadi dasar-dasar yang 




Proses nilai-nilai kehidupan manusia disadari, diidentifikasi, dan 
diserap menjadi milik yang lebih disadari untuk kemudian dikembangkan, 
sehingga yang terjadi dalam proses pendidikan, pendidikan bukan 
menciptakan dan memberikan atau mengajarkan nilai-nilai pada peserta 
didik, tetapi membantu peserta didik agar dapat menyadari adanya nilai-
nilai itu, mengakui, mendalami, dan memahami hakikat dan kaitannya 
antara yang satu dengan yang lainnya, serta peranan dan kegunaannya 
bagi kehidupan. 
Nilai dapat pula diartikan sebagai sesuatu kebenaran yang pantas 
dikejar oleh manusia. Nilai-nilai yang berlaku ini akan menjadi dasar atau 
patokan masyarakat dalam berbuat. Wujud nilai dalam kehidupan 
masyarakat ada beraneka macam, seperti nilai keindahan, nilai keutuhan, 
nilai kesopanan, nilai pendidikan, dan sebagainya. Nilai-nilai dalam 
masyarakat dapat disosialisasikan melalui penggunaan berbagai saluran, 
salah satunya melalui karya sastra (Herawan dan Sudarsana, 2017: 225). 
Nilai merupakan kadar relasi positif antara sesuatu hal dengan 
orang tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan nilai adalah sesuatu 
atau hal-hal yang berguna bagi kemanusiaan. Nilai berkaitan erat dengan 
kebaikan yang ada pada sesuatu hal. Namun kebaikan itu berbeda dengan 
sesuatu yang baik belum tentu bernilai. 
b. Pengertian Pendidikan 
Secara etimologis, pendidikan berasal dari bahasa Yunani 
paedagogik. Ini merupakan kata majemuk yang terdiri dari kata paes yang 
berarti ”anak” dan ago yang berarti ”aku membimbing”. Jadi paedagogik 
berarti aku membimbing anak (Djatun dkk, 2009:24) 
Dewantara (Djatun dkk, 2009:30) menyatakan bahwa pendidikan 
adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter, pikiran) dan tubuh anak untuk memajukan 
kehidupan anak didik selaras dengan dunianya. 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya untuk membantu 
peserta didik untuk menyadari nilai-nilai yang dimilikinya dan berupaya 
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memfasilitasi mereka agar terbuka wawasan dan perasaannya untuk 
memiliki dan meyakini nilai yang lebih hakiki, lebih tahan lama, dan 
merupakan kebenaran yang dihormati dan diyakini secara sahih sebagai 
manusia yang  beradab (Setiadi, 2006: 114). 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah keseluruhan yang kompleks, dimana seorang pendidik 
berusaha menfasilitasi peserta didik untuk membuka wawasan dan 
perasaannya berhubungan dengan akal budi yang berkembang dalam 
kehidupan seseorang sebagai anggota masyarakat. 
c. Pengertian Karakter 
Karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan keterampilan. 
Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang benar akan menyesatkan, 
dan keterampilan tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. Hidayatullah 
(2010:14) mengutip pendapatnya Rutland mengemukakan bahwa karakter 
berasal dari akar kata bahasa Latin yang berarti “dipahat”. Lebih lanjut 
Hidayatullah menambahkan bahwa karakter merupakan gabungan dari 
kebajikan dan nilai-nilai yang dipahat di dalam hidup tersebut, akan 
menyatakan nilai yang sebenarnya.  
Hermawan Kertajaya (dalam Asmani, 2014:28) mengemukakan 
bahwa karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau 
individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian 
benda dan individu tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong 
bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu. 
Dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat dipahami bahwa karakter 
merupakan nilai-nilai yang dipahat dalam kehidupan meliputi kualitas 
mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi yang menjadikan 
ciri khas pada setiap individu. 
d. Pengertian Pendidikan Karakter 
Jamaluddin (2013: 188) menyatakan bahwa Character is one trait 
(habit) how to think, talk and behave. The positive attributes include 
enthusiastic, on time, and trustworthy should be reliable. (Karakter adalah 
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suatu ciri pembawaan (kebiasaan) bagaimana seseorang berpikir, 
berbicara, dan berperilaku.Sifat positif (karakter seseorang) meliputi sikap 
antusias/bersemangat, disiplin, dapat dipercaya dan dapat diandalkan). 
Berkowitz dan Bier (dalam Suwandi, 2011:2) mengungkapkan 
bahwa pendidikan karakter bukanlah gagasan baru. Pendidikan karakter 
telah muncul bersamaan dengan lahirnya sistem pendidikan itu sendiri. 
Dalam Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter (Tim Pendidikan 
Karakter, 2010:1), pendidikan karakter disebutkan sebagai pendidikan 
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang 
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan 
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Aqib dan 
Sujak (2011:3) menjelaskan pendidikan karakter adalah segala sesuatu 
yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. 
Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup 
keteladanan bagaimana perilaku guru, caraguru berbicara atau 
menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan bagaimana hal 
terkait lainnya. 
Agung (2011:395) mengatakan character education is a system to 
develop the students’ character values which include the component of 
knowledge awareness or willingness, and action to be implemented into 
religion, common people, environment, and nation as a complete human. 
(pendidikan karakter adalah system untuk mengembangkan nilai-nilai 
karakter siswa yang meliputi komponen kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan yang akan dilaksanakan dalam agama, masyarakat umum, 
lingkungan). 
Pala menyatakan bahwa Character education is a national 
movement creating schools that foster ethical, responsible and caring 
young people by modeling and teaching good character through emphasis 
on universal values that we all share. (Pendidikan karakter adalah 
gerakan nasional untuk menciptakan sekolah yang mendorong etika, sikap 
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bertanggung jawab, dan peduli sesama, dengan permodelan dan 
mengajarkan karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai 
universal yang kita bagi bersama). Pendapat lain disampaikan oleh Ramli 
(dalam Aqib dan Sujak, 2011:3) bahwa pendidikan karakter memiliki 
esensi dan makna yang sama denganpendidikan moral dan pendidikan 
akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi 
manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Oleh 
karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 
Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang 
bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiridalam rangka membina 
kepribadian generasi muda. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rukiyati (2013:198) yang menyatakan bahwa pendidikan 
karakter harus bersifat holistik, terlebih lagi di Indonesia yang 
berpandangan hidup Pancasila. Pendidikan karakter holistik dapat 
diartikan sebagai upaya memperkenalkan dan menginternalisasikan nilai-
nilai kehidupan yang dapat menjadikan peserta didik menjadi manusia 
yang utuh (a whole human being). 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter merupakan suatu sistem yang digunakan dalam 
pendidikan untuk mengembangkan kepribadian atau karakter yang luhur 
siswa agar siswa mempunyai akhlak dan moral yang mulia, serta berani 
mempertanggungjawabkan atas akibat yang telah diperbuat. Tim 
Pendidikan Karakter (2010: 9–10) lebih lanjut mengidentifikasi berbagai 
karakter yang perlu dimiliki oleh peserta didik, yakni religius, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 
sosial, dan tanggung jawab.  
e. Pengertian Nilai Pendidikan Karakter 
Nilai adalah sesuatu yang berharga, baik menurut standar logika 
(benar atau salah), estetika (baik atau buruk), etika (adil atau tidak adil), 
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agama (dosa atau tidak), serta menjadi acuan dan sistem atas keyakinan 
diri maupun kehidupan (Darmadi, 2007: 27 – 28). Lebih lanjut ia 
menyatakan bahwa nilai merupakan sebuah prinsip perspektif dalam ilmu, 
tidak lebih kecil daripada kebenaran dalam hidup. 
Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru 
untuk mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu dalam 
membentuk watak peserta didik dengan cara memberikan keteladanan, 
cara berbicara atau menyampaikan materi yang baik, toleransi, dan 
berbagai hal yang terkait lainnya (Asmani, 2011:31).  
Nilai pendidikan karakter akan dipelajari secara eksplisit, hal 
tersebut diungkapkan oleh Madusari (2015: 2) “The impact of educational 
values of the hidden curriculum is constantly underlines that the students 
learn from the values which may explicitly not taught to them. For 
example, the values included the novel are various expressions of 
tolerance, respect for others, a social conscience and personal 
responsibility.”  
Lebih lanjut dikatakan, nilai-nilai karakter dapat dikelompokkan 
menjadi lima nilai utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan. Berikut akan disajikan nilai-nilai 
utama tersebut seperti yang diungkapkan oleh Asmani (2011: 36-41). 
1) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Tuhan 
Nilai ini bersifat religius. Dengan kata lain, pikiran, perkataan, dan 
tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 
ketuhanan atau ajaran agama. 
2) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Diri Sendiri 
Ada beberapa nilai karakter yang berhubungan dengan diri sendiri. 
Beberapa nilai tersebut, diantaranya jujur; bertanggung jawab; 
bergaya hidup sehat; disiplin; kerja keras; percaya diri; berjiwa 
wirausaha; berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif; mandiri; ingin 
tahu; dan cinta ilmu. 
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3) Nilai Karakter Hubungannya dengan Sesama 
Nilai karakter ini meliputi sadar akan hak dan kewajiban diri dan 
orang lain, patuhpada aturan-aturan sosial, menghargai karya dan 
prestasi orang lain, santun, dan demokratis. 
4) Nilai Karakter Hubungannya dengan Lingkungan 
Hal ini berkaitan dengan kepedulian terhadap sosial dan lingkungan. 
Karakter yang dimaksud adalah mencegah tindakan yang merusak 
lingkungan alam di sekitarnya. Di samping itu, memiliki upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam dan membantu masyarakat yang 
membutuhkan. 
5) Nilai Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompok. 
Nilai karakter berupa nasionalis dan menghargai keberagaman. 
Penanaman pendidikan karakter diharapkan bisa diolah 
sedemikian rupa oleh para pendidik melalui kegiatan pembelajaran di 
kelas sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan atau 
keterampilan kognitif saja tapi juga afektif dan psikomotorik. 
Berdasarkan keberagaman nilai karakter dan budaya yang ada di 
masyarakat, secara umum Kemendiknas (2010) merumuskan 18 nilai 
karakter yang paling tidak harus dikembangkan pada diri anak selama 
proses pembelajaran. Mulai tahun ajaran 2011, seluruh tingkat 
pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan berkarakter 
tersebut dalam proses pendidikannya. Adapun 18 nilai karakter tersebut 
adalah: 
1) Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 






Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
3) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja Keras 
Tindakan yang menunjukkan perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan tugasdengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis 
Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
10) Semangat Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 




11) Cinta Tanah Air 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
12) Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13) Bersahabat/Komunikatif 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
14) Cinta Damai 
Sikap sikap, perkaaan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15) Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16) Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 




6. Hakikat Materi Ajar 
a. Pengertian Materi Ajar 
Salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan adalah kemampuan dan keberhasilan guru 
merancang materi pembelajaran. Materi pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari silabus, yakni perencanaan, 
prediksi dan proyeksi tentang apa yang akan dilakukan pada saat 
kegiatan pembelajaran. 
Menurut Nurdin (2010:2) materi ajar merupakan salah satu 
komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam 
membantu peserta didik mencapai Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD). Secara garis besar, materi pembelajaran 
berisikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus 
dipelajari peserta didik.  Pendapat lain dikemukakan oleh Abdul Gafur 
(dalam Nurdin, 2010:2) yang menyatakan materi ajar (instructional 
materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 
diajarkan oleh guru dan dipelajari peserta didik. Secara khusus, jenis-
jenis materi ajar terdiri dari fakta, konsep, prinsip,prosedur, dan sikap 
atau nilai. 
Materi ajar menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan 
kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran 
dapat mencapai tujuan. Tujuan tersebut harus sesuai dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh peserta 
didik. Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran 
hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapainya indikator. 
b. Kriteria Materi Ajar yang Baik 
Pemilihan materi ajar perlu mendapatkan perhatian dan persiapan 
yang cermat. Hal ini karena dalam melaksanakan pembelajaran guru 
bertanggung jawab sepenuhnya mengenai materi ajar yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. Materi ajar yang baik harus relevan 
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dengan kebutuhan peserta didik sehingga ada kebermanfaatannya baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Badan Standar Nasional 
Pendidikan Tahun 2006 mengidentifikasi materi pembelajaran yang baik 
untuk menunjang kompetensi dasar harus mempertimbangkan beberapa 
hal, yaitu: 
(1)Potensi peserta didik, (2) relevansi dengan karakteristik 
daerah, (3) tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, 
sosial, dan spiritual peserta didik; (4) kebermanfaatan bagi 
peserta didik, (5) struktur keilmuan, (6) aktualitas, kedalaman, 
dan keluasan materi pembelajaran; dan (7) relevansi dengan 
kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan. 
Dalam pengajaran sastra, Sarumpaet (2012:138–139) mengatakan 
bahwa kriteria pemilihan materi ajar meliputi: 
(1) Materi tersebut valid untuk mencapai tujuan pengajaran 
sastra; (2) Bahan tersebut bermakna dan bermanfaat jika 
ditinjau dari kebutuhan peserta didik (kebutuhan 
pengembangan insting, etis, estetis, imajinasi, dan daya tarik); 
(3) Materi ajar berada dalam batas keterbacaan dan intelektuas 
peserta didik. Artinya materi tersebut dapat dipahami, 
ditanggapi, diproses, peserta didik sehingga mereka merasa 
pengajaran sastra merupakan pengajaran yang menarik, bukan 
pengajaran yang berat; (5) materi berupa bacaan berupa karya 
sastra haruslah berupa karya sastra yang utuh, bukan 
sinopsisnya saja karena sinopsis itu hanya berupa problem 
kehidupan tanpa diboboti nilai-nilai estetika yang menjadi 
pokok atau inti karya sastra. 
 
Selain berdasarkan pertimbangan kandungan unsur pendidikan 
karakter dan genre sastra, pengembangan bahan ajar sastra juga 
dilakukan dengan pertimbangan ketepatan strategi penyampaian, yaitu 
strategi agar peserta didik benar-benar masuk ke dalam karya sastra baik 
secara emosional maupun intelektual. Karya sastra terutama hadir untuk 
dinikmati dan dihayati dengan cara-cara yang menyenangkan dan bukan 
sebagai ilmu pengetahuan yang mesti dianalisis dengan kemampuan 
intelektual semata (Nurgiyantoro dan Efendi, 2013: 391). 
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Rahmanto (1988:26) mengemukakan bahwa bahan pengajaran 
yang disajikan kepada para siswa harus sesuai dengan kemampuan 
siswanya pada suatu tahapan pengajaran tertentu. Selanjutnya Rahmanto 
mengemukakan agar dapat memilih bahan pengajaran sastra dengan 
tepat, beberapa aspek perlu dipertimbangkan. Aspek tersebut adalah 
bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
memilih materi ajar guru harus mempertimbangkan beberapa kriteria 
materi ajar yang baik. Adapun kriteria tersebut yaitu memiliki kesesuaian 
dengan potensi peserta didik, sesuai dengan karakteristik dan budaya 
Indonesia, sesuai dengan intelektual peserta didik, memiliki 
keaktualitasan, kedalaman dan keluasan materi, memiliki tingkat 
keterbacaan yang baik, memiliki kebermanfaatan dan memiliki 
kesesuaian terhadap tujuan pembelajaran sastra. 
 
7. Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan hal yang tidak terpisahkan dari proses 
pendidikan. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Sudjana (2004 : 28) menyebutkan bahwa 
pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja 
oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan 
kegiatan belajar. Pembelajaran merupakan interaksi yang ditujukan pada 
perubahan peserta didik ke arah yang lebih baik. Pembelajaran 
memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru, baik pada ranah 
kognitif, psikomotorik, maupun afektif. 
Pembelajaran disimpulkan sebagai perubahan dalam kemampuan, 
sikap, atau perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat dari 
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pengalaman atau pelatihan. Perubahan kemampuan yang hanya 
berlangsung sekejap dan kemudian kembali ke perilaku semula 
menunjukkan belum terjadi peristiwa pembelajaran, walau mungkin 
sudah terjadi pengajaran. 
b. Pembelajaran Apresiasi Sastra 
Secara khusus pembelajaran sastra bertujuan untuk 
mengembangkan kepekaan siswa terhadap nilai-nilai indrawi, nilai akali, 
nilai efektif, nilai keagamaan, dan nilai sosial, sebagaimana yang 
tercermin di dalam karya sastra. Dalam bentuknya yang paling sederhana 
pembinaan apresiasi sastra membekali siswa dengan keterampilan 
mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Porsi dan cara 
penyampian bekal tersebut bergantung pada tingkat pendidikan tentu saja 
penyampian tersebut tetap bergantung pada ketimbalbalikan proses 
belajar-mengajar. 
Guru dapat membantu peserta didik untuk mempermudah 
memahami novel. Hal tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
antara lain: pemilihan edisi novel, mengawali pembicaraan dengan 
menyenangkan, memberikan pentahapan belajar, membuat cerita lebih 
hidup, metode yang bervariasi, membuat cerita ringkas, dan pengkajian 
ulang (Rahmanto, 1998:75). Pendapat tersebut semakin diperkuat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wening (2012: 63) yang berjudul 
“Pembentukan Karakter Bangsa melalui Pendidikan Nilai”, bahwa 
pembentukan karakter siswa yang diberi intervensi pembelajaran nilai 
dengan menggunakan buku cerita memberikan efek yang bermakna pada 
aspek pembentukan karakter siswa.  
Guru memiliki peran penting dalam kegiatan belajar mengajar 
apresiasi sastra. Agar siswa sejak awal dapat tertarik pada novel yang 
sedang dibahas, guru hendaknya menunjukkan bagian yang menarik dari 
novel sebelum siswa membaca dan mengapresiasinya. Guru hendaknya 
membantu siswa membantu siswa memberikan pentahapan bab-bab yang 
akan dipelajari. Salah satu tugas utama guru dalam memberikan 
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pengajaran novel adalah membantu siswa menemukan konsep yang 
benar tentang novel yang disajikan. Selain itu, guru juga harus 
menggunakan metode yang bervariasi dan kreatif agar siswa memiliki 
minat belajar yang tinggi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam 
kegiatan apresiasi sastra ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu 
pemahaman materi dan kemampuan guru dalam melakukan 
pembelajaran. 
c. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Apresiasi Novel 
Badan Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa ruang 
lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen 
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-
aspek mendengarkan, bercerita, membaca, dan menulis. Pada akhir 
pendidikan di SMA, peserta didik telah membaca sekurang-kurangnya 15 
buku sastra dan nonsastra. Buku sastra itu baik berupa karya sastra asli 
Indonesia maupun karya terjemahan yang tentunya disesuaikan dengan 
kriteria yang ada. Batasan-batasan materi akan mempermudah guru 
dalam memilih materi yang tepat untuk diajarkan sehingga guru mampu 
memberikan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai. 
Berikut ini beberapa Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
pembelajaran apresiasi sastra (novel) yang ada di SMA sesuai dengan 










Tabel 2.1 KI dan KD Pembelajaran Apresiasi Novel SMA 
Kelas XII Semester 2 Kurikulum 2013 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.2 mensyurukuri anugerah Tuhan 
akan keberadaan bahasa Indonesia 
dan menggunakannya sebagai 
sarana komunikasi dalam 
memahami, menerapkan, dan 
menganalisis informasi lisan dan 
tulis melalui teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini, dan 
novel 
1.3 mensyurukuri anugerah Tuhan 
akan keberadaan bahasa Indonesia 
dan menggunakannya sebagai 
sarana komunikasi dalam 
mengolah, menalar, dan 
menyajikan informasi lisan dan 
tulis melaluiteks cerita sejarah, 
berita, iklan, editorial/opini dan 
novel. 
2. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
dan damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
2.1  menunjukkan perilaku jujur, 
peduli, santun, dan tanggung 
jawab dalam penggunaan bahasa 
Indonesia untuk memahami dam 
menyajikan novel. 






rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
3.1 memahami struktur dan kaidah 
teks novel baik melalui lisan 
maupun tulisan 
3.2 membandingkan teks novel baik 
lisan maupun tulisan 
3.3 menganalisis teks novel baik 
melalui lisan maupun tulisan  
3.4 menyunting teks novel sesuai 
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teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan procedural 
pad bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
dengan struktur dan kaidah teks 
baik secara lisan maupun tulisan 
3.5 mengevaluasi teks novel 
berdasarkan kaidah-kaidah baik 
melalui lisan maupun tulisan 
4. Mengolah, menalar, 
menyaji, dan mencipta 
dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri 
serta bertindak secara 
kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan 
4.1 menginterpretasi makna teks 
novel baik secara lisan maupun 
tulisan 
4.2 memproduksi teks novel yang 
koheren sesuai dengan 
karakteristik teks baik secara 
lisan maupun tulisan 
4.3 menyunting teks novel sesuai 
dengan kaidah teks baik secara 
lisan maupun tulisan  
4.4 mengabstraksi teks novel baik 
secara lisan maupun tulisan 
4.5 mengonversi teks novel ke 
dalam bentuk yang lain sesuai 
dengan struktur dan kaaidah teks 
baik secara lisan maupun tulisan 
 
  
d. Relevansi Pembelajaran Sastra di SMA 
Pembelajaran sastra pada dasarnya bertujuan agar siswa memiliki 
rasa peka terhadap karya sastra yang berharga sehingga merasa terdorong 
dan tertarik untuk membacanya. Dengan membaca karya sastra, 
diharapkan siswa memperoleh pengertian baik tentang manusia maupun 
kemanusiaan, mengenai nilai-nilai dan mendapatkan ide-ide baru. 
Pembelajaran sastra yakni novel sebagai genre sastra mempunya fungsi 
yang dapat menumbuhkan rasa kepedulian terhadap karya sastra yang 
dihasilkan oleh pengarang. Pengajaran novel di sekolah harus disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik (Sulastri dkk, 2017: 16). 
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Hal tersebut seperti halnya yang dikatakan Endraswara (2005: 179) 
secara garis besar untuk memilih novel sebagai bahan ajar perlu 
memperhatikan dua hal yaitu kevalidan dan kesesuaian. Kevalidan 
berhubungan dengan kriteria dan aspek-aspek kesastraan dan kesesuaian 
berkaitan dengan subjek didik sebagai konsumen dan proses pengajaran 
novel.  
Kevalidan meliputi berbagai hal, antara lain novel harus benar-
benar teruji sehingga ditemukan novel yan baik. Untuk itu penyeleksi 
dapat menerapkan kriteria: (a)mencari nilai yang mrngandung nilai 
pedagogis, (b) novel yang mengandung nilai estetis, (c) novel yang 
menarik dan bermanfaat, dan (d) novel yang mudah dijangkau. Sementara 
itu kesesuaian dapat ditempuh melalui kriteria: (a) bahasanya tidak terlalu 
sulit diikuti peserta didik, (b) sejalan dengan lingkungan sosial budaya 
subjek didik, (c) sesuai dengan umur, minat, perkembangan kejiwaan, (d) 
memupuk rasa keingintahuan. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Novel sebagai salah satu kajian dari karya sastra yang merupakan 
hasil rekaan yang mengutamakan perasaan dan keindahan tidak lepas dari 
kenyataan sosial. Kenyataan sosial yang dimaksud adalah kenyataan yang 
bisa dilihat maupun yang dialami sendiri oleh pengarang. 
Novel Pasung Jiwa karya Madasari banyak mengangkat tentang 
konflik batin tokoh dan konflik sosial yang ada di masyarakat, tentang 
penerimaan seseorang yang berusaha menunjukkan jati dirinya dan 
pemberontakan terhadap kesewenang-wenangan oknum pemerintah pada 
masa itu. Konflik yang terjadi banyak dilatarbelakangi oleh budaya, 
agama, ekonomi, dan politik di masa sebelum dan sesudah reformasi. 
Dalam novel Pasung Jiwa, yang menjadi tokoh utama adalah Sasana, 
Sasana berjuang mendapatkan kebebasan jiwa dan memperjuangkan 
keberadaannya di dalam masyarakat. 
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Bertolak dari hal di atas, maka penulis bermaksud menganalisis 
novel Pasung Jiwa karya Madasari dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra. Pendeskripsian bagaimana cara pengarang mengangkat 
masalah dalam novel dan dihubungkan dengan keadaan sosial yang 
menjadi latar novel tersebut. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 
ini adalah pemahaman pembaca terhadap unsur intrinsik yang terdapat 
dalam novel Pasung Jiwa karya Madasari, kritik sosial yang terdapat 
dalam novel tersebut, karakter tokoh dan hubungan antartokoh, dan nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam novel tersebut sehingga dapat 
diketahui eksistensi novel Pasung Jiwa karya Madasari sebagai novel 
yang relevan jika dijadikan sebagai materi ajar di Sekolah Menengah Atas.  
Untuk mempermudah pemahaman kerangka berpikir dari 
penelitian ini, alur kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat 









Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
Novel Pasung Jiwa Karya Okky Madasari  
 
Analisis Unsur  
Intrinsik 
Analisis Sosiologi  
Sastra 
Analisis Nilai Pendidikan 
Karakter 
Relevansinya sebagai Materi 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian mengenai kasusastraan, sehingga tidak 
ada pembatasan khusus terhadap tempat dan waktu. Objek penelitian ini adalah 
novel Pasung Jiwa karya Okky Madasari 323 halaman yang diterbitkan oleh 
Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2013. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan kajian pustaka dan interpretasi tekstual atau penafsiran sehingga 
waktu dan tempat penelitian tidak ada pembatasan yang khusus. Dengan demikian 
penelitian ini dapat dilakukan kapan saja tanpa terpancang waktu dan tempat 
penelitian karena penelitian ini merupakan penelitian yang statis tetapi sebuah 
fenomena yang dinamis.  
Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan dimulai dari bulan Februari sampai 
dengan Juni. Untuk lebih jelasnya rincian waktu dan jenis kegiatan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.1. Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
 
  
Maret April  Mei Juni Juli  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Pengajuan judul                                         
Penyusunan 
proposal                                         
Pengajuan 
proposal                                         
Pengumpulan 
data                                         
Analisis data                                         
Penyusunan 
Laporan                                         
Ujian dan 
Revisi                               







B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dalam hal ini 
peneliti mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta dan hubungan kausal fenomena yang diteliti. Metode penelitian deskriptif 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif 
berupa kata-kata lisan maupun tertulis tentang sifat-sifat suatu individu, keadaan 
ataupun gejala dari kelompok tertentu yang diamati (Lexy J. Moleong, 2008: 6). 
Data yang ada berupa pencatatan dokumen yang menjelaskan sosiologi sastra dan 
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa karya Okky 
Madasari. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra, yaitu pendekatan 
yang mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatan (Damono, 1979: 2). 
Pendekatan sosiologi sastra juga berupaya untuk menemukan keterjalinan antara 
pengarang, pembaca, dan kondisi sosial budaya dengan karya sastra.  
Hal tersebut disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian. 
Pendeskripsian meliputi mencatat dan meneliti novel Pasung Jiwa karya Okky 
Madasari mengenai kajian sosiologi sastra dan nilai pendidikan karakter yang 
sesuai dengan ketetapan Kementrian Pendidikan Nasional, yaitu (1)religius, (2) 
jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) 
demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, 
(12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/kominikatif, (14) cinta damai, (15) 
gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab. 
Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
peserta didik SMA, dan pembaca. Novel tersebut diteliti berkaitan dengan kajian 
sosiologi sastra dan nilai pendidikan karakter serta kesesuaiannya sebagai materi 







C. Data dan Sumber Data 
1. Data  
Data dan informasi penting yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian 
ini berupa kualitatif. Data penelitian ini diperoleh melalui membaca novel 
Pasung Jiwa karya Okky Madasari. Novel Pasung Jiwa karya Okky Madasari 
terbit pertama kali pada tahun 2013 diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama. 
Peneliti menggunakan novel Pasung Jiwa cetakan pertama. Novel ini terdiri 
dari 328 halaman . 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 3 sumber, yaitu: 
a. Dokumen 
Dokumen digunakan sebagai sumber data utama dalam penelitian 
ini adalah novel Pasung Jiwa karya Okky Madasari yang diterbitkan oleh 
Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2013 cetakan pertama. Sumber data 
kedua yaitu data tentang novel Pasung Jiwa yang diperoleh dari internet. 
b. Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah Selvia Putri Kumalasari, 
S.Pd, M.Pd (Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menerapkan 
kurikulum 2013), Fibula Ristianti (peserta didik), dan Nugraheni 
Setyaningrum (Mahasiswa Pascasarjana UNS). Wawancara dengan guru 
mata pelajaran Bahasa Indonesia , peserta didik, dan informan lain sebagai 
pembaca tersebut nantinya digunakan untuk mengetahui kesesuaian novel 
Pasung Jiwa karya Okky Madasari sebagai materi ajar apresiasi sastra 
pada jenjang SMA. 
 
D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian 
Mengacu pada tujuannya, penelitian ini mengambil sampel dengan 
menggunakan purposive sampling, yaitu melakukan pengambilan data yang 
didasarkan pada pertimbangan tertentu (Sutopo, 2002: 56). Pertimbangan tertentu 
artinya disesuaikan dengan tujuan penelitian, peneliti tidak memilih data secara 
acak melainkan memilih data yang relevan dengan tujuan penelitian. Oleh karena 
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itu sampel yang diambil hanyalah yang terkait erat dengan tujuan penelitian, yaitu 
informan yang mendukung struktur novel dalam pendekatan sosiologi satra 
seperti data dari buku atau jurnal yang relevan, data wawancara dengan guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia SMA yang dapat memperkuat relevansi novel Pasung 
Jiwa sebagai materi pembelajaran apresiasi sastra serta dapat mewakili sampel 
secara umum. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini disesuaikan dengan rumusan 
masalah dan sumber data yang digunakan. Kelima rumusan masalah 
menggunakan sumber data berupa dokumen yaitu novel Pasung Jiwa karya Okky 
Okky Madasari. Dengan demikian, teknik pengumpulan yang digunakan adalah 
analisis dokumen berupa novel Pasung Jiwa karya Okky Madasari. Adapun 
sebagai penguat analisis dibutuhkan sumber data berupa informan, yakni guru 
Bahasa Indonesia, siswa, serta pembaca. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara untuk mendeskripsikan pembelajaran apresiasi 
sastra yang juga memuat pendidikan karakter. 
 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Peneliti dalam menentukan keabsahan data menggunakan triangulasi. 
Sutopo (2006: 92) menyatakan bahwa triangulasi merupakan cara paling umum 
yang digunakan bagi penelitian validitas data dalam penelitian. Menurut Moleong 
(2013: 178), triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
berfungsi sebagai pembanding atau pengecek terhadap data dengan memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data. Adapun triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi teori dan triangulasi sumber. 
Triangulasi teori, yaitu pemeriksaan kebenaran data hasil analisis dengan 
menggunakan teori yang berbeda tetapi membahas masalah yang sama. 
Triangulasi teori mengecek kebenaran data berdasarkan perspektif teori yang 
berbeda. Dari prespektif teori tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih 
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lengkap dan tidak hanya sepihak, sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan 
yang lebih utuh dan menyeluruh. 
Untuk memperkuat hasil analisis mengenai sosiologi sastra novel, nilai 
pendidikan karakter, dan relevansinya sebagai materi ajar apresiasi satra di SMA 
dilakukan triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu teknik pemeriksaan 
kebenaran data hasil analisis dengan mewawancarai sumber yang berbeda tetapi 
membahas masalah yang sama. Dalam penelitian ini, untuk memperkuat analisis 
struktur novel dan nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalamnya, peneliti 
mengkaji dengan buku atau jurnal yang relevan, sedangkan untuk relevansinya 
sebagai materi ajar apresiasi sastra di SMA, peneliti melakukan wawancara 
dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan peserta didik SMA. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif, 
yaitu (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, (4) penarikan 
kesimpulan. Adapun keterangannya sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Dari penelitian ini secara periodik akan dikumpulkan data dari berbagai 
sumber antara lain dari novel Pasung Jiwa, buku atau jurnal, dan informan 
yaituguru Bahasa Indonesia SMA, peserta didik SMA, dan pembaca. 
2. Reduksi Data 
Dalam reduksi data, penulis melakukan pencatatan data yang diperoleh 
dari hasil analisis. Dalam pencatatan tersebut dilakukan seleksi, pemfokusan, 
dan penyederhanaan data, serta memilih data mana yang akan diambil. Penulis 
mengumpulkan hasil pengumpulan data mengenai analisis structural novel 
Pasung Jiwa berdasarkan teori yang digunakan. Peneliti juga mencatat data 
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, peserta 
didik, dan pembaca untuk mengetahui relevansinya sebagai materi ajar 
apresiasi sastra di SMA. Selanjutnya data tersebut akan direduksi menjadi inti 
temuan dengan rumusan yang singkat. Proses tersebut dilakukan pada waktu  
55 
 
pengumpulan data sampai dengan penarikan kesimpulan, sehingga ada 
keterjalinan data yang erat. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data adalah proses peneliti menyusun informasi atau data secara 
teratur dan terperinci sehingga mudah dipahami dan dianalisis. Data yang 
telah terkumpul dikelompokkan dalam beberapa bagian dengan jenis 
permasalahan sehingga mudah dimengerti dan dianalisis. Dalam penelitianini, 
pengelompokan hasil reduksi data adalah menganalisis struktural novel serta 
data mengenai 18 nilai pendidikankarakter menurut Kementerian Pendidikan 
Nasional. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Menganalisis data primer, yaitu novel Pasung Jiwa dengan mencocokkan 
data sekunder yang berupa kajian pustaka sebagai pendukungnya; 
b. Data sekunder yang diperoleh dikaitkan dengan data primer, yaitu novel 
Pasung Jiwa yang telah dianalisis struktur dan nilai pendidikan karakter di 
dalamnya; 
c. Selanjutnya, data disintesiskan dengan hasil wawancara (guru Bahasa 
Indonesia, peserta didik, dan pembaca) 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah tahap membuat kesimpulan berdasarkan data 
yang diperoleh sejak awal penelitian. Penarikan kesimpulan dilaksanakan 
berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan penyajian data. 
Setelah data diseleksi, diklarifikasi, dan dianalisis, data dalam novel Pasung 











H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahapan kegiatan dari 







Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 
Keterangan: 
I. Tahap persiapan meliputi menetukan objek kajian, pengajuan judul 
dan pembuatan proposal. 
II. Tahap Pelaksanaan meliputi pengumpulan data dan analisis. 
III. Tahap Penyusunan Laporan meliputi penyusunan laporan 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Unsur Intrinsik dalam Novel Pasung Jiwa 
Analisis unsur intrinsik merupakan penelitian berdasarkan unsur-unsur 
internal karya sastra, dan karya sastra yang dianalisis di sini berupa novel 
Pasung Jiwa karya Madasari. Unsur-unsur intrinsik yang dibahas dalam 
penelitian ini yaitu: tema, penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan amanat.  
a. Tema 
Tema merupakan ide atau gagasan sentral yang ingin disampaikan 
penulis kepada pembaca, tema biasanya bersifat tersirat dan hanya dapat 
dipahami setelah membaca keseluruhan ceritanya. Tema dalam novel 
Pasung Jiwa karya Madasari adalah kebebasan. Kebebasan yang dimaksud 
yaitu kebebasan individu untuk menjadi apa yang diinginkan, tanpa rasa 
takut dan kekangan dari lingkungan. Kekangan dalam hal ini adalah hak-
hak orang lain yang senantiasa menjadi batasan manusia lain dalam 
bertindak. Novel ini menunjukkan bahwa dalam masyarakat, kebiasaan 
yang orang banyak selalu lakukan adalah yang dianggap “normal” 
sedangkan yang tidak biasanya akan dianggap tidak lazim dan akan 
mendapat pertentangan dari lingkungan sekitar. Mengikuti omongan orang 
banyak menjadi cara satu-satunya untuk dianggap “normal”, padahal 
takaran “normal” yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda.  
Novel ini menghadirkan pergulatan dalam mencari kebebasan dan 
melepaskan diri dari segala kungkungan. Mulai dari kungkungan tubuh 
dan pikiran, kungkungan tradisi dan keluarga, kungkungan norma dan 
agama, hingga dominasi ekonomi dan belenggu kekuasaan. 
Penulis banyak menceritakan gagasannya tentang sulitnya 
mendapatkan kebebasan, kebebasan untuk hidup tanpa kekangan 
lingkungan. Hidup dalam rasa takut, tersisih dan tidak “normal” menjadi 
manusia yang dianggap berbeda dari masyarakat pada umumnya. Melalui 
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tokoh-tokohnya yang dibangun dengan karakter yang kuat, Madasari 
menyuarakan kebebasan yang dimiliki setiap manusia sebagai individu 
yang memiliki pilihan untuk mengekspresikan diri, memiliki cara yang 
berbeda-beda untuk menunjukkan eksistensi, dan keberanian untuk 
menjadi “normal” dalam takarannya sendiri.  
Salah satu tokoh yang menonjol dalam menyuarakan kebebasan 
adalah Sasana. Sasana yang merasa terpasung dalam tubuh yang salah, 
terpaksa mengikuti segala yang dianggap “normal” oleh kedua 
orangtuanya. Hal tersebut terlihat dalam kutipan di bawah ini: 
Demi Ibu aku bertekad mengendalikan diri, Aku mengurung jiwa 
dan pikiranku, Aku membangun tembok tinggi-tinggi, aku 
mengikat tangan dan kakiku sendiri. (Madasari, 2013: 30) 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Sasana sebagai individu 
yang tidak memiliki kebebasan untuk memilih melakukan apa yang ia 
inginkan dan sukai. Sasana mengikuti kemauan orangtuanya untuk 
membuat ibunya bahagia, padahal ia sendiri merasa terkurung dan 
terkekang.  
Penulis dalam novelnya ini juga menceritakan betapa kebiasaan 
yang dilakukan orang banyaklah yang dianggap normal, hal tersebut 
tampak dalam kutipan di bawah ini: 
Tak ada jiwa yang bermasalah, yang bermasalah adalah hal-hal 
yang ada di luar jiwa itu. Yang bermasalah itu kebiasaan, aturan, 
orang-orang yang mau menjaga tatanan. Kalian semua harus 
dikeluarkan dari lingkungan mereka, hanya karena kalian 
berbeda. (Madasari, 2013: 146) 
Tampak bahwa manusia yang dianggap menyalahi tatanan akan 
dikucilkan dan menjadi olok-olok masyarakat. Ketidakadilan tercermin 
dalam sikap masyarakat yang merampas kebebasan individu dengan 
karakter yang berbeda dari individu pada umunya. Mereka menganggap 
ada yang salah dengan jiwanya. Mereka merampas kebebasan seorang 
manusia untuk hidup terlepas dari rasa takut, hak-hak yang mereka miliki 
justru merampas hak orang lain untuk memiliki kebebasan. Penulis 
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memikirkan ketidakadilan yang terjadi akibat kondisi sosial masyarakat 
yang ada, disadari atau tidak hal itu sangat mempengaruhi jiwa seseorang.  
Bukan hanya tentang kebebasan individu, penulis juga menyerukan 
kebebasan sebagai warga negara di masa sebelum dan sesudah reformasi. 
Pada masa itu, pemerintah dengan seenaknya mengizinkan ormas 
menggunakan kekerasan untuk alasan menertibkan masyarakat, berdalih 
menghentikan kemaksiatan. Lewat kisah para tokohnya novel ini  dengan 
gamblang mengemukakan berbagai hal tentang ketidakadilan dan 
kekerasan yang dialami oleh orang-orang kecil yang terpinggirkan, baik 
yang dilakukan aparat negara maupun para laskar berjubah putih yang 
mengatasnamakan agama dan Tuhan. 
Orang-orang laskar yang mengaku menegakkan hukum agama ini 
melakukan tindakan anarkis dengan dalih berperang membela Tuhan. 
Aparat pemerintahpun terkesan cuci tangan dengan ketidakadilan yang 
dialami masyarakat kecil, padahal aparatlah yang berada dan membiayai 
kegiatan para laskar. Belenggu kekuasan pemerintahan pada masa itu 
merampas kebebasan warga negara. 
Novel ini mengangkat tema kebebasan yang sarat akan kritik 
sosial. Baik kritik terhadap keadaan politik, ekonomi, moral sampai adat 
istiadat di masyarakat. Melalui tokoh-tokohnya, penulis hendak 
menyuarakan kebebasan melawan ketidakadilan. 
Tokoh lain, Kalina dan Jaka juga menggambarkan ketidakadilan 
yang mereka terima sebagai buruh pabrik. Mereka tidak memiliki 
kebebasan untuk menyuarakan keluh kesahnya sebagai buruh yang berhak 
menerima sesuai dengan apa yang telah mereka korbankan untuk 
perusahaan tempat mereka bekerja. Selain itu, buruh perempuan banyak 
diperlakukan sewenang-wenang oleh atasannya. Mereka hanya ingin 
memperjuangkan diri mereka, hal tersebut tampak dalam kutipan: 
Aku yakin, saat harinya tiba dan mereka melihat semua teman 
berhenti bekerja untuk memperjuangkan diri mereka, orang-
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orang penakut ini akan turut terseret arus juga. Keberanian 
menular. Kepengecutan pun demikian. (Madasari, 2013:213) 
Novel Pasung Jiwa mempertanyakan kebebasan seperti apa yang 
sebenarnya sudah kita miliki. Kebebasan seperti apa yang sebenarnya 
sudah dijamin oleh negeri ini. “Pasung Jiwa” mengajak kita untuk melihat 
bahwa perbedaan yang ada harusnya tetap menjadi pilihan masing-masing 
orang karena setiap manusia memiliki kebebasan pribadi mereka sehingga 
muncul juga tanggung jawab karenanya. Tampak dalam kutipan berikut 
ini: 
Aku masih belum tahu. Jika besok pagi aku masih melanjutkan 
cerita ini, itu berarti aku masih ada di sini. Memilih terperangkap 
dalam hidupku sendiri, memilih terkurung dan tertawan. Memilih 
untuk tak mendapatkan kebebasan, karena sesungguhnya aku 
terlalu takut untuk mendapat kebebasan itu. Sebab aku terbiasa 
tertawan, sebab aku terbiasa meratap dalam kungkungan. 
(Madasari 2013: 10) 
Tema yang diangkat dalam novel ini sarat dengan nuansa 
perlawanan terhadap ketidakadilan dan menyuarakan kebebasan, sangat 
relevan dengan keadaan sekarang ini dimana hingga kini masih banyak 
orang  yang kehilangan kebebasan karena berbagai faktor seperti 
pandangan agama, sistem sosial, ekonomi, hingga politik. 
b. Penokohan 
Tokoh adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau 
drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral, dan 
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa 
yang dilakukan dalam tindakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2007: 165). 
Suatu karya fiksi tidak akan mungkin ada tanpa adanya tokoh yang 
bergerak yang akhirnya membentuk alur cerita (Semi, 1993: 39). Tokoh 
merupakan pelaku dalam karya sastra yang mengemban peristiwa dalam 
cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin cerita, dalam  novel 





Sasana adalah tokoh utama yang digambarkan sebagai “aku”. 
Penulis menggunakan teknik langsung atau ekspositori, hal itu tampak 
dalam kutipan di bawah ini: 
Berbeda sekali dengan namaku: Sasana. Sama sekali tak 
indah. Terlalu garang, terlalu keras. Selalu mengingatkanku 
pada perkelahian dan darah. Seperti tempat orang bertinju. 
Tapi ibuku selalu meyakinkan bukan itu arti namaku. 
Sasana bagi dia adakah kejantanan, keberanian, 
keperkasaan. (Madasari, 2013: 16). 
Melalui kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Sasana adalah 
seorang laki-laki. Sasana dilahirkan di tengah keluarga yang tergolong 
mampu dan berpendidikan cukup tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari 
profesi kedua orang tuanya, ia terlahir dari seorang ibu ahli bedah dan 
ayahnya pengacara. Sejak masih berada dalam rahim ibunya, Sasana 
sudah dikenalkan dengan piano dan karya-karya piano klasik. Semasa 
sekolah dasar, Sasana sudah mahir memainkan komposisi-komposisi 
klasik dunia. Hal ini ditunjukkan penulis dalam kutipan berikut: 
Jika bunyi piano adalah suara yang pertama kali kukenali 
saat berada dalam rahim ibuku, piano pula benda pertama 
yang dikenalkan Ayah dan Ibu setelah aku lahir. (Madasari 
2013: 14) 
Sasana bermain piano demi orangtuanya, ia menuruti semua 
yang dikatakan ibunya. Menjadi anak laki-laki yang baik, penurut, 
cerdas, dan menjadi kebanggan keluarganya.  
Pada usia yang sangat muda, baru naik kelas 4 SD, aku 
sudah puluhan kali memainkan piano di depan banyak 
orang. Di sekolah sampai di pusat-pusat perbelanjaan. 
(Madasari 2013: 15) 
Sampai suatu hari Sasana mulai berulah, ia menemukan sesuatu 
yang sebenarnya ia sukai. Bukan piano atau musik-musik klasik yang 
ia pelajari selama ini, tapi dangdut. Dangdut adalah jiwa Sasana, 
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kebahagiaan dan kebebasannya ia temukan di dalam musik dan setiap 
goyangan yang ia lakukan.  
Aku pun tak tahu ada apa dengan diriku. Dangdut suara 
gendang, rasa ingin berdendang terus berputar dalam 
kepalaku. Saat sendirian di kamar aku menyanyikannya. 
Kadang aku naik ke tempat tidur lalu bergaya seperti 
penyanyi di panggung. (Madasari, 2013: 24) 
Sasana menemukan jati  diri dan kebahagiaannya di dalam 
musik dangdut. Berbeda halnya dengan musik klasik yang dia 
mainkan dengan kaku, menyanyi dangdut dan bergoyang membuat 
Sasana merasa lebih hidup. Namun kebahagiaan Sasana bersama 
dangdut amat singkat, karena orang tua Sasana tiduk suka dengan hal 
itu, tampak dalam kutipan berikut: 
Ayah dan ibu telah merampas kebahagiaanku bersama 
dangdut, maka akupun tak akan memberikan kebahagiaan 
pada merekalewat piano dan musik yang jadi kekaguman 
mereka. (Madasari, 2013: 27) 
Ayah dan Ibu Sasana melarang Sasana mendengar, menonton, 
apalagi menyanyikan lagu dangdut. Orangtuanya pun memutuskan 
Sasana untuk bersekolah di sekolah khusus laki-laki. Saat memasuki 
SMA, ia menjadi korban kekerasan dan pemerasan oleh kelompok 
gang di sekolah. Setiap hari ia harus menyetor uang ke gang tersebut, 
sampai suatu hari Sasana dipukuli hingga badannya babak belur. 
Sasana mengalami trauma dan ketakutan setiap pergi ke sekolah. Hal 
ini ditunjukkan penulis dengan teknik langsung melalui kutipan 
berikut ini: 
Hanya tiga hari aku sekolah tanpa gangguan. Pagi ini Dark 
Gang mencegatku di pagar sekolah. Mereka langsung 
menyeretku ke belakang WC yang dulu dugunakan untuk 
menghajarku pertama kali. Tanpa bicara, mereka lancarkan 
pukulan dan tendangan ke tubuhku. Bertubi-tubi. 
Bergantian. Aku sudah tak tahu apa-apa lagi selain rasa 
sakit. Kerongkonganku tak lagi bisa meneriakkan apa-apa. 
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Aku tak lagi mampu melihat apa-apa. Semuanya buram dan 
bergoyang. Apakah aku akan mati? (Madasari, 2013: 38) 
Sebagai korban kekerasan, Sasana tidak mendapatkan keadilan 
dari pihak sekolah maupun pihak kepolisian. Meskipun ayahnya 
adalah seorang pengacara, namun tetap tak mampu membelanya 
karena kasus tersebut melibatkan anak pejabat dan jenderal sehingga 
kasusnya tidak bisa diproses.  
Aku turut terisak. Tangisanku lepas dan dalam. Bukan 
karena bersedih berandal-berandal jahanam itu tak masuk 
penjara, melainkan karena iba dan tak tega melihat ayahku 
seperti ini. Ayahku sedang merasa tak berguna, malu, dan 
tak berdaya. (Madasari, 2013:43-44) 
Sasana sangat sayang kepada kedua orang tuanya, ia tak tega 
melihat ayah dan ibunya bersedih, dan Sasanalah yang menyebabkan 
hal itu. Sasana sangat patuh pada apa yang dikatakan ayah dan 
ibunya, sampai ia rela mengukung jiwa dan kemauannya demi 
melihat ayah dan ibunya bahagia. 
Demi kebaikan Sasana, ayahnya pun memindahkan Sasana ke 
sekolah yang lebih nyaman, sekolah yang di isi banyak perempuan. 
Jalan hidup Sasana berubah ketika ia lulus sekolah, kemudian 
melanjutkan kuliah di Malang. Sasana menemukan sisi lain dirinya, 
sisi feminin yang tinggal dalam jiwanya sejak lama kini telah ia 
temukan. Ia pun melahirkan Sasa, berdandan layaknya seorang 
perempuan. Hal ini ditunjukkan melalui kutipan di bawah ini: 
Kuambil lagi BH itu dari tangan Cak Jek. Kupasang lagi di 
dadaku. Agak menonjol, tapi tetap saja kempes. Kututupi 
BH itu dengan atasan tanpa lengan warna merah. Lalu aku 
pakai rok mini hitam. Setengah pahaku terbuka. Agak malu 
juga melihat lengan dan kakiku kok rasanya terlalu besar 
untuk baju seperti ini. (Madasari, 2013: 54) 
Jika dilihat dari segi mentalitas, Sasana juga merupakan orang 
yang minder. Sadar sebagai seorang transgender, Sasana melihat 
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kekurangan yang ada pada dirinya karena untuk menjadi perempuan 
tidak semudah yang dibayangkan. 
Meskipun berubah menjadi Sasa, Sasana  tetap memiliki naluri 
sebagai laki-laki. Bertindak spontan dengan kegarangan yang masih 
tersimpan di dalam dirinya, ketika Sasa dipermalukan dan dilecehkan. 
Hal ini tampak dalam kutipan berikut: 
Aku tak peduli. Aku semakin beringas. Seperti ada 
kekuatan lain menguasai tubuhku. Tubuhku yang sudah 
begitu gemulai itu kini metampakkan keperkasaannya. Tak 
ada lagi sisa kelembutan dalam diriku. (Madasari, 2013: 62) 
Melalui kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa Sasana 
sebenarnya memiliki sifat pemberani dan pemberontak. Ia tak rela 
tubuhnya dijamah bahkan dipermalukan di depan umum. Meskipun 
berpakaian wanita, namun ia merasa masih punya harga diri, dan ia 
tak rela harga dirinya direndahkan saat menjadi Sasa.  
Kadang aku lelah, bosan rasanya harus menjadi orang lain. 
Tapi tak pernah sampai lama. Tiba-tiba seakan ada yang 
mengingatkan: Yang mana orang lain yang kumaksud? 
Apakah Sasa adalah orang lain? Lalu siapa diriku? 
Bagaimana jika memang Sasa adalah aku? Bagaimana jika 
Sasa adalah sebenarnya jiwaku? (Madasari, 2013: 79) 
Sasa kini tidak hanya hadir saat Sasana bernyanyi, namun juga 
dalam kehidupan sehari-hari. Sosok Sasa mengubah hari-hari Sasana 
yng sebelumnya. Sasana bimbang dengan dirinya sendiri, jiwanya 
merasa bebas dan bahagia ketika menjadi Sasa, namun ia terlalu takut 
mengakui selama ini Sasana hidup dalam ketidakbebasan. 
Aku tertawa. Aku teringat apa yang sedang terjadi padaku 
sekarang. Menjadi Sasa telah memerdekakan tubuhku, tapi 
belum pikiran. Sementara jiwa dan kesadaran? Sekarang 
aku terlalu takut untuk mendengar dan memperhatikannya. 
(Madasari, 2013:139) 
Sasana mempunyai mental yang lemah. Lemah dalam hal ini 
bukan berarti keterbelakangan mental, akan tetapi cenderung kepada 
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mental yang rapuh, minder, penakut, frustasi dan putus asa. Keadaan 
psikologis Sasana yang lemah bukan berarti tanpa sebab. Karena 
sebelumnya melalui dimensi fisiologis telah terlihat bahwa ia 
mengalami gangguan kepribadian. Hal tersebut diperjelas melalui 
kutipan berikut: 
Seluruh hidupku adalah ketakutan itu sendiri. Sepanjang 
hidup yang kuinginkan adalah mendapatkan kebebasan itu. 
“Hidupku adalah ketakutan terbesarku,” jawabku. 
(Madasari, 2013: 144) 
 
Seluruh hidupku adalah perangkap. Tubuhku adalah 
perangkap pertamaku. Lalu orang tuaku, lalu semua orang 
yang kukenal. Kemudian segala hal yang kuketahui, segala 
sesuatu yang kulakukan. Semua adalah jebakan-jebakan 
yang tertata di sepanjang hidupku. Semuanya 
mengurungku, mengungkungku, tembok-tembok tinggi  
yang menjadi perangkap sepanjang tiga puluh tahun 
usiaku. (Madasari, 2013: 9) 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penggarang menggambarkan Sasana secara fisik sebagai seorang laki-
laki yang terlahir dari keluarga terpandang dan berkecukupan. 
Digambarkan bahwa sejak kecil Sasana adalah seorang yang cerdas 
dan mahir bermain piano. Sasana berkali-kali mengalami pemukulan 
dan penghinaan bahkan pelecehan yang dilakukan oleh kelompok 
tertentu. Sasana mempunyai sikap yang pantang menyerah, ia tak 
ingin hidupnya terkurung dalam kungkungan dan ketidakbebasan, 
namun dibalik sikapnya tersebut ia juga mampu menahan diri untuk 
menuruti kemauan orang tuanya. Sasana tidak ingin mengecewakan 
kedua orang tuanya.  
Sampai akhirnya Sasana menemukan jati dirinya sebagai Sasa. 
Sasana berani mengambil keputusan untuk menjadi Sasa. Sikap 
Sasana yang pemberani ditunjukkan saat ia berani melawan orang-




Sasana adalah seseorang yang memiliki toleransi dan empati 
kepada temannya yang kesulitan, ia mau membantu Cak Man mencari 
anaknya dengan berdemo meskipun akhirnya dirinya sendiripun 
menjadi korban. Dibalik pribadinya yang baik, Sasana juga memiliki 
jiwa pemberontak, hal tersebut terlihat ketika dia berusaha melawan 
rasa takutnya untuk melampiaskan dendam kepada orang-orang yang 
telah melecehkannya. 
Sasana memiliki rasa iri dengan adik perempuannya karena ia 
merasa ingin memiliki tubuh seperti Melati. Dari kecil Sasana kagum 
dengan kecantikan dan lekuk tubuh Melati yang berbeda jauh dari 
dirinya. Ia ingin terlahir sebagai perempuan, sebagai Sasa. 
2) Jaka 
Jaka atau Cak Jek atau Jaka Wani adalah teman Sasana di kota 
Malang. Mereka berdua dipertemukan di warung Cak Man dan 
akhirnya memilih untuk mengamen bersama. Dalam novel ini, ia juga 
digambarkan sebagai tokoh “aku”. Hal ini ditunjukkan penulis dengan 
teknik langsung atau ekspositori melalui kutipan di bawah ini: 
Karena itu pula sejak pindah ke pulau ini, aku tak lagi 
mengenalkan diri sebagai Jek. Itu nama panggung. Itu nama 
masa lalu. Aku di sini adalah Jaka. Si Jaka Wani. Si Jaka 
yang sebenarnya tak butuh nama. (Madasari, 2013: 163) 
Di tengah perjalanan novel ini, Jaka diceritakan tengah 
terhimpit persoalan ekonomi hingga mengharuskan dirinya untuk 
menjadi buruh pabrik di Batam. Kehidupan sebagai buruh pabrik 
sangat menjenuhkan bagi Jaka. Setiap hari ia harus bekerja dari pagi 
sampai sore hanya dengan upah yang tidak seberapa. Hidup monoton 
seperti robot yang dikekang oleh aturan-aturan yang membosankan, 
sementara hasrat dan keinginan Jaka adalah menjadi seorang seniman. 
Hal ini ditunjukkan melalui kutipan di bawah ini: 
Ya beginilah yang namanya nasib. Maunya jadi apa, 
jadinya apa. Kalau mengikuti yang kumaui, ya pasti aku 
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memilih ngamen saja. Bebas, hati selalu senang, tidak 
diatur-atur orang. Tapi mau bagaimana lagi kalau nasibku 
sekarang malah berada di tempat ini. (Madasari, 2013: 159) 
Tiap pagi seluruh penghuni mes berjalan bersama-sama 
menuju pintu gerbang pabrik. Saat seperti ini kami sidah 
tidak ada bedanya lagi dengan kawanan kerbau yang 
sedang digiring ke sawah. (Madasari, 2013: 162) 
Terlihat dari kutipan di atas, Jaka adalah seseorang yang tidak 
mau diatur dan diperintah, ia menyukai kebebasan. Sebelum bekerja 
sebagai buruh pabrik di Batam, Jaka sempat menempuh pendidikan di 
salah satu perguruan tinggi di Malang, namun di tengah jalan ia 
keluar karena masalah ekonomi. Selama di Malang, Jaka mencukupi 
kebutuhan hidupnya dengan mengamen di jalanan, mengamen 
bersama Sasa.  
Dalam perjalanan selanjutnya, Jaka menyusul kakaknya yang 
bekerja di Batam. Untuk menghemat biaya sewa kamar untuk tempat 
tinggal, Jaka tinggal di mes pabrik. Setiap hari Sabtu para buruh 
menerima upah mingguan setelah enam hari bekerja di pabrik. Upah 
yang tidak seberapa ia gunakan sebagian untuk dikirim pada ibunya, 
dan sebagian lagi ia gunakan untuk bersenang-senang untuk melepas 
kepenatan karena lelah tiap hari bekerja mengusap kaca-kaca untuk 
dijadikan layar televisi. 
Sama seperti kakangku saaat belum menikah, aku juga 
tinggal di mes pabrik yang memang dibangun untuk buruh-
buruh. Satu kamar diisi empat orang. (Madasari, 2013: 162) 
Sebagai laki-laki normal, Jaka dan teman-temannya sesama 
buruh pabrik gemar mencari hiburan tiap Sabtu di pusat kota. 
Menghabiskan uang untuk mencari makanan enak dan minum bir 
sepuasnya, juga pergi ke tempat lokalisasi. 
Kami minum sepuasnya. Bir Bintang, arak cap Orang Tua, 
juga minum-minuman lain yang datang dari Singapura. Ini 
sebenarnya yang paling aku tunggu dari plesiran tiap Sabtu: 
mabuk! (Madasari, 2013: 165) 
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Di sisi lain, Jaka adalah pribadi yang cukup perhatian terhadap 
orang lain, tapi terlalu takut untuk mengambil keputusan. Ia ingin 
membela hak orang lain yang tertindas, namun ia sendiri hidup dalam 
ketidakberdayaan. Jaka bersembunyi dibalik kepengecutan dan 
ketakutannya. Hal ini ditunjukkan dalam kutipan: 
Mataku bertatapan dengan mata Elis. Ia tak lagi menangis. 
Matanya menatapku tajam. Seakan sedang menantangku 
untuk melakukan sesuatu. Tapi aku tetap tak mampu. 
(Madasari, 2013: 190) 
Saat orang-orang kampung menggiring Elis menyusuri 
perkampungan untuk mempermalukannya, Jaka tak mampu berbuat 
apa-apa. Hanya diam tak berdaya, menonton semua kejadian itu. 
Aku jadi gentar dan tak tahu apa yang mesti aku lakukan. 
Aku tidak ingat lagi apa tujuanku menyapa dia. 
Kepengecutanku kembali datang. (Madasari, 2013: 201) 
Sama seperti kejadian Elis diusir dan dipermalukan, Jaka pun 
hanya bisa menonton tanpa ada pembelaan saat Kalina dipecat dan 
dipermalukan oleh mandor pabrik di hadapan para buruh pabrik. 
Tokoh Jaka juga digambarkan sebagai seseorang yang ahli 
persuasi atau provokator. Jaka sangat pandai berbicara dan 
menularkan semangat yang berapi-api pada orang-orang sekitarnya. 
Hal ini ditunjukkan penulis dengan teknik tidak langsung yang 
tampak dalam kutipan berikut ini: 
Aku harus bisa memengaruhi mereka dan membuat mereka 
menurut kepadaku. Aku mulai dengan bercerita tentang 
Kalina. Aku gambarkan bagaimana saat Kalina 
menggugurkan kandungannya. Aku harus membuat orang-
orang ini seperti benar-benar melihat apa yang saat itu aku 
lihat. Dengan begitu mereka bisa merasa kasihan dan ikut 
marah. (Madasari, 2013: 217) 
Jaka menjadi provokator dan mengajak karyawan pabrik untuk 
berunjuk rasa membela Kalina dan menuntut mandor pabrik utuk 
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bertanggung jawab. Namun hal itu tidak berlangsung lama, Jaka 
dipecat dari pabrik karena dianggap melawan. 
“Terserah. Itu artinya kamu dipecat dari perusahaan ini,” 
katanya. “Tanpa pesangon karena kamu sendiri yang 
melakukan kesalahan dan tidak mau mengikuti aturan. 
(Madasari, 2013: 199) 
Kejadian yang dialami Kalina dan Elis membuat Jaka gentar. 
Kemudian ia kabur ke Jakarta meninggalkan Elis dan bergabung 
dengan laskar keagamaan. Jaka yang semula merasa tertekan akan 
dirinya sendiri yang pengecut dan miskin mulai menemukan jati 
dirinya. Hal ini ditunjukkan melalui kutipan berikut: 
Jangan-jangan ini memang jalanku untuk bisa berbuat 
kebaikan. Lihat saja, baru sekedar niat saja jalanaku sudah 
dipermudah. Aku bisa tenang tanpa kurang makan dan 
tempat tinggal. (Madasari, 2013: 253) 
Jaka yang sempat belajar pada Laskar di Jakarta, dielu-elukan 
ketika ia pulang ke Malang. Orang-orang Laskar Malang 
menjadikannya pemimpin karena Jaka dianggap paling 
berpengalaman. Jaka yang semula bukan siapa-siapa, kini memiliki 
dukungan massa, uang, dan pengaruh politik. Namun karena semua 
hal tersebut, Jaka kemudian memegahkan diri dan menjadi sombong. 
Ia menggunakan kekuasaannya untuk melakukan kekerasan dengan 
alas an membela agama, hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
berikut: 
Aku ayunkan parang yang kugenggam. Kuhancurkan drum, 
keyboard, gitar, mik, dan salon. (Madasari, 2013: 268) 
Aku tak menjawab, tapi masih terus memandang ke arah 
mereka. Lalu aku buru-buru memalingkan wajah dan naik 
ke dalam truk. Masih bisa aku dengar teriakan mereka, 
“Cak Jek…Cak Jek… iki Memed karo Leman!” (Madasari, 
2013: 267) 
Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Jaka dalam novel ini juga merupakan tokoh “aku” yang 
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menjadi tokoh sentral atau tokoh utama. Jaka mempunyai watak yang 
keras, tidak mau diatur dan di kekang, ia juga pandai berbicara dan 
ahli dalam bermusik. Cita-citanya menjadi seniman, namun karena 
terhimpit persoalan ekonomi, ia pun memilih untuk menjadi buruh di 
pabrik meskipun hai itu bertentangan dengan keinginan hatinya.  
Sebagai laki-laki normal, Jaka jatuh cinta dengan Elis yang 
bekerja di tempat lokalisasi, namun ia tak mampu memperjuangkan 
Elis karena terlalu takut untuk membela Elis saat di arak keliling 
kampung oleh warga. Jaka memilih meninggalkan Batam dan ke 
Jakarta bergabung dengan Laskar keagamaan. Kepandaian Jaka untuk 
mempengaruhi dan membujuk orang kemudian membawanya 
menjadi pemimpin Laskar.  
Kekuasaan dan kekuatan yang dimiliki Jaka kian membuatnya 
menjadi sombong. Ia merasa semua orang tunduk padanya dan 
merasa yang ia perbuat adalah yang paling benar untuk membela 
agamannya. Jaka tidak peduli dengan kepentingan orang lain, ia 
bersikap kejam dan egois, ia rela melakukan apa saja untuk 
menghancurkan segala sesuatu yang menurutnya melanggar kaidah di 
Laskar keagamaan yang dianutnya sekalipun hal itu akan 
mencelakakan orang lain bahkan membuat sahabatnya sendiri 
dipenjara. 
3) Ayah 
Tokoh Ayah adalah Ayah dari Sasana, digambarkan sebagai 
sosok yang otoriter dan pemarah, juga tidak mudah percaya pada 
orang lain. Ayah sangat marah saat tahu Sasana menyukai musik 
dangdut dan ikut bergoyang saat menonton acara dangdut, Sasana 
tidak diperbolehkan lagi mendengarkan musik dangdut. 
“Jangan pernah lagi nonton-nonton yang seperti itu. Tidak 
baik.” Ayah mengakhiri prmbicaraan. Itu perintah yang 
sudah tidak bisa dibantah. (Madasari, 2013:23) 
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Dibalik sikapnya yang keras terhadap Sasana, Ayah 
sebenarnya cukup sabar, tegar, dan hati-hati dalam bertindak. Ayah 
membela Sasana dengan berusaha mencari keadilan untuk Sasana 
ketika Sasana mendapat perlakuan kasar dan kekerasan dari gang di 
sekolahnya. 
Ayah tiba-tiba terisak. Ibu dan aku yang ada di ruangan itu 
sama-sama terkejut. Ayahku, laki-laki yang selalu tampak 
kuat dan perkasa itu menangis. Aku bahkan tak tahu ia bisa 
menangis.bahkan sekadar mata berkaca-kaca pun tak 
pernah. Ayah selalu tampak tegar dan siap dengan segala 
jalan keluar untuk setiap persoalan. (Madasari, 2013:43) 
Ayah memilih untuk berpisah dengan Ibu karena Ayah malu 
memiliki anak seperti Sasana yang kini telah berubah menjadi Sasa. 
Hal itu tampak dalam kutipan berikut 
Ayah malu sekali malam itu. Meski tetangga-tetangga 
masih belum percaya aku anaknya, tapi Ayah merasa kini 
semua orang menertawakannya. (Madasari, 2013: 43) 
 Ayah tidak menginginkan anaknya menjadi transgender, 
didikannya yang keras selama ini semata-mata karena Ayah ingin 
Sasana menjadi laki-laki yang kuat bukan sebaliknya, Sasana malah 
memilih untuk menjadi perempuan. Karena kekecewaan Ayah 
terhadap Sasana, ia tidak lagi mengakui Sasana sebagai anaknya. 
4) Ibu 
Tokoh ibu dalam novel ini adalah ibu dari Sasana. Ibu 
digambarkan sebagai sosok yang penuh kasih sayang dan tulus 
mencintai anaknya dalam keadaan apapun. Ibu Sasana adalah seorang 
dokter bedah yang praktik dibeberapa rumah sakit. Berikut kutipan 
yang menggambarkan pekerjaan ibu: 
Pekerjaan mereka sehari-hari juga jauh dari musik. ayahku 
ahli hukum, ibuku dokter bedah. (Madasari, 2013:16) 
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Pada awalnya, ibu bersikap otoriter dengan memaksa Sasana 
untuk berlatih piano dan marah apabila Sasana mendengarkan apalagi 
menyanyi dangdut. Namun perlahan-lahan, Ibu bisa mengerti dan 
menerima Sasana yang sebenarnya tidak suka bermain piano.  
BRAAAK! Ibu membanting pajangan keramik yang ada 
didekatnya. Ia lalu lari ke kamar sambil terus mengumpat. 
Ia teriakkan semua kemarahannya. Pada bajingan-bajingan 
yang telah menganiaya anaknya, pada polisi, pada yayasan, 
pada keadaan. Ia tak lagi marah pada Ayah. Aku pun sama 
sekali tidak. (Madasari,2013: 44) 
Dari kutipan di atas, tampak bahwa Ibu tidak ingin Sasana 
disakiti, Ibu ingin membela dan memperjuangkan hak Sasana. 
Sebelumnya, Ibu tidak percaya saat Sasana dipukuli oleh kelompok 
gang di sekolahnya, Ibu juga tidak percaya dengan penjelasan Sasana, 
namun setelah hal itu terjadi berulang kali, Ibu sangat menyesal dan 
merasa bersalah pada Sasana.  
Ibu memelukku. Ia mendekap kepalaku, menempelkan ke 
dadanya. Hal yang sudah lama sekali tak pernah ia 
lakukan.”Sas.. Sasana, apapun yang kamu takutkan, ada ibu 
di sini. Ada Ayah juga yang akan menjagamu,” bisiknya. 
(Madasari, 2013: 115) 
Pada awalnya, sikap Ibu sangat otoriter memaksa Sasana 
untuk melakukan yang Ibu perintahkan tanpa tahu Sasana suka atau 
tidak. Setelah kejadian di sekolah Sasana, Ibu menjadi lebih 
memperhatikkan dan mau mengerti kemauan Sasana. Pada akhirnya 
hanya Ibu bisa menerima keadaan Sasana sebagai Sasa yang menjadi 
transeksual, Ibu rela berpisah dengan suaminya dan memilih tinggal 
bersama Sasana. Hal tersebut ditunjukkan penulis dengan 
menggunakan teknik tidak langsung atau dramatik melalui kutipan 
sebagai berikut: 
“Melati tinggal dengan Ayah di rumah. Ibu akan 




Ibu adalah sosok yang tegas dan memiliki pendirian yang 
kuat. Saat Ibu sudah mengambil keputusan untuk menemani Sasana, 
Ibu merelakan berpisah dengan Ayah dan Melati demi menemani 
Sasana. 
Mereka bertengkar hebat saat itu. Hingga akhirnya Ibu 
tegas memutuskan: ia akan tinggal bersamaku. (Madasari, 
2013: 283) 
Sosok Ibu yang digambarkan dalam novel ini memiliki sikap 
otoriter, Ibu menuntut anaknya untuk menjadi sempurna. Namun 
ketika tahu anaknya tidak nyaman dengan semua itu, dengan 
kelembutan dan kasih sayangnya, Ibu mau mengerti dan memahami 
apa yang bensr-benar dibutuhkan anaknya. Ibu mau menerima apapun 
keadaan anaknya, rela mempertaruhkan segalanya demi kebahagiaan 
Sasana. 
5) Cak Man 
Cak Man adalah pemilik warung tempat Jaka dan Sasana 
bertemu ketika keduanya berada di Malang. Hal tersebut dilukiskan 
penulis dalam kutipan berikut: 
Cak Man sudah jadi seperti keluarga. Warung kopinya 
sudah seperti rumah kami jiga. Cak Man senang, sejak aku 
dan Cak Jek bikin hiburan di warungnya, semakin banyak 
orang yang datang untuk ngopi dan nongkrong samapai 
pagi. (Madasari, 2013: 49) 
Cak Man memiliki anak yang bernama Marsini, seorang buruh 
pabrik yang tiba-tiba menghilang sesaat setelah menuntut kenaikan 
upah di tempatnya bekerja. Cak Man digambarkan sebagai sosok yang 
mudah menyerah pada keadaan, hal tersebut terlihat ketika Marsini 
dikabarkan hilang dan meninggal, Cak Man hanya bisa pasrah, 
ditunjukkan dalam kutipan berikut ini: 
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Cak Man yang tadi sudah lebih tenang kini kembali terisak-
isak. “Aku sakjane wis pasrah..,” katanya. (Madasari, 
2013: 84) 
“Yok opo carane?” Cak Man tak terlalu bersemangat 
menanggapi kami. Ia sudah putus asa. Seperti yang tadi ia 
katakan sendiri, ia sudah pasrah, apa pun yang terjadi pada 
Marsini. Sama sekali tak ada harapan yang ia simpan. 
(Madasari, 2013: 85) 
Dalam pelukisan tokoh Cak Man, penulis menggunakan teknik 
tidak langsung atau dramatik. Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa tokoh Cak Man mempunyai sikap yang 
ramah dan baik. Cak Man juga seorang ayah yang sayang pada 
keluarganya, peduli terhadap keselamatan anaknya, namun tak banyak 
yang bisa dilakukan Cak Man untuk dapat menemukan Marsini. Dalam 
keputusasaannya, Cak Man selalu berharap Marsini masih hidup dan 
dapat ditemukan. 
6) Masita 
Masita adalah seorang dokter yang sedang mengadakan 
penelitian di Rumah Sakit Jiwa di tempat Sasana dirawat. Masita 
digambarkan sebagai seorang wanita yang ramah, baik, dan memiliki 
pemikiran yang kritis.  
Aku menatap matanya. Lembut dan hangat. Tak seperti 
perawat lain yang kala menatap kami seperti hendak 
menelan kami bulat-bulat. (Madasari, 2013:131) 
Apabila dilihat dari segi fisiologis, Masita adalah gadis yang 
cantik. Hal tersebut disampaikan penulis melalui kutipan di bawah 
ini: 
“Masita”. Ia mengulurkan tangan sambil menyebutkan 
nama. Senyumnya manis sekali. Aku menerima uluran 
tangan itu. Kami berjabat tangan. (Madasari, 2013:131) 
Masita tak segan memuji penampilan Sasana, tampak bahwa 
Masita memiliki perhatian yang lebih pada Sasana. Masita memiliki 
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hubungan yang akrab dengan Sasana dan mampu membuat Sasana 
nyaman berteman dengannya. 
Masita memuji baju warna ungu yang kupakai hari ini. 
“Bajunya cocok sekali dengan kamu, Sas,” ujarnya sambil 
tersenyum. (Madasari, 2013:132) 
Sifat Masita juga sangat sensitif dengan lingkungan 
sekitarnya,  ia merasa bersalah dengan kemalangan yang menimpa 
orang lain. Meskipun hal tersebut tidak secara langsung disebabkan 
oleh dirinya. Masita memiliki simpati yang tinggi terhadap pasien-
pasien di rumah sakit jiwa. Tampak dalam kutipan di bawah ini:  
Setiap kali dia ikut merasa bersalah atas kematian Gembul, 
setiap kali itu pula aku akan mengatakan itu semua bukan 
salahnya. Kini aku juga ikut merasa bersalah karena telah 
menyalahkannya. Sikapku beberapa hari ini pasti semakin 
menyiksa perasaannya. (Madasari, 2013: 150) 
Di balik sikap Masita yang ramah, sabar, dan tulus, ia juga 
menyimpan semangat dan keberanian untuk melawan. Masita 
memiliki jiwa pemberontak, ia membantu Sasana untuk keluar dari 
Rumah Sakit Jiwa karena ia tahu bahwa Sasana tidaklah sakit jiwa 
seperti apa yang dikatakan orang-orang. 
Kenapa Masita bisa menjadi sedemikian berbeda? Penuh 
semangat dan keberanian. Jiwa memberontak yang meluap-
luap, membuatku malu pada diriku sendiri. (Madasari, 
2013: 153) 
Masita pun bagaikan penyelamat bagi Sasana. Karena saat 
berada di Rumah Sakit Jiwa, hanya Masita yang yakin bahwa jiwa 
Sasana tidaklah sakit. Masita yang telah menyelamatkannya dari 
kurungan tembok-tembok dan jeruji yang mengekangnya. Tanpa 
Masita, Sasana tidak akan mendapatkan kebebasan dan hidupnya 
kembali.  
Aku selalu mengingat Masita sebagai dewi penyelamat. 
Padanya aku berutang: Berutang nyawa, berutang 
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keberanian, berutang kebebasan, berutang hidupku hari ini. 
(Madasari, 2013: 225) 
Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan dari segi fisik, Masita 
adalah dokter muda yang cantik. Sikapnya ramah, perhatian, dan ia 
juga memiliki watak pemberani dan pantang menyerah. Masita 
memiliki pendirian dan pandangan sendiri, berbeda dari orang lain, ia 
akan melakukan apa yang dianggapnya benar, meskipun penuh risiko 
dan bertentangan dengan orang lain, ia akan memperjuangkan 
kebebasan orang lain, sekalipun orang itu dianggap sakit jiwa oleh 
orang-orang. 
7) Banua 
Banua adalah seorang pasien rumah sakit jiwa di mana Sasana 
di rawat. Banua digambarkan penulis sebagai teman yang baik dan 
periang, sosok yang sok tahu, sok benar dan jujur apa adanya. Dia juga 
memperjuangkan kebebasannya, sama seperti halnya Sasana.  
Banua mengingatkanku pada Cak Jek. Gaya bicara mereka 
mirip: sok tahu, sok yakin, sok benar. Tapi dalam setiap 
perkataannya terselip kelucuan-kelucuan yang menghibur 
semua orang. Kesoktahuan Banua adalah kesoktahuan yang 
jujur dan tulus. (Madasari, 2013: 119) 
Dulunya Banua dipaksa masuk pesantren oleh orang tuanya, ia 
menolak namun orang tuanya tetap memaksa. Akhirnya Banua 
memilih untuk mengakhiri hidupnya dengan cara bunuh diri. Hal ini 
ditunjukkan penulis dengan teknik tidak langsung melalui kutipan di 
berikut: 
Banua memulai ceritanya ketika ia dipaksa masuk ke 
pesantren setelah lulus SMP. Ia menolak, tapi orangtuanya 
tetap memaksa. Aku bisa paham ketidakberdayaannya. 
(Madasari, 2013: 140) 
Banua telentang di lantai. Tubuhnya telanjang. Pisau 
menghujam di dadanya. Itu pisau yang sering kami lihat 
diruang makan. Ada ceceran darah di sekitar tubuhnya. Tak 
ada yang menyentuh tubuh Banua. (Madasari, 2013: 142) 
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Ketidakberdayaan dan perasaan terkekang yang dialami Banua 
sama dengan yang dirasakan oleh Sasana. Ketidakbebasan yang ia 
terima dan paksaan dari orangtuanyalah yang menyebabkan ia harus 
hidup di rumah sakit jiwa. 
Pelukisan tokoh Banua hanya menggunakan teknik dramatik 
atau tidak langsung. Melalui kutipan-kutipan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Banua sebenarnya adalah orang yang humoris dan 
pintar. Ia juga seorang teman yang baik untuk Sasana.  
8) Memed dan Leman 
Memed dan Leman adalah dua bocah pengamen yang 
dijumpai Sasana dan Cak Jek di terminal kota. Mereka masih anak-
anak di bawah umur. Mereka hidup di jalanan, mencari uang sendiri 
dengan mengamen, membawa ketipung dan kecrekan. 
Memed dan Leman, begitu nama mereka berdua. Dari situ 
kami tahu, mereka memang hidup di jalanan. Orangtua 
mereka ada, tapi juga tak pernah peduli anaknya di mana. 
(Madasari, 2013: 71) 
Mereka seperti lupa bahwa mereka masih punya orangtua, 
mereka juga sudah lupa kapan terakhir kali mereka pulang. Mereka 
sudah asyik dengan dunianya sendiri. Memed dan Leman anak-anak 
yang penurut, dan mudah akrab dengan orang lain. Hal tersebut 
digambarkan penulis melalui kutipan berikut: 
Demikian juga sebaliknya, Memed dan Leman tak pernah 
merindukan siapa-siapa. Kami kini telah menjadi keluarga. 
Uang hasil ngamen digunakan bersama, untuk makan, 
untuk kebutuhan rumah. (Madasari, 2013: 73) 
Aku mendekati Memed dan Leman. Aku menyuruh mereka 
mundur ke pinggir jalan dan menunggu kami di sana. Dua 
anak itu menurut. (Madasari, 2013: 95) 
Dari beberapa kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Memed dan Leman adalah anak-anak yang baik, mereka kehilangan 
orangtua dan hidup sendiri di jalanan. Mereka tidak putus asa 
78 
 
meskipun harus berjuang sendiri untuk memenuhi kebutuhan mereka 
sehari-hari, mereka gigih dan giat bekerja, apapun mereka lakukan 
untuk dapat bertahan hidup. Memed dan Leman sebenarnya masih 
membutuhkan kasih sayang dari kedua orangtuanya, akan tetapi 
mereka dipaksa mandiri karena orangtuanya memang sudah tidak 
peduli lagi. 
9) Empat Orang Marjinal 
Marjinal adalah kelompok pemuda pengamen jalanan yang 
mempunyai penampilan unik, nyentrik, dan nyeleneh. Mereka terdiri 
dari empat orang yang memiliki pemikiran, tujuan, dan semangat 
juang yang sama. Secara fisiologis digambarkan bahwa empat orang 
Marjinal berusia sama dengan tokoh Sasana. Penampilan empat orang 
Marjinal digambarkan penulis dengan jelas, mulai dari gaya rambut 
sampai tato yang ada di tubuh mereka. Hal tersebut tampak dalam 
kutipan berikut: 
Empat laki-laki menghampiri kami. Mereka juga membawa 
gitar dan kecrekan. Keempatnya masih muda. Sepertinya 
seumuranku. (Madasari, 2013: 65) 
Penampilan nyeleneh mereka justru sangat sangar. Rambut 
dicukur di bagian samping lalu ditegakkan bagian atasnya. 
Anting-anting di salah satu telinga. Kaus hitam dengan 
gambar-gambar seram. Celana jins robek-robek dengan 
rantai menggelantung di saku, ada tato di tangan, leher, atau 
kaki mereka. (Madasari, 2013: 65) 
Di balik penampilan yang sangar dan menyeramkan, Marjinal 
mempunyai pemikiran yang cerdas dan terbuka. Mereka peduli dengan 
nasib rakyat kecil yang diperlakukan sewenang-wenang oleh 
pemerintah pada masa itu. Mereka memiliki semangat juang untuk 
mengubah nasib dengan cara apapun yang mereka bisa lakukan. 
“Nah itu dia. Selamanya nasib kita akan seperti ini. Kerja, 
makan, kerja, makan,” kata orang itu lagi. “Masa kita mau 
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seperti ini terus? Kita harus melakukan perubahan,” 
lanjutnya. (Madasari, 2013: 66) 
Marjinal menularkan semangat perjuangan mereka pada setiap 
orang yang mereka temui. Melalui lagu-lagu yang mereka ciptakan 
sendiri, berjuang dengan bernyanyi dan berjoget, ngamen mengitari 
kota Malang untuk berjuang melawan pemerintah yang dianggap tidak 
benar sehingga mereka menjadi korban para pejabat yang serakah dan 
harus berjuang mencari makan dengan cara mengamen di jalanan.  
“Hari ini kami, Marjinal, sudah mengingatkan. Terserah 
sampeyan-sampeyan ini mau ikut berjuang atau tidak. 
Marjinal akan selalu setia pada perjuangan. Cari kami kalau 
ada yang dibutuhkan.” (Madasari, 2013: 68) 
Meskipun empat orang anggota Marjinal adalah anak-anak 
jalanan, namun merekan memiliki sikap yang sopan dan memiliki 
pemikiran serta wawasan yang luas. Tampak dalam kutipan di bawah 
ini: 
Perjumpaan yang istimewa. Tak pernah kami temui orang-
orang jalanan yang seperti mereka. Mereka anak-anak 
muda pintar dan berwawasan. Omongan mereka seperti 
orang berpendidikan. (Madasari, 2013: 69) 
Selain memiliki kepribadian yang baik, sopan, dan semangat 
yang menggebu-gebu, Marjinal juga memiliki kepedulian pada 
sesama. Hal itu terlihat ketika Cak Jek dan Sasana meminta mereka 
untuk membantu mencari anak Cak Man yang hilang. 
Aku dan Cak Jek terkejut mendengar keinginan mereka 
untuk ikut aksi. Sama sekali tak disangka, mereka mau 
menawarkan diri tanpa kami minta. Padahal mereka sama 
sekali tak tahu siapa Marsini. (Madasari, 2013: 90) 
Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa empat orang Marjinal yang merupakan pengamen jalanan 
adalah anak-anak muda yang mempunyai talenta dan kreativitas dalam 
bermusik, dibalik penampilan mereka yang nyeleneh, mereka 
mempunyai semangat untuk mengubah nasib, mempunyai semangat 
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juang yang tinggi untuk menyuarakan suara minor rakyat kecil, orang-
orang yang tiap hari kerja untuk makan demi bertahan hidup, mereka 
juga sangat peduli dengan permasalahan orang lain. 
10) Elis 
Elis adalah seorang pelacur di Sintai yang melayani para 
buruh pabrik dengan bayaran rendah. Ia menjadi pelacur bukan karena 
paksaan, melainkan suatu pilihan, ia harus menghidupi anaknya di 
kampung. Dalam pelukisan tokoh Elis, penulis hanya menggunakan 
teknik dramatik atau tidak langsung. Dalam kutipan di bawah ini, 
penulis menggambarkan bahwa Elis adalah orang yang mata duitan, 
segala sesuatu ia nilai dengan uang. 
Untuk Elis yang mata duitan. Untuk germo yang sakpenak 
udele meras duit dari lonte-lonte yang bekerja di situ. 
(Madasari, 2013: 176) 
Ya memang salahku sendiri yang tidak bisa menahan diri. 
Sudah tahu Elis mata duitan, masih saja mau datang terus 
ke sana dan betah berlama-lama. Tapi ya bagaimana lagi, 
cuma si Elis yang membuatku masih tetap jadi manusia. 
(Madasari, 2013: 177) 
Menurut pandangan Elis, hidup itu adalah pilihan dan ia lebih 
memilih untuk bekerja mejual diri daripada hidup dengan suami yang 
tidak mampu menafkahinya. Elis adalah wanita yang keras kepala 
yang tidak mau mendegarkan orang lain, ia lebih memilih mengikuti 
kata hatinya sendiri. 
“Ya saya lebih milih ada di sini dong. Emang enak jadi istri 
orang? Tiap hari mesti kerja macam-macam tapi tidak 
pernah dapat bayaran. Di sini tiap satu jam kerja dapat 
bayaran.” (Madasari, 2013: 171) 
“Yang penting anak saya tidak kurang uang. Yang penting 
tidak hidup sama bapaknya yang bajingan. Terus yang 
paling penting, saya bisa senang. Bisa merdeka. Cuma itu 
kan yang penting.” (Madasari, 2013: 172) 
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Saya tidak percaya mereka terpaksa. Saya percaya semua 
hal tergantung pada kita. Mau menerima atau mau 
melawan. Mau dikurung atau mau bebas merdeka. 
(Madasari, 2013: 173) 
Bagi Elis, menjadi pelacur bukan karena paksaan, melainkan 
pilihan, karena setiap orang bisa memberontak jika apa yang dilakukan 
menyiksa batin, maka setiap orang bisa memilih apa yang disukai. Elis 
bukanlah wanita yang lemah, ia berani melawan. Dia akan berontak dan 
pantang mundur jika ada yang menentang prinsipnya sekalipun hal 
yang sepele. Penulis menggambarkan Elis sebagai sosok wanita yang 
tegar dan pemberani melalui teknik tidak langsung atau dramatik. 
11) Kalina 
Kalina adalah teman Jaka saat bekerja di pabrik elektronik di 
Batam. Kalina menjadi korban pemerkosaan yang dilakukan mandor 
pabrik. Saat ia hamil dan meminta pertanggungjawaban, sang mandor 
malah mengelak dan mengusirnya dengan kasar. 
Kalina digambarkan sebagai sosok wanita yang kuat dan 
berani melawan, ia protes karena pemecatan dirinya dari pabrik yang 
dianggap sewenang-wenang. Nasib buruh perempuan hampir 
semuanya sama seperti Kalina, diperlakukan tidak adil dan dipaksa 
melayani permintaan mandor-mandor bejat tanpa bisa mengelak. Hal 
tersebut ditunjukkan penulis dengan menggunakan teknik tidak 
langsung atau dramatik melalui kutipan di bawah ini: 
Semalaman Kalina menangis dan marah-marah. Ia terus 
mengumpat dan menyumpahi mandor dan orang-orang 
yang memecatnya. Di antara tangisan dan umpatan, ia bisa 
berteriak kesakitan. (Madasari, 2013: 207) 
“Orang seperti mandor itu tidak boleh dibiarkan,” katanya. 
Sudah tidak ada lagi tangisan dan rintihan kesakitan di 
wajahnya. Yang tersisa tinggal kemarahan. Matanya 
berputar-putar liar, siap menerkam siapa pun yang berani 
kurang ajar. (Madasari, 2013: 207) 
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Dalam pelukisan tokoh Kalina, penulis hanya menggunakan 
teknik tidak langsung atau dramatik. Berdasarkan kutipan-kutipan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Kalina memiliki watak 
pemberontak, ia berani melawan dengan segala ketidakadilan terhadap 
dirinya. Meskipun pada akhirnya ia dipecat dari tempatnya bekerja 
setelah diperkosa mandornya sendiri. 
c. Plot atau Alur 
Alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan 
peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita yang utuh yang menghadirkan 
tokoh-tokoh sebagai pelaku cerita. Lebih jelasnya,alur merupakan kejadian 
yang sambung menyambung atau dapat dikatakan sebagai suatu lintasan 
peristiwa yang berangkai sehingga menghasilkan cerita. 
Novel Pasung Jiwa jika dilihat dari urutan waktu dalam ceritanya, 
penulis menggunakan alur maju (progresif), yaitu peristiwa-peristiwa yang 
dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa yang pertama menyebabkan 
terjadinya peristiwa-peristiwa selanjutnya. Maksudnya, setiap peristiwa 
yang terdapat dalam cerita saling berurutan, kejadian pertama 
menyebabkan munculkan kejadian kedua dan seterusnya. 
Seperti yang dikatakan oleh Sudjiman (1988: 30-36), struktur alur 
meliputi paparan (exposition), rangsangan (inciting moment), gawatan 
(rising action), tikaian (conflict), rumitan (complication), klimaks, leraian 
(falling action), selesaian (denoument). 
1) Paparan 
Paparan adalah penyampaian informasi awal kepada pembaca 
yang disebut juga dengan eksposisi (Sudjiman, 1988: 31). Tahap 
paparan dalam novel Pasung Jiwa diawali dengan memaparkan 
tentang tokoh utama Sasana dan latar belakang Sasana. Sebenarnya ada 
dua tokoh utama dalam novel ini, yaitu Sasana (Sasa) dan Jaka (Cak 
Jek atau Jaka Wani), keduanya mempunyai pertalian benang merah 
yang saling terhubung satu dengan yang lainnya.  
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Sasana terlahir sebagai seorang pria dari pasangan orang tua 
yang mapan. Walau kedua orang tuanya bukan pemusik, mereka 
menginginkan Sasana untuk menjadi anak yang mahir dalam 
memainkan piano. Sejak dalam kandungan suara piano telah 
diperdengarkan untuknya, ketika memasuki usia sekolah seorang guru 
didatangkan untuk melatih kemampuan pianonya. Sasana memang 
akhirnya mahir bermain piano dan mendapat sejumlah penghargaan 
namun sebenarnya ia tidak menyukai bermain piano. Ia terbentuk 
menjadi sosok yang sudah merasa terperangkap karena terlahir sebagai 
laki-laki. Dipaksa bermain piano dan musik klasik. Hal tersebut 
tampak dalam kutipan berikut :  
Jika bunyi piano adalah suara yang pertama kali kukenal saat 
berada dalam rahim ibuku, piano pula benda pertama yang 
dikenalkan Ayah dan Ibu setelah aku lahir. Mereka suka 
sekali mendudukkan aku di depan piano, menuntun tanganku 
untuk memencet-mencet tiap tutsnya. Aku tak menyukainya, 
tapi orangtuaku sebaliknya. (Madasari, 2013: 22) 
Aku bisa memainkan piano karena aku ingin menunjukkan 
bahwa aku bisa. Karena aku ingin membuat Ayah dan Ibu 
bahagia. (Madasari, 2013:23) 
“Musik seperti itu tidak baik, Sasana,” kata Ayah. “Musiknya 
orang mabuk, orang tidak pernah sekolah. Kamu lihat sendiri 
an, semalam banyak orang mabuk?” (Madasari, 2013: 23) 
Piano merupakan bagian tradisi yang harus dijunjung tinggi 
oleh keluarga Sasana. Meskipun kedua orangtua Sasana bukan 
pemusik, namun  mereka sangat mengingginkan anaknya untuk 
menjadi anak yang mahir dalam memainkan piano. Sasana terpaksa 
bermain piano demi menyenangkan hati orangtuanya. Diam-diam 
Sasana jatuh cinta pada musik dangdut, kedua orangtuanya melarang 
Sasana untuk mendengarkan musik dangdut. Musik dangdut inilah 





Rangsangan adalah peristiwa yang mengawali timbulnya 
gawatan sehingga memiliki potensi untuk kemudian mengembangkan 
jalan cerita yang akan berlanjut pada bagian gawatan (Sudjiman, 1988: 
33). Tahap rangsangan dalam novel ini dimulai saat Sasana masuk 
SMA. 
Sasana tumbuh menjadi anak laki-laki kesayangan Ayah dan 
Ibunya, akan tetapi ia membenci dunia laki-laki yang menurutnya 
penuh dengan kekerasan. Sasana benci dilahirkan sebagai laki-laki, ia 
membenci laki-laki dan dirinya sendiri. Saat masuk SMA, orangtuanya 
memasukkan Sasana di sekolah khusus laki-laki, hal tersebut dilakukan 
agar Sasana tidak berbuat hal aneh yang dianggap tidak normal. 
Aku tak bisa membantah ketika setelah lulus SMP 
dimasukkan ke SMA khusus laki-laki. Sebuah SMA yang 
dikelola yayasan Katolik. Mereka berdua yang memilihkan 
untukk, tanpa pernah bertanya aku ingin sekolah dimana. 
Ayah dan Ibu berpikir itu yang terbaik untukku. (Madasari, 
2013: 30) 
Namun malah sebaliknya, sekolah khusus laki-laki semakin 
membuat Sasana trauma dan ketakutan. Bagi Sasana sekolah bagaikan 
neraka karena setiap hari ia diperas dan disiksa oleh sekelompok gang 
yang berkuasa di sekolahnya. 
Pilihan yang diyakini akan membawa kebaikan untukku 
ternyata jadi malapetaka besar bagiku. (Madasari, 2013: 31) 
Setiap hari, lima anggota Dark Gang menghampiriku saat aku 
baru keluar dari kelas. Mereka meminta jatah lima ribu 
rupiah. Kadang mereka menggeledah tasku, mengambil apa 
saja yang bisa diambil. Aku menurut apa pun yang mereka 
minta aku berikan. Asalkan aku tak dipukul hingga ketika 
pulang penuh lebam dan membuat ibuku menangis. 
(Madasari, 2013: 34) 
Sasana mulai merasa ada keanehan pada dirinya, berbagai 
peristiwa kekerasan yang dialaminya di sekolah membuat dia 
membenci dunia laki-laki yang penuh dengan kekerasan.  
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Aku pun jadi membenci laki-laki. Membenci diriku sendiri 
yang jadi bagian laki-laki. (Madasari, 2013:35) 
Tatap matanya mengingatkan pada sesuatu: aku benci 
perkelahian, aku tak mau ada darah. Aku benci dunia laki-
laki. Aku ingin tenggelam dalam dunia melati. (Madasari, 
2013: 39) 
3) Gawatan 
Bertahun-tahun Sasana merasa hidup dalam ketidakbebasan, 
sampai kemudian ia memiliki kesempatan untuk melanjutkan kuliah di 
Malang dan bertemu Jaka atau Cak Jek. Jaka atau Cak Jek adalah 
seorang mahasiswa yang berbakat memainkan gitar. Kepiawaian dan 
hobinya dalam bermusik kemudian mempertemukan Jaka dengan 
Sasana di kota Malang. Mereka sepakat untuk menjadikan musik 
sebagai sumber penghasilan dengan cara mengamen sebagai langkah 
awal untuk menjadi penyanyi profesional. 
Pada suatu siang, Cak Jek menyuruhku pindah kos. Katanya 
kosku tak lagi layak. Kosku itu hanya untuk mahasiswa. 
Sementara aku... aku bukan lagi mahasiswa. Aku penghibur. 
Aku biduan. Aku mencari uang dari suara dan goyangan. 
Lebih dari urusan uang, tentu saja aku sedang mencari 
kesenangan. (Madasari, 2013: 50) 
Sasana berdandan layaknya perempuan dengan baju sexy dan 
make-up perempuan. Sasana merasa lebih nyaman tampil sedemikian 
rupa, ia merasa inilah sisi lain Sasana yang terpasung dalam jiwa yang 
salah. Sasa, nama itu yang dipakai Sasana saat bersama Jaka 
mengamen di Malang. Ia menikmati penampilan dirinya dari seorang 
pria menjadi seorang wanita, inilah yang ia impikan sejak lama. 
Sambil terus tersenyum, Cak Jek mengeluarkan satu persatu 
isi plastik itu: sepatu merah dengan hak tinggi dan lancip, 
rok-rok mini, dan blus-blus sexy warna-warni. Waaah... 
benda-benda yang indah. Benda-benda yang sejak kecil 




Kebebasan Sasana menjadi Sasa tidak berlangsung lama, Sasa 
dan Jaka ditangkap aparat keamanan saat berdemo di pabrik. Mereka 
menuntut perusahaan yang dengan sewenang-wenang memecat bahkan 
membunuh buruhnya karena menuntut kenaikan upah. Marsini anak 
Cak Man yang bekerja di pabrik tiba-tiba hilang tanpa kabar setelah ia 
menuntut pihak pabrik untuk menaikkan upah para buruh. 
Matahari pas berada di atas kepala, langit sedang cerah-
cerahnya. Dan aku hanya memakai celana dalam dan BH., 
berada di tengah jalanraya, tanpa ada perlindungan apa-apa di 
atas kepala. Cak Jek kini beraksi. Dia mengambil pengeras 
suara yang kupegang, lalu berorasi di tengah orang-orang. 
Musik terus dimainkan dengan suara agak pelan dan aku 
terus bergoyang. “Kami ingin Marsini kembali. Pemilik 
pabrik ini harus bertanggungjawab. Marsini hilang setelah 
meminta naik upah.” Teriak Cak Jek berulang kali. 
(Madasari, 2013: 94) 
Aku tak menjawab. Aku tak sudi menjawab. Aku tahu, apa 
pun yang aku katakan tak akan memuaskannya. Tangan dan 
kakinya mulai dimainkan. Memukul, menendang. Biarlah. 
Hajar terus aku, asal tidak kausuruh mengisap penismu. Kini 
dia menarik tubuhku, lalu dengan kasar menarik celana 
dalamku sampai putus dan lepas begitu saja. Ia dorong 
tubuhku menghadap ke dinding. Lalu... aaaaarrgghhh! Sakit, 
sakit. Sakit di hati. Sakit di tubuh. Mereka melakukannya 
bergiliran. Aku benar-benar sudah merasa bukan lagi 
manusia. (Madasari, 2013: 100) 
Sasana ditangkap aparat pemerintahan dan mengalami 
kekerasan seksual yang membuatnya trauma. Ia terguncang dan selalu 
dibayang-bayangi kejadian itu, saat ia dipaksa melayani tentara-tentara 
dan komandan yang menangkapnya.  
4) Tikaian 
Kejadian di koramil membuat Sasana sangat terpukul. Ketika 
keluar dari tahanan ia memutuskan untuk kembali pada keluarganya. 
Sayangnya kembalinya Sasana pada keluarganya tak berlangsung 
lama. Jiwanya terus menerus dibayangi rasa sakit dan terhina atas ulah 
bejat tantara-tentara yang menangkap dan memperkosanya sehingga 
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akhirnya Sasana harus dirawat di Rumah Sakit Jiwa.  Sasana kembali 
terkukung, kali ini tidak hanya jiwanya saja melainkan secara fisik dia 
kembali terpenjara dalam Rumah Sakit Jiwa dengan aturan-aturan 
yang harus ia patuhi. 
Kenapa mereka semua di sini? Karena tak waras? Sama 
seperti aku? Aku tak waras. Aku sinting. Haha! Aku tertawa. 
Kini aku menyadari sesuatu. Tempat ini akan 
menyelamatkanku dari ketidakwarasan. Ini tempat 
pembebasan. Bebas dari ketakutan, bebas dari kesintingan. 
Saat semua yang sinting adalah keanehan. Apa yang tak 
boleh kulakukan di sini? Sedang aku sedang tidak waras. 
(Madasari, 2013: 116) 
Aku tak mau mati di tempat ini. Aku tak mau menghabiskan 
seluruh waktuku di sini. “Apakah ada cara agar kami bisa 
keluar?” tanyaku. “Aku akan membantu sebisaku. Malam 
hari ini waktu paling bagus. Sebagian petugas pulang, hanya 
sedikit yang berjaga.” (Madasari, 2013: 152) 
Sasana bertemu dengan seorang dokter bernama Masita yang 
sedang melakukan penelitian. Masita kemudian yang membantu 
Sasana kabur dari Rumah Sakit Jiwa. 
Berbeda dengan Sasana, Jaka yang berhasil melarikan diri 
setelah berdemo di Sidoarjo kemudian menjadi buruh pabrik di Batam 
yang hidup teratur dari Senin sampai Jumat, bekerja dari pagi sampai 
sore dengan upah yang hanya Rp. 90.000,00 seminggu. Hidup seperti 
robot, sementara keinginan terdalamnya sebagai seniman tertimbun 
dalam-dalam.  
Setiap hari dari jam delapan pagi sampai jam empat sore, aku 
berdiri di hadapan meja besar ini, mengusap dan memasang 
ratusan bahkan bisa sampai ribuan kaca setiap hari. Pikiranku 
sudah mati. Aku bekerja sudah tidak pakai otak lagi. 
(Madasari, 2013: 159) 
Aku masih hidup. Aku bisa lolos dari kejaran orang. Di sini 
tak ada lagi orang yang bisa memburu dan mengancamku. 
Tapi lautan ini... ke mana dia akan membawaku? Apa betul 
dia bukan ancaman? (Madasari, 2013: 220) 
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Ia pun mendapat perlakuan yang tidak adil oleh mandor pabrik 
hingga nekat menggalang aksi mogok kerja sehingga dirinya dikejar-
kejar aparat, melarikan diri ke kapal dan ikut berlayar tanpa tahu 
kemana arah tujuan kapal itu. 
5) Rumitan 
Perkembangan dari gejala muda tikaian menuju ke klimaks 
disebut rumitan. Rumitan dalam novel ini saat Jaka melarikan diri dari 
Batam ke Jakarta. Jaka yang semula merasa tertekan dengan dirinya 
sendiri yang pengecut dan miskin mulai menemukan jati dirinya pada 
sebuah laskar keagamaaan. Jaka kemudian menjadi pemimpin Laskar 
Malang karena kepiawaiannya dalam berbicara dan membujuk massa, 
dan berpenggalaman karena sebelumnya ia sempat belajar pada Laskar 
di Jakarta. 
Kini aku Jaka Baru, pejuang untuk agama dan Tuhanku. 
Orang bersih yang dihormati. Orang berani yang ditakuti. 
Kata-kataku adalah perintah, kemarahanku adalah ancaman 
besar. Aku bisa berbuat apa saja. Aku punya kekuatan, aku 
punya kekuasaan. Dua hal yang tak pernah aku miliki 
sepanjang hidupku sebelumnya. (Madasari, 2013: 265) 
Jaka berganti nama menjadi Jaka Wani. Jaka yang dulu 
melawan orang-orang yang membawa Elis dari tempat pelacuran 
dengan hanya terbungkus sehelai selimut, Jaka yang mendendam pada 
orang-orang yang mengusir dan mencaci maki Elis. Kini ia adalah 
salah satu dari mereka, Jaka Wani yang menjadi laskar, penegak 
hukum dan berjuang untuk agama. 
Setelah kabur dari Rumah Sakit Jiwa, Sasana kembali ke 
Malang, ia mencoba mengamen sendirian tanpa Jaka. Saat itu sedang 
terjadi krisis moneter, Sasana hidup di jalanan karena tak memiliki 
uang untuk sewa kamar. Setelah rezim Soeharto turun, Sasana 
memutuskan untuk kembali ke Jakarta, kembali pada kedua 
orangtuanya. Namun Ayah Sasana sangat malu melihat anak laki-
lakinya berdandan menyerupai perempuan.  
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Ayah malu sekali malam itu. meski tetangga-tetangga masih 
belum percaya aku anaknya, tapi Ayah merasa semua orang 
kini menertawakannya. Setelah aku pergi, Ibu memaksa ingin 
menemuiku. Ayah melarang. Katanya aku bukan anaknya. 
Ibu berkeras. (Madasari, 2013: 283) 
Ibu Sasana memutuskan untuk meninggalkan rumah dan 
pekerjaannya sebagai ahli bedah, ibu memilih unutk mendampingi 
Sasana dan menjadi menejer pribadi Sasana. Sasana kembali 
bernyanyi, namun kali ini ia lebih profesional bukan mengamen di 
jalan tetapi bernyanyi dari panggung ke panggung. 
Ibu mulai menawarkan hiburan pengisi acara pada koneksi-
koneksinya. Ibu merekan goyanganku dan mengirimkannya 
ke berbagai media masa. Goyang Gandrung pelan-pelan 
mulai dikenal di Jakarta. (Madasari, 2013: 287) 
Memang benar, sejak gambarku muncul di koran itu, makin 
banyak yang mengundangku untuk mengisi acara mereka. 
Tidak hanya di Jakarta, aku juga diundang ke luar kota. 
Purwokerto, Jogja, Surabaya, dan Malang. Itu kota yang akan 
kudatngi dalam waktu dekat ini. (Madasari, 2013: 288) 
6) Klimaks  
Pada suatu hari Jaka Wani melakukan pembersihan acara 
dangdut porno. Ia menghancurkan acara itu dan menangkap si 
biduanita karena menganggapnya telah menistakan agama. Jaka Wani 
yang telah menguatkan imannya, dan berkali-kali berkata pada dirinya 
sendiri bahwa ia melakukan ini untuk Allah, pada akhirnya tetap goyah 
ketika melihat amarah pada diri si biduanita. Amarah pada diri Sasa. 
Apalagi Jaka Wani adalah orang yang membangkitkan Sasa pada diri 
Sasana. Dialah "ayah" dari Sasa. 
Kini mereka bergerak menarik semua pakaianku. Aku 
melawan dan meronta. Aku tidak mau ditelanjangi. Aku tidak 
mau dipermalukan seperti ini. Tapi mereka tak peduli. Kini 
sekelilingku penuh dengan orang-orang berjubah putih itu. 
mereka semua tertawa melihat aku ditelanjangi teman-
temannya. Seluruh bajuku diambil hanya celana dalam yang 
masih melekat di tubuhku. Aku menangis meraung-raung. 
Menangisi rasa terhina dan kekalahanku. Aku merasa sakit, 
jauh lebih sakit dinbanding jika aku dihajar habis-habisan. 
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Sambil terus terisak, aku tatap orang-orang disekelilingku 
satu per satu. Aku mau mereka merasakan kebencian dan 
dendam yang sedang kutanam. Tatapan berhenti pada 
sepasang mata yang sangat aku kenal. Ia pun menatap aku. 
Dalam beberapa hitungan , tatapan kami beradu. Ia kemudian 
lebih dulu mengalihkan pandangan. (Madasari, 2013: 293) 
“Aku sudah terbiasa menghadapi penolakan. Tapi tidak 
ketika penolakan itu datang dari Cak Jek. Cak Jek yang 
melahirkan Sasa. Tanpa Cak Jek, aku adalah Sasana yang 
selamanya terjebak dalam tubuhnya, terpenjara dalam 
pikirannya. Tanpa Cak Jek aku mungkin hanya jadi robot 
bertitel sarjana. Cak Jek memberikan hidup baru untukku, 
kini Cak Jek juga yang merampasnya. Oh, Cak Jek... Cak 
Jek...!” (Madasari, 2013: 305) 
Jaka yang melahirkan Sasa kini menjadi Jaka Wani yang 
membunuh Sasa. Jauh dalam hati kecilnya, Jaka Wani terus merasa 
bersalah dan putus asa.  
7) Leraian 
Jaka akhirnya goyah ketika melihat amarah pada diri Sasana. 
Jaka seperti diburu, diburu oleh bayangan Sasa dan Elis yang terus 
mengawasi. Diterkam rasa bersalah karena seolah tak memiliki rasa 
kemanusiaan. Pikirannya selalu penuh dengan rintih ingatan dan segala 
ketakutan. Pengeroyokan terhadap Sasa yang disaksikannya sendiri di 
depan matanya, dan dialah yang menjadi dalang segala kekacauan itu. 
Konflik batin yang kuat dialami oleh Jaka Wani ketika melihat 
Sasa dikeroyok, ia hanya menonton tanpa berani membela Sasa, 
bahkan tak sanggup menatap wajah Sasa. Ia merasa sedang membela 
agama dan sedang berjuang untuk hal yang dianggapnya benar. Namun 
Sasa yang telah ia lahirkan adalah salah dalam pandangan agama, dan 
ia sendirilah yang telah melahirkan kesalahan itu. 
Binatang… binatang… binatang… Benarkah aku binatang? 
Apakah aku manusia jika membiarkan orang yang aku kenal 
dikeroyok di depan mata? Apakah aku masih manusia jika 
aku tak punya lagi belas kasihan? Tapi apakah aku binatang 
jika memang aku sedang berjuang untuk hal yang kuanggap 
benar? (Madasari, 2013: 310) 
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Di balik kegagahan yang dilihat orang, aku begitu lemah dan 
putus asa. Bayangan-bayangan itu... suara-suara itu... Elis, 
Sasa, dan ibunya, mereka selalu datang silih berganti. Tak 
pernah sedetik pun pikiranku bebas dari kungkungan mereka. 
Melawan sesuatu yang ada dalam pikiran jauh lebih susah 
daripada melawan musuh dalam kenyataan. (Madasari, 2013: 
311) 
Apa arti semua yang kulakukan, kalau orang yang 
melahirkanku saja melihatku sebagai binatang? Apa lagi yang 
kubanggakan? Demi apa lagi semua yang kulakukan? Demi 
agama? Demi Tuhan? Kalau Ibu saja melihatku sebagai 
binatang pasti juga demikian dengan Tuhan. Apakah semua 
yang kulakukan benar? Apakah memang ini yang 




Pada akhirnya Jaka memilih untuk menyelamatkan Sasana dan 
bersama-sama membebaskan diri dari belenggu yang menjerat diri 
mereka masing-masing. Jaka memutuskan untuk membawa Sasa 
keluar dari penjara. Dengan cara yang cerdik dengan sorban dan jubah 
serta mengatasnamakan laskarnya, ia berhasil membebaskan Sasa 
untuk menebus kesalahannya.  
Aku berhenti menangis. Aku bangkit dan berkata, “Kita harus 
pergi, Sa.” Sasana mendongak dan menatapku. “Kita?” Aku 
mengangguk. “Kita akan pergi sama-sama. Kita ngamen lagi 
seperti dulu.” Sasa masih terus memandangiku. Aku kembali 
duduk, bicara dengan memelankan suaraku. “Sa… Sa, 
percayalah padaku. Kamu harus bebas. Kita berdua harus 
bebas.” (Madasari, 2013: 320) 
Kami terus berjalan. Semakin lama semakin cepat. Lalu 
segera berlari setelah gerbang penjara tak kelihatan lagi. Sasa 
melepas baju tahanannya. Lalu aku menyusul melepas 
serbanku, membuang jubahku. Kini kami sama-sama bebas. 
Berlarian menyusuri jalanan. “Bebas... bebas, aku bebaaas!” 
teriak Sasa. (Madasari, 2013: 321) 
d. Latar atau Setting 
Latar atau setting adalah suatu keadaan maupun suasana yang 
melatarbelakangi suatu peristiwa yang terjadi dalam suatu cerita. Latar 
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atau setting dikelompokkan menjadi tiga yaitu latar tempat, latar waktu, 
dan latar sosial. Latar atau setting yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa 
adalah sebagai berikut: 
1) Latar Tempat 
Latar tempat mengarah pada lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar tempat pada novel Pasung 
Jiwa mengambil tempat di empat kota besar di Indonesia, yaitu 
Jakarta, Malang, Sidoarjo, dan Batam. Berikut latar tempat yang ada 
dalam novel Pasung Jiwa: 
1.1 Jakarta 
Kota Jakarta menjadi latar tempat di mana Sasana 
dilahirkan dan kota tempat keluarganya tinggal, tempat di mana ia 
mengenal musik dangdut, kembali setelah mengalami trauma 
kekerasan seksual dan masuk Rumah Sakit Jiwa. Jakarta juga 
menjadi tempat Jaka pertama kali bergabung dengan Laskar. 
Berikut penggambaran beberapa tempat yang menjadi latar cerita 
di Jakarta: 
a. Rumah Keluarga Sasana 
Di rumah ini, Sasana tumbuh dan mengenal piano untuk 
pertama kalinya. Sasana dan adiknya Melati menghabiskan 
masa kecilnya di rumah ini. Berikut kutipan yang 
menggambarkan latar tempat tersebut: 
Guru itu datang seminggu dua kali pada sore hari. Pada 
hari-hari guru itu datang, aku selalu dimandikan lebih 
awal. Lalu pengasuhku membawaku ke ruang tengah, 
tempat piano keluargaku berada. (Madasari, 2013: 14) 
Tapi begitu sampai di rumah, ia langsung menarik 
tanganku, membawaku ke ruang tengah, menyuruhku 






b. Kampung Belakang Kompleks 
Di sinilah pertama kali Sasana mengenal musik 
dangdut. Dia datang sendirian untuk menonton dangdut yang 
ada di kampung belakang kompleks. Jarak antara rumah Sasana 
dan kampung itu tidak terlalu jauh. Di bawah ini kutipan tidak 
langsung yang menggambarkan latar tersebut: 
Malam itu aku sudah berada di kampung belakang 
kompleks rumahku, berdiri di antara puluhan laki-laki 
dan perempuan, menonton sebuah pertunjukan. 
(Madasari, 2013: 17) 
 
c. SMA Yayasan Katolik 
Kedua orangtua Sasana memasukkan Sasana ke sekolah 
khusus laki-laki. Mereka memilih sekolah yang dikelola 
yayasan Katolik. Orangtua Sasana tidak mempermasalahkan 
sekolah itu adalah sekolah Katolik, yang terpenting adalah 
pergaulan dengan sesama laki-laki akan menghindarkan Sasana 
dari hal-hal buruk. Latar tempat di sekolah Sasana antara lain 
di WC sekolah, kelas, dekat perpustakaan, sampai gerbang 
sekolah. Berikut ini beberapa kutipan yang menggambarkan 
latar di sekolah tersebut:  
Aku sedang berjalan sendirian di dekat perpustakaan 
ketika lima orang menghampiriku. Wajah-wajah yang 
asing, jelas mereka bukan teman sekelasku. (Madasari, 
2013: 31) 
Mereka membawaku ke WC yang berada di belakang 
sekolah. Lokasinya terpencil, jauh dari tempat aktivitas 
murid-murid sekolah ini. (Madasari, 2013: 31) 
Ibu mengantarku sampai gerbang sekolah. Ia masih tetap 
berdiri di tempatnya dan memandangku berjalan menuju 
kelas. Ibu masih khawatir, meski dia yakin berandal-
berandal itu kini sudah meringkuk di tahanan, atau 





d. Rumah Sakit Jiwa 
Rumah Sakit Jiwa merupakan tempat di mana Sasana 
dirawat setelah kepulangannya dari Malang. Orangtua Sasana 
menganggap Sasana gila setelah Sasana terus merasa ketakutan 
dan dikejar bayangan-bayangannya sendiri. Traumanya saat ia 
dipukuli di sekolah dan penyiksaan yang ia alami di penjara 
membuatnya masuk Rumah Sakit Jiwa. 
Meski sama-sama berteralis, tempat ini jauh lebih baik 
dibanding sel tempat aku dikurung waktu itu. Di sini 
lebih bersih, jauh lebih terang, ada tempat tidur yang 
ditata rapi dengan seprai putih dan sarung bantal putih. 
Selembar selimut bergaris-garis diletakkan di atasnya. Di 
pojok ruangan ada ruangan kecil. Aku melangkah menuju 
ruangan itu. sebuah kamar mandi kecil, lengkap dengan 
WC dan satu kaca di dinding. (Madasari, 2013: 111) 
Ayah dan ibu menganggapku tak waras. Aku baru tahu 
jawabnya pagi ini. Setelah dua malam berada di tempat 
ini, pagi ini pertama kalinya aku keluar kamar. Seorang 
petugas menjemputku. Ia membawaku menyusuri lorong-
lorong panjang, melewati kamar-kamar berteralis yang 
serupa dengan kamarku. (Madasari, 2013: 115) 
e. Rumah Kontrakan  
Rumah kontrakan adalah tempat tinggal Sasana dan 
Ibunya setelah berpisah dengan Ayah dan adiknya, Melati. 
Ayah Sasana malu mengakui Sasana sebagai anak karena ia 
memilih menjadi transgender. Berbeda dengan sang Ibu yang 
tetap mau menerima apapun keadaan dan pilihan anaknya. Ibu 
tetap menemani Sasana dan memilih untuk tinggal di rumah 
kontrakan dengan Sasana. 
Kami akhirnya menemukan rumah kontrakan yang 
disewakan dengan harga murah. Rumah itu tak besar, 
hanya terdiri atas dua kamar, ruang tamu yang merangkap 
ruang keluarga, dan dapur di bagian belakang. Tapi ada 
garasi yang bisa memuat mobil. Ibu menyukainya. 
Rumah kecil ini cukup untuk kami tinggali berdua, 
katanya. (Madasari, 2013: 280) 
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f. Prumpung  
Prumpung adalah salah satu daerah di Jakarta. 
Prumpung menjadi tempat untuk pertama kalinya Jaka 
bergabung dengan Laskar Keagamaan. Berikut ini beberapa 
kutipan yang menggambarkan latar tempat tersebut: 
Berjalan dari pagi sampai petang aku sampai di sebuah 
tempat keramaian. Tulisan besar di daerah itu sudah akrab 
di telingaku: Prumpung. Aku memilih berhenti di sini. 
Pasti banyak hal yang bisa kulakukan di sini. (Madasari, 
2013: 249) 
Aku mengikuti mereka. Kami berjalan melewati pasar 
Prumpung yang ramai, lalu masuk ke jalan-jalan yang 
lebih kecil. Lalu kami masuk ke rumah besar dengan 
halaman luas di depannya. Tepat di samping rumah 
berdiri masjid besar. Aku diajak masuk rumah. Banyak 
orang di dalamnya. Ada yang ngobrol, tidur-tiduran, atau 
nonton TV. (Madasari, 2013: 250) 
1.2 Malang 
Malang adalah tempat Sasana kuliah. Tetapi belum sampai 
Sasana menyelesaikan kuliahnya, ia lebih memilih berhenti kuliah 
dan mengamen bersama teman barunya, Jaka. Jaka mengganti 
nama Sasana menjadi Sasa, yang lebih sesuai dengan karakter yang 
muncul dalam diri Sasana saat benrnyanyi dan bergoyang. Berikut 
penggambaran beberapa  tempat yang berada di Malang: 
a. Kota Batu 
Kota Batu merupakan salah satu daerah di Malang. Di 
kota ini, Sasana dan Jaka menyewa rumah untuk ditinggali 
bersama. Mereka bekerja bersama, mencari uang dengan cara 
mengamen dan manggung di acara hajatan. Di bawah ini 
kutipan tidak langsung yang menggambarkan latar tersebut: 
Tempat yang masih sepi, sawah di sana-sini, dingin 
sepanjang hari. Batu, begitu nama kota itu. harga tanah 
masih sangat murah di sana. Wajar saja kalau harga sewa 
satu rumah sama dengan harga sewa kamar kosku 
sebelumnya. Sebuah rumah kecil kami sewa bersama. 
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Sekarang Cak Jek tinggal bersamaku. Kami tinggal 
bersama, bekerja bersama. Aku benar-benar 
meninggalkan kuliahku. (Madasari, 2013: 53) 
 
b. Rumah Ibu Jaka 
Rumah  ibu Jaka atau Cak Jek yang kemudian 
diwariskan pada Jaka setelah ibunya meninggal. Ibu Jaka Wani 
meninggal dengan cara bunuh diri karena tidak kuat 
menanggung beban dan hutang yang banyak kepada rentenir. 
Kemudian rumah itu diambil oleh rentenir untuk melunasi sisa 
hutang Ibu Jaka. Jaka yang mengetahui hal itu langsung marah 
dan merebut kembali rumahnya. Rumah itu kemudian diubah 
Jaka menjadi markas Ormas Keagamaan yang ia pimpin di 
Malang. Berikut kutipan yang menggambarkan latar tempat 
tersebut: 
Rumah ini kini jadi milikku. Aku bisa meninggalinya. 
Aku bisa kembali hidup di kampung, tinggal di rumahku 
sendiri. Bersama kawan-kawan laskar, aku bisa berjuang 
di kampungku sendiri. (Madasari, 2013: 263) 
Rumah Ibu kini bukan hanya markas laskar. Rumah ini 
sudah jadi tempat berkumpulnya orang yang mau belajar 
agama dan berdoa bersama. (Madasari, 2013: 265) 
c. Alun-Alun Kota Batu 
Alun-alun kota menjadi salah satu tempat ,mengamen 
Sasana dan Jaka. Mereka biasanya mengamen pada malam hari 
dan siang harinya mereka gunakan untuk istirahat. Ketika suatu 
hari Sasana mengamen di alun-alun, Sasana mendapat 
perlakuan yang tidak menyenangkan dari lima orang laki-laki 
yang sedang mabuk. Hal tersebut tampak dalam kutipan 
berikut: 
Malam ini kami hanya beredar di seputar alun-alun. 
Sudah hampir subuh saat kami mampir di warung lesehan 
pojok utara alun-alun. Ada lima laki-laki di warung itu. 
tak terlalu banyak. Tapi tetap lumayanlah untuk nambah-
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nambah rezeki. Penutup sebelum kami mengakhiri malam 
ini. (Madasari, 2013: 61) 
 
1.3 Sidoarjo dan Surabaya 
Sidoarjo sebagai latar tempat di mana Marsini bekerja. 
Marsini adalah anak dari Cak Man, pemilik warung tempat Sasana 
dan Jaka mengamen. Marsini hilang setelah dia menuntut kenaikan 
upah di tempatnya bekerja. Sasana dan Jaka berniat untuk 
membantu mencari Marsini dengan cara berdemo, tetapi mereka 
kemudian di penjara dan dianiaya oleh aparat setempat. 
Penggambaran latar tempat di Sidoarjo di beberapa tempat berikut: 
a. Pabrik Sepatu 
Pabrik sepatu adalah tempat Marsini bekerja. Marsini 
hilang setelah menuntut kenaikan upah dan berdemo dengan 
buruh lainnya. Berikut ini kutipan yang menggambarkan latar 
tersebut: 
Cak Man punya empat anak. Anak pertamanya 
perempuan, Marsini. Kerja di pabrik sepatu di Sidoarjo. 
(Madasari, 2013: 81) 
Sesuai rencana, kami sampai di pabrik tempat Marsini 
bekerja sekitar jam sebelas siang. Pabrik itu dikelilingi 
pagar tinggi. Semuanya tertutup, tak ada celah kecil 
sedikit pun untuk melihat apa yang ada di dalamnya. 
Hanya ada satu pintu masuk yang juga selalu ditutup. Dua 
pos penjagaan berada di situ. Cak Jek dan Cak Man 
menuju ke pos penjagaan itu, sementara kami menunggu 
di bawah pohon di seberang jalan. (Madasari, 2013: 90-
91) 
b. Kantor Koramil  
Kantor koramil merupakan tempat Sasana, Jaka, dan 
teman-temannya ditahan setelah mereka demo agar Marsini 
dikembalikan pada keluarganya. Selama penahanan tersebut, 
Sasana mengalami penyiksaan dan kekerasan seksual hingga 
menyebabkan Sasana mengalami trauma dan ketakutan yang 
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berlebihan karena perlakuan aparat yang ada di penjara 
tersebut. Di bawah ini kutipan yang menggambarkan latar 
tersebut: 
Aku berada di sel sempit. Sendirian. Masih dengan hanya 
memakai celana dalam dam BH. Entah di mana Cak Jek, 
Cak Man, dan kawan-kawan Marjinal. (Madasari, 2013: 
96) 
Setiap hari mereka melakukan hal sama. Membawaku 
keluar dari sel, menanyaiku sekali-dua kali, lalu sisanya 
mereka gunakan tubuhku untuk melayani mereka. Aku 
sudah kehilangan harapan, sampai pada hari keempat 
belas, mereka membawaku keluar dari grdung itu. baru 
aku tahu di mana sebenarnya aku berada selama ini. 
Kantor Koramil. Mereka melepaskanku. (madasari, 2013: 
100) 
c. Stasiun Pasar Turi 
Ketika Sasana keluar dari tahanan setelah empat belas 
hari ditahan, ia kemudian ingin pulang ke Jakarta. Sasana 
berinisiatif untuk mengamen dari satu bis ke bis yang lainnya 
untuk bisa sampai di Stasiun Pasar Turi. Berikut ini kutipan 
yang menggambarkan latar tempat tersebut: 
Dengan cara seperti itu aku bisa sampai ke Stasiun Pasar 
Turi, Surabaya. Segera aku cari kereta yang menuju 
Jakarta. Aku ingin pergi jauh dari kota ini. Aku ingin 
segera menjauh dari semua yang kualami. Dan satu-
satunya yang aku ingat hanyalah pulang: ke Jakarta. 
(Madasari, 2013: 100) 
1.4 Batam 
Batam adalah tempat Jaka merantau, melarikan diri dari 
segala masalahnya. Jaka bekerja sebagai buruh di sebuah pabrik 
elektronik yang ada di Batam. Batam juga menjadi tempat 
perkenalan Jaka dengan seorang perempuan bernama Elis di 




a. Pabrik Elektronik  
Pabrik elektronik merupakan pabrik tempat Jaka 
bekerja setelah ia terbebas dari tahanan saat tertangkap ketika 
ikut berdemo menuntut hilangnya Marsini. Nasib membawa 
Jaka sampai ke Batam dan mengharuskannya bekerja di sebuah 
pabrik elektronik milik Jepang. Berikut kutipan yang 
menggambarkan latar tempat tersebut: 
Untunglah mencari kerja di Batam tidak terlalu susah 
dibanding dengan mencari kerja di Jawa. Banyak pabrik 
di sini. Pabrik-pabrik baru juga terus berdiri. Tak sampai 
satu bulan tinggal di tempat kakangku, aku sudah 
mendapat pekerjaan di pabrik barang-barang elektronik 
milik Jepang. (Madasari, 2013: 159) 
 
b. Nagoya 
Nagoya merupakan pusat kota di Batam. Biasanya 
buruh pabrik pergi ke Nagoya untuk berbelanja berbagai 
macam kebutuhan. Di bawah ini kutipan tidak langsung yang 
menggambarkan latar tempat tersebut: 
Aku menyusuri pertokoan di Nagoya. Melewati warung-
warung tempat aku dulu biasa makan dan mabuk-
mabukan tiap akhir pekan. Sudah lama sekali aku tidak ke 
sini. Sejak aku tak lagi bertemu Elis. (Madasari, 2013: 
200) 
 
c. Sintai  
Sintai adalah daerah pinggiran di Batam, jauh dari pusat 
kota. Sintai menjadi tempat lokalisasi yang ada di Batam. Di 
Sintai, Jaka bertemu dengan seorang pelacur bernama Elis yang 
kemudian membuatnya jatuh cinta. Berikut kutipan tidak 
langsung yang menggambarkan latar tempat tersebut: 
SINTAI. Begitu tulisan besar yang terpampang di 
gerbang tempat yang kami tuju. Mobil-mobil berjajar di 
samping gerbang. Pengunjung keluar-masuk bergantian. 
Tempat ini memang selalu ramai. Setidaknya sampai 
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kunjungnku yang ketiga ini, tempat ini tak pernah sepi. 
(Madasari, 2013: 166) 
 
2) Latar Waktu 
Latar waktu mengarah pada kapan terjadinya peristiwa pada 
suatu cerita. Latar waktu dalam novel Pasung Jiwa menggambarkan 
tahun 90-an dimasa dimana banyak terjadi kerusuhan dan demo ketika 
rakyat sedang mengalami penderitaan akibat krisis moneter yang 
terjadi. 
Rangkaian peristiwa dalam novel Pasung Jiwa dimulai dengan 
Sasana kecil yang dipaksa menuruti keinginan kedua orangtuanya 
untuk bermain piano sampai Sasana bertemu dengan Jaka dan berakhir 
dengan hidup Sasana dan Jaka yang baru setelah mereka merasa 
terlahir baru dan mendapatkan kebebasannya. Berikut ini beberapa 
peristiwa yang menunjukkan latar waktu dalam novel Pasung Jiwa: 
a. Pagi hari 
Banyak serangkaian peristiwa dalam novel ini yang terjadi 
di pagi hari. Di bawah ini beberapa kutipan peristiwa yang 
menggambarkan latar waktu pagi hari: 
Pagi hari, pintu kamarku diketuk. Aku bangun kesiangan. 
Memang selama libur aku bangun lebih siang daripada 
saat hari sekolah. (Madasari, 2013: 21) 
Pagi ini Dark Gang mencegatku di pagar sekolah. Mereka 
langsung menyeretku ke belakang WC yang dulu 
digunakan untuk menghajarku pertama kali. (Madasari, 
2013: 38) 
Peristiwa lain yang terjadi di pagi hari ketika Cak Man 
berkunjung ke rumah kontrakan Jaka dan Sasana di Batu. Hal 
tersebut tampak dalam kutipan berikut: 
Cak Man datang ke rumah kami pagi ini. Mengejutkan. 
Sebab ia tak pernah datang ke sini sebelumnya. Aku dan 
Cak Jek juga tak pernah memberikan alamat jelas di mana 
kami tinggal. (Madasari, 2013: 80) 
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Di suatu pagi juga Sasana baru menyadari bahwa dirinya 
dianggap sudah gila oleh orangtuanya. Berikut kutipan yang 
menggambarkan latar waktu tersebut: 
Ayah dan Ibu menganggapku tak waras. Aku baru tahu 
jawabannya pagi ini. Setelah dua malam berada di tempat 
ini. Pagi ini pertama kalinya aku keluar kamar. Seorang 
petugas menjemputku. Ia membawaku menyusuri lorong-
lorong panjang, melewati kamar-kamar berteralis yang 
serupa dengan kamarku. (Madasari, 2013: 115) 
Pagi ini tak kutemukan Banua di tempat senam pagi. 
Orang-orang yang berkumpul di sana memanggil namaku 
dan berseru, “Goyang..goyang!” saat aku datang. Kucari-
cari Banua. Aneh sekali, tak ada dia yang paling 
bersemangat memintaku bergoyang. (Madasari, 2013: 
140-141) 
Banyak peristiwa yang terjadi di pagi hari, kejadian ketika 
Jaka pergi ke penjara untuk menjenguk Sasana. Sasana dipenjara 
setelah acara manggungnya di Malang dibubarkan oleh ormas 
keagamaan yang dipimpin oleh Jaka Wani. Berikut kutipan 
langsung yang menggambarkan latar waktu tersebut: 
Pagi-pagi aku berangkat ke Lowokwaru. Aku pakai jubah 
putih dan serbanku. Di tangganku aku genggam golok. Di 
punggungku ada tas yang berisi uang dan baju. Mudah 
sekali bagi orang sepertiku mendapatkan sesuatu. Petugas 
penjara menyambutku. Ia turuti semua permintaanku. 
Aku diantar ke ruang khusus untuk bicara berdua dengan 
Sasa. (Madasari, 2013: 318) 
b. Siang hari 
Peristiwa yang terjadi pada siang hari sekitar pukul 12.00, 
ketika Sasana, Jaka, Cak Man, dan beberapa teman-temannya 
dating ke Sidoarjo untuk berdemo di tempat Marsini bekerja agar 
pihak pabrik member tahu keberadaan Marsini. Berikut kutipan 
tidak langsung yang menggambarkan hal tersebut. 
Sesuai rencana, kami sampai di pabrik tempat Marsini 
bekerja sekitar jam sebelas siang. Pabrik itu dikelilingi 
pagar tinggi. Semuanya tertutup, tak ada celah sedikitpun 
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untuk melihat apa yang ada di dalamnya. (Madasari, 
2013: 91) 
Saat jarum jam menunjukkan jam dua belas, Cak Jek 
menghitung mundur dari angka sepuluh. Aku menarik 
napas panjang. Menepis semua kekhawatiran. (Madasari, 
2013: 92) 
Latar waktu yang menggambarkan peristiwa di siang hari 
juga tampak saat Jaka sudah berada di Jakarta dan akan mencari 
pekerjaan. 
Benar, tak lama setelah zuhur, tiga mobil masuk ke 
halaman. Mobil paling depan sedan mewah, dua 
dibelakangnya pikap yang membawa beberapa orang di 
bak belakang. Jali dan teman-temannya langsung 
menyambut dan memberi salam. (Madasari, 2013: 250) 
c. Malam hari 
Peristiwa juga terjadi pada malam hari, ketika Sasana 
sampai di Malang, ketika Sasana dan Jaka mengamen di alun-alun, 
dan ketika Sasana bersama dengan ibunya. Berikut kutipan tidak 
langsung yang menggambarkan hal tersebut: 
Malam yang menjadi awal ini semua. Seharian itu aku 
tidur nyenyak. Setelah dua bulan jadi anak baru di 
Malang, aku menemukan sesuatu yang membuatku 
bahagia. (Madasari, 2013: 48) 
Malam ini kami hanya beredar di seputar alun-alun. 
Sudah hampir subuh saat kami mampir di warung lesehan 
pojok utara alun-alun. Ada lima laki-laki di warung itu. 
tak terlalu banyak. Tapi lumayanlah untuk nambah-
nambah rezeki. (Madasari, 2013: 61) 
Ibu memilihkan kostum warna emas untuk malam ini. 
Bentuknya celana panjang ketat berumbai dengan atasan 
tanpa lengan yang penuh kerlap-kerlip. Dengan baju 
seperti itu, aku akan lebih mudah bergoyang. Setiap 
gerakanku akan menghasilkan lekak-lekuk maksimal dan 
penonton akan merasakan kepuasan total. (Madasari, 
2013: 290) 
Peristiwa yang terjadi pada malam hari juga tampak saat 
Sasana kabur dari Rumah sakit Jiwa dan saat Jaka pergi ke tempat 
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lokalisasi yang berada tidak jauh dari tempatnya bekerja. Berikut 
kutipan yang menggambarkan latar waktu tersebut: 
“Kalian harus keluar malam ini. Bagaimanapun caranya,” 
kata Marsita. (Madasari, 2013: 153) 
Malam ini aku sudah bertekad harus memilih sendiri. 
Maka sekarang aku susuri lorong-lorong yang diterangi 
lampu kerlap-kerlip warna-warni ini. Langkahku berhenti 
di depan satu kamar. Penghuninya masih sangat muda, 
memakai atasan yang seperti kaos singlet dan celan 
pendek setengah paha. Ia tersenyum padaku sambil terus 
mengisap rokoknya. Aku memilih berhenti di sini, sebab 
perempuan itu tak menawariku umtuk masuk. Ia hanya 
duduk dan terus tersenyum. (Madasari, 2013: 168)  
d. 17 Agustus 1993  
Peristiwa terjadi pada 17 Agustus 1993, hal tersebut secara 
langsung disampaikan oleh penulis dalam kutipan berikut. 
17 Agustus 1993 
 
Basah basah basah seluruh tubuh, 
Ah, ah, ah, menyentuh kalbu, 
Manis manis manis semanis madu, 
Ah, ah, ah, menyentuh syahdu 
Basah diri ini basah hati ini,  
Kasih dan sayangmu, 
Menyiram hidupku, 
Bagaikan mandi madu. 
Ah, ah, ahmandi madu 
Sungguh aku tak hanya menyanyi. Aku sedang benar-
benar mandi lho. Tubuhku lengket dan manis. Lidahku 
tak tahan mau menjilat-jilat lengan, jari, paha, semuanya! 
Kalau lidahku sendiri saja sudah begitu tergoda, 
bagaimana dengan lidah-lidah mereka yang sedang 
berkerumun di depan panggungini? Dari tadi mereka 
bergoyang tanpa henti, sambil matanya jelalalatan ke arah 
panggung. (Madasari, 2013: 45-46) 
e. Tahun 1995 
Peristiwa terjadi pada bulan Maret 1995, ketika Sasana 
memilih untuk kembali pulang ke Jakarta, kembali pada kedua 
orangtuanya dan mengubah dirinya dari Sasa menjadi Sasana. 
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Sasana pulang dalam keadaan penuh tekanan, stress dan trauma. 
Dia merasa dikejar dan selalu dibayang-bayangi orang-orang yang 
ingin menyiksa dirinya, ketakutannya selama di dalam penjaralah 
yang menyebabkan keadaan psikologi Sasana terganggu, sehingga 
orangtua Sasana memilih untuk memasukkan Sasana ke Rumah 
Sakit Jiwa. Berikut kutipan yang menggambarkan latar waktu 
tersebut: 
Maret 1995 
Aku memilih terperangkap. Terkurung dalam jeruji kasih, 
terikat dalam rantai-rantai kenangan. Inilah yang terbaik 
untukku saat ini. Sebuah kurungan yang aman, yang 
menjatuhkan dari segala masalah dan keinginan dan 
kesenangan. Aku meringkuk di sudut paling gelap dari 
tubuh tinggi-besar ini. Mengubah suara, mengubah 
rambut dan muka. Mengubah semuanya. (Madasari, 
2013: 101) 
Peristiwa yang terjadi pada bulan Mei tahun 1995, ketika 
Jaka mendapatkan pekerjaan di Batam sebagai buruh pabrik. 
Setelah keluar dari penjara, mimpinya untuk menjadi seniman 
harus ia kubur dalam-dalam. Jaka harus bekerja di pabrik dan 
menanggung biata hidup ibunya. Berikut kutipan yang 
menggambarkan latar waktu tersebut: 
Mei 1995 
Ya beginilah yang namanya nasib. Maunya apa, kadinya 
apa. Kalau mengikuti yang kumau, ya pasti aku memilih 
ngamen saja. Bebas, hati selalu senang, tidak diatur-atur 
orang. Tapi mau bagaimana lagi kalau nasibku sekarang 
malah berada di tempat ini. Bukannya memegang gitar, 
ketipung, atau kecrekan, eee... malah mengusap-usap 
kaca untuk dijadikan layar televisi.(Madasari, 2013: 159)  
f. Tahun 1998 
Peristiwa juga terjadi pada bulan Maret 1998, ketika terjadi 
krisis moneter di mana-mana. Sasana diajak untuk ikut berdemo ke 
Jakarta, ia ingin melampiaskan kemarahannya dan membalaskan 




Kota ini menjadi tak biasa. Antrean panjang orang di 
depan toko minyak dan bank. Harga sewa kontrakan dan 
makanan naik dua kali lipat. Uang ngamen makin 
berkurang. Semua orang kini menjadi pelit dan merasa 
kekurangan. Melalui obrolan dari warung ke warung 
kudengar kata krismon, krisis moneter. (Madasari, 2013: 
239) 
g. Tahun 1999 
Peristiwa yang terjadi pada bulan Desember 1999, ketika 
Jaka mendapat kabar kalau Soeharto sudah tidak lagi menjabat 
sebagai Presiden. Jaka memutuskan untuk kembali ke Jawa dan 
mencari pekerjaan. Di bawah ini kutipan tidak langsung yang 
menggambarkan latar waktu tersebut: 
Desember 1999 
Angin darat membawa kabar. Katanya semua sudah 
berubah di negeri seberang. Pak Harto sudah bukan 
presiden, tentara sudah tak lagi punya kuasa, semua orang 
bebas melakukan apa saja. Lama hidup di laut 
membuatku punya banyak kenalan orang kapal. Aku jadi 
punya pilihan: kembali ke Batam atau ikut kapal yang 
mau pergi ke Jawa, ke Jakarta. Dari situ aku bisa pergi ke 
mana saja. Tentu saja aku memilih ke Jawa. Tak ada yang 
kulakukan di Batam selain bekerja di pabrik. (Madasari, 
2013: 247-248) 
h. Tahun 2003 
Peristiwa terjadi saat Sasana berada dalam penjara dan 
meratapi nasibnya. Berikut kutipan yang menggambarkan latar 
waktu tersebut: 
13 September 2003 
Sekarang aku di sini. Dalam perangkap yang terlihat 
mata. Diimpit tembok-tembok tinggi yang sebenarnya. 
Terkurung, tertawan, terpenjara. Entah berapa lama. 





3) Latar Sosial 
Latar sosial mengarah pada hal-hal yang berhubungan dengan 
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan 
dalam suatu karya. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup 
berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks. Latar sosial 
dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, 
pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap. Dalam novel Pasung 
Jiwa karya Madasari terdapat keberagaman latar sosial. 
Dimulai dari lingkungan keluarga di mana Sasana dilahirkan 
dan dibesarkan. Latar belakang keluarga Sasana bukanlah seorang 
seniman, namun Ayah dan Ibunya sangat menyukai musik klasik, 
sehingga sejak Sasana kecil, ia sudah dikenalkan dengan piano dan 
musik-musik klasik. Sasana dipaksa memainkan piano meskipun ia 
sama sekali tidak menyukainya, ia tetap bermain piano agar 
orangtuanya bangga padanya, bukan karena Sasana menyukainya 
namun karena keterpaksaan. 
Kekangan dari orangtuanya membuat Sasana merasa tertekan, 
terkurung dengan aturan-aturan dan tuntutan Ayah dan Ibunya. Dari 
hal tersebut juga ditampilkan musik dangdut yang menjadi kegemaran 
Sasana dan orang-orang di kampung belakang rumah Sasana. Hal ini 
menunjukkan bahwa latar sosial masyarakat dalam novel tersebut 
memiliki kegemaran musik yakni musik dangdut, musik yang memang 
menjadi musik khas Indonesia. Di bawah ini kutipan yang 
menggambarkan latar sosial tersebut: 
Suara gitar, gendang, seruling... semua berpadu dan bergairah. 
Orang-orang di sekelilingku juga ikut bergoyang. Kepala mereka 
menunduk, miring, menengadah, sambil mulut tetap terus 
menyanyi. (Madasari, 2013: 18) 
Kedua orangtua Sasana melarang Sasana mendengarkan, 
menyukai, apalagi menonton musik dangdut karena mereka 
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menganggap musik dangdut adalah musik orang-orang nakal dan 
pemabuk.  
Dalam novel ini juga terdapat latar sosial yang menggambarkan 
tingkatan kelas sosial berdasarkan golongan pangkat dan jabatan. 
Setelah dipukuli oleh kelompok gang di sekolahnya, Sasana tidak 
memperoleh keadilan dari pihak sekolah maupun hukum, mereka takut 
memproses kasuh pemukulan dan pemerasan tersebut karena salah satu 
anggota gang merupakan anak pejabat. Berikut kutipan yang 
menggambarkan latar sosial tersebut: 
“Ada satu anak jenderal, satu anak pejabat. Kasusnya tidak bisa 
diproses,” jawab Ayah datar. “Hah?” Anak kita disiksa seperti 
anjing lalu pelakunya tidak bisa diproses?!” Ibu berteriak. 
(Madasari, 2013: 42) 
Hal tersebut menunjukan adanya kesenjangan sosial, di mana 
yang memiliki jabatan yang lebih tinggi dapat bertindak dengan sesuka 
hati sedangkan masyarakat biasa hanya bisa pasrah dengan 
ketidakadilan yang mereka terima tanpa bisa melawan apalagi 
mendapatkan pembelaan. 
Latar sosial masyarakat dalam novel juga menunjukkan adanya 
tradisi saweran. Tradisi ini diperkenalkan penulis ketika Sasana sedang 
mengamen bersama Jaka. Setelah mengamen biasanya seorang 
pengamen mengedarkan kantong kepada orang-orang sekitar. Berikut 
kutipan tidak langsung yang menggambarkan latar sosial tersebut: 
Kadang kalau kami sudah kehabisan uang dan tak ada satupun 
yang mengundang, kami main saja di jalanan. Orang-orang satu 
per satu berkumpul lalu aku berkeliling mengedarkan kantong, 
minta saweran. Dari uang itu kami bisa makan, sambil menunggu 
panggilan orang hajatan yang butuh hiburan. (Madasari, 2013: 47) 
Latar sosial juga terjadi ketika penulis mencoba 
menggambarkan anak jalanan. Ketika sedang beristirahat di warung, 
Sasana dihampiri oleh beberapa pengamen jalanan, mereka 
mengatasnamakan dirinya Marjinal. Lewat lagu yang mereka 
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nyanyikan mereka sedang memperjuangkan hak mereka sebagai rakyat 
agar tidak selalu ditindas oleh pejabat Negara. Berikut kutipan tidak 
langsung yang menggambarkan peristiwa tersebut: 
Penampilan nyeleneh mereka justru sangat sangar. Rambut dicukur 
di bagian samping lalu ditegakkan bagian atasnya. Anting-anting di 
salah satu telinga. Kaus hitam dengan gambar-gambar seram. 
Celana jins robek-robek dengan rantai menggelantung di saku. Ada 
tato di tangan, leher, atau kaki mereka. Gambarnya macam-macam. 
Dari ular hingga gambar perempuan. (Madasari, 2013: 65) 
Peristiwa lain yaitu cara masyarakat dalam menyampaikan 
pendapatnya melalui demonstrasi. Dalam novel ini ditampilkan tokoh-
tokoh yang berdemonstrasi menuntut kembalinya Marsini dan 
menuntut kenaikan gaji para buruh. Demonstrasi adalah cara mereka 
menuntut keadilan atas ketidakadilan yang mereka peroleh. Berikut 
kutipan tidak langsung yang menggambarkan hal tersebut: 
Cak Jek dan Marjinal terus berteriak-teriak meski tanpa pengeras 
suara. Musik tetap dimainkan dan aku terus bergoyang. Kami akan 
terus bertahan apa pun yang terjadi. Sebab inilah satu-satunya cara 
untuk membuat Marsini kembali. (Madasari, 2013: 95) 
Penulis juga menunjukkan latar sosial masyarakat yang 
berhubungan dengan PKI (Partai Komunis Indonesia). Pada masa itu 
PKI dianggap sering membuat kerusuhan dan cenderung melawan 
pemerintah. Berikut kutipan yang menggambarkan latar sosial tersebut: 
“Hei, cong, kowe PKI ya?” Tanya si komandan. Aku langsung 
menggeleng. PKI apa? Partai Komunis Indonesia? Partai yang 
dilarang itu? seumur-umur tahu namanya juga cuma dari pelajaran 
sekolah. “Jawab!” “Bukan,” jawabku. “Terus ngopo bikin rusuh 
koyok mau awan?” (Madasari, 2013: 97) 
Dalam novel ini juga diceritakan tentang kebiasaan masyarakat 
yang secara sengaja menggugurkan kandungan atau aborsi. Aborsi 
dilakukan karena mereka tidak menginginkan anak yang dikandungnya 
karena satu dan lain hal, seperti yang dialami Kalina yang hamil karena 
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ia diperkosa oleh mandor pabrik atasannya. Berikut kutipan yang 
menggambarkan hal tersebut: 
“Tenang... tenang,” ucap dukun itu. ia berkata-kata seperti 
mengucap mantra. “Tubuhmu milikmu. Yang boleh ada di sini 
hanya yang kamu panggil sendiri. Lepaskan yang tidak kamu 
inginkan, keluarkan semua yang tidak kamu sukai. Lepas 
semuanya. Jangan hidup dengan beban.” (Madasari, 2013:205) 
Latar sosial masyarakat yang terlihat dalam novel ini juga 
tentang adanya kerusuhan pada masa reformasi karena saat itu sedang 
terjadi krisis moneter. 
Kota ini menjadi tak biasa. Antrean panjang orang di depan toko 
minyak dan bank. Harga sewa kontrakan dan makanan naik dua 
kali lipat. Uang ngamen makin berkurang. Semua orang kini jadi 
pelit dan merasa kekurangan. Melalui obrolan dari warung ke 
warung kudengar kata-kata krismon, krisis moneter. (Madasari, 
2013: 239) 
Pada masa-masa itu juga digambarkan banyaknya organisasi 
masyarakat (ormas) yang mengatasnamakan agama tertentu dan 
membuat kerusuhan di tempat-tempat hiburan malam bahkan 
pertunjukan musik dangdutpun dibubarkan oleh mereka. Mereka 
melakukan jihad bahkan dengan cara kekerasan dan tindakan anarki. 
Dibalik Ormas-ormas tersebut, ada aparat pemerintah yang membayar 
mereka. 
Sepanjang jalan, sesekali ada yang selawatan, menyanyikan lagu-
lagu yang mengagungkan Gusti Allah. Senjata di tangan terus kami 
acung-acungkan. Itu cara kami mengirim pesan pada setiap orang 
di jalanan. (Madasari, 2013: 267) 
 
e. Sudut Pandang  
Sudut pandang atau point of view merupakan cara memandang 
yang digunakan penulis sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, 
latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita. Dengan demikian, 
pada hakikatnya sudut pandang merupakan strategi, teknik,atau siasat yang 
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secara sengaja dipilih penulis untuk mengemukakan gagasan dan 
ceritanya. 
Sudut pandang dibagi menjadi dua, yakni sudut pandang orang 
pertama dan sudut pandang orang ketiga. Dalam sudut pandang orang 
pertama, disebut juga penceritaan akuan, salah satu tokoh berkisah 
mengacu pada dirinya. Sudut pandang orang pertama dibagi menjadi dua, 
yakni Orang Pertama Tokoh Utama atau Akuan-Sertaan, yakni pencerita 
bertindak menjadi tokoh utama, dan Orang Pertama Tokoh Bawaan atau 
Akuan-Taksertaan apabila pencerita bertindak sebagai tokoh bawahan. 
Seperti halnya sudut pandang orang pertama, pada sudut pandang orang 
ketiga pun dibagi menjadi dua, yakni Orang Ketiga Mahatahu, jika 
pencerita tahu detail tokoh hingga pikirannya, dan Orang Ketiga Terbatas 
jika pencerita hanya mampu menceritakan hal yang tampak dari luar. 
Dalam novel Pasung Jiwa, penulis menggunakan sudut pandang 
Orang Pertama Tokoh Utama atau Akuan-Sertaan. Novel ini bercerita 
tentang Sasana dalam sudut pandang pertama dibagian pertama, 
selanjutnya di bagian kedua bercerita tentang Jaka dengan sudut pandang 
orang pertama pula. Novel Pasung Jiwa memiliki dua karakter tokoh 
utama dan keduanya diceritakan penulis dengan menggunakan sudut 
pandang orang pertama akuan-sertaan.  
Bagian pertama, sudut pandang orang pertama tokoh utama 
(Sasana). Bagian kedua sudut pandang orang pertama tokoh utama (Jaka). 
Dalam dua bagian tersebut penulis menggunakan ‘akuan’ dalam 
menyampaikan ceritanya. Adapun sudut pandang orang pertama tokoh 
utama disebabkan tokoh ‘aku’ dalam bagian ini adalah Sasana, yang 
merupakan tokoh utama dan mendominasi cerita dalam novel. Pembuktian 
dalam kutipan berikut. 
1) Sasana 
Aku segera lari menuju kamar. Tak ada lagi yang aku pikirkan. 
Aku hanya mau segera tidur, lalu lanjut bergoyang dalam 
mimpiku. Tak sedikitpun kemarahan Ibu tersimpan di hatiku. 
(Madasari, 2013: 21) 
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“Musiknya enak, Yah. Badan Sasana jadi mau goyang sendiri,” 
jawabku sambil memainkan tangan. Entah kenapa tanganku ingin 
bergerak ketika aku menyebut kata “goyang”. (Madasari, 2013: 22) 
2) Jaka 
Pada bagian kedua dalam novel ini, sudut pandang orang 
pertama tokoh utama yakni Jaka. Penulis pada bagian ini 
menempatkan Jaka sebagai ‘aku’. Tampak dalam kutipan berikut: 
Aku sekarang adalah mesin. Bergerak sesuai apa yang sudah 
diperintahkan, mengulang saja apa yang sudah dilakukan kemarin 
dan kemarinnya lagi. Namanya juga mesin, tak ada mesin yang 
bisa berpikir, merasa, apalagi berbicara. Manusia melihat mesin 
hanya dari apa yang bisa dikerjakan dan dihasilkan, kan? Ya persis 
begitu nasibku sekarang. (Madasari, 2013: 160) 
“Tidak sengaja, Mas,” jawabku. 
“Lain kali hati-hati ya. Bisa kupecat kamu nanti.” 
Aku diam saja. Tapi hatiku sebenarnya sudah panas. Orang ini 
ngomongnya tidak enak sekali didengar. Padahal aku sudah kerja 
jauh lebih lam daripada dia. Lagi pula orang tidak sengaja kan 
manusiawi. (Madasari, 2013: 196) 
Aku membentak diriku sendiri. Jek... Jek… sudah syukur kamu 
masih hidup kok malah mikir yang tidak-tidak. Aku harus tetap 
hidup! Aku bisa sampai di kapal ini sekarang karenaaku memang 
disuruh tetap bertahan. (Madasari, 2013: 220) 
f. Amanat  
Di antara persoalan konflik batin dan personal yang diusung 
masing-masing karakter dalam novel Pasung Jiwa karya Madasari, penulis 
menyelipkan sedikit tentang nasib buruh perempuan Marsinah yang karena 
keberaniannya lalu hilang tanpa tahu kelanjutan nasibnya.  
Sosok Sasana, Jaka Wani, Elis, dan Kalina lalu juga dihadapkan 
pada perangkap di luar diri mereka seperti agama, aturan, dan pandangan 
masyarakat. Sasana tidak bisa menjadi dirinya sendiri, karena laki-laki 
haruslah jadi laki-laki, tidak boleh menyalahi kodratnya sebagai laki-laki. 
Jaka sebagai buruh mesti taat aturan dan patuh pada apa pun yang sudah 
digariskan, walau tertindas. Elis mesti menerima nasib sebagai perempuan 
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yang tidak punya hak atas tubuhnya, lalu Kalina tak bisa memperjuangkan 
nasibnya karena keterbatasan yang ada. 
Novel ini, sangat kental dengan nuansa protes dan memberi suara 
pada mereka yang selama ini tidak pernah terdengar. Protes terhadap 
aparat negara yakni tentara yang dengan gamblang digambarkan sebagai 
pelaku kekerasan dan sekaligus dalang di balik kekerasan yang timbul. 
Lewat keempat tokohnya, penulis menyiratkan keberanian untuk 
menguak rasa takut. Melawan, itulah kata-kata yang tepat. Tapi sejauh-
jauhnya mereka melawan dari diri sendiri dan juga apa yang ada di sekitar, 
lagi-lagi mereka terperangkap. Mereka tak sepenuhnya bebas, karena 
sebenarnya tidak ada kebebasan yang mutlak. 
Jika dibawa ke kehidupan nyata, maka keempat sosok ini 
sebenarnya ada di kehidupan nyata. Semua terasa dekat bahkan di 
sekeliling kita, mereka ada di tengah-tengah kitadan sebenarnya ada kita di 
dalamnya. Jika kita bukan mereka, berarti kita orang yang diam 
menyaksikan nasib mereka. 
Dari keseluruhan rangkaian peristiwa dan konflik yang ada, dapat 
disimpulkan bahwa amanat dalam novel Pasung Jiwa karya Madasari 
ialah: Setiap kita mestinya berani menguak rasa takut, belenggu akan 
selalu ada di seluruh kehidupan, kekuasaan, tubuh, ekonomi, budaya, 
sosial, bahkan sampai yang paling mendasar yakni agama, namun dibalik 
semua itu, manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna 
yang diberi kemampuan, akal pikiran, dan rasa untuk dapat berjuang, 
mempertahankan hakikatnya sebagai manusia yang seutuhnya, menjadi 
pribadi yang dapat mengekspresikan diri, karena kebebasan hanya terlahir 
dari proses yang di perjuangkan. 
2. Kritik Sosial Novel Pasung Jiwa 
Kritik sosial dalam karya sastra merupakan upaya yang dilakukan 
penulis untuk memberikan tanggapan terhadap persoalan-persoalan yang ia 
lihat pada masyarakat. Tanggapan tersebut biasanya disertai dengan 
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pertimbangan atau pemikiran penulis. Tanggapan atas ketimpangan-
ketimpangan yang berbentuk kritik dalam karya sastra dapat pula berasal dari 
sebagian orang atau kelompok yang merasakan dampak dari ketimpangan-
ketimpangan yang terjadi. Kritik sosial dalam novel Pasung Jiwa meliputi 
beberapa aspek, yaitu: 
a. Kritik Sosial terhadap Pemerintah 
Kritik dari masyarakat berfungsi sebagai kontrol terhadap 
pemerintah untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Ketika 
pemerintah mampu menjalankan tugas sesuai dengan fungsinya maka 
kehidupan dalam negara ini akan berjalan kondusif. Oleh karena itu 
pemerintah harus memperbaiki sistem-sistem yang belum sepenuhnya 
berpihak kepada rakyat. 
Dalam novel Pasung Jiwa, kritik terhadap pemerintah seperti 
halnya yang disampaikan penulis dalam kutipan di bawah ini. 
“Bener. Negara kita ini sudah bubrah. Lha pemerintahnya saja 
bromocorah,” sahut salah satu dari mereka. 
“Kita ini korban. Korban pemerintah yang ndak bener. Korban 
pejabat yang serakah, kata yang lainnya lagi. (Madasari, 2013: 
66) 
“Kita kerja keras cukup buat  makan. Sementara di sana ada 
banyak orang tinggal ongkang-ongkang duitnya miliaran,” kata 
yang lainnya. (Madasari, 2013: 66) 
Hal tersebut menggambarkan kondisi pemerintahan saat Orde 
Baru. Terlihat bahwa pada masa itu, kehidupan politik sangat represif, 
yaitu adanya tekanan yang kuat dari pemerintah terhadap pihak-pihak 
yang berpikir kritis. Terjadi korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) yang 
merajalela dan masyarakat tidak memiliki kebebasan untuk 
mengontrolnya. 
Dari pertemuan-pertemuan itu aku jadi tahu banyak hal. Meski 
hanya diam, aku selalu mendengarkan setiap hal yang mereka 
bicarakan. Mereka selalu membeberkan kejahatan-kejahatan 
pemerintah yang tak kuketahui sebelumnya. Mereka sebut 
Presiden Soeharrto sebagai pembunuh, penindas, dan koruptor. 
Kadang aku tak percaya, apa yang mereka katakana lain sekali 
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dengan yang selama ini aku lihat di TV atau yang dulu 
kupelajari di sekolah. Tapi mereka selalu bisa meyakinkanku. 
Tak jarang mereka tunjukkan bukti-bukti yang tak bisa 
dibantah lagi. Apalagi kalau mereka menyebut kekejaman 
tentara, aku sudah tidak ragu lagi sebab pernah mengalaminya 
sendiri. (Madasari, 2013: 241-242) 
Melalui kutipan di atas, penulis menyelipkan kritik bahwa 
demokrasi pada masa Orde Baru bukanlah demokrasi yang semestinya, 
melainkan demokrasi rekayasa. Demokrasi yang seharusnya dari, oleh, 
dan untuk rakyat menjadi demokrasi yang berarti dari, oleh, dan untuk 
penguasa. Setiap orang atau kelompok yang mengkritik kebijakan 
pemerintah akan ditiduh sebagai tindakan subversive, tindakan menentang 
NKRI. 
b. Kritik Sosial terhadap Kekuasaan 
Kekuasaan merupakan kemampuan pelaku untuk mempengaruhi 
tingkah laku pelaku lain sedemikian rupa sehingga tingkah laku pelaku 
terakhir menjadi sesuai dengan keinginan pelaku yang mempunyai 
kekuasaan (Mahyudin, 2009: 218). Ketika kekuasaan hanya 
mementingkan kepentingan pribadi tanpa mempedulikan kepentingan 
rakyat, maka rakyat kecil akan semakin dikesampingkan. Hukum di 
Indonesia masih mengistimewakan orang yang mempunyai kekuasaan. 
Dalam hal ini, kekuasaan bukan hanya dimiliki oleh pejabat pemerintah, 
namun kekuasaan juga dimiliki oleh seseorang yang memiliki taraf 
ekonomi tinggi. Banyak kasus hukum yang tidak tuntas dan tidak 
diketahui penyelesaiannya, hal tersebut dikarenakan yang kaya yang 
berkuasa, yang mempunyai uang bisa mengendalikan segalanya.  
Dalam novel Pasung Jiwa, kritik terhadap kekuasaan ditampilkan 
melalui Sasana yang dikeroyok oleh gang di sekolahnya yang ternyata 
anak pejabat, dan mandor pabrik yang dengan semena-mena memecat 
Jaka karena ia melakukan kesalahan kerja. Hal serupa juga dialami oleh 
Kalina yang dipecat karena meminta pertanggung jawaban mandor pabrik 
yang telah memperkosanya. Hal tersebut tampak dalam kutipan berikut. 
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“Ada satu anak jenderal, satu anak pejabat. Kasusnya tidak bisa 
diproses,” jawab Ayah datar. 
“Hah? Anak kita disiksa seperti anjing lalu pelakunya tidak 
bisa diproses?!” ibu berteriak. Kini ia bukan hanya marah pada 
orang-orang yang menganiayaku dan pada polisi yang tak 
memproses perkaraku. Ia marah pada ayahku. (Madasari, 2013: 
42) 
Sasana dikeroyok oleh gang di sekolahnya, berkali-kali ia dipukuli 
dan dipalak. Sampai suatu kali Sasana harus dirawat di rumah sakit karena 
penganiayaan oleh geng di sekolahnya tersebut. Namun pihak sekolah dan 
yayasan tidak memberi sanksi pada siswanya yang melakukan perbuatan 
tersebut. Bahkan polisi tidak dapat memproses kasus Sasana, polisi 
meminta Ayah Sasana untuk tidak memperkarakannya lagi karena anggota 
gang tersebut adalah anak jenderal dan pejabat pemerintahan yang 
mempunyai kekuasan di Negara ini. 
Mereka pergi membawa semua barangku. Tape, mik, dan uang 
yang kubawa dari rumah. Aku masih tersungkur di tanak. 
Banyak orang di sekitarku yang melihat kejadian itu. Kenapa 
tak satupun menolongku? Kenapa tak ada yang berani melawan 
preman-preman itu? Kenapa? (Madasari 2013: 237) 
Ketika Sasana mengamen di Malang, ia kembali mengalami 
ketidakadilan. Sasana diminta untuk menyetorkan sebagian uangnya untuk 
preman pasar sebagai uang setoran. Sasana yang menolak kemudian di 
paksa dan di memukul Sasana, sayangnya tidak ada satupun orang yang 
berani menolong dan membela Sasana karena takut. Preman itu penguasa 
pasar, ia mempunyai kekuasaan di pasar tempat Sasana mengamen. 
Tidak berhenti sampai di situ, arogansi Aparat Negara juga 
diperlihatkan dalam kutipan berikut: 
Pagi hari dua orang yang sama kembali masuk sel. Lagi-lagi 
aku dibangunkan dengan guyuran air, lalu muka dan perutku 
ditendang. Setelah itu aku dibawa keluar. Ke tempat yang sama 
dengan kemarin. Si komandan sudah menunggu di dalam 
ruangan itu. (Madasari, 2013: 99) 
Setiap hari mereka melakukan hal sama. Membawaku keluar 
dari sel, menanyaiku sekali-dua kali, lalu sisanya mereka 
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gunakan tubuhku untuk melayani mereka. Aku sudah 
kehilangan harapan, sampaipada hari keempat belas, mereka 
membawaku keluar dari gedung itu. Baru aku tahu di mana 
sebenarnya aku berada salami ini. Kantor Koramil. (Madasari, 
2013: 100) 
Sasana ditangkap karena terlibat aksi demonstrasi dan kemudian 
ditahan oleh aparat Negara. Saat berada ditahanan, Sasa diperlakukan 
dengan semena-mena. Mereka menggunakan kekuasaan yang mereka 
miliki untuk bertindak sewenang-wenang terhadap rakyat yang mereka 
anggap melawan. 
Di sisi lain, belenggu kekuasaan juga dialami Jaka. Jaka yang 
bekerja sebagai buruh pabrik di Batam mengalami ketimpangan sosial. 
Terlihat dalamkutipan berikut: 
Aku berkata kepada Mandor, “Sebagai mandor, sampeyan pasti 
tahu kerja saya selama ini. Kalau memang terjadi kecelakaan, 
apakah saya memang harus mengganti seperti ini?” 
“Tugasku hanya mengawasi, menjaga agar semua bekerja 
sesuai tugasnya. Kalau ada kesalahan, urusannya dengan 
perusahaan,” kata mandor itu.  
Bangsat! Ini bukan sekadar soal upah dua hari. Ini soal harga 
diri. Aku tidak sudi tenagaku diperas tanpa mendapat upah 
yang memang sudah jadi hakku. Tak peduli hanya dua hari atau 
bahkan dua jam sekalipun. (Madasari, 2013: 197-198) 
Jaka sebagai buruh pabrik yang melakukan kesalahan kecil saja 
kemudian mendapat hukuman dengan tidak diberi upah selama dua hari 
bekerja. Posisi buruh dalam perusahaan manapun selalu ditempatkan pada 
posisi paling bawah. Buruh tidak memiliki hak apapun untuk melawan. 
Kesejahteraan mereka selalu diabaikan oleh orang-orang yang 
memperkerjakan mereka. Hal serupa dialami oleh Kalina, buruh pabrik 
sama seperti Jaka. 
“Saya diperkosa.” Ia bicara dengan suara tinggi, tak 
memedulikan orang-orang yang menoleh ke arah kami. 
“Dipaksa menuruti nafsunya. Kalau tidak mau aku akan 
dipecat.” 
Aku terus mendengarkan tanpa berkata apa-apa. 
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“Sekarang saya hamil,. Bukannya dia tanggung jawab, malah 
saya dipecat!” (Madasari, 2013: 200-201) 
Kalina adalah gambaran perempuan dari rakyat kecil yang tidak 
bisa berbuat apa-apa ketika yang lebih berkuasa memanfaatkan posisinya 
untuk melepaskan hasrat individualnya. Dari kutipan di atas tampak jelas 
adanya ketimpangan antara yang berkuasai dengan yang dikuasai. 
Sosok lain dari Jaka yang sudah berganti nama menjadi Jaka Wani 
yang kemudian bergabung dengan ormas (organisasi masyarakat) 
keagamaan yang menyandang identitas agama tertentu, kerap melakukan 
aksi represif dan menggelar razia secara arogan. Jaka memimpin ormas 
laskar keagamaannya dan berdalih membela agama merusak tempat-
tempat yang menurut mereka sebagai sumber maksiat. Hal tersebut banyak 
meresahkan masyarakat. 
Segera aku kobarkan kemarahan, agar mereka segera mau 
mengambil tindakan. Tak perlu menunggu waktu lama. 
Pemimpin laskar segera memanggil anak buahnya yang tinggal 
tidak jauh dari rumah itu. Kini sudah ada lima belas orang—
termasuk aku—yang memakai jubah putih dan serban. 
(Madasari, 2013: 261) 
Kawan-kawan laskar terus bergerak. Kami hancurkan semua 
botol minuman dan gelas-gelas yang bertebaran di meja-meja. 
Lampu kerlap-kerlip di langit-langit ruangan juga jadi sasaran. 
Pengunjung kafe berteriak ketakutan, ada juga yang sampai 
menangis. Kebanyakan anak-anak muda. Salah sendiri, siapa 
suruh berkekliaran di tempat maksiat seperti ini? (Madasari, 
2013: 267) 
c. Kritik Sosial terhadap Ekonomi 
Ekonomi adalah segala hal yang berkaitan dengan distribusi 
pembagian rezeki atau pencaharian. Aspek kritik sosial terhadap ekonomi 
berkaitan langsung dengan keadaan ekonomi pada masa itu. Pada 
dasarnya, tingkat perekonomian sebuah negara akan mempengaruhi daya 
hidup rakyatnya. Apabila tingkat ekonominya tinggi maka akan 
menyejahterakan rakyatnya, dan apabila perekonomian sebuah negara 
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lemah maka akan membuat rakyat sulit untuk memperoleh kehidupan 
yang layak. 
Indonesia merupakan negara berkembang, di mana kesenjangan 
masyarakat taraf ekonomi menengah kebawah dan masyarakat yang 
bertaraf ekonomi menengah ke atas sangat jelas terlihat. Keputusan atau 
kebijakan pemerintah dirasa kurang berpihak pada rakyat kecil. 
Penggusuran perumahan padat penduduk tanpa jalan keluar, kenaikan 
harga bahan pokok yang tidak terkontrol, undang-undang ketenagakerjaan 
yang memberlakukan sistem kontrak, dan sebagainya semakin membuat 
rakyat kecil sulit untuk mendapatkan kehidupan yang layak. 
Dalam novel Pasung Jiwa, banyak sekali kritik ekonomi yang 
ditampilkan. Karena tingkat kemiskinan tokoh Jaka dan tokoh lain yang 
menggambarkan betapa susahnya mencari pekerjaan dan bertahan hidup di 
negaranya sendiri. 
“Dapat uang berapa tadi?” tanya salah satu dari mereka. 
“Berapa ini… paling cuma buat makan sehari,” jawab Cak Jek. 
(Madasari 201: 65) 
Setiap hari aku mengusap-usap lalumemasang kaca untuk 
dijadikan layar televisi, tapi upahku tak pernah cukup untuk 
bisa memiliki barang yang aku buat dengan tanganku sendiri 
ini. (Madasari, 2013: 163) 
Sudah dibela-belain kerja seperti itu, tetap saja duitmu tak 
pernah cukup buat apa-apa. (Madasari, 2013: 177) 
Dari beberapa kutipan di atas, Jaka yang yang bekerja sebagai 
buruh pabrik hanya mendapat upah yang sedikit, upah yang ia dapat 
perharinya hanya cukup untuk makan saja. Sama halnya dengan saat ia 
mengamen di Malang sebelumnya, tiap hari bekerja untuk makan, begitu 
seterusnya. 
Dari penjaga kuburan aku tahu, rumah Ibu diambil oleh 
rentenir yang member utangan. Utang ibu tak banyak tapi terus 
beranak. Tiap hari rentenir bolak-balik ke rumah Ibu, tapi Ibu 
tetap tak bisa membayar sepeser pun. Ibu yang sakit-sakitan 
hanya makan dari pemberian tetangga. Tapi Ibu meninggal 
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bukan karena sakitnya. “Nggantung nganggo jarik,” kata 
penjaga kuburan itu. (Madasari, 2013: 260) 
Ibu Jaka di kampung yang sakit-sakitan bertahan hidup dengan 
meminjam uang pada rentenir karena Jaka tidak lagi mengiriminya uang 
bulanan. Utang Ibu Jaka semakin hari semakin besar, bunganya terus 
bertambah, hal tersebut menggambarkan kebiasaan masyarakat kita yang 
meminjam uang pada rentenir karena keadaan ekonomi yang mendesak. 
Padahal di sisi lain, meminjam uang pada rentenir justru akan 
memperburuk kondisi keuangan. Banyak orang melakukan riba dengan 
mengambil kesempatan dari kesulitan ekonomi orang lain. Terjadi 
ketimpangan antara yang kaya dan yang miskin, yang kaya melakukan 
riba akan semakin kaya, sedangkan yang miskin semakin terpuruk dengan 
pinjaman yang semakin membesar dengan bunga yang terus bertambah. 
Aku tak benar-benar tahu apa krisis moneter itu. Berulang kali 
aku menonton TV hanya untuk tahu apa yang sebenarnya 
terjadi. Tapi memang hiruk-pikuk urusan politik dan 
ekonomitak pernah benar-benar bisa kupahami. Yang kutahu 
ya apa yang kurasakan sekarang. Semuanya jadi mahal, rezeki 
semakin seret. Orang-orang dengan wajah ketakutan antre 
ambil uang ke bank. Orang-orang dengan wajah kesal dan tak 
sabar antre untuk beli minyak. (Madasari, 2013: 240) 
“Kita semua memang sedang sama-sama prihatin. Rakyat 
menderita. Sementara yang berkuasa foya-foya.” (Madasari, 
2013: 240) 
Kutipan tersebut menggambarkan saat krisis moneter terjadi di 
Indonesia, ketika itu menjelang penggulingan kekuasaan Orde Baru. 
Rakyat kecil yang sudah tertindas semakin ditekan oleh hiperinflasi yang 
saat itu membuat nilai rupiah terhadap dollar jatuh. Akibatnya,harga-harga 
melonjak dengan pesat dan hal itu tidak dapat diantisipasi oleh rakyat 
kecil. Rakyat semakin ditekan oleh keadaan yang mengharuskan mereka 




d. Kritik Sosial terhadap HAM (Hak Asasi Manusia) 
Rosyada dkk (2002: 200) mengatakan bahwa HAM (Hak Asasi 
Manusia) adalah hak yang merekat pada diri manusia yang bersifat 
kodrati dan fundamental sebagai suatu anugerah Tuhan yang harus 
dihormati, dijaga, dan dilindungi oleh setiap individu, masyarakat atau 
negara. Melalui HAM itulah manusia akan memiliki rasa saling 
menghormati dan menghargai han antar sesama. Jadi HAM pada dasarnya 
adalah suatu hal yang harus dijaga baik oleh individu,masyarakat, 
maupun negara yang menjadi tempat singgahnya suatu kelompok manusia 
agar tercipta kehidupan yang kondusif. 
Dalam novel Pasung Jiwa ini terdapat beberapa kritik HAM yang 
menjadi konflik utama. Kritik terhadap HAM tersebut yaitu kritik tentang 
kondisi batin seorang transgender, yakni Sasana yang tidak bisa 
membebaskan jiwanya karena orang-orang sekitar yang tidak 
menerimanya sebagai Sasa. Kritik tentang Marsini seorang buruh yang 
memperjuangkan haknya, namun tiba-tiba ia hilang secara misterius. Hal 
tersebut disampaikan penulis melalui beberapa kutipan berikut: 
Seluruh hidupku adalah perangkap. 
Tubuhku adalah perangkap pertamaku. Lalu orangtuaku, lalu 
semua yang kukenal. Kemudian segala hal yang kuketahui, 
segala sesuatu yang kulakukan. Semua adalah jebakan-jebakan 
yang tertata di sepanjang hidupku. Semuanya menggurungku, 
mengungkungku menjadi tembok-tembok tinggi yang menjadi 
perangkap sepanjang tiga puluh tahun usiaku. (Madasari, 2013: 
293) 
 
“Pikiranku sebenarnya bukan punyaku. Ini pikiran banyak 
orang yang kebetulan saja ada di dalam diriku.”  (Madasari, 
2013: 137) 
 
“Jika kebebasan itu ada, aku takakan pernah ketakutan lagi. 
Kebebasan baru ada jika ketakutan sudah tak ada,” (Madasari, 
2013: 144) 
“Sasa hanya membebaskan tubuhku. Tapi tidak pikiranku,” 
jawabku. “Saat menjadi Sasa, justru ketakutan itu bertambah 
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besar, aku takut menyakiti ibuku, ayahku, juga adikku. Aku 
takut menjadi orang yang tak berguna. Aku takut dianggap gila. 
Dan seperti yang sekarang ini,aku sebenarnya takut berada di 
tempat seperti ini.” 
Sasana harus menghadapi penjara ketidakwarasan, apa yang 
dialami Sasana merupakan suatu bentuk penahanan kebebasan yang ia 
miliki. Kebebasan yang entah kapan dapat ia raih. Apa yang ada di 
masyarakat telah membatasi kehendak bebas Sasana. Apa yang ada di 
dunia ini, apa itu baik, buruk, normal, tidak normal, waras, dan tidak waras 
hanyalah konstruksi sosial yang dibuat oleh masyarakat. Aturan dan 
tatanan yang ada semakin membatasi kehendak bebas yang kita miliki. 
Menjadi normal menurut kemauan diri kita mungkin telah membuat diri 
kita menjadi tidak normal di mata masyarakat. Jika Sasana 
memperjuanhgkan haknya untuk bebas mengekspresikan jati dirinya 
sebagai transgender, Marsini memperjuangkan haknya sebagai buruh. 
Marsini punya sesuatu yang tidak aku miliki; keberanian! 
Marsini punya apa yang buruh-buruh lain tidak punya: 
kesadaran! Dia berani melawan apa yang diterima semua orang 
sebagai kewajaran. Ia perjuangkan haknya, ia perjuangkan 
harga dirinya. Dan setelah sekian lama, aku baru memiliki 
setitik dari apa yang dimilii Marsini. Aku telah melawan. Aku 
telah berani memperjuangkan hak dan harga diriku. Aku 
memang lari, tapi bukan lari karena ketakutan. Melainkan lai 
dari kesia-siaan. (Madasari, 2013: 199-200) 
Dari kutipan tersebut, tampak betapa susahnya rakyat kecil 
menuntut keadilan. Marsini sebagai buruh hanya ingin menuntut haknya 
dipenuhi. Namun rakyat kecil tetap tidak berdaya, sekeras apapun yang 
mereka lakukan hanyalah sia-sia, yang berkuasa tetap akan selalu menang. 
3. Nilai Pendidikan Karakter Novel Pasung Jiwa 
Berdasarkan keberagaman nilai karakter dan budaya yang ada di 
masyarakat, secara umum Kemendiknas (2010) merumuskan 18 nilai karakter 
yang paling tidak harus dikembangkan pada diri anak selama proses 
pembelajaran. Pada novel Pasung Jiwa juga terdapat beberapa nilai 
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pendidikan karakter yang bisa disisipkan dalam proses pembelajaran. Mulai 
tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan 
pendidikan berkarakter tersebut dalam proses pendidikannya. Adapun 18 nilai 
karakter tersebut adalah: 
1) Religius 
Religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. Dalam novel Pasung Jiwa, nilai religius digambarkan oleh karakter 
tokoh novel Pasung Jiwa. Penggunaan nilai religius dalam novel Pasung 
Jiwa dapat dilihat pada beberapa kutipan di bawah ini. 
Agar aku tak kehilangan pengetahuan agamaku, seminggu 
dua kali seorang guru agama didatangkan ke rumah kami. Ini 
seperti mengulang apa yang mereka lakukan saat aku kecil 
dulu. Bedanya, jika dulu yang dipanggil guru piano, sekarang 
guru ngaji yang rutin datang ke rumah kami. (Madasai, 2013: 
30-31) 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa saat Sasana bersekolah di 
yayasan Katolik, orangtuanya memanggil guru ngaji ke rumah agar 
Sasana tidak kehilangan pengetahuan agamanya. Nilai religius juga 
ditunjukkan oleh tokoh Jaka dalam kutipan berikut: 
Apakah ini memang waktuku menemukan jalan yang benar, 
setelah sepanjang hidupku hanya melakukan hal-hal dosa? 
(Madasari, 2013: 253) 
Mengingat bagian ini aku menangis tersedu-sedu di dalam 
kamar. Aku seperti tertangkap basah melakukan dosa dan 
merayu untuk meminta pengampunan. Tapi bukankah setiap 
orang bisa melakukan dosa? Bukankah yang terpenting 
adalah apa yang akan dilakukan selanjutnya? (Madasari, 
2013: 298) 
Jaka bertaubat dan bergabung dengan ormas keagamaan. Ia ingin 




2) Jujur  
Jujur merupakan sikap yang berarti tidak bohong, berkata apa 
adanya, bertindak sesuai dengan kenyataan. Beberapa tokoh 
mencerminkan sikap jujur dalam novel ini, terdapat nilai jujur yang bisa 
diajarkan sebagai materi untuk berperilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Nilai kejujuran tersebut terdapat 
dalam kutipan berikut: 
Ibu mengangguk-angguk mendengar semua jawabanku. 
Entah itu anggukan tanda mengerti atau sekadar basa-basi. 
Yang pasti aku telah membuka semua cerita diriku pada Ibu. 
Dia pun demikian. Ia buka semua hal yang salami ini tak 
kuketahui, terutama kenapa ia memilih tinggal berdua 
denganku, meninggalkan Ayah dan Melati. (Madasari, 2013: 
283-283) 
Nilai kejujuran ditunjukkan oleh tokoh Sasana yang 
menceritakan keinginan dirinya yang sebenarnya. Sasana jujur dan 
terbuka pada ibunya tentang jati dirinya yang sebenarnya. Kutipan di 
atas menunjukkan keterbukaan Sasana kepada ibunya tentang jati 
dirinya. Sasana menjelaskan bahwa ia lebih nyaman menjadi Sasa. 
3) Toleransi  
Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya. Nilai toleransi dalam novel Pasung Jiwa 
dideskripsikan melalui perlakuan tokohnya. Sikap toleransi tersebut 
dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Aku dan Cak Jek terkejut mendengar keinginan mereka untuk 
ikut aksi. Sama sekali tak disangka mereka mau menawarkan 
diri tanpa kami minta. Padahal mereka sama sekali tak tahu 
siapa Marsini. Kami pun tak pernah berhubungan baik 
dengan mereka. lamunanku tak berlangsung lama, sebab 
Marjinal mengajak kami untuk mematangkan detail rencana. 
(Madasari, 2013: 90) 
124 
 
Karakter toleransi tercermin dalam sikap anak-anak Marjinal 
yang mau membantu Sasana dan Jaka untuk mencari Marsini. Mereka 
tidak mempermasalahkan perbedaan pendapat yang terjadi sebelumnya, 
mereka menghargai orang lain yang tidak sepandangan mengenai bidang 
politik, bahkan mereka mau membantu untuk menemukan keberadaan 
Marsini. 
4) Disiplin 
Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Nilai disiplin tersebut 
dideskripsikan lewat kepribadian tokoh dalam novel Pasung Jiwa.  
Setiap hari dari jam delapan pagi sampai jam empat sore, aku 
berdiri di hadapan meja besar ini, mengusap dan memasang 
ratusan bahkan bisa sampai ribuan kaca setiap hari. 
(Madasari, 2013: 159) 
Kutipan di atas menunjukkan nilai disiplin yang tercermin dari 
para buruh pabrik yang setiap harinya bekerja di bawah aturan yang 
harus mereka taati. Setiap harinya Jaka dan buruh lainnya melakukan 
rutinitas yang sama dan harus patuh dengan atasan mereka. 
5) Kerja Keras 
Kerja keras merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku 
yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan tugas dengan sebaik-baiknya. Penggunaan nilai 
kerja keras novel Pasung Jiwa dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Aku mulai mencari ruang-ruang baru. Kalau sebelumnya 
hanya kerja malam, sekarang aku suka main-main ke pasar 
saat siang. Karena ini pasar, orang yang melihatku pasti 
bermacam-macam. Mereka datang dari banyak tempat di 
seluruh penjuru Malang. Ini caraku untuk tak hanya jadi 
penyanyi jalanan. (Madasari, 2013: 234) 
Karakter kerja keras dalam novel ini ditunjukkan oleh tokoh 
Sasana yang bekerja siang dan malam. Ia berusaha untuk mendapatkan 
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apa yang ingin dicapainya, bukan hanya menjadi pengamen tetapi 
menjadi penyanyi dangdut professional. 
6) Kreatif 
Kreatif merupakan sikap untuk selalu berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki. Nilai karakter kreatif dalam novel Pasung Jiwa ditunjukkan 
melalui karakter tokoh pada kutipan berikut. 
Aku mengumpulkan tutup botol bekas untuk kujadikan 
kecrekan. Yang seperti ini dulu aku pernah belajar dari 
Memed dan Leman. Mereka selalu bisa membuat alat music 
dari barang bekas. Saat pertama bertemu, Memed memegang 
ketipung buatan sendiri dari ember bekas, dan Leman 
membawa kecrekan dari tutup botol bekas. (Madasari, 2013: 
229) 
Dari kutipan di atas digambarkan sikap kreatif Sasana yang 
membuat kecrekan dari botol bekas untuk mengamen. Sasana 
menunjukkan perilaku karakter kreatif dengan memanfaatkan barang 
yang ada dan bisa dimanfaatkan tanpa mengeluarkan biaya. 
7) Mandiri 
Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Mandiri 
bukan berarti tidak diperkenankan bekerja sama secara kolaboratif, 
melainkan tidak boleh melempar tugas dan tanggung jawab kepada 
orang lain. Nilai karakter mandiri dalam novel Pasung Jiwa tersirat pada 
kutipan berikut. 
Satu malam di terminal kota, kami berjumpa dengan dua 
bocah pengamen. Satu anak membawa ketipung, satunya lagi 
membawa kecrekan. Mereka masih bocah. Cak Jek tak 
tertarik mendekati mereka. tak bisa dibayangkan kalau kami 
mengamen bareng anak-anak di bawah umur seperti itu. 
(Madasari, 2013: 70) 
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Sikap mandiri ditunjukkan oleh Memed dan Leman yang 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara mengamen. Meskipun 
mereka masih di bawah umur namun mereka harus mencari uang sendiri 
karena orangtuanya sudah tidak peduli lagi. 
8) Demokratis  
Demokratis merupakan cara berpikir, bersikap, dan bertindak 
yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Nilai 
karakter demokratis dalam novel Pasung Jiwa terlihat dalam kutipan 
berikut. 
Masita sesaat diam. Lalu dia menjawab, “Tak ada jiwa yang 
bermasalah. Yang bermasalah adalah hal-hal yang ada di luar 
jiwa itu. Yang bermasalah itu kebiasaan, aturan, orang-orang 
yang mau menjaga tatanan. Kalian semua harus dikeluarkan 
dari lingkungan mereka, hanya karena kalian berbeda.” 
(Madasari, 2013: 146) 
Sikap demokratis ditunjukkan oleh Masita yang menilai hak dan 
kewajiban setiap orang adalah sama. Tidak ada batas yang membeda-
bedakannya, Masita menempatkan Sasana sama dengan dirinya, 
menghormati dan menghargai Sasana, menganggapnya mempunyai hak 
yang sama untuk diberikan tempat di lingkungan sosial masyarakat. 
9) Rasa Ingin Tahu 
Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Nilai karakter rasa ingin tahu dalam 
novel Pasung Jiwa tersirat pada kutipan berikut. 
 “Apa sebenarnya ketakutan terbesarmu?” tanyanya. 
(Madasari, 2013: 144) 
“Apakah kamu masih punya rasa takut… saat kamu menjadi 
Sasa?” tanya Masita. Ia bertanya dengan hati-hati, seolah 
takut membuatku tersakiti. (Madasari, 2013: 144) 
Masita dokter. Ia sedang mengambil pendidikan psikiatri 
sebagai spesialisnya. Ia berada di sini untuk penelitiannya. 
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Meneliti orang-orang yang sakit jiwa di sini. Termasuk aku. 
(Madasari, 2013:146) 
Pada kutipan di atas digambarkan bahwa Masita salah satu 
perawat di Rumah Sakit Jiwa memberikan pertanyaan-pertanyaan pada 
Sasana. Keingintahuan Masita berdasar karena ia sedang melakukan 
penelitian dan membutuhkan informasi dari orang-orang yang sakit jiwa. 
10) Semangat Kebangsaan 
Semangat kebangsaan merupakan cara berpikir, bertimdak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. Karakter semangat kebangsaan 
dalam novel Pasung Jiwa dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Ke mana pun mereka berjalan, aku ada di belakang mereka. 
Apa pun yang mereka teriakan. Mereka acungkan kepalanke 
atas, aku pun demikian. Berhari-hari aku ada di antara lautan 
manusia. Memanglah benar, semangat dan keberanian selalu 
menular. Jika sebelumnya niatku berangkat hanya sekecil 
dendam dan amarah pribadi, kini aku melebur dalam suatu 
tekad dan tujuan yang lebih besar. (Madasari, 2013: 243) 
Semangat kebagsaan ditunjukkan oleh para mahasiswa yang 
berunjuk rasa dan berjuang demi kepentingan bangsanya, demi nasib 
para jelata, demi menuntut keadilan dan dengan berani melawan 
kesewenang-wenangan. Nilai karakter semangat kebangsaan ini 
ditunjukkan melalui usaha para mahasiswa yang mempertahankan 
eksistensi bangsa dan negaranya dari kehancuran. 
11) Cinta Tanah Air  
Cinta tanah air merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 




 “Kita kerja keras cukup buat makan. Sementara di sana ada 
banyak orang tinggal ongkang-ongkang duitnya miliaran,” 
kata yang lainnya 
“Terus awake dewe kudu kepriye koyok ngene iki?” Tanya 
Cak jek. 
“Ya kita harus berjuang!” seru beberapa dari mereka hamper 
bersamaan. 
“Ealah… berjuang kepriye… wong isone mung ngamen 
koyok ngene,” jawab Cak Jek dengan nada mencibir. 
“Lha ya ngamen ini cara kita berjuang!” seru salah satu dari 
mereka. “Berjuang itu bisa pakai apa saja. Sambil nyanyi, 
sambil joget, sambil ngamen.” 
(Madasari, 2013: 66-67) 
Karakter cinta tanah air dalam novel ini ditunjukkan melalui 
sikap anak-anak Marjinal yang digambarkan sebagai sekelompok anak 
muda yang kritis dan menginginkan perubahan pada bangsanya. Kondisi 
bangsa yang carut marut karena korupsi yang mengakar, dipandang 
sebagai persoalan yang mengkhawatirkan. Anak-anak Marjinal 
mengajak generasi muda untuk bergerak sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki. 
12) Menghargai Prestasi 
Menghargai prestasi merupakan sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
Karakter menghargai prestasi novel Pasung Jiwa terdapat dalam kutipan 
berikut. 
Tepuk tangan dan kata-kata pujian tak pernah membuatku 
merasa telah melakukan sesuatu yang benar. Pada usia yang 
sangat muda, baru naik kelas 4 SD, aku sudah puluhan kali 
memainkan piano di depan banyak orang. Di sekolah sampai 
di pusat-pusat perbelanjaan. Untuk hanya sekadar latihan 
hinggn untuk lomba. Piala-pialaku berjajar, foto-fotoku 
dipamerkan. Di sekolah, aku termasuk sepuluh murid yang 
paling pintar. Aku adalah kebanggaan, aku pujaan semua 
orang. (Madasari, 2013: 15) 
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Dari kutipan tersebut digambarkaan bahwa Sasana adalah anak 
yang cerdas sejak kecil. Kedua orangtua Sasana bangga karena Sasana 
mahir bermain piano, juga merupakan murid yang pintar di sekolah. 
13) Bersahabat/Komunikatif 
Bersahabat atau komunikatif merupakan suatu tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama 
dengan orang lain. Penggunaan nilai karakter bersahabat atau 
komunikatif novel Pasung Jiwa dapat dilihat pada kutipan berikut. 
Mereka membuka obrolan. Bertanya kami dari mana saja 
semalaman ini. Lalu mereka juga bercerita dari mana saja 
sebelum berhenti di warung ini. Lalu pembicaraan 
berkembang ke mana-mana. 
“Dapat uang berapa tadi?” Tanya salah satu dari mereka. 
“Berapa ini… paling Cuma buat makan sehari,” jawab Cak 
Jek. 
(Madasari, 2013: 65) 
Ia banyak bertanya. Kulayani semuanya. Aku jawab yang 
bisa dijawab. Kunikmati, meski aku tahu sekadar basa-basi. 
Kadang pertanyaannya terdengar sangat penasaran. Tak apa, 
aku tak merasa sedang dalam pemeriksaan. Aku menikmati 
semuanya. Pertanyaan-pertanyaannya adalah cara kami untuk 
tetap berbicara. 
Ia mengantarku masuk kamar setelah lampu di ruang TV 
dimatikan.pertanda seluruh penghuni tak ada lagi yang 
begadang. Aku tak sempat melihat jam. Tapi pasti sudah 
lewat tengah malam. Berada bersama Masita tak terasa lama. 
Pertanyaan-pertanyaannya tak membuatku bosan. Bahkan 
malah menjadi umpan yang membuatku becerita panjang-
lebar. Di ujung ceritaku, ia sigap memancing dengan 
pertanyaan baru. (Madasari, 2013: 131) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa sikap komunikatif dan 
bersahabat digambarkan melalui karakter tokoh Marjinal dan Masita. 
Marjinal yang bertemu Sasana dan Jaka di sebuah warung langsung 
membuka obrolan dan membangun komunikasi yang baik dengan 
keduanya. Karakter komunikatif juga digambarkan melalui Masita, ia 
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bersikap hangat pada Sasana dan membangun komunikasi yang baik 
dengannya. 
14) Cinta Damai 
Cinta damai merupakan sikap-sikap, perkataan, dan tindakan 
yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadirannya. Penggunaan nilai karakter cinta damai dalam novel 
Pasung Jiwa dapat dilihat dari kutipan berikut. 
Cak Jek menahan tubuhku. Orang-orang menahan tubuh laki-
laki itu. Aku lihat ada darah mengalir dari sudut mulutnya. 
“Uwis… uwis, bubar. Muleh kono!” kata salah satu dari 
mereka padaku dan Cak Jek. 
Cak Jek menyeretku meninggalkan tempat itu.sebenarnya aku 
masih mau menghajar orang itu lagi. Biar mampus! Biar 
kapok! Biar semua orang tahu, orang sepertiku tak bisa 
diperlakukan semaunya. Aku masih sakit hati. Masih 
dendam. Masih kuingat wajah laki-laki tadi. Awas saja kalau 
ketemu di jalan, akan aku hajar lagi sampai terkapar. 
“Yok opo to kon iki? Kalau orang-orang itu mengeroyok kita 
bagaimana?” Tanya Cak Jek saat kami sudah menjauh dari 
warung itu.(Madasari, 2013: 62-63) 
Kutipan di atas memperlihatkan adanya nilai karakter cinta 
damai. Dalam kutipan di atas terdapat nilai cinta damai yang ditunjukan 
oleh Cak Jek yang melarang Sasana untuk menghajar preman yang 
menggodanya. Cak Jek berusaha melerai dan menahan Sasana agar tidak 
terbawa emosi. 
15) Gemar Membaca 
Gemar membaca merupakan kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. Penggunaan nilai karakter gemar membaca dalam novel Pasung 
Jiwa ditunjukkan dalam kutipan berikut: 
Mereka yakin, musik yang dimainkan dengan piano itu akan 
memberikan kecerdasan pada anak-anak mereka. itu 
keyakinan yang mereka dapat dari buku-buku yang mereka 
baca. (Madasari, 2013: 17) 
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Dalam kutipan di atas terdapat nilai gemar membaca yang 
ditunjukkan oleh kedua orangtua Sasana. Sejak mereka masih muda, 
mereka meyakini bahwa bermain piano akan memberikan kecerdasan 
bagi anak-anak mereka. Sasana dan Melati yang menjadi perwujudan 
dari keyakinan yang mereka dapatkan dari buku-buku yang dibaca. 
16) Peduli Lingkungan  
Dalam novel Pasung Jiwa tidak terdapat nilai peduli lingkungan 
sebagai sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Hal tersebut 
disebabkan karena novel Pasung Jiwa tidak bercerita tentang lingkungan 
alam, namun secara garis besar bercerita tentang individu yang berusaha 
mendapatkan kebebasan. 
17) Peduli Sosial 
Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin 
member bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
Nilai peduli sosial tersebut dideskripsikan lewat karakter tokoh novel 
Pasung Jiwa dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
 “Soal biayanya gimana?” Tanya perempuan itu. “Jangan 
mahal-mahal… ini sambatan lho…” 
“Itu mboten sah dipikirne. Kami jadi penghibur sudah 
panggilan jiwa. Dangdut ini adalah hidup kami. Syukur-
syukur bisa membuat orang lain senang. Soal duit itu nomor 
sekian.” Lagi-lagi Cak Jek bicara dengan gayanya yang 
selangit. Sok bijaksana. Sok filosofis. Padahal aslinya… pret! 
Hahaha…! (Madasari, 2013: 75) 
Karakter peduli sosial dicontohkan melalui tokoh Cak Jek, 
Sasana, Memed dan Leman. Mereka memberikan bantuan kepada orang 
yang mempunyai hajat. Kepada orang yang berhajat, mereka tidak 
mempedulikan honorarium tanggapan dangdut orkesnya. Kegiatan 
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manggung Cak Jek, Sasana, Memed dan Leman dilakukan secara 
sukarela. 
18) Tanggung Jawab 
Tanggung jawab merupakan suatu perilaku seseorang dalam 
kewajibannya terhadap diri sendiri, melaksanakan tugas dan 
kewajibannya terhadap diri sendiri dan masyarakat, Negara, dan agama. 
Penggunaan nilai tanggung jawab novel Pasung Jiwa dapat dilihat pada 
kutipan berikut.  
“Ayah akan mengurus semuanya sekarang,” kata Ayah 
sambil berjalan mendekati kami. Ia lalu keluar kamar, pergi 
tanpa berkata apa-apa lagi. Beberapa hari ke depan, Ayah 
menghabiskan waktunya untuk mengurusi kasusku. Ia bolak-
balik ke kantor polisi, ke sekolah, bertemu pengurus yayasan 
yang mengelola sekolah., menemui banyak orang yang dirasa 
bisa membantunya. (Madasari, 2013: 41) 
Kutipan di atas menunjukkan adanya karakter tanggung jawab. 
Sikap tanggung jawab digambarkan melalui karakter tokoh Ayah yang 
bertanggung jawab atas anaknya. Setelah Sasana dipukuli gang di 
sekolah, Ayah langsung bertindak dengan melaporkan gang tersebut ke 
kepolisian. 
4. Relevansi Kajian Nilai Pendidikan Novel Pasung Jiwa terhadap 
Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA 
Pembelajaran sastra pada dasarnya bertujuan agar siswa memiliki rasa 
peka terhadap karya sastra yang berharga sehingga terdorong dan tertarik 
untuk membacanya (Semi, 1990: 152). Dengan membaca karya sastra 
diharapkan siswa memperoleh pengertian yang baik tentang manusia dan 
kemanusiaan, mengenai nilai-nilai dan mendapatkan ide-ide baru. 
Pembelajaran sastra yakni novel diyakini mempunyai fungsi yang dapat 




Pembelajaran sastra  pada kurikulum 2013 di SMA kelas XII, terdapat 
Kompetensi Inti “Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, dan damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia”. Dengan Kompetensi Dasar “Menunjukkan 
perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan Bahasa 
Indonesia untuk memahami dan menyajikan novel”. 
Pembelajaran yang relevan untuk pengembangan karakter peserta didik 
adalah pembelajaraan yang memungkinkan peserta didik tumbuh kesadaran 
untuk membaca dan menulis karya sastra yang akhirnya mampu 
meningkatkan pemahaman dan pengertian tentang manusia dan kemanusiaan, 
mengenai nilai-nilai, mendapatkan ide-ide baru, meningkatkan pengetahuan 
sosial budaya, berkembangnya rasa dan karsa, serta terbitnya watak dan 
kepribadian. Oleh karena itu, pembelajaran apresiasi sastra akan sesuai 
harapan bilamana Guru Bahasa dan Sastra Indonesia dapat memilih karya 
sastra yang tepat untuk dijadikan materi dalam pembelajaran apresiasi sastra. 
Melalui pembelajaran apresiasi sastra (novel) diharapkan dapat membuka 
pencerahan baru agar siswa dapat lebih aktif dan konstruktif terhadaap gejala 
atau situasi yang terjadi saat ini. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa 
kriteria kesesuaian materi ajar sebagai berikut: 
a) Bahasanya tidak terlalu sulit diikuti peserta didik 
Salah satu kriteria materi ajar yang dibutuhkan oleh guru adalah 
materi yang mudah dipahami oleh peserta didik. Novel Pasung Jiwa 
dapat dikatakan merupakan novel yang bahasanya mudah dipahami 
sehingga tidak terlalu sulit diikuti peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Kumalasari berikut ini: 
Dilihat dari segi bahasa, novel ini mudah dipahami. Bahasanya 
ringan, jelas, indah namun dapat dengan mudah dicerna 
maksudnya. Terdapat banyak dialek Jawa Timur di dalamnya dan 
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penulis juga memberikan catatan kaki dari istilah-istilah dialek 
bahasa Jawa yang banyak disisipkan. (Catatan Lapangan Hasil 
Wawancara, Kumalasari) 
Kumalasari mencoba mengungkapkan bahwa novel Pasung Jiwa 
karya Madasari mempunyai gaya bahasa yang sesuai untuk dijadikan 
sebagai materi pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran 
apresiasi sastra kelas XII SMA. Hal ini ditunjukkan dengan komentar 
Kumalasari tentang kebahasaan yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa. 
Sependapat dengan informan lain yang menyatakan bahwa novel Pasung 
Jiwa relevan jika dijadikan sebagai materi ajar pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya pembelajaran apresiasi sastra sebagai berikut: 
Bahasanya mudah dipahami. Penulis banyak menggunakan 
bahasa Jawa Timuran yang bisa menambah pengetahuan kita. 
Bahasanya tidak terlalu tinggi sehingga maknanya dapat 
langsung kita mengerti. (Catatan Lapangan Hasil Wawancara, 
Setyaningrum) 
Hal ini menunjukkan bahwa novel Pasung Jiwa dapat digunakan 
sebagai materi ajar Bahasa Indonesia kelas XII SMA karena dilihat dari 
segi kebahasaannya novel tersebut mudah dipahami. 
b) Sejalan dengan lingkungan sosial budaya subjek didik 
Kesesuaian materi dengan lingkungan sosial budaya peserta didik 
yang merupakan budaya ketimuran. Hal tersebut mencoba diungkapkan 
oleh Setyaningrum sebagai berikut: 
Bisa dikatakan sesuai, karena di dalamnya masih terdapat budaya 
ketimuran yang menggambarkan karakteristik masyarakat 
Indonesia, seperti budaya untuk saling menghormati antar 
sesama maupun orang yang lebih dituakan dan budaya saling 
tolong menolong saat yang lain sedang kesusahan.(Catatan 
Lapangan Hasil Wawancara, Setyaningrum) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa novel Pasung Jiwa sejalan 
dengan lingkungan sosial budaya subjek didik. 
c) Sesuai dengan umur, minat, perkembangan kejiwaan 
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Kesesuaian antara materi ajar dengan umur, minat, dan 
perkembangan kejiwaan peserta didik dapat dilihat dari ilmu apa yang 
didapat peserta didik usai mempelajarinya, juga sejauh mana peserta 
didikdapat memahami dan mengambil pekajaran dari materi tersebut. 
Seperti yang disampaikan oleh Kumalasari berikut ini. 
Kriteristik novel yang cocok untuk dijadikan materi ajar yaitu 
novel yang di dalamnya tersirat pengajaran nilai pendidikan 
karakter, mengingat anak-anak sekarang karakternya kurang. 
Melalui karakter tokoh seperti toleransi, cinta tanah air, mandiri, 
jujur, dan sebagainya siswa dapat mencontoh dan 
mengapresiasikannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
(Catatan Lapangan Hasil Wawancara, Kumalasari) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa novel Pasung Jiwa sesuai 
dengan umur, minat, dan perkembangan kejiwaan peserta didik. 
d) Memupuk rasa keingintahuan. 
Materi ajar yang baik harus merangsang rasa keingintahuan peserta 
didik. Sehingga peserta didik tertarik untuk mempelajari materi yang di 
ajarkan dan menghasilkan pengetahuan yang baru bagi peserta didik. Hal 
tersebut diungkapkan oleh Ristianti sebagai berikut: 
Cocok mbak, karena isinya menarik kalau menurut saya. Alurnya 
bagus dan ceritanya mudah dipahami. Kita juga jadi tahu tentang 
keadaan masyarakat waktu orde baru, waktu terjadinya krisis 
moneter, itu kan zaman Presidennya Pak Harto. (Catatan 
Lapangan Hasil Wawancara, Ristianti) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa novel Pasung Jiwa dapat 
memupuk rasa keingintahuan peserta didik. 
Novel Pasung Jiwa sebagai salah satu karya sastra Indonesia juga 
sangat relevan untuk dijadikan materi ajar di SMA. Novel ini sebagai salah 
satu karya sastra yang bermutu ditinjau dari segi kebahasaannya yang cocok 
untuk dijadikan materi ajar di SMA. 
Novel Pasung Jiwa sebagai buku sastra merupakan karya sastra asli 
Indonesia yang mengandung banyak nilai pendidikan karakter di dalamnya. 
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Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel akan membentuk peserta 
didik menjadi pribadi yang lebih baik. Hasil penelitian menunjukan adanya 
relevansi nilai pendidikan karakter yang ada dalam novel Pasung Jiwa 
sebagai materi ajar pembelajaran di SMA.  
Saya rasa banyak ya nilai pendidikan karakter dalam novel ini. Cinta 
tanah air, toleransi, peduli sosial, jujur, dan masih banyak mbak. 
Nilai pendidikan karekter dicerminkan melalui tokoh-tokoh dalam 
novel ini. Ada juga tokoh anak-anak muda yang dihadirkan untuk 
membakar semangat cinta tanah air, sepertinya namanya kaum 
Marjinal. Nilai pendidikan karakter peduli sosial juga banyak muncul 
di novel ini, terselip hal-hal kecil yang menggambarkan karakter 
peduli sosial. Ya itu sedikit diantara nya karena banyak nilai 
pendidikan karakter dalam novel ini. (Catatan Lapangan Hasil 
Wawancara, Kumalasari) 
Kumalasari memberikan contoh nilai pendidikan karakter yang 
terdapat dalam novel Pasung Jiwa. Hal tersebut sependapat dengan informan 
lain yang menyebutkan beberapa nilai pendidikan karakter dalam novel 
Pasung Jiwa yang secara garis besar sama dengan yang disampaikan oleh 
Kumalasari. 
Nilai pendidikan karakter dalam novel ini menurut saya yang paling 
menonjol adalah toleransi dan cinta tanah air. toleransi menghargai 
orang lain yang berbeda dari dirinya, contohnya menghargai Sasana 
yang berbeda dari orang-orang pada umumnya karena Sasana adalah 
transgender. Nilai pendidikan karakter cinta tanah air yang 
digambarkan melalui protes kepada pemerintahan yang bromocorah, 
berpihak pada penguasa saja, kaum Marjinal yang memikirkan 
bangsa dan Negara. Kurang lebih seperti itu contoh pendidikan 
karakter yang ada dalam novel Pasung Jiwa. (Catatan Lapangan 
Hasil Wawancara, Setyaningrum) 
Melalui novel Pasung Jiwa peserta didik diajak untuk berhadapan 
dengan permasalahan moral dan sosial dengan segala parodi dan ironinya. 
Ruang yang tersedia dalam karya sastra akan membuka peluang bagi peserta 
didik untuk tumbuh menjadi pribadi yang kritis pada satu sisi dan bijaksana 
pada sisi lain. Pribadi yang kritis dan bijaksana akan terlahir melalui 
pengalaman peserta didik membaca buku sastra yang membawanya bertemu 
dengan tema dan berbagai karakter dalam penggambaran sifat tokoh, bahkan 
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memberi peluang kepada peserta didik untuk mengalami posisi orang lain, 
yang menjadikannya berempati kepada nasib manusia lain, lebih luas lagi 
membuka peluang menumbuhkan sikap nasionalisme pada peserta didik. Hal 
tersebut berkaitan erat dengan nilai pendidikan karakter yang terkandung 
dalam karya sastra khususnya novel yang dijadikan materi dalam 
pembelajaran apresiasi sastra. 
Sangat cocok. Novel Pasung Jiwa bisa melahirkan jiwa-jiwa baru 
bagi siswa, menggugah keberanian, menginspirasi dan bisa 
memotovasi siswa. Selain itu, novel ini juga sarat dengan nilai 
nasionalisme. Kan sekarang ini rasa nasionalisme anak-anak muda 
sudah mulai kendor, jadi novel ini bisa menumbuhkan rasa 
nasionalisme pada siswa. (Catatan Lapangan Hasil Wawancara, 
Kumalasari) 
Kumalasari berpendapat bahwa novel Pasung Jiwa cocok dijadikan 
sebagai materi pembelajaran sastra karena terdapat banyak nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita. Hal tersebut senada 
dengan yang disampaikan informan lain. 
Novel Pasung Jiwa ini menurut saya bisa dan cocok ya jika dijadikan 
materi pembelajaran sastra khusunya di SMA. Ya meskipun ada 
unsur prostitusinya, namun saya yakin siswa mampu membedakan 
yang mana yang dapat dicontoh dan yang mana yang tidak. 
Pendidikan karakter cinta tanah air dalam novel ini juga akan 
membangkitkan dan memotivasi siswa untuk mengamalkan ilmu 
pengetahuannya bagi bangsanya. Dan masih banyak nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam novel ini sehingga diharapkan siswa 
menjadi pribadi yang lebih baik setelah pembelajaran sastra 
khususnya novel. (Catatan Lapangan Hasil Wawancara, 
Setyaningrum) 
Hal ini menunjukan bahwa, novel Pasung Jiwa dapat digunakan 
sebagai materi ajar Bahasa Indonesia kelas XII SMA. Walaupun buku 
tersebut dapat diimplementasikan dalam pembelajaran apresiasi sastra, 
namun terdapat batasan-batasan materi yang harus diperhatikan oleh guru 
dalam memilih materi yang tepat untuk diajarkan sehingga guru mampu 





Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan di atas, ditemukan unsur 
intrinsik novel Pasung Jiwa karya Madasari, karakter tokoh dalam hubungan 
antartokoh, kritik sosial dalam novel Pasung Jiwa, nilai pendidikan karakter serta 
relevansinya sebagai materi pembelajaran sastra di SMA. 
1. Unsur Intrinsik Novel Pasung Jiwa  
Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur internal karya sastra. Unsur 
intrinsik yang dibahas dalam penelitian yaitu: tema, penokohan, alur, sudut 
pandang, latar, dan amanat.  
a. Tema 
Tema menurut Stanton dan Kenny (Nurgiyantoro, 2007: 114) adalah 
makna yang dikandung dalam sebuah cerita. Tema merupakan hal yang 
penting dalam sebuah karya sastra karena melalui tema kita dapat melihat 
ide dan gagasan pengarang. 
Nurgiyantoro (2007: 118) mengemukakan tema adalah dasar cerita, 
gagasan dasar umum cerita. Dasar (utama) cerita sekaligus berarti tujuan 
(utama) cerita. Jika dilihat dari sudut pandang, dasar cerita dipakai sebagai 
panutan pengembangan cerita, dilihat dari sudut pembaca ia akan bersifat 
sebaliknya. Berdasarkan cerita yang dibeberkan itulah pembaca berusaha 
menafsirkan apa dasar utama cerita, hal itu akan dilakukan berdasarkan 
detail-detail unsur yang terdapat dalam karya yang bersangkutan. Tema 
sebuah karya sastra harus berkaitan dengan makna kehidupan. Tema yang 
menjadi gagasan dalan novel Pasung Jiwa karya Madasari ini adalah 
kebebasan. Novel Pasung Jiwa mempertanyakan kebebasan seperti apa 
yang sebenarnya sudah kita miliki. Kebebasan seperti apa yang sebenarnya 
sudah dijamin oleh negeri ini. “Pasung Jiwa” mengajak kita untuk melihat 
bahwa perbedaan yang ada harusnya tetap menjadi pilihan masing-masing 
orang karena setiap manusia memiliki kebebasan pribadi mereka sehingga 
muncul juga tanggung jawab karenanya 
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Tema yang diangkat dalam novel ini sarat dengan nuansa perlawanan 
terhadap ketidakadilan dan menyuarakan kebebasan, sangat relevan 
dengan keadaan sekarang ini dimana hingga kini masih banyak orang  
yang kehilangan kebebasan karena berbagai faktor seperti pandangan 
agama, sistem sosial, ekonomi, hingga politik. Novel ini mengangkat tema 
kebebasan yang sarat akan kritik sosial. Baik kritik terhadap keadaan 
politik, ekonomi, moral sampai adat istiadat di masyarakat. Melalui tokoh-
tokohnya, penulis hendak menyuarakan kebebasan melawan ketidakadilan.  
b. Penokohan  
Penokohan dalam novel Pasung Jiwa ada dua tokoh utama yakni 
Sasana dan Jaka (Cak Jek atau Jaka Wani), juga beberapa tokoh tambahan 
yaitu: Ayah, Ibu, Cak Man, Masita, Banua, Memed dan Leman, empat 
orang Marjinal, Elis, dan Kalina. Tokoh-tokoh dalam novel pasung Jiwa 
diceritakan secara jelas baik tokoh utama maupun tokoh tambahan. 
Bahkan termasuk tokoh yang hanya satu atau dua kali muncul dalam 
cerita. Sehingga pembaca pun dapat terhanyut merasakan emosinya. 
Dikatakan bahwa penokohan dan karakterisasi-karakterisasi sering juga 
disamakan artinya dengan karakter dan perwatakan yang merujuk pada 
penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah 
cerita (Nurgiyantoro, 2009: 161). 
1) Sasana 
Sasana dilahirkan sebagai seorang laki-laki. Sasana dilahirkan 
di tengah keluarga yang tergolong mampu dan berpendidikan cukup 
tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari profesi kedua orang tuanya, ia 
terlahir dari seorang ibu ahli bedah dan ayahnya pengacara. Sejak 
masih berada dalam rahim ibunya, Sasana sudah dikenalkan dengan 
piano dan karya-karya piano klasik. Semasa sekolah dasar, Sasana 
sudah mahir memainkan komposisi-komposisi klasik dunia. Sasana 
kecil adalah Sasana yang penurut dan anak kebanggaan orangtuanya. 
Saat Sasana tumbuh dewasa, ia banyak mengalami kekerasan 
mulai dari gang di sekolahnya, sampai pelecehan yang dilakukan oleh 
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aparat Negara. Sasana menjadi membenci dunia laki-laki, iapun tidak 
suka terlahir sebagai laki-laki. 
Jika dilihat dari segi mentalitas, Sasana juga merupakan orang 
yang minder. Sadar sebagai seorang transgender, Sasana melihat 
kekurangan yang ada pada dirinya karena untuk menjadi perempuan 
tidak semudah yang dibayangkan. Meskipun berubah menjadi Sasa, 
Sasana  tetap memiliki naluri sebagai laki-laki. Bertindak spontan 
dengan kegarangan yang masih tersimpan di dalam dirinya, ketika 
Sasa dipermalukan dan dilecehkan. 
Sasana sebenarnya memiliki sifat pemberani dan 
pemberontak. Namun karena berbagai kejadian yang menimpanya, 
kemudian ia takut untuk melakukan sesuatu. Sasana mempunyai 
mental yang lemah. Lemah dalam hal ini bukan berarti 
keterbelakangan mental, akan tetapi cenderung kepada mental yang 
rapuh, minder, penakut, frustasi dan putus asa. Keadaan psikologis 
Sasana yang lemah bukan berarti tanpa sebab. Karena sebelumnya 
melalui dimensi fisiologis telah terlihat bahwa ia mengalami 
gangguan kepribadian. 
Sasana adalah seseorang yang memiliki toleransi dan empati 
kepada temannya yang kesulitan, ia mau membantu Cak Man mencari 




2) Jaka  
Jaka adalah seseorang yang tidak mau diatur dan diperintah, ia 
menyukai kebebasan. Tokoh Jaka juga digambarkan sebagai 
seseorang yang ahli persuasi atau provokator. Jaka sangat pandai 




Di sisi lain, Jaka adalah pribadi yang cukup perhatian terhadap 
orang lain, tapi terlalu takut untuk mengambil keputusan. Ia ingin 
membela hak orang lain yang tertindas, namun ia sendiri hidup dalam 
ketidakberdayaan. Jaka bersembunyi dibalik kepengecutan dan 
ketakutannya. 
Setelah bergabung dengan laskar keagamaan, dan merasa 
bahwa ia memiliki kekuasaan dan kekuatan , kian membuatnya 
menjadi sombong. Ia merasa semua orang tunduk padanya dan 
merasa yang ia perbuat adalah yang paling benar untuk membela 
agamannya. Jaka tidak peduli dengan kepentingan orang lain, ia 
bersikap kejam dan egois, ia rela melakukan apa saja untuk 
menghancurkan segala sesuatu yang menurutnya melanggar kaidah di 
Laskar keagamaan yang dianutnya sekalipun hal itu akan 
mencelakakan orang lain bahkan membuat sahabatnya sendiri 
dipenjara. 
3) Ayah  
Tokoh Ayah adalah Ayah dari Sasana, digambarkan sebagai 
sosok yang otoriter dan pemarah, juga tidak mudah percaya pada 
orang lain. Dibalik sikapnya yang keras terhadap Sasana, Ayah 
sebenarnya cukup sabar, tegar, dan hati-hati dalam bertindak. Ayah 
membela Sasana dengan berusaha mencari keadilan untuk Sasana 
ketika Sasana mendapat perlakuan kasar dan kekerasan dari gang di 
sekolahnya. 
Ayah tidak menginginkan anaknya menjadi transgender, 
didikannya yang keras selama ini semata-mata karena Ayah ingin 
Sasana menjadi laki-laki yang kuat bukan sebaliknya, Sasana malah 
memilih untuk menjadi perempuan. Karena kekecewaan Ayah 
terhadap Sasana, ia tidak lagi mengakui Sasana sebagai anaknya. 
4) Ibu  
Ibu digambarkan sebagai sosok yang penuh kasih sayang dan 
tulus mencintai anaknya dalam keadaan apapun. Tokoh Ibu yang 
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digambarkan dalam novel ini memiliki sikap otoriter, Ibu menuntut 
anaknya untuk menjadi sempurna. Namun ketika tahu anaknya tidak 
nyaman dengan semua itu, dengan kelembutan dan kasih sayangnya, 
Ibu mau mengerti dan memahami apa yang bensr-benar dibutuhkan 
anaknya. Ibu mau menerima apapun keadaan anaknya, rela 
mempertaruhkan segalanya demi kebahagiaan Sasana. 
5) Cak Man 
Tokoh Cak Man mempunyai sikap yang ramah dan baik. Cak 
Man juga seorang ayah yang sayang pada keluarganya, peduli 
terhadap keselamatan anaknya, namun tak banyak yang bisa 
dilakukan Cak Man untuk dapat menemukan Marsini. Dalam 
keputusasaannya, Cak Man selalu berharap Marsini masih hidup dan 
dapat ditemukan. 
6) Masita 
Masita adalah seorang dokter yang sedang mengadakan 
penelitian di Rumah Sakit Jiwa di tempat Sasana dirawat. Masita 
digambarkan sebagai seorang wanita yang ramah, baik, dan memiliki 
pemikiran yang kritis.  
Di balik sikap Masita yang ramah, sabar, dan tulus, ia juga 
menyimpan semangat dan keberanian untuk melawan. Masita 
memiliki jiwa pemberontak, ia membantu Sasana untuk keluar dari 
Rumah Sakit Jiwa karena ia tahu bahwa Sasana tidaklah sakit jiwa 
seperti apa yang dikatakan orang-orang. 
 
 
7) Banua  
Banua adalah seorang pasien rumah sakit jiwa di mana Sasana 
di rawat. Banua digambarkan penulis sebagai teman yang baik dan 
periang, sosok yang sok tahu, sok benar dan jujur apa adanya. Dia 
juga memperjuangkan kebebasannya, sama seperti halnya Sasana.  
8) Memed dan Leman  
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Memed dan Leman adalah anak-anak yang baik, mereka 
kehilangan orangtua dan hidup sendiri di jalanan. Mereka tidak putus 
asa meskipun harus berjuang sendiri untuk memenuhi kebutuhan 
mereka sehari-hari, mereka gigih dan giat bekerja, apapun mereka 
lakukan untuk dapat bertahan hidup. Memed dan Leman sebenarnya 
masih membutuhkan kasih sayang dari kedua orangtuanya, akan 
tetapi mereka dipaksa mandiri karena orangtuanya memang sudah 
tidak peduli lagi. 
9) Empat Orang Marjinal 
Marjinal adalah kelompok pemuda pengamen jalanan yang 
mempunyai penampilan unik, nyentrik, dan nyeleneh. Mereka terdiri 
dari empat orang yang memiliki pemikiran, tujuan, dan semangat 
juang yang sama. Secara fisiologis digambarkan bahwa empat orang 
Marjinal berusia sama dengan tokoh Sasana. Penampilan empat orang 
Marjinal digambarkan penulis dengan jelas, mulai dari gaya rambut 
sampai tato yang ada di tubuh mereka. 
Di balik penampilan yang sangar dan menyeramkan, Marjinal 
mempunyai pemikiran yang cerdas dan terbuka. Mereka peduli 
dengan nasib rakyat kecil yang diperlakukan sewenang-wenang oleh 
pemerintah pada masa itu. Mereka memiliki semangat juang untuk 
mengubah nasib dengan cara apapun yang mereka bisa lakukan. 
Meskipun empat orang anggota Marjinal adalah anak-anak 
jalanan, namun merekan memiliki sikap yang sopan dan memiliki 
pemikiran serta wawasan yang luas. Mereka juga memiliki rasa 
kepedulian kepada sesama, hal tersebut terlihat saat mereka ikut 
membantu mencari Marsini. 
Empat orang Marjinal yang merupakan pengamen jalanan 
adalah anak-anak muda yang mempunyai talenta dan kreativitas 
dalam bermusik, dibalik penampilan mereka yang nyeleneh, mereka 
mempunyai semangat untuk mengubah nasib, mempunyai semangat 
juang yang tinggi untuk menyuarakan suara minor rakyat kecil, 
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orang-orang yang tiap hari kerja untuk makan demi bertahan hidup, 
mereka juga sangat peduli dengan permasalahan orang lain. 
10) Elis  
Elis adalah seorang pelacur di Sintai yang melayani para 
buruh pabrik dengan bayaran rendah. Ia menjadi pelacur bukan 
karena paksaan, melainkan suatu pilihan, ia harus menghidupi 
anaknya di kampung. 
Elis bukanlah wanita yang lemah, ia berani melawan. Dia akan 
berontak dan pantang mundur jika ada yang menentang prinsipnya 
sekalipun hal yang sepele. Penulis menggambarkan Elis sebagai sosok 
wanita yang tegar dan pemberani 
11) Kalina 
Kalina digambarkan sebagai sosok wanita yang kuat dan 
berani melawan, ia protes karena pemecatan dirinya dari pabrik yang 
dianggap sewenang-wenang. Kalina memiliki watak pemberontak , ia 
berani melawan dngan segala ketidakadilan terhadap dirinya. 
Meskipun pada akhirnya ia dipecat dati tempatnya bekerja setelah 
diperkosa mandornya sendiri. 
c. Alur  
Stanton (Nurgiyantoro, 2007: 167) mengemukakan bahwa plot adalah 
cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya 
dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau 
menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Sependapat dengan Waluyo 
(2011: 9) yang menyebutkan plot sebagai alur cerita alur cerita yang 
berarti struktur gerak yang didapat dari cerita fiksi. Plot didefinisikan 
sebagai cerita yang berisi urutan kejadian, tetapi kejadian itu hanya 
dihubungkan secara sebab akibat, cerita satu menyebabkan atau 
disebabkan kejadian yang lain. Alur yang digunakan dalam novel Pasung 
Jiwa adalah alur maju (progresif), yaitu peristiwa-peristiwa yang 
dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa pertama menyebabkan terjadinya 
peristiwa-peristiwa selanjutnya. Setiap peristiwa yang terdapat dalam 
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cerita saling berurutan, kejadian pertama menyebabkan munculnya 
kejadian kedua dan seterusnya. Seperti yang dikatakan oleh Sudjiman 
(1988: 30-36), struktur alur meliputi paparan (exposition), rangsangan 
(inciting moment), gawatan (rising action), tikaian (conflict), rumitan 
(complication), klimaks, leraian (falling action), selesaian (denoument). 
Adapun urutan peristiwa yang terjadi dalam novel Pasung Jiwa adalah 
sebagai berikut: 
1) Paparan  
Tahap paparan dalam novel Pasung Jiwa diawali dengan 
memaparkan tentang tokoh utama Sasana dan latar belakang Sasana. 
Sebenarnya ada dua tokoh utama dalam novel ini, yaitu Sasana (Sasa) 
dan Jaka (Cak Jek/ Jaka Wani), keduanya mempunyai pertalian 
benang merah yang saling terhubung satu dengan yang lainnya. 
Pada tahap paparan, digambarkan bahwa Sasana adalah anak laki-
laki yang telahir dari orangtua yang mapan. Ayahnya pengacara dan 
ibunya seorang ahli bedah. Sejak kecil Sasana dikenalkan dan 
diajarkan bermain piano sampai ia mahir dan mengikuti banyak 
lomba. Kedua orangtua Sasana bangga melihat prestasi dan 
kepandaian Sasana. 
2) Rangsangan 
Tahap rangsangan dalam novel ini dimulai saat Sasana masuk 
SMA. Sasana tumbuh menjadi anak laki-laki kesayangan Ayah dan 
Ibunya, akan tetapi ia membenci dunia laki-laki yang menurutnya 
penuh dengan kekerasan. Sasana benci dilahirkan sebagai laki-laki, ia 
membenci laki-laki dan menyesal terlahir dengan bentuk fisik seorang 
laki-laki yang semuanya serba keras dan kasar.  
Sasana mulai merasa ada keanehan pada dirinya, berbagai 
peristiwa kekerasan yang dialaminya di sekolah membuat dia semakin 




Bertahun-tahun Sasana merasa hidup dalam ketidakbebasan, 
sampai kemudian ia memiliki kesempatan untuk melanjutkan kuliah 
di Malang dan bertemu Jaka (Cak Jek). Jaka adalah seorang 
mahasiswa yang berbakat memainkan gitar. Kepiawaian dan hobinya 
dalam bermusik kemudian mempertemukan Jaka dengan Sasana 
membentuk orkes dangdut dan mengamen bersama.  
Sasana berdandan layaknya perempuan dengan baju sexy dan 
make-up perempuan. Sasana merasa lebih nyaman tampil sedemikian 
rupa, ia merasa inilah sisi lain Sasana yang terpasung dalam jiwa yang 
salah. 
Hal itu tak berlangsung lama, setelah Sasana dan Jaka pergi ke 
Sidoarjo untuk mencari Marsini, anak Cak Man yang hilang, mereka 
terpisah. Sasana ditangkap dan di sekap di kantor Koramil. 
4) Tikaian 
Kejadian di koramil membuat Sasana sangat terpukul. Ketika 
keluar dari tahanan ia memutuskan untuk kembali pada keluarganya. 
Sayangnya kembalinya Sasana pada keluarganya tak berlangsung 
lama. Jiwanya terus menerus dibayangi rasa sakit dan terhina atas 
ulah bejat tantara-tentara yang menangkap dan memperkosanya 
sehingga akhirnya Sasana harus dirawat di Rumah Sakit Jiwa.  Sasana 
kembali terkukung, kali ini tidak hanya jiwanya saja melainkan secara 
fisik dia kembali terpenjara dalam Rumah Sakit Jiwa dengan aturan-
aturan yang harus ia patuhi. 
Tidak berbeda jauh dengan Sasana, Jaka yang berhasil melarikan 
diri lalu merantau ke Batam. Jaka menjadi buruh pabrik yang hidup 
monoton dan harus patuh pada peraturan yang telah dibuat. Ia pun 
mendapat perlakuan yang tidak adil oleh mandor pabrik hingga nekat 
mengalang aksi mogok kerja sehingga dirinya dikejar-kejar aparat, 
melarikan diri ke kapal dan ikut berlayar tanpa tahu kemana arah 




Rumitan dalam novel ini saat Jaka melarikan diri dari Batam ke 
Jakarta. Jaka yang semula merasa tertekan dengan dirinya sendiri 
yang pengecut dan miskin mulai menemukan jati dirinya pada sebuah 
laskar keagamaaan. Jaka kemudian menjadi pemimpin Laskar Malang 
karena kepiawaiannya dalam berbicara dan membujuk massa, dan 
berpenggalaman karena sebelumnya ia sempat belajar pada Laskar di 
Jakarta. 
Sasana melarikan diri dari Rumah Sakit Jiwa, ia kembali ke 
Malang, mencoba mengamen sendirian tanpa Jaka. Saat itu sedang 
terjadi krisis moneter, Sasana hidup di jalanan karena tak memiliki 
uang untuk sewa kamar. Setelah rezim Soeharto turun, Sasana 
memutuskan untuk kembali ke Jakarta, kembali pada kedua 
orangtuanya. Namun Ayah Sasana sangat malu melihat anak laki-
lakinya berdandan menyerupai perempuan. Ayah tak mau lagi 
menganggap Sasana sebagai anaknya. 
Lain halnya dengan ibu, ibu memutuskan untuk meninggalkan 
rumah dan pekerjaannya sebagai ahli bedah, ibu memilih unutk 
mendampingi Sasana dan menjadi menejer pribadi Sasana. Sasana 
kembali bernyanyi, namun kali ini ia lebih profesional bukan 
mengamen di jalan tetapi bernyanyi dari panggung ke panggung. 
6) Klimaks 
Pada suatu hari Jaka Wani melakukan pembersihan acara dangdut 
porno. Ia menghancurkan acara itu dan menangkap si biduanita 
karena menganggapnya telah menistakan agama. Jaka yang telah 
menguatkan imannya, dan berkali-kali berkata pada dirinya sendiri 
bahwa ia melakukan ini untuk Allah, pada akhirnya tetap goyah 
ketika melihat amarah pada diri si biduanita. Amarah pada diri Sasa. 
7) Leraian 
Konflik batin yang kuat dialami oleh Jaka Wani ketika melihat 
Sasa dikeroyok, ia hanya menonton tanpa berani membela Sasa, 
bahkan tak sanggup menatap wajah Sasa. Ia merasa sedang membela 
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agama dan sedang berjuang untuk hal yang dianggapnya benar. 
Namun Sasa yang telah ia lahirkan adalah salah dalam pandangan 
agama, dan ia sendirilah yang telah melahirkan kesalahan itu. 
8) Selesaian  
Pada akhirnya Jaka memilih untuk menyelamatkan Sasana dan 
bersama-sama membebaskan diri dari belenggu yang menjerat diri 
mereka masing-masing. Cak Jek memutuskan untuk membawa Sasa 
keluar dari penjara. Dengan cara yang cerdik dengan sorban dan jubah 
serta mengatasnamakan laskarnya, ia berhasil membebaskan Sasa 
untuk menebus kesalahannya.  
d. Latar atau Setting  
Latar atau setting meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar 
sosial. Hal tersebut mengacu pada pendapat Nurgiyantoro (2007: 302) 
yang mengatakan bahwa latar terdiri atas latar tempat, latar waktu, dan 
latar sosial. Latar tempat yang digunakan dalam novel Pasung Jiwa karya  
Madasari meliputi empat kota besar di Indonesia, yaitu Jakarta, Malang, 
Sidoarjo, dan Batam. Latar waktu dalam novel Pasung Jiwa meliputi 
tahun 1993-2003. Latar waktu dalam novel ini mencakup keadaan pagi, 
siang, dan malam hari. Latar sosial dalam novel Pasung Jiwa karya 
Madasari terdapat keberagaman latar sosial menggambarkan tahun 90-an 
dimasa di mana banyak terjadi kerusuhan dan demo ketika rakyat sedang 
mengalami penderitaan akibat krisis moneter yang terjadi. Dalam novel ini 
juga terdapat latar sosial yang menggambarkan tingkatan kelas sosial 
berdasarkan golongan pangkat dan jabatan, adanya kesenjangan sosial, di 
mana yang memiliki jabatan yang lebih tinggi dapat bertindak dengan 
sesuka hati sedangkan masyarakat biasa hanya bisa pasrah dengan 
ketidakadilan yang mereka terima tanpa bisa melawan apalagi 
mendapatkan pembelaan. 
e. Sudut Pandang 
Sudut pandang menurut Nurgiyantoro (2009: 246) adalah cara 
penyajian cerita, peristiwa-peristiwa, dan tindakan-tindakan pada karya 
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fiksi berdasarkan posisi pengarang di dalam cerita. Siswandarti (2009: 44) 
juga sependapat bahwa sudut pandang adalah posisi pengarang dalam 
cerita fiksi.Dalam novel Pasung Jiwa, penulis menggunakan sudut 
pandang Orang Pertama Tokoh Utama atau Akuan-Sertaan. Novel ini 
bercerita tentang Sasana dalam sudut pandang pertama dibagian pertama, 
selanjutnya di bagian kedua bercerita tentang Jaka dengan sudut pandang 
orang pertama pula. Novel Pasung Jiwa memiliki dua karakter tokoh 
utama dan keduanya diceritakan penulis dengan menggunakan sudut 
pandang orang pertama akuan-sertaan.  
f. Amanat  
Amanat atau nilai moral merupakan unsur isi dalam karya fiksi yang 
mengacu pada nilai-nilai, sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan 
yang dihadirkan pengarang melalui tokoh-tokoh di dalamnya (Kenny, 
1966: 89 dalam Nurgiyantoro, 2009:321). Hal yang sama diungkapkan 
oleh Siswandarti (2009:44) bahwa amanat adalah pesan-pesan yang ingin 
disampaikan pengarang melalui cerita, baik tersurat maupun tersirat.  
Dari keseluruhan rangkaian peristiwa dan konflik yang ada, dapat 
disimpulkan bahwa amanat dalam novel Pasung Jiwa karya Madasari 
ialah: Setiap kita mestinya berani menguak rasa takut, belenggu akan 
selalu ada di seluruh kehidupan, kekuasaan, tubuh, ekonomi, budaya, 
sosial, bahkan sampai yang paling mendasar yakni agama, namun dibalik 
semua itu, manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna 
yang diberi kemampuan, akal pikiran, dan rasa untuk dapat berjuang, 
mempertahankan hakikatnya sebagai manusia yang seutuhnya, menjadi 
pribadi yang dapat mengekspresikan diri, karena kebebasan hanya terlahir 
dari proses yang di perjuangkan. 
Demikian paparan peneliti mengenai unsur intrinsik dalam novel 
Pasung Jiwa karya Madasari. Analisis unsur intrinsik yang merupakan unsur 
pembangun karya sastra yang berasal dari dalam karya itu sendiri. Masing-
masing unsur intrinsik memiliki keterkaitan antara yang satu dengan yang 
lainnya. Tema sebagai ide pokok dari sebuah cerita tidak dapat dikembangkan 
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tanpa adanya alur, latar atau setting, dan juga penokohan. Kesemuanya itu 
dapat diceritakan dengan baik karena adanya sudut pandang penulis. 
2. Kritik Sosial dalam Novel Pasung Jiwa 
Kritik sosial adalah salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang 
bertujuan atau berfungsi sevagai control terhadap jalannya sebuah sistem 
sosial atau proses bermasyarakat (Abar, 1997: 44). Dalam novel Pasung Jiwa 
terdapat kritik Sosial terhadap Pemerintah, kritik sosial terhadap Kekuasaan, 
kritik terhadap Ekonomi, dan kritik terhadap Hak Asasi Manusia. 
Kritik terhadap pemerintah ditunjukan anak-anak Marjinal yang 
mengkritik pemerintah, mereka menganggap bahwa pemerintahan pada saat 
itu sudah bubrha, pemerintahan yang bromocorah, tidak berpihak kepada 
rakyat kecil. Rakyat kecil yang bekerja keras sehari-hari penghasilannya 
hanya cukup untuk makan saja, sedangkan banyak orang di pemerintahan 
yang hanya ongkang-ongkang saja memiliki kekayaan yang melipah karena 
hasil korupsi uang rakyat. 
Kritik terhadap pemerintahan juga ditunjukkan melalui para 
mahasiswa yang berdemo menuntut reformasi. Mereka menuntut 
pemerintahan yang sewenang-wenang dan penuh dengan kelicikan penguasa. 
Demokrasi Orde baru saat itu adalah demokrasi rekayasa yang sudah 
diskenario oleh pemerintahan saat itu. 
Kritik terhadap kekuasaan ditunjukan melalui tokoh Sasana yang 
dikeroyok oleh gang di sekolahnya. Bukannya mendapatkan pembelaan atau 
keadilan, tetapi sebaliknya justru Sasana yang diminta untuk pindah dari 
sekolah tersebut. Hal ini dikarenakan orangtua dari anak-anak anggota gang 
tersebut adalah pejabat pemerintahan dan jenderal, polisi dan yayasan tidak 
berani untuk meneruskan kasus Sasana.  
Sasana kembali mendapatkan ketidakadilan saat dirinya dan Jaka 
mencari Marsini di Sidoarjo. Mereka yang berunjuk rasa meminta 
pertanggung jawaban pihak pabrik justru ditangkap aparat Negara. Sasana di 
tahan dan diperlakukan dengan kasar, aparat Negara justru menggunakan 
kekuasaannya untuk bertindak sewenang-wenang. 
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Kritik terhadap kekuasaan juga tampak melalui laskar yang dipimpin 
oleh Jaka saat ia kembali ke Malang. Dengan mengatasnamakan agama dan 
Tuhan, mereka merazia tempat-tempat hiburan dengan arogan dan kasar. Hal 
tersebut dikarenakan mereka merasa memiliki kekuasaan dan mendapatkan 
dukungan dari aparat Negara. 
Kritik terhadap ekonomi banyak ditampilkan dalam novel ini. Melalui 
tokoh Jaka diperlihatkan bahwa tingkat ekonomi pada saat itu mengalami 
ketimpangan. Rakyat kecil dari kalangan ekonomi rendah setiap hari bekerja 
danmendapatkan upah yang hanya cukup untuk makan saja.tidak hanya itu, 
ibu Jaka di kampung sampai rela meminjam uang pada rentenir hanya untuk 
makan sehari-hari dan berobat.  
Kritik terhadap ekonomi juga jelas terlihat melalui orang-orang di 
pasar tempat Sasana mengamen yang banyak mengelur karena harga-harga 
bahan pokok semakin tinggi. Hal ini karena krisis moneter yang dialami 
Negara Indonesia saat pemerintahan orde baru. Dengan melambungnya harga 
bahan pokok, rakyat kecil semakin sengsara. Rakyat kecil semakin ditekan 
oleh keadaan yang mengharuskan mereka rela melakukan apa pun untuk 
menghasilkan uang. 
Kritik terhadap Hak Asasi Manusia atau HAM diperlihatkan melalui 
tokoh Sasana yang terbelunggu di dalam ketidakbebasan. Hal ini terjadi 
karena Sasana yang tidak suka dengan keadaan tubuhnya dan menemukan 
jiwa baru yakni Sasa sebagai seorang perempuan di dalam dirinya. Sasana 
tidak mendapatkan tempat di masyarakat, ia di pinggirkan dan di caci karena 
dirinya berbeda dengan orang “normal” lain pada umumnya. Sasana dianggap 
tidak waras karena ia merasa berada dalam tubuh yang salah sehingga ia 
mengalami ketakutan. 
Kritik terhadap HAM juga diperlihatkan melalui hilangnya Marsini, 
anak Cak Man. Marsini yang bekerja di pabrik sepatu di Sidoarjo dikabarkan 
hilang setelah ia meminta kenaikan upah pada pihak pabrik. Marsini yang 
memperjuangkan haknya diperlakukan tidak adil oleh pihak yang berkuasa. 
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Dalam hal ini, penulis ingin mengangkat kembali kisah Marsinah yang 
terbunuh karena memperjuangkan hak dan harga dirinya. 
3. Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Pasung Jiwa 
Novel Pasung Jiwa mengandung 17 nilai pendidikan karakter yaitu:  
(1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja Keras, (6) Kreatif, 
(7) Mandiri (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, 
(11) Cinta tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, 
(14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli Sosial, (17) Tanggung 
Jawab. 
Nilai religius ditunjukan ketika Sasana SMA, ia rajin mengaji, setiap 
hari didatangkan guru ngaji ke rumah Sasana agar ia tidak kehilangan 
pengetahuan agamannya karena ia bersekolah di sekolah yayasan Katolik. 
Nilai religius juga diperlihatkan melalui Jaka yang bertaubat dan ingin 
menjadi orang yang lebih baik dengan bergabung bersama laskar keagamaan. 
Nilai kejujuran diperlihatkan melalui tokoh Sasana yang dengan jujur 
menceritakan jati dirinya yang sebenarnya kepada Ibunya. Dengan jujur dan 
terbuka Sasana menceritakan perjalanan hidupnya selama ini sampai ia lebih 
nyaman menjadi Sasa.  
Nilai toleransi ditunjukan saat anak-anak jalananyang menamakan 
dirinya Marjinal memperlihatkan nilai toleransi di mana mereka menghargai 
orang lain yaitu Sasana dan Jaka yang mempunyai perbedaan pendapat 
dengan mereka. Anak-anak Marjinal menghormati perbedaan itu dan tetap 
berteman bahkan membantu Sasana dan Jaka. 
Nilai disiplin diperlihatkan melalui tokoh Jaka yang bekerja sebagai 
buruh pabrik. Jaka dan buruh lainnya harus bekerja sesuai dengan waktu yang 
telah ditentukan dan harus patuh terhadap atasan dan peraturan yang ada di 
pabrik tempatnya bekerja. Melanggar aturan sedikit saja maka akan terkena 
sanksi bahkan pemecatan atau pemutusan hubungan kerja. 
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Nilai kerja keras ditunjukan melalui tokoh Sasana yang bekerja siang 
dan malam, meskipun hanya mengamen namun Sasana berusaha sekeras 
mungkin untuk mencapai impiannya menjadi penyanyi terkenal. 
Nilai kreatif diperlihatkan oleh tokoh dua anak jalanan yaitu Memed 
dan Leman yang dengan kreatif memanfaatkan barang bekas untuk dijadikan 
alat musik. Hal tersebut kemudian ditirukan oleh Sasana yang membuat 
kecrekan dari botol bekas dan digunakan sebagai alat musik untuk 
mengamen. 
Nilai mandiri diperlihatkan melalui tokoh tambahan yaitu Memed dan 
Leman. Memed dan Leman hidup dijalanan tanpa orangtua, mereka bertahan 
hidup dengan cara mengamen di jalanan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
mereka. Memed dan Leman tetap ceria dan tidak putus asa, tetapi berjuang 
sendiri dan harus mandiri karena orangtua mereka tak lagi mempedulikan 
mereka. 
Nilai demokratis ditunjukan melalui sikap Masita terhadap Sasana 
yang memandang bahwa hak dan kewajiban Sasana di masyarakat adalah 
sama. Masita menempatkan Sasana sebagai sahabatnya yang dinilai 
mempunyai hak untuk mendapatkan tempat di masyarakat, tidak seharusnya 
orang-orang seperti Sasana di pinggirkan. 
Nilai rasa ingin tahu diperlihatkan oleh tokoh Masita yang ingin tahu 
dan menanyakan hal yang pribadi kepada Sasana. Masita ingin tahu apa 
sebenarnya ketakutan Sasana, Masita terus mengejar Sasana dengan 
pertanyaan-pertanyaannya dengan cara yang lembut agar tidak menyinggung 
perasaan Sasana. 
Nilai semangat kebangsaan ditunjukkan melalui para mahasiswa yang 
memikirkan bangsa dan negaranya. Keadaan bangsa Indonesia yang pada 
waktu itu memihak pada penguasa membuat para mahasiswa tergerak dan 
melakukan aksi unjuk rasa menuntut adanya reformasi. 
Nilai cinta tanah air diperlihatkan melalui anak-anak Marjinal yang 
menciptakan lagu tentang bangsa dan negaranya, tentang keadaan 
pemeritahan saat itu. Kepedulian Marjinal untuk mengkritik pejabat yang 
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suka korupsi dan pemerintahan yang bromocorah, tidak berpihak pada rakyat 
kecil membuat Marjinal tergerak mengkritik pemerintahan melalui lagu-lagu 
yang mereka ciptakan sendiri lalu mereka nyanyikan saat mengamen di 
jalanan. 
Nilai menghargai prestasi ditunjukan lewat tokoh Sasana saat ia masih 
kecil. Sasana yang pandai bermain piano sudah berkali-kali tampil dan 
memenangi perlombaan, tidak hanya itu, Sasana juga merupakan anak yang 
pandai di sekolahnya. Meskipun Sasana tidak merasa nyaman dengan semua 
prestasinya, namun bisa dijadikan sebuah contoh untuk penggambaran 
menghargai prestasi. 
Nilai bersahabat/komunikatif ditunjukan dengan percakapan antara 
Sasana dan Jaka dengan anak-anak Marjinal yang dengan ramah saling 
menyapa dan berkomunikasi dengan baik. 
Nilai cinta damai ditunjukan dengan Jaka yang melerai perkelahian 
antara Sasan dengan preman yang menggoda Sasana. Jaka berusaha menahan 
Sasana agar tidak terpancing emosi. 
Nilai gemar membaca ditunjukkan lewat tokoh Ayah dan Ibu yang 
semasa muda gemar membaca buku sehingga membuat mereka memiliki 
keyakinan bahwa bermain piano akan membuat anak-anak mereka cerdas. 
Nilai peduli sosial ditunjukan oleh kelompok ordes yang dibentuk Jaka 
dan Sasana yang tidak meminta bayaran pada orang yang berhajat. Mereka 
tidak memasang tarif dan hanya menerima seikhlasnya karena semata-mata 
ingin membantu. 
Nilai tanggung jawab ditunjukan oleh tokoh Ayah yang bertanggung 
jawab atas keadaan anaknya. Ayah Sasana mati-matian memperjuangkan 
kasus yang menimpa Sasana agar anaknya mendpatkan keadilan setelah 





4. Relevansi Kajian Nilai Pendidikan novel Pasung Jiwa terhadap 
Pembelajaran Apresiasi Sastra di SMA 
Novel Pasung Jiwa karya Madasari merupakan salah satu novel yang 
dapat dijadikan bacaan menarik, dan juga bisa dijadikan sebagai alternatif 
materi ajar apresiasi sastra di SMA. Dalam kurikulum 2013 kegiatan apresiasi 
sastra (novel) terdapat dalam Kompetensi Inti kelas XII semester 2, yakni: 
menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, dan damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. Dengan Kompetensi Dasar yakni: menunjukkan perilaku jujur, peduli, 
santun, dan tanggung jawab dalam penggunaan Bahasa Indonesia untuk 
memahami dan menyajikan novel. 
Pembelajaran sastra mengandalkan buku ajar sebagai pedoman siswa, 
namun diperlukan adanya perluasan materi yang digunakan untuk apresiasi 
sastra (novel). Novel yang dapat dijadikan materi apresiasi sastra (novel) 
seharusnya memenuhi kriteria: (a) bahasanya tidak terlalu sulit diikuti peserta 
didik, (b) sejalan dengan lingkungan sosial budaya subjek didik, (c) sesuai 
dengan umur, minat, perkembangan kejiwaan, (d) memupuk rasa 
keingintahuan. 
Novel Pasung Jiwa karya Madasari selain dijadikan bahan bacaan oleh 
orang-orang pada umumnya, juga memiliki standar kelayakan sebagai materi 
ajar apresiasi sastra di SMA karena sesuai dengan potensi peserta didik dalam 
pembelajaran sastra. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kumalasari bahwa 
novel Pasung Jiwa memiliki gaya bahasa dan kesesuaian materi apabila 
dijadikan sebagai materi pembelajaran sastra di SMA. Kumalasari juga 
mengungkapkan bahwa novel Pasung Jiwa dapat memotivasi siswa, melalui 
nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya, akan melahirkan jiwa-jiwa 
baru sebagai pribadi yang lebih baik. Hal tersebut juga diungkapkan oleh 
Setyaningrum, bahwa novel Pasung Jiwa cocok jika dijadikan materi 
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pembelajaran sastra di SMA, karena nilai pendidikan karakter dalam novel 
Pasung Jiwa juga akan membangkitkan dan memotivasi siswa untuk 
mengamalkan ilmu pengetahuannya bagi bangsanya, sehingga diharapkan 
siswa menjadi pribadi yang lebih baik setelah pembelajaran sastra khususnya 
novel. 
Dijelaskan lebih lanjut bahwa novel Pasung Jiwa mengandung nilai-
nilai pendidikan karakter seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli 
sosial, dan tanggung jawab. Hal tersebut memperkuat bahwa novel Pasung 
Jiwa mengandung nilai pendidikan karakter yang relevan dengan materi 
pembelajaran sastra di SMA. 
Selain itu, untuk menjadi materi ajar yang baik, novel harus memiliki 
tingkat keterbacaan yang baik. Tingkat keterbacaan sebuah materi ajar sastra 
tidak hanya dilihat dari penggunaan bahasanya saja,tetapi juga sejauh mana 
peserta didik dapa memahami isi dari materi tersebut. Hal tersebut seperti 
yang diungkapkan Ristianti bahwa novel Pasung Jiwa memiliki bahasa yang 
ringan dan mudah dimengerti maksudnya. Sehingga peserta didik tidak perlu 
membaca berulang-ulang untuk dapat memahami isi cerita novel. Hal senada 
diungkapkan oleh Kumalasari bahwa novel Pasung Jiwa mudah dicerna dan 
dipahami oleh peserta didik.  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, dapat dikatakan 
bahwa novel Pasung Jiwa karya Madasari layak dan relevan untuk dijadikan 
materi ajar. Karena novel ini sesuai dengan apa yang distandarkan oleh BNSP. 
Badan Standar Nasional Pendidikan Tahun 2006 mengidentifikasi materi 
pembelajaran yang baik untuk menunjang kompetensi dasar harus 
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: 
(1)Potensi peserta didik, (2) relevansi dengan karakteristik daerah, 
(3) tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan 
spiritual peserta didik, (4) kebermanfaatan bagi peserta didik, (5) 
struktur keilmuan,(6) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi 
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pembelajaran, dan (7) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan 
tuntutan lingkungan. 
Novel Pasung Jiwa selain dapat dijadikan bahan ajar, juga memiliki 
standar kelayakan sebagai materi ajar apresiasi sastra di SMA karena sesuai 
dengan potensi peserta didik dalam pembelajaran sastra.  Dalam novel Pasung 
Jiwa  juga terdapat 17 macam pendidikan karakter yang tentunya dapat 
dijadikan materi ajar pembelajaran apresiasi sastra di SMA. 
Novel Pasung Jiwa mengangkat tema kebebasan yang sarat akan nilai 
pendidikan semangat kebangsaan dan cinta tanah air di dalamnya juga sangat 
manarik dan memberikan hal baru bagi peserta didik untuk dapat dijadikan 
referensi pembelajaran apresiasi satra (novel) di SMA sesuai dengan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar kurikulum 2013. Cerita yang ringan, 
manarik dan karakter yang kuat dalam  novel Pasung Jiwa karya Madasari, 
membuat novel tersebut mampu dijadikan sebagai materi ajar di SMA. 
Relevansi nilai pendidikan terdapat dalam cerita dengan karakter yang 
jelas mampu memunculkan nilai pendidkan karakter dan diekspresikan oleh 






SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada 
bab IV tentang kajian sosiologi satra dan nilai pendidikan karakter serta 
relevansi novel Pasung Jiwa jika digunakan sebagai materi pembelajaran 
di SMA, dapat diperoleh simpulan bahwa novel Pasung Jiwa karya 
Madasari memiliki tema utama yaitu tentang kebebasan dan melawan 
terhadap ketidakadilan. Penokohan dalam novel Pasung Jiwa dibedakan 
berdasarkan peran. Berdasarkan perannya, penokohan dibagi menjadi dua 
yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama dalam novel Pasung 
Jiwa yaitu Sasana dan Jaka. Alur yang digunakan dalam novel Pasung 
Jiwa adalah alur maju (progresif).  
Latar tempat yang ada pada novel Pasung Jiwa dominan berada di 
Jakarta, Malang, dan Batam. Adapun latar waktu meliputi tanggal, bulan, 
tahun, pagi, siang, dan malam hari. Latar sosial dalam novel Pasung Jiwa 
di masa pemerintahan Orde Baru , terjadi krisis moneter, banyak terjadi 
kekerasan yang dilakukan aparat Negara, adanya kesenjangan sosial dalam 
masyarakat, serta terdapat tradisi-tradisi masyarakat pada zaman itu. Sudut 
yang digunakan dalam novel Pasung Jiwa adalah sudut pandang Orang 
Pertama Tokoh Utama atau Akuan-Sertaan.  
Masing-masing unsur dalam novel Pasung Jiwa karya Madasari 
memiliki sumbangan yang menghasilkan makna atas keterikatan dan 
keterjalinannya, sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Tema 
sebagai ide pokok tidak dapat dikembangkan tanpa adanya tokoh, alur, dan 
latar. Kesemuanya dapat diceritakan dengan baik karena adanya sudut 
pandang, dan pelajaran yang dapat diambil akan nampak melalui amanat 
yang tersirat di dalamnya. Jadi masing-masing unsur dalam novel Pasung 
Jiwa karya Madasari saling terikat satu sama lain. 
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Karakter tokoh dalam hubungan antartokoh pada novel Pasung 
Jiwa karya Okky Madasari. Didefinisikan penggunaan tokeh oleh penulis 
antara lain: Sasana, Jaka, Ayah, Ibu, Elis, Kalina, Banua, Masita, Melati, 
Memed dan Leman. Hubungan antartokoh yang dianalisis dalam novel 
Pasung Jiwa hanya meliputi tokoh-tokoh tersebut diatas, dengan 
pertimbangan bahwa volume pemunculannya banyak dan turut 
mempertajam serta menonjolkan peranan perwatakan tokoh utama. 
Kritik sosial yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa karya Okky 
Madasari meliputi beberapa aspek, yaitu; kritik sosial terhadap 
pemerintah, kritik sosial terhadap kekuasaan, kritik sosial terhadap 
ekonomi, dan kritik sosial terhadap HAM. Kritik sosial terhadap 
pemerintahan saat itu yang merupakan rezim Orde Baru, pemerintahan 
yang tidak berpihak pada rakyat, pada masa itu kehidupan politik sangat 
represif, terjadi KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) yang merajalela di 
pemerintahan. Demokrasi pada masa Orde Baru bukanlah demokrasi yang 
semestinya, melainkan demokrasi rekayasa yang mempermainkan 
rakyatnya. Kritik sosial terhadap kekuasaan ditunjukkan melalui tokoh 
Sasana yang dikeroyok oleh gang di sekolahnya yang ternyata anak 
pejabat sehingga Sasana tidak dapat menuntut atas ketidakadilan yang 
terjadi. Hal serupa juga dialami oleh Sasana saat berdemo dan ditangkap 
para tentara, juga penindasan terhadap buruh pabrik yang dilakukan pihak-
pihak yang memiliki kekuasaan. Kritik sosial terhadap ekonomi 
diantaranya; kesenjangan masyarakat taraf ekonomi menengah ke bawah 
dan masyarakat bertaraf menengah ke atas yang sangat jelas terlihat, 
kebijakan pemerintah yang dirasa kurang berpihak pada rakyat kecil, 
kenaikan harga bahan pokok yang tidak terkontrol, dan sebagainya yang 
membuat rakyat kecil kesulitan untuk mendapatkan kehidupan yang layak 
(krisis moneter pada masa Orde Baru). Kritik sosial terhadap HAM 
menjadi konflik utama dalam novel Pasung Jiwa, yaitu kritik terhadap 
kondisi batin seorang transgender yang tidak bisa membebaskan jiwanya 
karena orang-orang sekitar yang tidak dapat menerimanya dan 
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menganggapnya tidak normal, bahkan tidak waras. Kritik terhadap HAM 
juga disampaikan melalui hilangnya Marsini anak Cak Man yang 
merupakan penggambaran dari Marsinah buruh yang hilang dan 
ditemukan terbunuh setelah miminta kenaikan upah. 
Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Pasung Jiwa 
karya Okky Madasari. Secara keseluruhan, hampir semua nilai pendidikan 
karakter yang dirumuskan oleh Kemendiknas (2010) terdapat dalam novel 
Pasung Jiwa karya Madasari. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut 
antara lain; religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli sosial, dan tanggung jawab terdapat dalam novel Pasung 
Jiwa. Diantara nilai-nilai pendidikan karakter tersebut, yang paling 
meninjol yaitu nilai pendidikan karakter kerja keras, mandiri, 
bersahabat/komunikatif, dan peduli sosial. 
Relevansi kajian nilai pendidikan pada novel Pasung Jiwa karya 
Okky Madasari jika digunakan sebagai materi ajar di SMA. Berdasarkan 
analisis data dari informan mengenai materi ajar yang sesuai untuk 
pembelajaran apresiasi sastra (novel) di SMA, dapat disimpulkan bahwa 
novel Pasung Jiwa dapat dijadikan sebagai alternatif materi pembelajaran 
sastra di SMA karena terdapat banyak nilai-nilai pendidikan karakter yang 
terkandung di dalam cerita. Walaupun novel tersebut dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran apresiasi sastra, namun terdapat 
batasan-batasan materi yang harus diperhatikan oleh guru dalam memilih 
materi yang tepat untuk diajarkan kepada peserta didik agar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
 
B. Implikasi 
Dari penelitian ini dapat diungkapkan adanya kajian sosiologi 
sastra dan nilai pendidikan karakter serta relevansi novel Pasung Jiwa jika 
digunakan sebagai materi ajar di SMA secara menyeluruh. Hasil penelitian 
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dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh seluruh kalangan pembaca, baik 
guru maupun siswa dapat menggunakannnya sebagai materi pembelajaran 
sastra khususnya apresiasi sastra (novel) di SMA. Hal tersebut dapat 
disesuaikan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar materi 
apresiasi sastra yang telah ditentukan. Materi dalam pembelajaran 
apresiasi sastra tidak hanya sebatas memberikan materi, tetapi juga pada 
pemahaman tentang nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya.  
Pemahaman yang diajarkan disesuaikan dengan beberapa aspek 
pembelajaran yang baik sehingga siswa dapat memahami maksud yang 
terkandung dalam novel dan mengimplementasikan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Melalui pemahaman terhadap nilai-nilai yang 
terkandung dalam novel Pasung Jiwa tentu mampu membentuk karakter 
pembaca, terutama siswa SMA. Pada novel Pasung Jiwa ditemukan 
beragam permasalahan sosial kehidupan, mulai dari permasalahan 
transgender tokoh Sasana, penderitaan rakyat kecil, pemerintahan yang 
sewenang-wenang, dan perjuangan mendapatkan kebebasan. Beragam 
permasalahan yang ditampilkan melalui karakter tokoh mampu 
membentuk karakter baik pada diri pembaca, khususnya siswa SMA. 
Melalui novel Pasung Jiwa pembaca dapat memilah mana karakter 
tokoh yang dapat ditiru dan sebaliknya. Tokoh Sasana ataupun Jaka pada 
novel tersebut tidak selamanya dapat dijadikan teladan. Dapat dilihat 
ketika Sasana dan Jaka kuliah di Malang, keduanya malah memilih untuk 
mengamen dan tidak meneruskan pendidikannya. Jaka yang 
memanfaatkan posisinya sebagai laskar keagamaan untuk kepentingan 
dendam pribadinya. Hal tersebut tentu tidak baik untuk dicontoh pembaca, 
karena pendidikan sangatlah penting, dan membalaskan dendam adalah hal 
yang tidak patut ditiru. 
Novel Pasung Jiwa diciptakan untuk seluruh kalangan masyarakat. 
Novel ini cocok dibaca oleh pelajar, mahasiswa, pekerja kantoran, ibu 
rumah tangga, dan sebagainya. Para remaja, baik di jenjang pendidikan 
menengah sampai dengan mahasiswa dianjurkan membaca novel ini. Hal 
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tersebut dikarenakan novel Pasung Jiwa mengangkat permasalahan sosial 
yang hingga saat ini masih terjadi di masyarakat kita. Masalah kebebasan, 
kemiskinan, kekerasan, bahkan korupsi yang semakin menjamur sekarang 
ini. 
Dalam hal ini, para generasi muda lah yang menjadi korban dari 
masalah sosial tersebut. Saat ini banyak generasi muda yang kesulitan 
menemukan jati dirinya, hingga mudah terpengaruh, bahkan ikut 
bergabung dengan organisasi tertentu yang akhirnya menjerumuskan 
mereka. Banyak rakyat kecil yang kesulitan mencari pekerjaan, hingga 
mereka harus rela menjual tubuh. Menjadi buruh pabrik yang upahnya 
hanya cukup untuk makan sehari-hari membuat mereka terpaksa 
melakukan hal itu untuk mencukupi kebutuhan anaknya. Juga 
pemerintahan yang memihak pada penguasa, banyak pejabat yang korupsi 
menikmati uang rakyat sedangkan rakyatnya menderita di bawah garis 
kemiskinan. Hal tersebut tentu untuk memberikan pengetahuan akan 
bahaya permasalahan sosial dari segi HAM, pemerintahan, kekuasaan, 
sampai masalah ekonomi.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki implikasi 
dengan kehidupan masyarakat dan dunia pendidikan. Nilai pendidikan 
karakter yang mengajarkan pembaca untuk selalu berbuat baik kepada 
orang lain bisa dikaitkan dengan kebermanfaatannya dalam pendidikan 
mengingat pendidikan di Indonesia yang mengajarkan siswa untuk 
berkarakter kuat dan  cerdas. Penulis menyampaikan nilai pendidikan 
karakter melalui masing-masing tokoh dalam novel Pasung Jiwa. 
Berbagai nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel 
ini dapat disampaikan oleh para guru kepada peserta didiknya. 
Mengenalkan berbagai permasalahan sosial yang terjadi pada masa Orde 
Baru hingga sekarang. Guru dapat menjelaskan sebab mengapa 
permasalahan tersebut dapat terjadi, apa saja dampaknya, bagaimana cara 
menghindari, dan mengatasi permasalahan tersebut.  
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Nilai pendidikan sosial yang mengajarkan pembaca untuk berbudi 
pekerti, bermoral, dan berjiwa sosial. Manusia sejatinya adalah mahluk 
sosial yang tak lepas dari peran manusia lain. Untuk itu dalam kehidupan 
bermasyarakat manusia harus selalu bersikap adil, toleransi dan saling 
menolong satu sama lain. Bersikap adil kepada orang lain, karena setiap 
manusia memiliki hak yang sama. Pembaca tentu dapat menularkan atau 
mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada orang lain.  
Berdasarkan simpulan dari uraian di atas, maka penelitian ini 
kemudian dapat diimplikasikan secara teoritis untuk memperkaya telaah 
sastra, membantu menginformasikan berbagai nilai pendidikan karakter 
yang terdapat dalam karya tersebut, dan memotivasi masyarakat untuk 
berubah ke arah yang lebih baik. Penelitian ini dapat diimplikasikan secara 
praktis dengan memaknai kandungan cerita tersebut dan menerapkan 
pesan kehidupan yang lebih baik dalam kesehariannya. Selain itu, dapat 
diimplikasikan secara langsung ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 




Sebuah karya sastra yang berkualitas harus mampu memberikan 
manfaat bagi pembacanya. Setiap karya sastra tidak pernah lepas dari 
penilaian pembaca yang beraneka ragam. Kritik dan saran membangun 
harus membuat peneliti menjadi lebih tergugah untuk mengadakan 
pembaruan atau penyegaran pada hasil karya selanjutnya. Saran peneliti 
terhadap komponen-komponen terkait, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMA 
a. Novel Pasung Jiwa karya Madasari dapat dijadikan sebagai 
alternatif materi ajar pembelajaran apresiasi sastra di jenjang SMA, 
karena sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar di 
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SMA dan juga memenuhi kriteria kelayakan sebagai materi ajar 
yang baik.  
b. Guru Bahasa Indonesia memberikan stimulus kepada siswa agar 
terjaga sikap positif siswa dalam merespon novel, dengan cara 
memberikan arahan daftar novel yang penting untuk dibaca, 
memberikan solusi terhadap kebutuhan siswa akan bacaan novel, 
misalnya meminjamkan novel kepada siswa, atau mengarahkan 
untuk meminjam di perpustakaan. 
c. Guru harus mengarahkan siswa di dalam mempelajari novel 
mengingat dalam novel Pasung Jiwa sarat akan permasalahan 
sosial. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan lebih rajin membaca, baik membaca buku-buku 
fiksi maupun non fiksi untuk menambah pengetahuan. 
b. Siswa diharapkan mampu mengambil nilai-nilai positif dari setiap 
buku yang dibaca dan mencontoh karakter-karakter tokoh yang 
baik untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Pasung Jiwa karya 
Madasari dapat menjadi dasar bagi siswa untuk berperilaku dan 
berhati-hati dalam kehidupan di masyarakat. 
d. Novel Pasung Jiwa karya Madasari dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan siswa dalam mengenal berbagai permasalahan sosial 
yang terjadi di masyarakat. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan dapat melengkapi koleksi buku di perpustakaan 
dengan novel-novel yang mengandung nilai pendidikan karakter. 
4. Bagi Pembaca 
a. Memperbanyak membaca karya sastra, khususnya novel, baik 
novel karya lama maupun karya baru serta memahami makna yang 
terkandung dalam novel akan memperluas wawasan pembaca. 
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b. Mengkaji karya sastra, khususnya novel berdasarkan nilai 
pendidikan akan memudahkan pembaca dalam memahami maksud 
dan manfaat novel tersebut karena nilai pendidikan merupakan satu 
kesatuan unsur novel yang saling membangun. 
c. Membaca novel Pasung Jiwa dapat membantu penulis dalam 
menyampaikan kritik sosial terhadap pemerintah, 
kekuasaan,ekonomi, dan HAM yang bertujuan untuk 
menyejahterakan rakyat, untuk kehidupan sosial yang lebih toleran. 
5. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian-penelitian yang dilaksanakan setelah penelitian ini 
diharapkan dapat dilakukan secara mendalam dan inovatif. Penemuan-
penemuan baru pun diharapkan dapat muncul untuk melengkapi dan 
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Sinopsis Novel Pasung Jiwa Karya Okky Madasari 
Sasana merupakan anak laki-laki pertama dari sebuah keluarga 
berpendidikan. Ayah Sasana seorang pengacara dan ibunya seorang dokter ahli 
bedah. Meskipun ayah dan ibu Sasana mempunyai pekerjaan yang berbeda namun 
mereka mempunyai hobi yang sama yaitu musik klasik. Sejak kecil Sasana 
dibiasakan untuk bermain piano dan belajar musik klasik. Orangtuanya percaya 
bahwa musik klasik baik untuk pertumbuhan kecerdasannya. Setiap hari selesai 
mandi Sasana lalu didudukkan di depan piano, dia diajari bagaimana cara 
memencet tuts-tuts piano tersebut. Pada waktu Sasana berusia 10 tahun, ia sudah 
kerap tampil diberbagai even, ulangtahun, perpisahan sekolah dan acara di pusat 
perbelanjaan. Waktu kelas 4 SD Sasana sudah terampil memainkan musik klasik. 
Ia juga menjuarai berbagai perlombaan tingkat sekolah mewakili sekolahnya. 
Sasana tergolong anak yang cerdas dan penurut, akan tetapi hal itu berubah ketika 
ia genap berusia 12 tahun. 
Malam ulang tahun Sasana yang ke-12 telah merubah hidup Sasana 
seluruhnya. Waktu itu bersamaan dengan kelulusan sekolah, yang artinya ia bukan 
anak SD lagi dan dia menganggap dirinya bukan anak kecil yang selalu menurut 
perintah orangtuanya. Malam itu terdengar suara riuh sorak sorai disertai alunan 
musik yang Sasana sama sekali belum pernah mendengarnya. Suara itu berasal 
dari perkampungan sebelah perumahan tempat tinggalnya. Sasana tertarik 
mendatangi tempat itu karena selama 12 tahun usianya, ia belum pernah sekalipun 
mendengar suara nyanyian seperti itu. Sampai di kampung tersebut Sasana takjub 
melihat penonton yang berjoget bergembira bersama sambil menyanyikan lagu 
yang dibawakan oleh seorang biduan. Sasana mulai menggerakkan tangan, tubuh 
dan kakinya menirukan goyangan biduan tersebut, hingga kemudian ada yang 
menyeret tangannya dari kerumunan itu.  
Malam itu adalah malam terindah sekaligus malam yang menyakitkan bagi 
Sasana. Ia di seret pulang dan di marahi habis-habisan oleh ibu dan ayahnya. 
Ayah Sasana berkata bahwa bergaul dengan orang-orang kampung itu adalah hal 
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yang tidak baik, apalagi dengan berjoget dangdut seperti itu, terlihat seperti orang 
mabuk. Sasana baru sadar dan mengerti bahwa ternyata musik itu bernama musik 
dangdut. Ia sadar kemana saja ia selama ini, ia belajar musik akan tetapi musik 
seperti itu saja ia tidak tahu.  
Hari-hari berikutnya Sasana selalu berada dalam pengawasan Bi Minah, 
pembantu rumah tangga di keluarga Sasana. Sasana mempunyai adik kecil 
bernama Melati, ia kagum sekali dengan kecantikan Melati. Jika orangtuanya 
tidak ada di rumah, ia bermain dengan Melati, mengajaknya bergoyang dan 
bernyamyi musik dangdut. Suatu ketika saat ia asik bergoyang di dalam kamar, 
tiba-tiba ibunya masuk, memarahi Sasana dan merampas radio yang ia dapatkan 
dari kamar Bi Minah. Ibu Sasana menggantinya dengan tape recorder dan 
setumpuk kaset musik klasik. Hanya sekali Sasana memutarnya dan ia merasa 
tidak lagi berminat dengan musik klasik.  
Saat Sasana lulus SMP ia semakin terlihat sisi kewanitaannya, ia 
mempunyai hati yang lemah lembut. Menyadari akan hal itu, sewaktu SMA ayah 
Sasana memasukkan ia ke sekolah khusus laki-laki. Sekolah itu milik yayasan dan 
siswanya berasal dari golongan kaya, beberapa diantaranya merupakan anak 
jenderal. Di sekolah tersebut Sasana tidak merasa nyaman, ia sering dimintai uang 
secara paksa oleh beberapa siswa yang menjadi anggota gank. Hampir selama satu  
bulan Sasana tidak pernah jajan karena seluruh uang sakunya diminta oleh kakak 
kelasnya tersebut. Sasana juga kerap dipukuli, ketika pulang sekolah ibu Sasana 
menasehatinya supaya ia tidak berkelahi di sekolah, Sasana tidak berani berbicara 
terus terang tentang penganiayaan terhadap dirinya.  
Peristiwa penganiayaan yang dialami oleh Sasana berlanjut hingga bulan 
kedua ia bersekolah. Waktu itu ia diseret ke kamar mandi sekolah dan dipukuli 
hingga babak belur. Anggota gang tersebut meminta uang lebih kepada Sasana, 
akan tetapi uang jajan Sasana sudah habis. Sampai di rumah ia ditampar oleh 
ayahnya, karena ayahnya menilai Sasana anak nakal dan suka berkelahi. Akhirnya 
Sasana menangis dan menceritakan hal yang sebenarnya bahwa ia dianiaya, 
setelah kejadian tersebut ayah Sasana melaporkan penganiayaan tersebut ke polisi, 
berharap bahwa gank tersebut ditahan oleh kepolisian.  
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Hal berbeda justru dialami oleh anggota gang tersebut. Pihak sekolah tidak 
dapat mengeluarkan bahkan menghukum anggota gang itu dikarenakan mereka 
anak pejabat dan diantaranya ada satu anak jenderal. Hari selanjutnya Sasana 
dikeroyok lagi habis-habisan sampai kakinya patah dan tidak sadarkan diri. Ayah 
Sasana kembali melaporkan kejadian tersebut ke polisi akan tetapi justru ayah 
Sasana yang diancam akan dicabut ijin kantornya. Ayah Sasana menagis 
kecewa,begitu juga dengan Sasana dan ibunya. Akhirnya demi kebaikan Sasana, 
ia dipindah ke sekolah biasa yang banyak anak perempuannya. Di sekolah baru 
tersebut Sasana tidak mengalami penganiayaan atau masalah dengan teman-
temannya. Sasana semakin membenci laki-laki, baginya laki-laki itu kasar, jahat  
dan seenaknya sendiri. Ia juga membenci dirinya sendiri yang merupakan bagian 
dari laki-laki.  
Sasana sedikit mempunyai kebebasan ketika ia mulai kuliah di Malang. Di 
sana Sasana bisa lepas dari aturan orangtuanya. Entah bagaimana awalnya Sasana 
bertemu dengan Cak Jek, seorang pengangguran dan hobi main gitar. Pada 
akhirnya mereka berteman dan menjadi pengamen, bahkan Sasana lupa akan 
tugasnya di sana untuk kuliah. Kehidupan Sasana berubah drastis, ia akhirnya 
tinggal bersama Cak Jek dan menjadi seorang perempuan yang bernama Sasa. 
Menjadi Sasa merupakan hal yang sangat diimpikan oleh Sasana, karena dengan 
menjadi Sasa jiwanya merasa bebas.  
Kehidupan Sasa tidak semulus yang dibayangkan, ia mengalami pelecehan 
seksual ketika ia ditahan oleh aparat keamanan seusai demo di depan pabrik 
sepatu yang diduga menjadi dalang hilangnya Marsinah. Sasa dipaksa untuk 
melayani nafsu aparat tersebut selama dalam masa tahanan. Keluar dari tahanan 
tersebut Sasa kembali ke Jakarta, ke rumah orangtuanya dan kembali menjadi 
Sasana. Atas saran orangtuanya, Sasana menata kehidupannya kembali dengan 
masuk kuliah di salah satu perguruan tinggi di Jakarta yang tidak jauh dari 
rumahnya.  
Hari pertama kuliah, Sasana merasa minder. Ia merasa dirinya aneh 
dengan berpakaian laki-laki, ia merasa dirinya lain. Sasana merasa tiap mata yang 
menatapnya seakan-akan ingin menyakitinya. Akhirnya ia ketakutan, berlari 
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kesana kemari mencari tempat persembunyian sambil berteriak-teriak. Semua 
orang menertawakannya dan semakin membuat Sasana ketakutan. Sampai 
akhirnya ia terjatuh dan dibawa ke rumah sakit jiwa.  
Rumah sakit jiwa merupakan tempat di mana Sasana menemukan 
kebebasan dirinya. Di sana ia bebas menjadi Sasa, dengan pura-pura gila ia 
terbebas dari kekangan orang tua dan masyarakat yang memojokkannya. Sasana 
berfikir bahwa dengan menjadi gila, ia tidak perlu taat pada peraturan yang dibuat 
untuk orang yang waras. Hari-hari Sasana di rumah sakit jiwa berjalan mulus 
hingga ia kehilangan temannya yang bernama Banua. Banua bunuh diri dengan 
pisau untuk mendapatkan kebebasan. Sasana merasa sedih hingga datang seorang 
yang bernama Masita. Masita merupakan perawat yang menjaga Sasana, karena 
Masita ia menemukan jati dirinya dan membebaskannya dari rumah sakit jiwa. 
Keluar dari rumah sakit jiwa, Sasana kembali menjadi seorang pengamen. 
Kehidupannya dimulai dari awal, sampai akhrinya ia ikut aksi bersama mahasiswa 
ke Jakarta yang menuntut mundurnya pemerintahan presiden Soeharto. Ia merasa  
dirinya mulai dihargai kemudian ia kembali ke rumah. Belum sampai masuk 
kompleks perumahan, kedatangan Sasana sebagai Sasa ditolak oleh satpam 
perumahan yang tidak percaya bahwa ia warga kompleks perumahan tersebut. 
Sasa menjadi tontonan warga sehingga membuat malu ayah dan ibunya. Setelah 
peristiwa itu ayah Sasana tidak mau mengakuinya lagi sebagai anak, sehingga 
ibunya memutuskan untuk pergi dan tinggal bersama Sasana.  
Perjalanan karir Sasana mencapai puncaknya ketika ia dengan bantuan  
ibunya berhasil menjadi artis ibu kota yang dikenal dengan goyang gandrung.  
Hari yang dinantikan akhirnya datang juga, Sasa si goyang gandrung menggelar 
pentas di Malang. Tepuk tangan dan riuh suara penonton menyambut Sasa naik ke 
atas pentas. Belum selesai lagu pertama dinyanyikan, terdengar suara teriakan di 
sertai pengerusakan di atas panggung. Rombongan orang berjubah putih datang 
merusak panggung dan menelanjangi Sasana, kemudian menyeretnya ke kantor 
polisi dengan tuduhan penistaan agama dan pornografi.  
Hal yang paling menyakitkan bagi Sasana ialah Cak Jek, dialah yang 
memimpin rombongan orang berjubah itu. Di dalam persidangan Sasana selalu di 
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pojokkan, hakim yang berkuasa di dalam persidangan pun tidak mampu berbuat 
banyak ketika Sasana ingin membela diri. Akhirnya Sasana divonis 3 tahun 
penjara dan sebagai rasa kecewanya Sasana melemparkan kursi ke rombongan 
orang berjubah itu sampai ada yang terluka. Sebagai aksi balasan Sasana 
dikeroyok sampai tidak sadarkan diri dan harus dibawa ke rumah sakit. Beberapa 
waktu di penjara Sasana semakin kurus dan hal itu menggugah nurani Cak Jek, 
sehingga dengan rasa beralah Cak Jek menemui Sasana di penjara dan kemudian 






CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA I 
A. Identitas Pribadi 
Nama   : Selvia Putri Kumalasari, M.Pd. 
Alamat : Pajangan RT 05/IV Bolali, Wonosari, Klaten 
Pekerjaan : Guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMA/SMK Santo   
Paulus Surakarta 
 
B. Deskripsi Latar 
Wawancara dengan Selvia Putri Kumalasari, S.Pd, M.Pd dilaksanakan di 
Pajangan RT 05/IV Bolali, Wonosari, Klaten. Wawancara dilaksanakan 
pukul 11.00 WIB hingga pukul 11.30 WIB pada hari Sabtu, 2 Juni 2018. 
Situasi pada saat itu dalam keadaan tenang dan kondusif. 
 
C. Transkrip Hasil Wawancara 
1. Peneliti  : Apakah ibu pernah membaca novel Pasung Jiwa? 
Responden : Pernah, saya sudah pernah membacanya sekali tahun 2015 
kemarin. 
2. Peneliti  : Bagaimana pendapat ibu mengenai novel tersebut? 
Responden : Kalau menurut saya, novel ini bagus. Sangat menarik 
karena bercerita tentang tokoh Sasana seorang laki-laki 
yang merasa dirinya adalah seorang perempuan atau 
transgender. Karena tekanan sosial, pandangan agama dan 
negara Sasana harus bertarung menjadi diri sendiri. Proses 
pergulatan untuk mencapai kebebasan sebagai individu 
manusia sangat jelas terlihat melalui tokoh Sasana ini. 
Selain tokoh transgender juga ada tokoh Jaka atau Cak Jek 
yang karena himpitan ekonomi harus menjadi buruh pabrik 
yang sama sekali tidak pernah dihargai sampai menjadi 
laskar, Jaka bergabung dengan ormas keagamaan, ada pula 
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tokoh prostitusi dan semua orang-orang yang tidak 
mendapatkan kebebasan dan mengalami ketidakadilan. 
Saya rasa novel ini sangat mencermikan keadaan sosial 
bangsa kita. Ya itulah yang membuatnya menjadi sangat 
menarik. 
3. Peneliti  : Bagaimana segi kebahasaan novel Pasung Jiwa? 
Responden : Dilihat dari segi bahasa, novel ini mudah dipahami. 
Bahasanya ringan, jelas, indah namun dapat dengan mudah 
dicerna maksudnya. Terdapat banyak dialek Jawa Timur di 
dalamnya dan penulis juga memberikan catatan kaki dari 
istilah-istilah dialek bahasa Jawa yang banyak disisipkan. 
4. Peneliti  : Menurut Ibu, bagaimanakah ciri khas Okky Madasari? 
Responden  : Menurut saya, karya-karya Okky Madasari selalu 
mempunyai kekhasan untuk menyuarakan sesuatu, 
memprotes sesuatu hal. Karena dilihat dari novel-novel 
yang sebelumnya, Okky mengangkat tema yang tidak 
pasaran, tidak popular, misalnya di novel Maryam yang 
berkisah tentang orang-orang yang terusir karena imannya. 
Dan di novel Pasung Jiwa ini juga tentang transgender.  
5. Peneliti  : Menurut pendapat Ibu, nilai pendidikan karakter apa saja 
yang terkandung dalam novel Pasung Jiwa?  
Responden  : Saya rasa banyak ya nilai pendidikan karakter dalam novel 
ini. Cinta tanah air, toleransi, peduli sosial, jujur, dan masih 
banyak mbak. Nilai pendidikan karekter dicerminkan 
melalui tokoh-tokoh dalam novel ini. Ada juga tokoh anak-
anak muda yang dihadirkan untuk membakar semangat 
cinta tanah air, sepertinya namanya kaum Marjinal. Nilai 
pendidikan karakter peduli sosial juga banyak muncul di 
novel ini, terselip hal-hal kecil yang menggambarkan 
karakter peduli sosial. Ya itu sedikit diantara nya karena 
banyak nilai pendidikan karakter dalam novel ini. 
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6. Peneliti  : Apakah novel pasung jiwa karya okky madasari cocok 
untuk dijadikan sebagai materi pembelajaran di Sma? 
Responden  : Sangat cocok. Novel Pasung Jiwa bisa melahirkan jiwa-
jiwa baru bagi siswa, menggugah keberanian, 
menginspirasi dan bisa memotovasi siswa. Selain itu, novel 
ini juga sarat dengan nilai nasionalisme. Kan sekarang ini 
rasa nasionalisme anak-anak muda sudah mulai kendor, jadi 
novel ini bisa menumbuhkan rasa nasionalisme pada siswa.  
7. Peneliti  : Kriteria apa yang harus dimiliki sebuah novel untuk dapat 
dijadikan sebagai materi pembelajaran khususnya pembelajaran sastra di 
SMA? 
Responden  : Kriteristik novel yang cocok untuk dijadikan materi ajar 
yaitu novel yang di dalamnya tersirat pengajaran nilai 
pendidikan karakter, mengingat anak-anak sekarang 
karakternya kurang. Melalui karakter tokoh seperti 
toleransi, cinta tanah air, mandiri, jujur, dan sebagainya 
siswa dapat mencontoh dan mengapresiasikannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. 
8. Peneliti  : Apakah novel Pasung Jiwa sesuai dengan karakteristik 
dan budaya Indonesia? 
Responden  : Bisa dikatakan sesuai, karena di dalamnya masih terdapat 
budaya ketimuran yang menggambarkan karakteristik 
masyarakat Indonesia, seperti budaya untuk saling 
menghormati antar sesama maupun orang yang lebih 
dituakan dan budaya saling tolong menolong saat yang lain 
sedang kesusahan. 
9. Peneliti  : Menurut pendapat Ibu, seberapa penting pembelajaran 
apresiasi satra bagi siswa? 
Responden  : Sangat penting. Pembelajaran sastra merupakan hal yang 
sangat berguna, bermanfaat, dan dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari khususnya di lingkungan sekolah. 
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Melalui pembelajaran sastra, diharapkan dapat menjadi 
pembelajaran bagi siswa menuju arah yang lebih baik. 
Dalam hal ini, bimbingan dari guru sangat diperlukan untuk 
memahami karya sastra yang dijadikan materi dalam 







CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA II 
A. Identitas Pribadi 
Nama   : Nugraheni Setyaningrum, S.Pd. 
Alamat  : Nglerak RT 01/II Slogoretno, Jatipurno, Wonogiri 
Pekerjaan : Mahasiswa Pascasarjana UNS 
 
B. Deskripsi Latar 
Wawancara dengan Nugraheni dilaksanakan di Wisma Angkasa. 
Wawancara dilaksanakan pukul 14.30 WIB hingga pukul 15.00 WIB pada 
hari Kamis, 1 Juni 2018. Situasi pada saat itu dalam keadaan tenang dan 
kondusif. 
 
C. Transkrip Hasil Wawancara 
1. Peneliti  : Sebelumnya apakah Anda pernah membaca novel Pasung 
Jiwa karya Okky Madasari? 
Responden : Ya, pernah. Saya sudah tiga kali membaca novel tersebut. 
2. Peneliti  : Bagaimanakah bahasa yang digunakan dalam novel 
tersebut? 
Responden : Bahasanya mudah dipahami. Penulis banyak 
menggunakan bahasa Jawa Timuran yang bisa menambah 
pengetahuan kita. Bahasanya tidak terlalu tinggi sehingga 
maknanya dapat langsung kita mengerti. 
3. Peneliti  : Menurut pendapat Anda, adakah hubungan isi novel 
tersebut dengan masalah sosial masyarakat yang sesungguhnya?  
Responden : Tentu ada. Latar sosial novel itu kan masa orde baru, 
banyak terjadi masalah sosial, ekonomi, politik, dan 
pemerintahan yang carut marut saat itu. Banyak masalah 
sosial masyarakat yang digambarkan penulis yang sesuai 
dengan kenyataan yang terjadi. Bahkan di masa sekarang 
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pun juga masih banyak, contohnya saja masalah 
transgender, KKN, prostitusi, sampai menyoal pelanggaran 
HAM. Di kasus Marsini yang hilang itu kan penulis 
mengangkat kasus Marsinah buruh pabrik yang dianiaya 
dan terbunuh. Masalah korupsi juga, zaman sekarang ini 
semakin banyak pejabat yang korupsi. Sampai transgender 
yang digambarkan melalui tokoh utama yaitu Sasana, kan 
akhir-akhir ini sedang marak isu transgender para artis. 
4. Peneliti : Menurut Anda apakah novel Pasung Jiwa sesuai dengan 
karakteristik budaya Indonesia? 
Responden : Karakteristik budaya Indonesia adalah budaya ketimuran 
yang menjunjung tinggi nilai toleransi dan tolong 
menolong. Menurut saya, bisa dikatakan bahwa novel 
Pasung Jiwa masih memuat nilai karakteristik budaya 
Indonesia yang tercermin melalui tokoh-tokoh di dalamnya, 
misalnya saja waktu Cak Jek dan Sasana membantu Cak 
Man mencari anaknya. Itu kan termasuk tolong menolong. 
5. Peneliti  : Menurut Anda, kritik sosial apa sajakah yang ingin 
disampaikan pengarang dalam novel tersebut? 
Responden : Kritik sosial terhadap HAM, kritik sosial terhadap 
pemerintahan, dan kritik sosial terhadap kekuasaan. 
Menurut saya Okky Madasari ingin menyampaikan kritik 
sosial terhadap HAM melalui tokoh-tokoh yang dihadirkan, 
tokoh utama Sasana yang transgender dan tidak diterima 
masyarakat, tokoh Kalina yang dipaksa melayani nafsu 
bejat mandor pabrik, Marsini yang hilang karena menuntut 
naik upah, dan masih banyak lagi. Melalui tokoh Jaka yang 
bergabung dalam laskar, menurut saya penulis ingin 
menyampaikan kritik terhadap kekuasaan yang mana yang 
berkuasa bisa bertindaka semaunya. 
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6. Peneliti  : Menurut Anda, nilai pendidikan apa saja yang terkandung 
dalam novel Pasung Jiwa ini? 
Responden : Nilai pendidikan karakter dalam novel ini menurut saya 
yang paling menonjol adalah toleransi dan cinta tanah air. 
toleransi menghargai orang lain yang berbeda dari dirinya, 
contohnya menghargai Sasana yang berbeda dari orang-
orang pada umumnya karena Sasana adalah transgender. 
Nilai pendidikan karakter cinta tanah air yang digambarkan 
melalui protes kepada pemerintahan yang bromocorah, 
berpihak pada penguasa saja, kaum Marjinal yang 
memikirkan bangsa dan Negara. Kurang lebih seperti itu 
contoh pendidikan karakter yang ada dalam novel Pasung 
Jiwa.  
7. Peneliti  : Apakah pengarang dapat dikatakan sukses menyampaikan 
kritik sosial dan nilai pendidikan melalui novel tersebut? 
Responden : Kalau menurut saya, iya. Okky madasari menyampaikan 
kritik sosial dengan rapi dan langsung dapat dipahami oleh 
pembaca karena latar sosial masyarakat dalam novel 
merupakan cerminan latar sosial masyarakat pada saat itu. 
Sedangkan nilai pendidikan karakter juga nampak melalui 
karakter tokoh dalam hubungan antartokoh yang ada. 
8. Peneliti  : Menurut pendapat Anda, apakah novel pasung jiwa dapat 
dijadikan materi pembelajaran sastra di SMA? 
Responden : Novel Pasung Jiwa ini menurut saya bisa dan cocok ya 
jika dijadikan materi pembelajaran sastra khusunya di 
SMA. Ya meskipun ada unsur prostitusinya, namun saya 
yakin siswa mampu membedakan yang mana yang dapat 
dicontoh dan yang mana yang tidak. Pendidikan karakter 
cinta tanah air dalam novel ini juga akan membangkitkan 
dan memotivasi siswa untuk mengamalkan ilmu 
pengetahuannya bagi bangsanya. Dan masih banyak nilai 
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pendidikan karakter yang terkandung dalam novel ini 
sehingga diharapkan siswa menjadi pribadi yang lebih baik 






Lampiran 4  
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA III 
A. Identitas Pribadi 
Nama    : Fibula Ristianti 
Alamat  : Jl. Kediri Utara I No. 13 Bonorejo, Nusukan, 
Banjarsari 
Pekerjaan/Jabatan : Siswa kelas XII SMA Santo Paulus Surakarta 
 
B. Deskripsi Latar 
Wawancara dengan Fibula Ristianti dilaksanakan di rumah responden, Jl. 
Kediri Utara I No. 13 Bonorejo, Nusukan, Banjarsari . Wawancara 
dilaksanakan pukul 09.00 WIB hingga pukul 09.30 WIB pada hari 
Minggu, 3 Juni 2018. Situasi pada saat itu dalam keadaan tenang dan 
kondusif. 
 
C. Transkrip Hasil Wawancara 
1. Peneliti  : Novel apa saja yang pernah diajarkan dalam pembelajaran 
sastra? 
Responden : Laskar Pelangi dan Negeri 5 Menara 
2. Peneliti  : Dari novel yang pernah dipelajari, apa yang kamu dapat? 
Responden : Pendidikan itu penting. Pendidikan akan membawa kita 
menjadi manusia yang lebih baik, pendidikan juga akan 
menentukan masa depan kita nantinya. 
3. Peneliti  : Apakah kamu pernah membaca novel Pasung Jiwa karya 
Okky Madasari? 
Responden : Pernah membaca synopsisnya sampai selesai. Tapi kalau 
novelnya secara keseluruhan belum selesai bacanya. 
4. Peneliti  : Menurut pendapatmu, cocok tidak jika novel Pasung Jiwa 
digunakan sebagai materi ajar? 
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Responden : Cocok mbak, karena isinya menarik kalau menurut saya. 
Alurnya bagus dan ceritanya mudah dipahami. Kita juga 
jadi tahu tentang keadaan masyarakat waktu orde baru, 
waktu terjadinya krisis moneter, itu kan zaman 
Presidennya Pak Harto. 
5. Peneliti  : Dari segi bahasanya, apakah novel Pasung Jiwa dapat 
dipahami dengan mudah? 
Responden : bahasanya gampang dipahami, sekali baca langsung tahu 
maksudnya jadi kita tidak perlu membaca berulang-ulang. 
Ada bahasa Jawanya juga jadi asyik bacanya tidak bosan. 
6. Peneliti  : Pernah dengar tentang pendidikan karakter? Menurutmu 
apa itu pendidikan karakter? 
Responden : Pernah. Pendidikan karakter adalah penanaman sifat-sifat 
yang baik pada diri manusia. 
7. Peneliti  : Melalui pembelajaran apresiasi sastra (novel) apakah 
kamu merasa mendapat pendidikan karakter? 
Responden : Iya, karena dalam karya sastra terdapat amanat yang bisa 







Catatan Lapangan Analisis Kritik Sosial Novel Pasung Jiwa 
No.  Aspek Analisis Data Analisis 
1.  Kritik Sosial 
terhadap Pemerintah 
 Kritik dari masyarakat berfungsi 
sebagai kontrol terhadap 
pemerintah untuk dapat 
melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Ketika pemerintah mampu 
menjalankan tugas sesuai dengan 
fungsinya maka kehidupan dalam 
negara ini akan berjalan kondusif. 
Oleh karena itu pemerintah harus 
memperbaiki sistem-sistem yang 
belum sepenuhnya berpihak kepada 
rakyat.  
Represif  “Kita ini korban. Korban 
pemerintahan yang ndak 
bener. Korban pejabat yang 




Dalam novel Pasung Jiwa, seperti 
yang dikatakan anak-anak Marjinal 
bahwa pemerintahan saat itu tidak 
lagi bersifat memerintah, melainkan 
menekan, memaksa, dan membatasi 
rakyatnya. 
Korupsi  Mereka sebut Presiden 
Soeharto sebagai pembunuh, 
penindas, dan koruptor. 
(hal. 242) 
Saat pemerintahan Orde Baru, 
korupsi merajalela, pejabat Negara 
banyak melakukan manipulasi dan 
menggunakan asset Negara untuk 
kepentingan pribadi. 
2. Kritik Sosial 
terhadap Kekuasaan 
 Kritik terhadap kekuasaan yang 
hanya mementingkan kepentingan 
pribadi tanpa mempedulikan 
kepentingan orang lain. Hokum di 
Indonesia masih memihak pada 
orang yang mempunyai kekuasaan. 
Penyalahgunaan 
kekuasaan  
“Ada satu anak jenderal, satu 
anak pejabat. Kasusnya tidak 







Dalam novel Pasung Jiwa, Sasana 
beberapa kali dikeroyok, dipukuli 
dan dipalak oleh gang di 
sekolahnya sampai harus dirawat di 
rumah sakit. Namun ayah Sasana 
yang ingin menuntut keadilan untuk 
Sasana tidak bisa berbuat apa-apa 
dan harus mengalah karena polisi 
tidak bisa memproses kasus tersebut 







“Saya diperkosa.” Ia bicara 
dengan suara agak tinggi, tak 
memedulikan orang-orang 
yang menoleh kea rah kami. 
“Dipaksa menuruti nafsunya. 




dilakukan oleh mandor pabrik yang 
menggunakan jabatan mandornya 
untuk memperkosa buruh wanita 
agar mau menuruti hawa nafsunya. 
 
3. Kritik Sosial 
terhadap Ekonomi 
 Tingkat perekonomian sebuah 
negara akan mempengaruhi daya 
hidup rakyatnya. Apabila tingkat 
ekonominya tinggi maka akan 
menyejahterakan rakyatnya, dan 
apabila perekonomian sebuah negara 
lemah maka akan membuat rakyat 
sulit untuk memperoleh kehidupan 
yang layak. Indonesia merupakan 
negara berkembang, di mana 
kesenjangan masyarakat taraf 
ekonomi menengah kebawah dan 
masyarakat yang bertaraf ekonomi 
menengah ke atas sangat jelas 
terlihat. Keputusan atau kebijakan 
pemerintah dirasa kurang berpihak 
pada rakyat kecil. 
 Miskin   “Dapat uang berapa tadi?” 
tanya salah satu dari mereka. 
“Berapa ini… palinng cuma 
buat makan sehari,” jawab Cak 
Jek. 
(hal. 65) 
Dalam kutipan tersebut dijelaskan 
bahwa banyak rakyat kecil yang 
hidup di bawah garis kemiskinan, 
mereka bekerja sehari dan 
pendapatannya hanya cukup untuk 
makan sehari saja. 
 
Krisis Moneter Aku tak pernah benar-benar 
tahu apa krisis moneter itu. 
Berulang kali aku menonton 
TV hanya untuk tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. tapi 
memang hiruk pikuk urusan 
politak dan ekonomi tak 
pernah benar-benar bisa 
kupahami. 
(hal. 240) 
Terjadinya krisis moneter, harga 
kebutuhan pokok melambung tinggi, 
rakyat kecil semakin terhimpit 
dalam kesulitan ekonomi. 
4. Kritik Sosial 
terhadap HAM (Hak 
Asasi Manusia) 
 HAM pada dasarnya adalah suatu 
hal yang harus dijaga baik oleh 
individu, masyarakat, maupun 
Negara yang menjadi tempat 
singgahnya suatu kelompok 







Tubuhku adalah perangkap 
pertamaku. Lalu orangtuaku, 
lalu semua yang kukenal. 
Kemudian segala hal yang 
kuketahui, segala sesuatu yang 
kulakukan. Semua adalah 
jebakan-jebakan yang tertata 
di sepanjang hidupku. 
Semuanya menggurungku, 
mengungkungku menjadi 
tembok-tembok tinggi yang 
menjadi perangkap sepanjang 
tiga puluh tahun usiaku.  
(hal. 293) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
kondisi batin Sasana sebagai 
seorang transgender. Sasana tidak 
bisa membebaskan jiwanya karena 
orang-orang pada umumnya yang 
tidak dapat menerimanya sebagai 
Sasa. Mereka menganggap Sasana 
tidak normal. Bahkan Sasana harus 
mengalami penjara ketidakwarasan. 
Semua yang dialaminya merupakan 
bentuk penahanan kebebasan yang 
seharusnya dimiliki setiap individu. 
Masyarakat telah membatasi 
kehendak bebas Sasana dengan 
aturan-aturan yang dianggap benar. 
Padahal dari kesemuanya itu, baik-
buruk, benar-salah, normal-tidak 
normal, waras-tidak waras hanyalah 




Marsini punya sesuatu yang 
tidak aku miliki; keberanian! 
Marsini punya apa yang 
buruh-buruh lain tidak punya; 
kesadaran! Dia berani 
melawan apa yang diterima 
semua orang sebagai 
kewajaran.  
(hal. 199) 
Novel Pasung Jiwa juga 
mengangkat kisah buruh yang 
memperjuangkan haknya. Marsini 
menuntut haknya sebagai buruh, 








Catatan Lapangan Data Nilai Pendidikan Karakter 
Novel Pasung Jiwa 
No. Nilai Pendidikan Karakter Jumlah Data Presentase 
1. Religius  2 3,33% 
2. Jujur 5 8,33% 
3. Toleransi 3 5,00% 
4. Disiplin 3 5,00% 
5. Kerja Keras 7 11,67% 
6. Kreatif 4 6,67% 
7. Mandiri 5 8,33% 
8. Demokratis 3 5,00% 
9. Rasa Ingin Tahu 4 6,67% 
10. Semangat Kebangsaan 2 3,33% 
11. Cinta Tanah Air 4 6,67% 
12. Menghargai Prestasi 2 3,33% 
13. Bersahabat/Komunikatif 6 10,00% 
14. Cinta Damai 1 1,67% 
15. Gemar Membaca 1 1,67% 
16. Peduli Lingkungan - 0,00% 
17. Peduli Sosial 5 8,33% 
18. Tanggung Jawab 3 5% 






Data Tentang Okky Madasari 
Okky Madasari dan sastra penggugah 
kesadaran 
Heyder Affan Wartawan BBC Indonesia  
 6 April 2015 
 
Okky Madasari meyakini bahwa ketika dirinya menulis karya sastra harus bisa 
menggugah kesadaran pembacanya.  
Okky Madasari, penulis novel dan pemenang penghargaan sastra Khatulistiwa 
2012 melalui novelnya yang berjudul Maryam, dikenal melalui karya-karyanya 
yang sarat kritik sosial. 
Melalui novel Maryam (2012), perempuan kelahiran 1984 ini mengungkap 
pengusiran warga penganut Islam Ahmadiyah oleh kelompok penentangnya di 
Nusa Tenggara Barat. 
Dan tiga novel karyanya, Entrok (2010), 86 (2011) dan Pasung Jiwa (2013) yang 
masuk nominasi penghargaan tersebut, juga bergenre realis. 
"Sejak awal saya percaya bahwa karya sastra itu seharusnya bisa menyuarakan 
persoalan-persoalan dalam masyarakat," kata Okky Madasari dalam wawancara 
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khusus dengan wartawan BBC Indonesia, Heyder Affan, Jumat (27/03) di 
kediamannya. 
"Saya tentu membuat cerita bukan sekedar untuk senang-senang, bukan sekedar 
sebagai hiburan, atau justru sebagai pengantar tidur," lanjut mantan wartawan ini. 
Dengan kalimat bernada tegas, ibu satu anak ini meyakini bahwa ketika dirinya 
menulis karya sastra seharusnya bisa menggugah kesadaran pembacanya.  
"Bisa memberi perspektif baru bagi pembaca, bisa melahirkan jiwa-jiwa baru bagi 
pembaca, sehingga kita bisa mengubah kondisi yang ada," jelas Okky yang 
mengaku sangat dipengaruhi Pramoedya Ananta Toer ini dan karya-karyanya. 
("Keteguhan hati dan ketetapan sikap dan bagaimana kita memiliki posisi yang 
jelas dalam berbagai persoalan masyarakat," ungkapnya lebih lanjut, tentang 
tauladan yang dia peroleh dari sosok Pramoedya Ananta Toer) 
Dia mengakui karya sastra bekerja sangat pelan, sangat individual. Dia lantas 
mencontohkan ketika dia menulis buku Maryam yang dilatari pengusiran umat 
Islam Ahmadiyah di Nusa Tenggara Barat. 
"Tidak bisa kemudian apa yang terjadi di sana kemudian dihentikan. Itu bukan 
tugas karya sastra," tandas perempuan kelahiran Magetan, Jawa Timur, 30 
Oktober 1984 ini. 
Bikin mural puisi 
Bagaimanapun, sebagai penulis, Okky mengaku terkadang dihadapkan pada 
situasi yang membuat dirinya bertanya-tanya apakah pesan dalam karyanya 
sampai dan diterima oleh pembacanya. 
Dengan nada suara agak tercekat, dia kemudian mencontohkan situasi batinnya 
ketika dia menulis novel Maryam yang berlatar pengusiran warga Islam 
Ahmadiyah. 
"Itu saya tulis pada tahun 2012 dan sampai saat ini mereka masih tinggal di 
pengungsian yang sama. Nah itu kan melahirkan pertanyaan besar: 'aduh, ada 
gunanya nggak sih (menulis novel tersebut)', perlukah saya menulis ini, toh 
mereka masih berada di situasi yang sama," akunya. 
Ditanya apakah dia pernah "tergoda" untuk melangkah lebih jauh, misalnya unjuk 
rasa, ketika menyadari sisi "kelemahan" karya sastra, Okky mengatakan: "Selain 
menulis sastra, saya juga mencoba untuk menuangkan kegelisahan-kegelisahan 
saya melalui berbagai aktivitas."  
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Tetapi, sambungnya cepat-cepat, "sastra bekerja dengan pelan-pelan dan dalam 
waktu yang tidak cepat." Nada suara Okky kembali seperti sedia kala. 
Di sinilah, akunya, menjadi tugas jurnalistik melakukan dorongan agar pemerintah 
melakukan memperhatikan nasib para pengungsi Islam Ahmadiyah tersebut. 
"Yang saya lakukan adalah tetap menghadirkan sebuah cerita yang tentu memiliki 
dampak besar jika para pengambil keputusan itu membacanya," katanya. 
Di sisi lain, menurutnya, Okky tetap meyakini bahwa karya-karyanya mampu 
mempengaruhi para pembacanya. "Bagaimana mereka sekarang lebih bisa 
menerima perbedaan, misalnya." 
Okky Madasari mengatakan: "Dunia digital sudah melahirkan banyak sekali 
penulis muda yang tidak bisa dipandang sebelah mata."  
Ditanya apakah dia pernah "tergoda" untuk melangkah lebih jauh, misalnya unjuk 
rasa, ketika menyadari sisi "kelemahan" karya sastra, Okky mengatakan: "Selain 
menulis sastra, saya juga mencoba untuk menuangkan kegelisahan-kegelisahan 
saya melalui berbagai aktivitas."  
"Seperti waktu saya dan teman-teman Yayasan Muara, membuat mural-mural 
puisi di titik-titik strategis di Jakarta. Ada puisi Widji Thukul, puisi Rendra. Itu 
'kan cara membuat orang yang jauh dari membaca sastra, itu bisa seperti 
diingatkan," ungkap istri Abdul Khalik ini. 
Pada Februari 2014 lalu, Okky juga menggelar acara Run to remember untuk 
mengingatkan masyarakat dan memotivasi anak muda untuk bergerak menuntut 
penuntasan kasus-kasus pelanggaran HAM di Indonesia. 
Sastra di dunia internet 
Festival Sastra Asean atau Asean Literary Festival 2015, yang digelar pertengahan 
Maret lalu, mengungkit kembali isu sensitif di kalangan penikmat sastra yaitu 
tentang karya sastra anak-anak muda yang dilahirkan melalui media internet. 
"Apakah digital media menjadi ancaman atau menjadi alat membantu 
mengembangkan sastra," kata Okky, pendiri acara tersebut, tentang isu utama 
dalam diskusi-diskusi di acara tersebut.  
Alih-alih mempertanyakan, Okky malah mendukung keberadaan karya sastra anak 
muda yang tumbuh dan berkembang melalui media sosial. 
"Dunia digital sudah melahirkan banyak sekali penulis muda yang tidak bisa 
dipandang sebelah mata," katanya. 
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Sejumlah penulis muda yang menulis di media sosial, kata Okky, karya-karyanya 
lebih cepat menyebar dan banyak dibaca oleh khalayak. 
"Nah, yang seperti ini tidak bisa kita menganggap remeh lalu mengatakan ini 'Ah 
ini 'kan karya internet'." 
Justru sebaliknya, lanjutnya, dirinya dan kawan-kawannya kemudian memberi 
ruang agar karya-karya "internet" ("yang berkualitas, tentu saja,"kata Okky) 
seperti itu diakomodasi dalam festival sastra tersebut.  
"Dan akhirnya bisa menjadi bagian penting dari produk budaya zaman ini, karena 
internet adalah sesuatu yang tidak bisa kita abaikan," tandasnya. 
Penulis muda tidak mendapat tempat 
Ditanya apakah ini artinya selama ini para penulis muda --yang menuliskan karya-
karyanya di media sosial ini-- kurang mendapat tempat di dunia sastra Indonesia 
kontemporer, Okky mengatakan "betul sekali". 
Seraya menyebut beberapa nama penulis muda yang beberapa diantaranya masuk 
nominasi sebuah penghargaan sastra, Okky mengatakan: Masih jarang sekali 
kesempatan yang membuat mereka diketahui "apa yang mereka pikirkan di balik 
karya-karyanya." 
Okky Madasari dikenal sebagai penulis produktif, yang ditandai kelahiran empat 
novelnya dalam rentang waktu empat tahun.  
Yang terjadi kemudian, katanya, tampilnya kembali para penulis lama melalui 
karya-karyanya. "Ada istilah 4 L: Lu lagi, lu lagi, lu lagi, lu lagi," ujar Okky dan 
disusul tawa kecil.  
Situasi seperti inilah yang tidak dia inginkan terulang lagi dalam festival sastra 
yang digelarnya itu. "Kami ingin memberi peluang sebesar-besarnya kepada 
mereka yang masih belum mendapat kesempatan." 
Tetapi bukankah tidak semua karya sastra anak-anak muda tidak semua 
berkualitas? Tanya saya. 
"Memang tidak terlalu banyak, tapi setidaknya karya-karya penulis yang 
berkualitas sudah coba kita hadirkan dalam dua tahun penyelenggaraan Asean 
Literaly Festival," katanya. 
"Baru saat saya di Jakarta, saya menjadi wartawan, saya menghabiskan seluruh 
waktu saya untuk membaca karya sastra," jelas pengagum karya-karya penulis 
Rusia, Leo Tolstoy.  
194 
 
"Memang jumlahnya tidak terlalu banyak, tapi saya pikir harus selalu ada, akan 
selalu ada dan tetap akan kami hadirkan dalam festival ini dari tahun ke tahun," 
kata Okky.  
Rahasia menulis produktif 
Sebagai novelis, Okky Madasari dikenal sebagai penulis produktif, yang ditandai 
kelahiran empat novelnya dalam rentang waktu empat tahun. 
"Dalam rentang empat tahun itu, saya memang sangat fokus menulis novel," aku 
lulusan jurusan Hubungan Internasional, UGM, Yogyakarta ini. 
Walaupun dia mengerjakan novel-novel itu sambil menyelesaikan kuliah pasca 
sarjana di Universitas Indonesia, dia mengaku tidak disibukkan kegiatan lain 
seperti bekerja. 
Rahasia lainnya? Tanya saya. "Saya membuat bagaimana menulis itu sebagai 
sebuah kebutuhan utama saya setiap hari. Jadi saya menulis hampir separoh waktu 
saya setiap hari." 
 "Keteguhan hati dan ketetapan sikap dan bagaimana kita memiliki posisi yang 
jelas dalam berbagai persoalan masyarakat," ungkapnya lebih lanjut, tentang 
tauladan yang dia peroleh dari sosok Pramoedya Ananta Toer  
Lainnya? "Konsistensi dalam mengelola perhatian, dalam mengelola energi dan 
tenaga. Karena novel ini sebuah karya yang ditulis dalam waktu satu atau dua 
hari. Dalam kasus saya, menulis novel itu dibutuhkan tiga bulan."  
"Nah, bagaimana kita mengatur, mengelola emosi, energi, perhatian kita untuk 
tetap menulis novel itu," ungkapnya seraya menambahkan, internet merupakan 
"godaan" besar konsentrasinya dalam menyelesaikan novelnya. 
Membaca novel pemenang Nobel 
"Barangkali saya akan lebih dini berkenalan dengan sastra," jawab Okky saat saya 
tanya: apa yang akan dia lakukan jika dia diberi kewenangan untuk mengulang 
waktu. 
Dia kemudian mengungkap pengalaman masa kecilnya di kota Magetan, Jawa 
Timur, yang disebutnya sulit mengakses karya-karya sastra berkualitas, karena 
"tidak ada toko buku, perpustakaan dan buku-buku bagus yang saya kenal." 
"Sementara di sekolah, tidak didorong untuk membaca sastra. Paling hanya 
kutipan-kutipan satu paragraf yang ada di buku pelajaran," akunya. 
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Walaupun kemudian dia mendapatkan akses lebih besar terhadap dunia sastra, 
saat kuliah di jurusan Hubungan Internasional, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta, Okky mengaku belum mempunyai perhatian dan kesadaran untuk 
membaca karya sastra. 
"Saya membuat bagaimana menulis itu sebagai sebuah kebutuhan utama saya 
setiap hari. Jadi saya menulis hampir separoh waktu saya setiap hari," kata Okky 
Madasari tentang "rahasia" menulis produktif.  
"Baru saat saya di Jakarta, saya menjadi wartawan, saya menghabiskan seluruh 
waktu saya untuk membaca karya sastra," jelas pengagum karya-karya penulis 
Rusia, Leo Tolstoy.  
Namun demikian, akunya, rentang waktu keintimannya dengan bacaan sastra itu 
"masih belum cukup". "Tentu banyak sekali karya (sastra) yang belum sempat 
saya baca," katanya. 
"Jadi barangkali jika saya bisa mengulang waktu, saya mau memulai membacanya 
(karya sastra) mulai sekolah dasar." 
"Saya pikir, kalau saya bisa membacanya sejak sekolah dasar, saya bisa 
menghasilkan karya yang lebih bagus," kata Okky dan kemudian tertawa kecil. 
Mengapa dia ingin menuntaskan membaca buku-buku sastra peraih Nobel sastra, 
Okky berkata: "Proses ketika saya intens membaca karya sastra itu yang memberi 
pengaruh saya terhadap kemampuan saya menulis karya sastra."  
Seraya menunjuk koleksi buku-bukunya di rak, Okky lantas berkata bahwa 
dirinya belum membaca semua buku-buku miliknya, diantaranya adalah buku-
buku pemenang Nobel sastra dari tahun ke tahun.  
("Kadang 'kan kita membeli buku, karena saya ingin membaca seluruh buku-buku 
Nobel sastra. Kami sudah memilikinya, tapi belum semuanya sempat terbaca, 
karena kendala waktu dan energi juga," katanya.) 
Mengapa dia ingin menuntaskan membaca buku-buku sastra peraih Nobel sastra, 
Okky berkata: "Proses ketika saya intens membaca karya sastra itu yang memberi 





Menggagas Ekspresi Kebebasan 
Lewat Karya Sastra 
 
‘Membongkar Jeruji Kebebasan’, menjadi jargon acara tahunan Sikolastik 2016 
yang bertempat di Auditorium Fakultas Psikologi UGM, Sabtu (22/10) lalu. Acara 
yang diselenggarakan oleh Badan Penerbitan Pers Mahasiswa Psikomedia 
Fakultas Psikologi ini mengundang Okky Madasari sebagai pembicara tunggal. 
Ketua Panitia Sikolastik, Arinda Diah Anggraeni menyatakan bahwa acara ini 
digelar sebagai bentuk realisasi program divisi hubungan dan jaringan 
Psikomedia. 
Dalam acara bincang-bincang ini, Okky menekankan bahwa tulisan mempunyai 
kekuatan yang sangat hebat untuk mempengaruhi pikiran orang lain. “Menulis 
karya sastra berarti menghadirkan cerita kehidupan, menghadirkan masalah-
masalah yang ada, dan membuat pembaca kritis melihat masalah tersebut,” 
jelasnya. Kemudian menurut dia, tulisan yang dituangkan dalam bentuk karya 
sastra memiliki pengaruh lebih dahsyat dari bentuk tulisan lainnya. Berangkat dari 
hal itu, ia mencoba untuk memulai perjuangan dengan menggugat sesuatu melalui 
sebuah karya sastra. 
Okky aktif menciptakan karya sastranya dalam bentuk cerpen yang biasa dimuat 
pada koran lokal maupun nasional. Selain itu, wanita lulusan Ilmu Hubungan 
Internasional UGM ini aktif menulis novel. Kini, ia telah menghasilkan lima 
novel, yakni Entrok, 86, Maryam, Pasung Jiwa, dan Kerumunan Terakhir. Dalam 
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novel-novelnya ia menitikberatkan pada isu kebebasan yang terjadi dalam 
kehidupan manusia. 
Penulis yang dianugerahi penghargaan Sastra Khatulistiwa pada 2012 ini 
mengekspresikan gagasan kebebasan yang ada dibenaknya dalam novel Pasung 
Jiwa. Novel ini mengisahkan tentang intrik kehidupan seorang transgender 
bernama Sasana. Semenjak kecil, ia sudah merasa ada yang salah dengan 
tubuhnya. Meskipun hidupnya terlihat baik-baik saja, Ia masih merasa terkekang. 
“Dirinya dikondisikan untuk mengikuti aturan ‘normal’ orang kebanyakan. 
Padahal, seorang anak merupakan bagian dari individu yang otonom.” tegas 
Okky. 
Lewat novel Pasung Jiwa, ia menjelaskan bahwa ada berbagai lapisan di 
kehidupan manusia. Dalam kasus Sasana, ia dikekang oleh berbagai kekuatan 
tingkatan atau lapisan seperti lapisan tubuh dan keluarga. Okky menjelaskan, 
lapisan itu tercipta berdasarkan selera manusia melalui lingkungan sekitarnya. 
“Ada suatu kondisi dimana mengikuti omongan orang banyak adalah cara untuk 
dianggap normal, padahal takaran ‘normal’ sesuatu itu berbeda-beda,” tegas 
Okky. 
Melalui penjelasan sebelumnya, Okky merumuskan definisi tersendiri dari Katya, 
salah satu peserta, “sebenarnya sejauh mana batas kebebasan kita ini?”. 
Pertanyaan tersebut dijawab oleh Okky bahwa hak-hak orang lain senantiasa 
menjadi batasan manusia lain dalam bertindak. 
Di acara yang berlangsung selama hampir dua jam ini, ia mengajak peserta dan 
pembaca novelnya untuk berpikir kritis dan selalu mempertanyakan sesuatu. Ia 
mengenai kebebasan. “Kebebasan adalah ketika kita bisa melakukan dan memilih 
apapun tanpa rasa takut,” jelasnya. Dari pernyataan itu, menimbulkan pertanyaan 
mengajak untuk tidak mudah tertipu oleh hal-hal yang normatif tanpa rasa takut. 
“Jika kita menulis tanpa kebebasan, maka kita tidak akan pernah menyuarakan 






Lampiran 8  
Data Tentang Novel Pasung Jiwa 
Pasung Jiwa, Menguak Ketakutan 
 
18 Jun 2013 Comments Off 
KOMPAS.com – Membaca buku terbaru dari Okky Madasari ini seperti 
menelusuri kisah hidup orang-orang yang terjebak dalam diri mereka sendiri. 
Yang pria membenci dunia macho yang sudah terbentuk di sekitarnya, sementara 
yang wanita menolak untuk selalu menerima. Pasung Jiwa lalu seperti cermin 
yang memantulkan wajah kita sendiri. 
Ada empat tokoh utama dalam novel ini; Sasana, Jaka Wani, Elis, dan Kalina. 
Keempatnya punya pertalian dan benang merah yang saling mempertemukan. 
Cerita dibuka dengan Sasana dari masa kecilnya, remaja, hingga dewasa. 
Bagaimana ia terbentuk menjadi sosok yang sudah merasa terperangkap karena 
terlahir sebagai laki-laki. Dipaksa bermain piano dan musik klasik, sementara ia 
jatuh cinta dengan musik dangdut. Diperas dan dikeroyok sewaktu masih duduk di 
bangku Sekolah Dasar. 
“Seluruh hidupku adalah perangkap. Tubuh adalah perangkap pertamaku. Lalu 
orangtua, dan semua orang yang kukenal. Kemudian segala hal yang kuketahui 
serta segala sesuatu yang kulakukan.” Sasana (hal 9). 
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Lompat ke masa kuliah, Sasana menemukan dirinya sendiri dengan melahirkan 
sosok Sasa. Memakai daster, berbedak, dan bergincu, bebas menyanyikan lagu 
dangdut yang ia suka. Tapi itu tak berlangsung lama hingga ia dan Jaka Wani 
yang menjadi temannya mengamen ditangkap polisi. 
Jaka Wani, sosok lain yang terjebak dalam kemiskinan. Menjadi buruh pabrik 
yang hidup teratur dari Senin sampai Jumat, bekerja dari pagi sampai sore dengan 
upah yang hanya Rp 90.000 seminggu. Hidup seperti robot, sementara keinginan 
terdalamnya sebagai seniman tertimbun dalam-dalam. Perjalanan dengan Sasa 
berakhir, dan mempertemukannya dengan Elis, lalu Kalina. 
Elis adalah sosok pelacur yang melayani para buruh pabrik dengan bayaran 
rendah. Menjadi pelacur katanya bukan karena paksaan, melainkan suatu pilihan, 
daripada hidup dengan suami yang bajingan. Jika orang pintar bekerja dengan 
otaknya, dan buruh bekerja dengan tenaganya, maka ia memilih bekerja dengan 
organ kewanitaan yang ia punya. 
Sementara Kalina, ditemukan Jaka Wani ketika sedang berontak dan meronta di 
hadapan buruh pabrik. Ia protes dipecat karena ia hamil, sementara yang 
menghamilinya adalah mandor sendiri. Nasibnya hampir sama dengan buruh 
perempuan lain yang dipaksa melayani permintaan para mandor tanpa bisa 
mengelak. 
Menyoal keberanian 
Di antara persoalan konflik batin dan personal yang diusung masing-masing 
karakter, Okky menyelipkan sedikit tentang nasib buruh perempuan Marsinah 
yang karena keberaniannya lalu hilang tanpa tahu kelanjutan nasibnya. 
Sosok Sasana, Jaka Wani, Elis, dan Kalina lalu juga dihadapkan pada perangkap 
di luar diri mereka seperti agama, aturan, dan pandangan masyarakat. Sasana tidak 
bisa menjadi dirinya sendiri, karena laki-laki haruslah jadi laki-laki, tak boleh 
tidak. Jaka Wani sebagai buruh mesti manut saja pada apa pun yang sudah 
digariskan, walau tertindas. Elis mesti menerima nasib sebagai perempuan yang 
tidak punya hak atas tubuhnya, lalu Kalina tak bisa memperjuangkan nasibnya 
karena keterbatasan yang ada. 
Novel ini, seperti tiga novel Okky sebelumnya, sangat kental dengan nuansa 
protes dan memberi suara pada mereka yang selama ini tidak pernah terdengar. 
Protes terhadap polisi yang dengan gamblang digambarkan sebagai pelaku 
kekerasan dan sekaligus dalang di balik kekerasan yang timbul. 
Lewat keempat tokohnya, Okky menyiratkan keberanian untuk menguak rasa 
takut. Melawan, itulah kata-kata yang tepat. Tapi sejauh-jauhnya mereka melawan 
dari diri sendiri dan juga apa yang ada di sekitar, lagi-lagi mereka terperangkap. 




Jika dibawa ke kehidupan nyata, maka keempat sosok ini sebenarnya ada. Karena 
itu juga novel ini terasa dekat tanpa fantasi dan tanpa bumbu fiksi yang kental. 
Semua terasa dekat. Tak usah jauh-jauh, di sekeliling kita mereka ada, bahkan 
sebenarnya ada kita di dalamnya. Jika kita bukan mereka, berarti kita orang yang 
diam menyaksikan nasib mereka. 
Okky seperti membuka mata dan hati pembacanya dengan lebar. Mencoba 
memahami nasib orang-orang yang selama ini ada tapi tidak terdengar. Mencoba 
memahami bahwa pemimpin atau mereka yang mengatasnamakan aparat belum 
tentu benar. Setiap kita mestinya berani menguak rasa takut. Kira-kira begitulah 
maksud novel Pasung Jiwa. 
Judul: Pasung Jiwa 
Penulis: Okky Madasari 
Tebal: 328 halaman 
Terbit: Mei 2013 
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Lampiran 9 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMA Santo Paulus Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : XII/ 2 
Materi Pokok :  Novel 
Alokasi Waktu : 4 x pertemuan (8 x 45 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
KI 2  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.7     Memahami struktur dan kaidah teks 
novel baik melalui lisan maupun tulisan  
·     Mengidentifikasi struktur teks novel 
·     Mengidentifikasi kaidah teks novel  
4.7     Menginterpretasi makna teks novel 
baik secara lisan maupun tulisan 
Mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung 
dalam teks novel 
Mengidentifikasi makna yang terkandung dalam 
teks novel  
Mempresentasikan hasil intrepretasi teks novel 
di depan kelas 
 Menanggapi hasil interpretasi yang 
dipresentasikan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan model 
pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik dapat mengidentifikasi 
struktur dan kaidah teks novel, mengidentifikasi nilai-nilai dalam teks novel 
kaitan nilai dengan kehidupan, amanat dalam novel, menyusun laporan buku 
yang dibaca, mempresentasikan, dan menanggapi laporan yang 
dipresentasikan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Struktur dan kaidah teks novel  
2. Nilai-nilai dalam novel dan kaitannya dengan kehidupan 
 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1.    Pendekatan Pembelajaran Scientific 
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2.    Model Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Based Learning) 
3.    Metode Diskusi, Penugasan 
 
F. Media Pembelajaran 
- Laptop dan LCD 
 
G. Sumber Belajar 
Novel Indonesia: Pasung Jiwa 
Buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XII,  KBBI offline, 
internet 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke-1: 








Kegiatan Inti  :  









1. Melakukan doa secara bersama (bila pada jam pertama). 
2. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya. 
3. Peserta didik menerima informasi kompetensi materi, tujuan, 
manfaat, dan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 
1. Pengetahuan dan kemampuan peserta didik tentang teks novel yang 
beredar di masyarakat dipancing oleh guru dengan memperlihatkan 
contoh teks novel. 
2. Peserta didik mengamati contoh teks  yang ditayangkan guru serta 
membaca contoh teks novel pada buku pegangan siswa bahasa 
Indonesia Ekspresi Diri dan akademik. 
3. Peserta didik diarahkan untuk memahami dan mempelajari materi 
struktur isi teks novel dari sumber belajar lain yang relevan.  
4. Peserta didik diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang kurang 
jelas seputar struktur isi teks novel. 
5. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan pertanyaan tentang hal-






































6. Peserta didik dan guru mendiskusikan pertanyaan dan jawaban 
terkait materi. 
7. Siswa dibagi menjadi empat kelompok. 
8. Masing-masing kelompok mengamati dan membaca kembali teks 
novel yang ditayangkan guru. 
9. Dengan bertanggung jawab dan santun peserta didik mendiskusikan 
teks novel tersebut untuk memahami struktur isi teks. 
10. Perwakilan dari kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil 
diskusi kemudian mengumpulkan hasil diskusi tersebut kepada 
guru. 
11. Kelompok lain merespon/menanggapi dengan santun. 
12. Dengan tanya jawab guru mengarahkan peserta didik pada 
kesimpulan mengenai struktur isi teks novel. 
13. Guru memberikan dua soal yang berkaitan dengan  struktur isi teks 
novel, siswa dan guru menyelesaikan soal tersebut. 
14. Guru memberikan soal untuk dikerjakan peserta didik secara 
individu 
 
1. Peserta didik diminta menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai 
struktur isi teks novel. 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman hasil 
pembelajaran mengenai struktur isi teks novel. 
3. Guru memberikan arahan kegiatan berikutnya dan tugas pengayaan  
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan 


















 Pertemuan ke-2: 







1. Melakukan doa secara bersama (bila pada jam pertama) 
2. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya 
3. Peserta didik dengan bimbingan guru melakukan curah 













Kegiatan Inti  :  






















4. Peserta didik menerima informasi kompetensi materi, tujuan, 
manfaat, dan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 
1. Peserta didik diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas seputar teks novel 
2. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan pertanyaan tentang 
hal-hal yang belum diketahui dari materi yang dipelajari 
3. Peserta didik dan guru mendiskusikan pertanyaan dan jawaban 
terkait materi. 
4. Siswa dibagi menjadi empat kelompok 
5. Masing-masing kelompok mengamati dan membaca kembali 
teks novel yang ditayangkan guru 
6. Dengan bertanggung jawab dan santun peserta didik 
mendiskusikan teks novel tersebut untuk kemudian memahami 
kaidah bahasa teks  
7. Perwakilan dari kelompok secara bergiliran mempresentasikan 
hasil pemahaman kaidah bahasa teks kemudian mengumpulkan 
hasil diskusi tersebut kepada guru 
8. Kelompok lain merespon/menanggapi dengan santun 
9. Dengan tanya jawab guru mengarahkan peserta didik pada 
kesimpulan mengenai memahami kaidah bahasa teks dan 
langkah-langkahnya  
10. Guru memberikan dua soal yang berkaitan dengan  pemahaman 
kaidah bahasa tekscerpen siswa dan guru menyelesaikan soal 
tersebut 
11. Guru memberikan soal untuk dikerjakan peserta didik secara 
individu 
 
1. Peserta didik diminta menyimpulkan hasil pembelajaran 
mengenai pemahaman kaidah bahasa teks novel 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman 
hasil pembelajaran mengenai pemahaman kaidah bahasa teks 
novel 
3. Guru memberikan arahan kegiatan berikutnya dan tugas 
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4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
pesan agar peserta didik selalu belajar. 
 
Pertemuan ke-3: 









Kegiatan Inti  :  















1. Melakukan doa secara bersama (bila pada jam pertama) 
2. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya 
3. Peserta didik menerima informasi kompetensi materi, tujuan, 
manfaat, dan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
 
1. Peserta didik mengamati dan membaca dengan saksama teks 
novel  yang telah dipilih 
2. Peserta didik menginterpretasi makna teks teks novel tersebut 
3. Peserta didik diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas seputar interpretasi maknateks novel yang dibuat 
kelompok lain 
4. Dengan bertanggung jawab dan santun peserta didik wakil 
kelompok mempresentasikan hasil interpretasi makna teks 
kemudian mengumpulkan hasil diskusi tersebut kepada guru 
5. Kelompok lain merespon/menanggapi dengan santun 
6. Seluruh kelompok mendiskusikan hasil interpretasi makna teks 
terbaik di kelas tersebut 
7. Dengan tanya jawab guru mengarahkan peserta didik pada 
kesimpulan mengenai interpretasi makna teks novel 
8. Guru memberikan dua soal yang berkaitan dengan  interpretasi 
makna tekscerpensiswa dan guru menyelesaikan soal tersebut 
 
1. Peserta didik diminta menyimpulkan hasil pembelajaran 
mengenai interpretasi makna teks novel 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman 
hasil pembelajaran mengenai interpretasi makna teks novel 
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pengayaan  
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
pesan agar peserta didik selalu belajar. 
 
 Pertemuan ke-4: 







Kegiatan Inti  :  








1. Melakukan doa secara bersama (bila pada jam pertama) 
2. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya 
3. Peserta didik menerima informasi kompetensi dan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
 
1. Peserta didik mengamati teks novel yang  ditayangkan guru. 
2. Peserta didik diberi kesempatan menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas seputar pemahaman struktur isi dan kaidah bahasa 
 serta interpretasi makna teks novel 
3. Peserta didik mengikuti ulangan harian seputar pemahaman 
struktur isi dan kaidah bahasa  serta interpretasi makna teks 
novel 
 
1. Peserta didik diminta menyimpulkan hasil pembelajaran 
mengenai pemahaman struktur isi dan kaidah bahasa  serta 
interpretasi makna teks novel 
2. Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman 
hasil pembelajaran mengenai pemahaman struktur isi dan 
kaidah bahasa  serta interpretasi makna  teks novel 
3. Guru memberikan arahan kegiatan berikutnya dan tugas 
pengayaan  
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
















I. Penilaian  
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1) Sikap  
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta 
didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara 
umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh 




•    BS : Bekerja Sama 
•    JJ : Jujur 
•    TJ : Tanggun Jawab 
•    DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100    = Sangat Baik 
75      = Baik 
50      = Cukup 
25      = Kurang 
2.  Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 
= 400 
3.  Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4.  Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00     = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00        = Baik (B) 
25,01 – 50,00        = Cukup (C) 
00,00 –  25,00       = Kurang (K) 
 
No Nama Siswa 







BS JJ TJ DS 
1 Vanessa 75 75 50 75 275 68,75 C 
2 
 
... ... ... ... ... ... ... 
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- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta 
didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan 
dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru 
hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, 
menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria 
penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya 
Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih 
dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 
 












250 62,50 C 
2 
Ketika kami berdiskusi, setiap 
anggota mendapatkan 
kesempatan untuk berbicara.  
50 
3 
Saya ikut serta dalam 




4 ... 100 
 
Catatan : 
1.  Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2.  Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 
100 = 400 
3.  Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 
400) x 100 = 62,50 
4.  Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00     = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00        = Baik (B) 
25,01 – 50,00        = Cukup (C) 
00,00 –  25,00       = Kurang (K) 
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- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai 
temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah 
menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan 
juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian 
teman sebaya : 
Nama yang diamati : ... 
Pengamat  : … 
 












450 90,00 SB 
2 





Memaksakan pendapat sendiri 
kepada anggota kelompok. 
 
100 







1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, 
sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 
= 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 
500) x 100 = 90,00 
Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00     = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00        = Baik (B) 
 
2) Pengetahuan  
- Tes Tertulis  
Indikator Pencapaian Teknik  Bentuk  Instrumen 
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Kompetensi Penilaian Penilaian 
1.   Memahami struktur isi dan 
kaidah bahasa teks novel 
Tes tertulis Isian 1. Sebutkan dan jelaskan struktur isi 




Soal nomor 1  
Aspek Skor 
Siswa menjawab benar 100 
Siswa menjawab tidak lengkap   60 
Siswa menjawab salah   20 
 
- Penugasan  
Tugas Rumah 
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
peserta didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa 
mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah 
dikerjakan untuk mendapatkan penilaian. 
 
3) Keterampilan  
- Tes praktik-proyek ( keterampilan ) 
Interpretasilah makna teks novel terlampir! 
Rubrik Penilaian Keterampilan menginterpretasi makna teks novel 
 
- Penilaian Diskusi 
Instrumen Penilaian Diskusi 










Apakah penggunaan bahasa dalam 
menginterpretasi makna teks novel sesuai 
kaidah dan EYD? 
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No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi 
    
2 Kemampuan menjawab pertanyaan 
    
3 Kemampuan mengolah kata 
    
4 Kemampuan menyelesaikan masalah 
    
Keterangan : 
100       = Sangat Baik 
75         = Baik 
50         = Kurang Baik 
25         = Tidak Baik 
 
- Penilaian Proyek  
- Penilaian Produk  
- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 
catatan, PR, dll 
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